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Kata Pengantar
O

Segala puja dan puji syukur hanya kami tujukan kepada Allah SWT,
karena hanya dengan rzhmat serta hidayah-Nya semata kami mampu
mengalih bahasakan kitab “Nasha-Thul Ibad” buah karya ulama besar
Syaikh Muhammad Nawawi [bnu Umar Al-Jawi.

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkepada Nabi Muhammad
Saw. beserta segenap keluarga dan para sahabat serta umat beliau semuanya.

“Nasha-Thul ‘Ibad” merupakan sebuah kitab yang sarat dengan
petunjuk bagi para hamba yang beriman, dalam hubungannya dengan sang
Khaliq Rabbul ‘Izzati, Allah SWT, terhadap sesama manusia, terutama
dalam masalah beribadah dan bertaqarub kepada-Nya. Di dalamnya juga
terkandung tentang cara-cara untuk menggapai ridha Allah dan mendapatkan
balasan yang setimpal di sisi-Nya, yakni surga-Nya yang penuh dengan
kesenangan dan kedamaian.

Kami sengaja mengalih bahasakan kitab ini ke dalam Bahasa Indone-
sia dengan tujuan agar lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami. Dan
yang paling penting isi dan kandungan nasehat dalam kitab ini dapat
diamalkan sesuai dengan tuntunan syariat Islam demi kebaikan kita bersama.

Akhirnya, kepada Allah kami memohon, semoga dalam penyusunan
kitab ini senantiasa disertai dengan hidayah dan ‘inayah-Nya sehingga dapat
bermanfaat bagi seluruh umat Islam pada umumnya, dan bagi penyusun
khususnya.

Penterjemah
Abu Mujadidul Islam MAFA
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Y nyeb&ﬂnmmdﬂahlﬁungahaFengaﬂhiqgt
mrflg‘egdawi bagi Allah di setiap saat dan wakiu. Sa;taa};
g lawat dan salam semoga tetap tertimpahka.? kepada Ramhdm .
Saw, hamba yang paling mulia diatas sekalian para ham
Bismillaghir Rahmaanir Rahiim, disunnahk:m untuk mcmbaca Basﬂ;'l:-
ah pada setiap akan mengerjakan semua pekeq:ﬁ_l yﬁ ;i;k&jg;anm k§
=y bacanya t akan memulal su ) A
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VBN YA 3‘ "
“Dengan menyebut nama Allah pada permulaan sampai akhir
perbuatan ini.” i\ &

s - - . ‘Allahdjmlap .
thamdulillaahi Fii Kulli Hiinin, scg?la puji bagi wakm_
) 'fpadascmmwaﬂmbaﬂcyangbﬂjmgkapmdekmauwnbcqaugh

:j N;T ﬁ%{m ;niil;q r):llfmat, yakni belas kasihan, baik yang
F danm‘:umﬁf:, [:r?;fpahkan kepada Rasul-Nya yang diutus untuk
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A.symﬁr_ i_(haiqi. makhluk yang paling mulia. Yang dimaksud dengan
makhluk disini adala%l semua yang telah diciptakan oleh Allzh berdasarkan
kehendak-Nya dan dituntut oleh hikmah-Nya.

Wal Bariyyaat, dan semua hamba ciptaan Allah lainnya, yakni semua

;:al;_tﬂbli sul::m r;a;ﬁ atau segala apa yang ada di bumi. Pada garis besarnya
abi besar kita, mmad Saw, adalah makhluk Allah v i

secara mutlak, .

Naskah di tangan Anda ini memuat berbagai peri
_ Al gai peringatan uniuk memper-
siapkan diri menghadapi hari kiamat. N =

Diantara isinya, terdapat peringatan berdua, yai i i iri

} \ 8 ; » yaltu masing-masing terdiri
dari dua perkara, bcrtsg_;a,_ sampai bersepuluh. Jadi, jumlah seluruhnya ada
214 makalah, yang terdiri dari 45 khabar (hadits Nabi Muhammad Saw.).

Dan yang lainnya berupa assar (perkataan para sahabat Nabi Muhammad
Saw. atau para tabi’in).

Sebelumnya, disini kami akan memetik dengan mengemukak
buah hadits yang mulia dan agung, yaitu : . "o

Hadist Pertama -

Sebagaimana yang telah diriwayatkan kepadaku dari Al Allamah
Syaikh Muhammad Al Khatib Asy Syami Al Madani Al Hambali y::iﬁ
Ibnu Utsman bin Abbas bin Utsman, yang diterima dari para Syaikh’b:liau
dfqgan sanad yang muttasil (bersambung) sampai kepada Abu Dzar Al
Ghiffari ra. dari Rasulullah Saw, dalam sabdanya yang menceritakan tentang
firman Allah dalam sebuah hadits Qudsi yang artinya sebagai berikut :

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan ber-
bua.r zhalim (aniaya) atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuat-
an itu prtda kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zhalim
(saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian
semua sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Maka mintalah
peturjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada
kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar, kecuali kali-
an yang Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku, nisca-
ya Aku akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ki
kalian semua tidak bepakaian, kecuali orang yang Aku beri pakai:
an, _mal:a mi.:uaiah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi
kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian
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berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni
segala dosa, maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku
akan memberi ampunan bagi kalian. Wahai hamba-hamba-Ku,
sesungguhnya kalian tidak akan mampu mendatangkan bahaya
atas-Ku dan tidak pula mampu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai
hamba-hamba-Ku, andaikata salah seorang diartara kalian berhati
tagwa sejumlah ketagwaan orang yang dahulu dan sekarang, baik
manusia maupun fin, maka semua itu tidak akan menambah sedi-
kitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata
salah seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan
orang-orang dari dahulu sampai sekarang, baik jin maupun manu-
sia, niscaya semuanya itu tidak akan menguzangi sedikitpun pada
kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata yang awal sam-
pai vang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat
untuk memohon kepada-Ku dan Aku berikan pada tiap-tiap or-
ang akan permintaannya, niscaya semuanya itu tidak akan mengu-
rangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti sebuah jarum
jahir dimasukkan ke lautan. Wathai hamba-hamba-Ku, sesungguh-
nmya semua ity adalah perbuaran kalian yang Aku perhitungkan
untuk kalian, kemudian Aku akan memberikannya dengan penuh
kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan kebaikan
bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan selain
itu, maka janganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.

Hadits Kedua :

Adalah sebuah hadits yang diijazahkan kepadaku oleh Al Allamah As
Sayid Ahmad Al Marshifi Al Mishri, yang sebelumnya telah diijazahkan
pula oleh As Sayid Abdul Wahab bin Ahmad Farhat, yang bermadzab Syafi'i
dari para guru beliau secara berurutan sampai kepada Abdullah bin ‘Amr
bin Al Ash ra, yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw, yaitu
sebagai berikut :

LR AR A BT ) T
> !

.7 " .
B I8 NANE IS oA W
POV (i (N T3

“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasihi oleh Tuhan Yang
Maha Penyayang, Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah mak-
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Asymﬁ{ Khalqi. makhluk yang paling mulia. Yang dimaksud dengan
makhluk disini adalah semua yang telah diciptakan oleh Allah berdasarkan
kehendak-Nya dan dituntut oleh hikmah-Nya.

Wal Bariyyaat, dan semua hamba ciptaan Allah lainnya, yakni semua
makhluk secara mutlak atau segala apa yang ada di bumi. Pada garis besarnya

Nabi besar kita, Muhammad Saw, adalah makhluk Allah i
] i n
secara mutlak. yang paling utama

Naskah di tangan Anda ini memuat berbagai peri merper
, : peringatan untuk -
siapkan diri menghadapi hari kiamat.

. Diantara isinya, tcrdapal peringatan berdua, yaitu masing-masing terdiri
dari dua perkara, bertiga, sampai bersepuluh. Jadi, jumlah seluruhnya ada
214 makalah yang terdiri dari 45 khabar (hadits Nabi Muhammad Saw.).
Dan yang lainnya berupa atsar (perkataan para sahabat Nabi Muhammad
Saw. atau para tabi'in).

Sebelumnya, disini kami akan memetik dengan mengemukakan dua
buah hadits yang mulia dan agung, yaitu :

Hadist Pertama :

_ Sebagaimana yang telah diriwayatkan kepadaku dari Al Allamah Asy
Syaikh Muhammad Al Khatib Asy Syami Al Madani Al Hambali, yaitu
Ibnu Utsman bin Abbas bin Utsman, yang diterima dari para Syaikh beliau
dcqgan sanad yang muttasil (bersambung) sampai kepada Abu Dzar Al
Ghffari ra. dari Rasulullah Saw, dalam sabdanya yang menceritakan tentang
firman Allah dalam sebuah hadits Qudsi yang artinya sebagai berikut :

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan ber-
buqr halim (aniaya) atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuat-
an itu pada kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zhalim
(saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian
semua sesal, kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Maka mintalah
petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi petuinjuk kepada
kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar, kecuali kali-

an yang Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku, nisca-

ya f{m akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku,

kalian semua tidak bepakaian, kecuali orang yang Aku beri pakai-

an, *maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi

kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, Sesungguhnya kalian

. ¥
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berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni
segala dosa, maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku
akan memberi ampunan bagi kalian. Wahai hamba-hamba-Ku,
sesungguhmya kalian tidak akan mampu mendatangkan bahaya
atas-Ku dan tidak pula marmpu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai
hamba-hamba-Ku, andaikata salah seorang diantara kalian berhati
tagwa sejumlch ketagwaan orang yang dahulu dan sekarang, baik
manusia maupun jin, maka semua itu tidak akan menambah sedi-
kitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata
salah seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan
orang-orang dari dahulu sampai sekarang, baik jin maupun manu-
sia, niscaya semuanya itu tidak akan mengugangi sedikitpun pada
kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikala yang awal sam-
pai yang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat
urnduk memohon kepada-Ku dan Aku berikan pada tiap-tiap or-
ang akan permintaannya, niscaya semuanya itu tidak akan mengu-
rangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti sebuah jarum
jahit dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguh-
nya semua itu adalah perbuatan kalian yang Aku perhitungkan
untuk kalian, kernudian Aku akan memberikannya dengan penuh
kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan kebaikan
bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan selain
itu, maka jenganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.”

Hadits Kedua :

Adalah sebuah hadits yang diijazahkan kepadaku oleh Al Allamah As
Sayid Ahmad Al Marshifi Al Mishri, yang sebelumnya telah diijazahkan
pula oleh As Sayid Abdul Wahab bin Ahmad Farhat, yang bermadzab Syafi’i
dari para guru beliau secara berurutan sampai kepada Abdullah bin ‘Amr
bin Al Ash ra, yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw, yaitu
sebagai berikut :
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“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasthi oleh Tuhan Yang

Maha Penyayang, Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah mak-
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hluk yang ada di bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh yang
ada di langit.”

Hadits tersebut diatas mengandung makna, bahwa orang-orang yang
menyayangi segenap makhluk yang ada di bumi, baik manusia maupun
binatang yang dilindungi, yaitu memperlakukan mereka dengan perlakuan
yang baik. Maka Allah akan menyayangi mereka yang melakukan perbuatan
itu. Sayangilah semua makhluk Allah Swt. semampu kamu, meskipun makh-
luk itu tidak berakal, dengan cara mengasihi dan mendoakan mereka agar
memperoleh limpahan rahmat dan ampunan Allah. Dengan cara itu, kalian
akan memperoleh kasih sayang dari para Malaikat dan kasih sayang dari
Allah yang justru limpahan-Nya akan merata ke penduduk langit, dimana
jumlahnya lebih banyak dari penduduk bumi ini. Seseorang tidak boleh
mendoakan semua kaum muslimin, agar semua dosa mereka diampuni atau
mendoakan seseorang yang fakir, agar memperoleh seratus dinar, sedangkan
ia tidak mempunyai sarana untuk memperolehnya. Alasannya, bahwa hal
tersebut merupakan kasih sayang terhadap sesama makhluk. Dan hal itu
bertentangan dengan hukum syara’.

Imam Al Ghazali pernah dimimpikan oleh seseorang, beliau ditanya,
“Bagaimana perlakuan Allah terhadap tuan?” Beliau menjawab, “Allah Swt.
membawaku kehadapan-Nya, lalu Allah berfirman kepadaku, “Lantaran
apa Aku membawamu ke sisi-Ku?” Aku pun menyebutkan berbagai perbuat-
anku. Dia berfirman, “Kami tidak menerimanya, sesungguhnya yang Kami
terima darimu adalah pada suatu hari ada seekor lalat hinggap pada wadah
tintamu untuk meminumnya, padahal kamu sedang menulis, lalu kamu
menghentikan tulisanmu hingga lalat itu selesai meminumnya, kamu la-
kukan hal itu karena kasihan terhadap lalat tersebut.” Kemudian Allah
memerintahkan, “Bawalah hamba-Ku ini ke surga.”

Agar mendapatkan Husnul Khatimah (kebaikan di akhir hayat), maka
dianjurkan membiasakan berdo’a dengan do’a sebagai berikut:

o 2se, J L7

2y WAL L TERL L
(AR i L4 llvl w '
B A o “‘ilFM(ﬁ} A
)1!4-/-' “/_‘,;'n /{‘#x/ P ET .-/lg .
A N0 AT o (Pl UL VA S
P Vi a
AL L
“Wahai Tuhanku, Muliakanlah umat Muhammad ini dengan ke-

baikan pahala-Mu di dunia dan di akhirat, sebagai penghorma-
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tan bagi orang-orang yang menjadi umatriya. ”

Disamping itu, adalah membiasakan membaca do’a setelah shalat Qa-
bliyah Subuh, yakni diantara Subuh dengan Qabliyahnya, yaitu dengan doa
sebagai berikut :
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“Wahai Tuhanku, berikanlah ampunan bagi umat junjungan kami,
Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, kasihanilah umat junju-
ngan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, tutuplah ke-
jelekan umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai
Tuhanku, perbaikilah keadaan umat junjungan kami, Nabi Muham-
mad Saw. Wahai Tuhanku, baguskanlah umat junjungan kami,
Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, sejahterakanlah umat
funjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanky, jagalah
umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku,
kasihanilah umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. dengan
kasih sayang yang menyeluruh, wahai Tuhan seru sekalian alam.
Wahai Tuhanku, ampunilah umat junjungan kami, Nabi Muhammad
Saw. dengan ampunan yang menyeluruh, wahai Tuhan seru sekali-
an alam. Wahai Tuhanku, lapangkanlah jalan umat junjungan
kami, Nabi Muhammad Saw. dengan kelapangan yang meluas,
“wahai Tuhan seru sekalian alam.”

Kemudian biasakanlah pula membaca doa sebagai berikut :
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“Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kekuasaan-Mu atas segala
sesuatu, ampunilah segala sesuatu yang ada padaku dan janganlah
Engkau menanyakan kepadaku tentang segala sesuaty, Jjanganiah

Engkau menghisabku .!ema.ug segala sesuatu dan berikanlah kepa-
daku segala sesuatu. ™
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BACIAN PERTAMA

PETUNJUK YANG MEMUAT
DUA PERKARA

@alam bagian yang pertama ini terkandung tiga puluh petunjuk, yaitu
empat khabar dan yang lainnya afsar. Khabar adalah sabda Rasulullah Saw,
sedangkan Atsar adalah perkataan para shahabat dan tabi’in.

1. Iman dan Solidaritas Terhadap Sesama
Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut :

TR TRATE IRL S taf by (25
t"J MLUMQ' L..‘/ A a2® ¢ !iw'ic,’“

&

'M
-,}/

“Dua perkara yang tidak ada satupun dapat melebihi keutamaan
dari keduanya, yaitu, iman kepada Allah dan berbuat kebajikan
kepada katm muslimin. "

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Barangsiapa bangun pagi dengan mézkmd tidak untuk berbuar
zhalim (aniaya) kepada seseorang, maka perbuatan dosa yang
telah dilakukannya akan diampuni (oleh Allah). Dan barangsiapa
bangun pagi dengan maksud untuk menolong orang yang teraniaya
dan memenuhi kebutihan orang muslim, maka ia akan mendapat-
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kan pahala sebagaimana pahalanya haji yang mabrur. ™
Dan juga sabda Rasulullah Saw. :
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“"Orang-orang yang paling dicintai oleh Allah SWT. adalah or-
ang yang paling berguna bagi sesamanya, dan perbuatan yang
paling utama adalah membuat hati seorang mukmin menjadi se-
nang dengan menghilangkan rasa lapar, meringankan kesulitan
atau melinasi hutangnya. Dan dua perkara yang tidak ada satupun
yang dapat melebihi kejahatannya, yaitu menyekutukan Allah dan
menyengsarakan kaum muslimin. ™

Menyengsarakan orang-orang muslim itu dapat berupa mengancam
keselamatan dirinya dan hartanya. Semua yang diperintahkan oleh Allah
itu pada dasarnya mengandung dua hal, yaitu mengagungkan Allah dan
berbelas kasih kepada makhluk-Nya. Sebagaimana yang telah ditegaskan
oleh Allah di dalam firman-Nya sebagai berikut :
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“Tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat.”

Dan firman-Nya pula :
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“Hendaklah engkau bersyukur kepada-Ku dan berterima kasihlah
kepada ibu bapakmu "
Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Al Qarni diterangkan bahwa
beliau berkata, “Saya bertemu dengan seorang pendeta ketika mengadakan
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suatu perjalanan, lalu saya bertanya kepadanya, “Wahai pendeta, perkara
apakah yang dapat mengangkat derajat seseorang?”

Maka ia menjawab, “Mengembalikan hak-hak orang yang dianiayanya
dan meringankan beban tanggung jawabnya. Karena amal pebuatan seorang
hamba tidak dapat diterima di sisi Tuhan, apabila ia masih mempunyai
tanggungan atau berbuat zhalim (terhadap sesamanya).”

2. Dekat Dengan Ulama dan Patuh Pada Hukama
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut :
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“Hendaklah kalian berkumpul dengan ulama dan patuh pada

ucapan hukama, karena Allah SWI. akan menghidupkan jiwa

yang mati dengan cahaya hikmah, sebagaimana ia menumbuhkan

(pepohonan) tanah yang gersang dengan air hujan.”

Hikmah adalah suatu ilmu yang bermanfaat, sedang hukama adalah
para ahli hikmah. Berdasarkan hadits ini, hukama adalah ahli hikmah yang
mengetahui Dzat Allah, senantiasa dalam kebenaran, baik dalam ucapan
maupun perbuatan. Adapun u/ama adalah orang alim (shaleh) yang menga-
malkan ilmunya. "

Ath Thabrani juga telah meriwayatkannya dari Abu Hanifah sebagai
berikut:
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“Hendakiah kalian berkumpul (bergaul) dengan para pemimpin,
dan benan)ralah kepada para ulama dan dekatlah kalian dengan
) para hukama.”

Dalam riwayat lain juga disebutkan :
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“Berkumpudlah dengan para wlama, bersahabatlah dengan hukama

dan dekailah dengan kubara. "

Ulama dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Ulama, yaitu orang yang alim (pengetahuannya luas) tentang hukum-
hukum Allah dan mereka itu berhak memberikan petunjuk (nasihar).
b.  Hukama adalah orang-orang yang hanya mengetahui Dzat Allah SWT.

Dekat dengan mereka dapat membuat watak menjadi terdidik, karena

dari hati mereka bersinar cahaya makrifat (mengenali Dzat Allah lebih

dekat lagi dan rahasia-rahasia yang lain) dan dari jiwa mereka terpantul
sinar keagungan [lahi.
¢.  Kubara, yaitu orang yang dianugerahi makrifat terhadap hukum-hukum

Allah dan terhadap Dzat Allah.

Berkumpul dengan orang yang alim (ahli Allah) dapat mendidik tingkah
laku menjadi lebih baik. Hal ini ridak lain karena pengaruh kebiasaan-
kebiasaan mereka yang tentunya lebih baik daripada dengan lisan. Jadi,
kebiasaan seseorang yang dapat bermanfaat bagimu, tentu akan bermanfaat
pula ucapannya bagimu. Begitu juga sebaliknya.

As Sahrawardi pernah meninjau ke sebagian masjid Al Khaif di Mina
seraya memandang wajah orang-orang yang berada di dalamnya, Lalu beliau
ditanya olch seseorang, “Mengapa tuan memandang wajah-wajah orang
itu?” Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah telah menjadikan bebera-
pa orang yang apabila memandang kepada orang lain maka orang yang
dipandangnya itu akan merasa damai (bahagia) dan saya lagi mencari orang
yang seperti itu.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Akan damr:g sualu masa kepada umarku, dimana mereka mening-
galkan para wlama dan fugaha, maka Allah akan menurunkan

tiga macam adzab-Nya kepada mereka. Pertama, dicabutriya ber-
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kah dari segala usahanya, kedua, dijadikan-Nya penguasa yang
zhalim kepada mereka dan yang ketiga, mereka mati tanpa memba-
wa iman. "

3. Mati Tanpa Iman, Bagaikan Mengarungi Samudera Tanpa Kapal

Sayyidina Abu Bakar Ash Shiddiq ra. pernah berkata :
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“Barangsiapa masuk kubur (mati) dengan tanpa membawa bekal
(iman), maka ia bagaikan mengarungi samudera tanpa kapal. "

la pasti akan tenggelam dan tidak akan selamat, kecuali jika ia memang
diselamatkan oleh Allah SWT.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw. sebagai berikur :
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“Mayar di dalam kuburnya, bagaikan orang tenggelam yang me-
mohon pertolongan. "

4. Sayyidina Umar bin Khaththab dan Abu Bakar Ash Shiddiq ra.
Menukil dari Syaikh Abdul Mu'thi As Samlawi, diriwayatkan dari
Umar ra, sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada Malaikat

“Jibril as. :
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“Beritahukan kepadaku renrmg kertarnaan Umar. Maka Malaikat
Jibril menjawab, “Seandainya air laut menjadi tintanya dan pepo-
honan menjadi penanya, niscaya aku tidak akan sanggup menghi-
tungnya. ” Lalu Nabi Muhammad Saw. bertanya lagi, “Sekarang,
beritahukaniah kepadaku tentang kebaikan Abu Bakar?” Maka
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Malaikat Jibril menjawab, "Umar hanyalah salah satu kebaikan
dari kebaikan-kebaikan yang dimiliki Abu Bakar. "

Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam sebuah pernyataan sebagai
berikut :
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*Keluhuran dunia hanya dapat dicapai dengan harta, sedangkan
keluhuran akhirat hanya dapat dicapai dengan amal shaleh.”

Perkara dunia tidak akan menjadi jaya dan lebih baik melainkan dengan
harta, sebagaimana perkara akhirat akan menjadi kuat dan lebih baik jika
dicapai dengan amal shaleh.

5. Khawatir Terhadap Dunia dan Akhirat
Sebagaimana yang dh‘imyatkan dari Utsman ra. sebagai berikul :
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“Khawatir memikirkan dunia akan membuat hati menjadi gelap,
sedangkan khawatir memikirkan akhirar akan membuat hati men-
jadi bercahaya. ™

6. Ilmu dan Kemaksiatan
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang mencari ilmu, maka surgalah yang akan dida-

patkan, dan barangsiapa yang mencari kemaksiaian, maka neraka-

lah yang akan didapatkannya (pula). "

Maksudnya, barangsiapa yang disibukkan dengan menuntut ilmu-ilmu
agama dan dunia (yang bermanfaat), maka pada hakekatnya ia telah mencari
surga dan ridha Tuhan. Sebaliknya, orang yang disibukkan dengan perbuatan
maksiat, maka pada hakekatnya ia ingin merasakan pedihnya adzab neraka
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dan murka Allah SWT.

7. Orang Yang Mulia dan Orang Yang Bijaksana

Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Yahya bin Mu'adz ra. dise-
butkan :
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“Orang yang mulia tidak akan berani berbuat durhaka kepada
Allah dan orang ycmg bijaksana tidak akan mengnmmakan dunia
daripada akhirar. "

Orang yang mulia adalah orang yang berakhlakul karimah, yang me-
muliakan dirinya dengan cara meningkatkan ketakwaan dan kewaspadaan
dalam menghadapi semaraknya kemaksiatan,

Adapun yang dimaksud dengan orang bijaksana itu adalah orang yang
tidak mengutamakan kemewahan dunia dan yang menahan nafsunya dari
segala bentuk perbuatan yang bertentangan dengan nuraninya.

8. Ketakwaan dan Duniawi
~ Diterangkan dari Al A'masyi ra. sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang bermodal taqwa, maka lidahrya akan menjadi
kaku untuk menyebutkan keuntungan agamanya, dan barangsiapa
yang bermodal dunia, maka lidahnya juga tidak akan sanggup
menghitung kerugian agamanya.”

Orang yang selalu berpegang teguh pada ketakwaan, menjunjung tinggi
perintah Allah dan menjauhi segala bentuk kedurhakaan, serta berbuat sesuai
dengan tuntunan syari’at, maka ia akan mendapatkan kebajikan yang sangat
besar sekali. Sedangkan orang-orang yang berbuat diluar tuntunan syari'ar,
maka ia akan mendapatkan kerugian yang sangat besar (pula), sehingga tak
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terhitung jumlahnya.

9. Memperturutkan Hawa Nafsu dan Takabbur
Diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. :
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“Setiap perbuatan maksiat yang muncul akibat dorongan hawa
nafsu, itu masih dapat diharapkan ampunannya. ‘Tetapi setiap
kedurhakaan yang muncul karena adanya rasa takabbur, maka
jangan diharap ampunannya. Karena kedurhakaan iblis it timbul
dari adanya sifat takabbur, sedang kesalahan Adam as. itu adalah
memperturutkan hawa nafsu.
Sufyan Ats Tsauri adalah maha guru dari Imam Malik. Hadits tersebut
di atas menunjukkan bahwa setiap perbuatan maksiat yang muncul akibat
dorongan hawa nafsu, misalnya adanya keinginan untuk melakukan sesuatu,
maka hal itu masih dapat diampuni. Sebaliknya, kemaksiatan yang muncul
akibat dari rasa takabbur, maka tidak ada harapan lagi untuk dapat diampuni.
Karena kemaksiatan yang terjadi dari adanya rasa takabbur itu berawal dari
iblis, ia merasa lebih baik daripada junjungan kita Nabi Adam as. Sedangkan
kesalahan junjungan kita Nabi Adam as. itu sebagai akibat dari dorongan
hawa nafsu untuk merasakan sesuatu, yaitu keinginan untuk merasakan le-
zatnya buah dari pohon yang telah dilarang oleh Allah SWT.

10. Bangga Dengan Kesalahan dan Bersedih Dengan Ketaatan
Sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian ahli Zuhud berikut ini :
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“Barangsiapa merasa bangga dengan perbuatan dosanya, maka
Allah akan melemparkannya ke dalam neraka dalam keadaan
ketakutan. Dan barangsiapa bersedih (khawatir) terhadap ketaatan
yang telah dilakukannya, maka Allah akan memasukkannya ke
dalam surga dalam keadaan bahagia. ™

Ahli Zuhud adalah orang-orang yang membuang jauh-jauh (tidak me-
mentingkan lagi) sepala urusan dan kemewahan duniawi. Mereka memanfaat-
kan dunia hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhannya saja tidak lebih.
Hadits tersebut diatas menunjukkan, bahwa barangsispa yang merasa bangga
dengan berbuat dosa, merasa senang dengan perbuatannya itu meskipun
harus menanggung dosanya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam
neraka, sedang ia dalam keadaan sangat ketakutan. Karena ia scharusnya
bersedih dan menyesali perbuatannya itu seraya memohon ampun kepada
Allah SWT. agar dosanya diampuni. Dan barangsiapa yang berbuat ketaatan
dengan disertai perasaan sedih karena takut kepada Allah karena telah mere-
mehkan apa yang telah diwajibkan-Nya, maka ia akan memasuki surga
dengan penuh kebahagiaan. Orang yang seperti ini berarti telah melakukan
dua kebajikan, yaitu ketaatan itu sendiri dan penyesalannya atas dosa yang
telah diperbuatnya.

11. Larangan Menganggap Ringan Desa Kecil
Diriwayalkan dari scbagian hukama sebagai berikut :
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“Janganlah kalian menganggap ringan dosa-dosa kecil, karena
sesungguhnya dari situlah lahirnya dosa-dosa besar. "

Bahkan kemurkaan (adzab) Allah itu pun kadang-kadang ditimpakan
karena sebab dosa yang kecil.

12. Dosa Yang Ringan dan Dosa Yang Berat
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Dosa yang ringan janganich dianggap ringan ,uka mker;a.lﬂn

terus-menerus dan dosa yang berat itu jangan dianggap besar

bila selalu disertai memohon ampun (kepada Allah). ™

Dosa yang ringan itu akan menjadi besar, jika hatinya tetap berkehendak
untuk mengerjakannya terus-menerus, karena niat untuk berbuat maksiat
itu pun termasuk dosa yang tersendiri. Dan dosa yang berat itu jangan
dianggap besar, jika selalu memohon ampunan kepada Allah SWT. atas
dosa-dosanya itu. Maksudnya, bertaubat kepada Allah dengan sebenar-be-
narnya sesuai dengan syaratnya. Taubat itu dapat menghapuskan dosa, meski-
pun telah mencapai setinggi langit.

Hadits tersebur diatas diriwayatkan oleh Imam Ad Dailami yang ber-
sumber dari Tbnu Abbas dengan susunan kalimat yang akhir daripada kalimat
yang awal.

. Keinginan Ahli Makrifat dan Ahli Zuhud
Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini :
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“Keinginan ahli makrifat itu adalah memuji, sedang keinginan
ahli zuhud itu adalah berdoa, karena keinginan orang yang arif

adalah untuk mendapatkan pahala Allah, sedang orang yang
zuhud adalah kemanfaatan dirinya. ”

Orang yang arif menghabiskan hari-harinya untuk mengagungkan sifat-
sifat Allah SWT. Sedang orang yang zuhud (meninggalkan segala bentuk
urusan dunia), itu selain berdoa, ia juga senantiasa mendekatkan dirinya
kepada Allah demi untuk mendapatkan kebaikan dari-Nya.

Orang yang arif tidak pernah memikirkan pahala dan surga yang akan
didapatinya, ia hanya memikirkan tentang keagungan Tuhannya. Sedang
orang yang zuhud itu selalu mencari untuk kemaslahatan dirinya sendiri,

yaitu pahala dan surga. Jadi, perbedaan antara keduanya it, jika zuhud
tujuannya tidak lain adalah bagaimana caranya ia bisa mendapatkan bidadari.
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Sedangkan tujuan orang yang arif itu adalah bagaimana caranya agar 1a
terhindar dari segala bentuk penghalang (tirai).

14. Orang yang Dangkal Pengetahuannya dan yang Belum Mengenal
Diri
Sebagaimana yang ditcrang,kan dadri scbagian hukama berikut ini :
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“Barangsiapa mengira, bahwa penolongnvalah yang lebih kuat
daripada Allah, maka sedikit sekali pengetahuanrya tentang Dzat
Allah SWT. Dan barangsiapa mengira bahwa musuhriya itu lebih
kejam dari nafsunya, maka berarti pengetahuan tentang dirinya
sendiri hanyalah sedikir. "

Barangsiapa menyangka bahwa ada penolong lain selain Allah SWT.
yang lebih dekat kepada dirinya dan lebih banyak pertolongannya, maka
berarti ia jauh dari Allah (karena tidak mengetahui-Nya). Adapun orang
yang tidak memahami akan kekuatan (keganasan) hawa nafsunya sendiri
yang selalu membimbingnya ke dalam perbuatan dosa, berarti ia tidak menya-

dari bahwa musuhnya yang paling jahat itu sebenarnya adalah nafsunya sen-
diri.

15. Lisan dan Hati
Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. mengenai tafsiran ayat

berikut ini :
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“Tampalklah kehancuran di daratan dan di lautan, akibat perbua-
tan jahil tangan-tangan manusia sendiri.”

Dimana beliau mmyalakan 3
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“Daraian adalah lisan, sedangkan lawtan adalah hati. Maka apa-

bila lisan telah rusak, maka manusia pun akan menangisinya,

Dan apabila hatirya yang rusak, maka Malaikat yang akan mena-

ngisinya. "

Rusaknya lisan adalah seperti melaknat (berbicara kotor), dan rusaknya
hati adalah seperti menyombongkan diri (pamer).

Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa hikmah dari diciptakannya
lidah itu tidak lain hanyalah untuk mengingatkan hamba-hamba Allah agar
jangan sampai mengucapkan sesuatu kecuali masalah yang penting dan ber-
manfaat. Dalam pendapat yang lain diterangkan bahwa segala bentuk ucapan
dzikir tujuannya tidak lain hanyalah untuk mengingat Allah Yang Maha
Esa. Begitu juga dengan hati, ia diciptakan hanya sendirian, sedangkan
mata dan telinga diciptakan dalam keadaan berpasangan. Selain daripada
itu, ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa kebutuhan pendengaran
dan penglihatan itu lebih banyak daripada kebutuhan lisan.

Lautan digambarkan dengan hati, karena sama-sama sangat dalam dan
luas.

16. Syahwat dan Kesabaran
Scbagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini :
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“Sesungguhmya syahwat itu dapat menurunkan derajat seorang

raja menjadi budak. Dan kesabaran ity dapat mengangkat derajat

seorang pembantu menjadi raja, tidakkah anda mengetahud kisah
Yusuf dan Zulaikha?™

Syahwat itu adalah keinginan dan kecintaan, padahal orang yang cinta
terhadap sesuatu itu akan menjadi budak apa yang dicintainya itu. Sedangkan
kesabaran itu adalah ketabahan, yang dengan kesabarannya itu seseorang

32 Syzikh Muhammad Nawewi Inu Umar Al-Jewi — Nasha-ihul “Tbad 8

akan dapat mencapai apa yang dicita-citakannya.

Dalam kisahnya, Zulaikha seorang permaisuri raja tertarik kepada Yusuf
seorang pembantu, tapi dengan penuh kesabaran Yusuf dapat mengatasi
segala bujuk rayu dan tipu muslihat Zulaikha. Dan pada akhirnya, Yusuf
yang semula hanya seorang pembantu itupun dapat menjadi raja.

17. Akal dan Hawa Nafsu
Dalam sebuah pernyataan telah disebutkan sebagai berikut :
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“Berbahagialah orang yang selalu dalam bimbingan akalnya dan

hawa nafsunya selalu dalam kendalinya. Dan celakalah orang

yang selalu dikendalikan oleh hawa nafsunya sedang akalrya diam
terkekang. "

Orang yang mengutamakan akal daripada hawa nafsunya, maksudnya
adalah orang yang selalu mengikuti kehendak akalnya yang lurus, sementara
nafsunya enggan melakukan segala apa yang telah dilarang oleh Allah SWT,
yaitu perbuatan yang bertentangan dengan syara’. Sedangkan orang yang
dikendalikan oleh hawa nafsunya sementara akainya terkekang, maksudnya
adalah orang yang akalnya tidak lagi berfungsi untuk bertafakkur kepada
Allah dan lebih mengutamakan kehendak hawa nafsunya.

18. Hati Yang Lembut dan Pikiran Yang Jernih
Sebagaimana pernyataan berikut ini :
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“Barangsiapa mau meuingga!k-:m perbuamn dosa, maka hatinya
akan menjadi lembut, dan barangsiapa yang meninggalkan per-
buatan yang telah diharamkan (oleh Allah) dan memakan makanan
yang halal, maka menjadi jernihlah pikirannya.”
Hati yang lembut adalah hati yang dapat menerima nasihat agama dengan
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mudah dan mau mematuhinya, serta menjalankannya dengan penuh
kekhusyukan. Sedangkan pikiran yang jernih adalah pikiran yang selalu
dipergunakan untuk memikirkan keagungan ciptaan Allah, dan meyakini
bahwa Allah itu Maha Kuasa, yang salah satu kekuasaan-Nya adalah mem-
bangkitkan kembali orang yang sudah mati.

Keyakinan tersebut dapat diperoleh dengan merenungkan kejadian ma-
nusia melalui akal dan pikiran, bahwa Allah telah menciptakan manusia
dari setetes air mani yang menyatu di dalam rahim ibunya, lalu berubah
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, dilengkapi
dengan tulang, ofot, saraf sampai terbentuklah telinga, mata serta anggota
badan yang lainnya. Disamping itu, Allah juga memberikan jalan keluar
dari rahim ibunya, serta memberitahukan bagaimana caranya menyusui bayi.
Bayi yang baru lahir itu dalam keadaan tidak bergigi, kemudian dengan
kehendak-Nya akhirnya tumbuhlah gigi-giginya tersebut dan menanggalkan-
niya ketika dalam usia 7 tahun, kemudian ditumbuhkan kembali dalam waktu
yang lain.

Allah menjadikan manusia mulai dari kecil menjadi dewasa, kemudian
menjadi orangtua. Dan dari sehat menjadi sakit. Dan Dia pulalah yang
menidurkan seluruh makhluk-Nya pada malam hari dan membangunkannya
pada siang hari dan itu terjadi setiap hari. Rambut dan kuku dapat rontok,
kemudian tumbuh kembali. Begitu juga dengan silih bergantinya antara
siang dan malam sebagai akibat dari peredaran matahari dan bulan, yang
kesemuanya itu datang dan pergi dengan sendirinya. Setiap bulannya, bulan
terbenam dan muncul dengan sempurna dan ketika terjadi gerhana sinar
matahari menghilang berubah menjadi kegelapan. Dan dari tanah yang
basah Allah menumbuhkan tanaman.

Berdasarkan kenyataan itu semua, maka jelaslah bahwa Allah itu Maha
Kuasa atas segala sesuatu, yang dapat menghidupkan segala sesuatu yang
telah mati dan hancur di dalam kubur. Oleh sebab itu, bagi hamba-hamba
Allah (yang beriman) wajib memperbanyak tafakkur kepada Allah guna
mempertebal keyakinan bahwa masih ada lagi kehidupan setelah berada di
alam kubur. Disamping itu, harus mengakui akan adanya hari kebangkitan
dan perhitungan amal selama hidup di dunia. Walhasil, berdasarkan kadar
iman yang dimilikinya, seorang hamba akan berusaha dengan sekuat tenaga
untuk senantiasa menjujung tinggi segala yang diperintahkan Allah SWT.
dan menjauhi segala larangan-Nya.
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19. Mentaati Perintah Allah dan Menjauhi Larangan-Nya
Berdasarkan firman Allah yang telah diturunkan-Nya kepada sebagian
Nabi sebagai berikut :
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“Taatlah kamu sekalian .l:epada perintah-Ku dan janganlah kamu
mendurhakai apa yang telah Aku nasihatkan (kepadamu).

Di dalam perintah Allah terdapat petunjuk ke jalan yang lebih baik
dan di dalam larangan-Nya tersimpan makna ke arah kehancuran.

20. Cara-cara Untuk Menyempurnakan Akal
Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah pernyataan berikut ini :
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“Kesempurnaan akal itu dapat diraih dengan cara mengerjakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. "
-Oleh sebab itu, mengembangkan akal dengan cara yang bertentangan

dengan cara-cara tersebut diatas, maka berarti sama juga d:engan bohong
(artinya, tidak akan bertambah baik, justru sebaliknya akan menjadi hancur).

21. Pandai Cendekia dan Orang Yang Bodoh
Sebagaimana yang ditmngkan dalam pernyataan berikut :
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“Ttada pengasingan bagi orang yang pandai dan tiada tanah air

bagi orang yang bodoh. "

Orang yang mulia adalah orang yang pandai (berilmu) dan senang
beramal, ia selalu disanjung dan dihormati orang lain dimanapun ia berada,
karena selalu dinanti dan diperlukan kehadirannya. Karenanya, meskipun
ia tinggal di negeri orang lain, ia tetap merasa tinggal dirumahnya sendiri.
Sedangkan orang yang bodoh, akan merasakan kebalikannya.
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22. Mendekatkan Diri Kepada Allah dan Menjaubkan Diri dari

Manusia
Sebagaimana pernyataan berikut ini :
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“Barangsiapa yang merasa dekat kepada Allah lantaran telah
berbuar ketaatan, maka ia akan merasa asing dari lingkungan
manusia. "

Orang yang mampu merasakan kenikmatan beribadah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. maka ia tidak lagi merasa nyaman hidup bersama
manusia.

23. Tanda-tanda Makrifat dan Adanya Kehidupan

Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini :
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“Perbuatan seseorang dalam melakukan ketaatan itu menunjukkan

adartya makrifat (dalam dirinya), sebagaimana gerakan badan

menunjukkan adanya kehidupan.”

Makrifat adalah mengenal Dzat Allah lebih dekat dengan segala bentuk
keagungan, kebesaran dan kekuasaan-Nya. Apabila seorang hamba berbuat
ketaatan kepada Allah, maka hal itu menunjukkan tentang adanya penge-
tahuan tentang Dzat Allah dalam dirinya. Dan apabila semakin banyak dalam
berbuat ketaatan, maka semakin dalam pula pengetahuannya akan Dzat
Allah. Sebaliknya, apabila ia jarang dalam berbuat ketaatan, maka berarti

tidak ada kemakrifatan dalam dirinya. Karena perbuatan lahir itu merupakan
cermin dari sikap batinnya.

24. Sumber Perbuatan Dosa dan Pokok Segala Fitnah
Sebagaimana sabda Nab; Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Sumber dari segala perbuatan dosa itu adalah cinta dunia, dan

pokok dari segala fimah adalah tidak mau membayar zakat dan
sepersepuiuh dari hasil pertaniannya. ™

Yang dimaksud dengan cinta dunia disini adalah lebih menyukai segala
bentuk kemewahan dunia daripada urusan akhirat.

25. Sadar Akan Kekurangan dan Kelemahan Dirinya
Dalam sebuah pernyaraan telah diterangkan: .

sk ,-\,a.-m: L_)J_s'i_y :v”f 2 ‘.'J: r\,.a_e.\]'f: L L
e

“Orang yang mau menyadari akan kelemahan yang ada pada diri-

mya akan terpuji selamarnya dan mau mengakui kekuranganmya itu

merupakan bukti diterimanya amal perbuatannya (oleh Allah).”

Mau mengakui segala kekurangan dan kelemahan yang ada pada dirinya
menunjukkan tidak adanya sifat takabbur dan congkak dalam dirinya.

26. Kufur Nikmat dan Berteman Dengan Orang Bodoh
Dikatakan oleh sebagian hukama :
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“Kufur nikmat itu rmzrupakan kehinaan dan berteman dengan or-
ang yang bodoh it adalah merupakan bentuk kesialan.”

Orang yang tidak mau mensyukuri segala apa yang telah dianugerahkan
oleh Allah atas dirinya, itu menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang
hina, demikian halnya bersahabat dengan orang yang bodoh, yaitu orang
yang tidak dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya, meskipun sebenarnya
1a tahu akan kesalahannya.

Dalam hal ini, Ath Thabrani meriwayatkan dari Basyir, bahwa Rasulullah
Saw. bersabda :
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“Hendalklah kamu tidak berteman dengan orang yang tolol (bo-
doh).”

Memutuskan hubungan dengan orang yang tidak bermanfaat, maksud-
nya adalah tidak berteman dengan orang-orang yang berakhlak jelek (tidak
memiliki tata krama) dengan tujuan untuk menghindari kejelekan perangai-
nya, karena perangai (watak) seseorang itu lambat laun akan berpengaruh
juga pada orang-orang yang berada di dekatnya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dari Ibou Umar
ra. bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda :
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“Dua perkara, yang barangsiapa dapat memiliki keduarnya maka
Allah akan mencatatnya sebagai orang yang ahli syukur dan sabar.
Dan barangsiapa yang tidak dapat memiliki keduanya, maka Al-
lah akan mencatatnya sebagai orang yang tidak tahu balas budi
(tidak tahu terima kasih) dan tidak sabar. Barangsiapa yang selalu
membanding-bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang
berkualitas lebih tinggi, dan jika dalam masalah duniawi ia mem-
bandingkannya dengan orang yang lebih rendah, kemudian menuyji
Allah atas kelebihan yang dimilikinya itu, maka Allah akan men-
catatriya sebagai orang yang tahu berterima kasih (tahu syukur)
dan ahli sabar, dan barangsiapa yang selalu membanding-

!
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bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang lebih rendah
dan membandingkan wrusan dunianya dengan orang yang lebih
ringgi, kemudian ia merasa hina karena tidak dapat menandingi
kebesaran (kekayaan) orang tersebut, maka Allah mencatatrya
sebagai orang yang ridak tahu terima kasih (tidak tahu syukur)
dan tidak sabar.”

Hadits ini meliputi segala bentuk kebaikan.

27. Dunia dan Sakaratul Maut

Sebagaimana yang diisyaratkan oleh seorang penya ir di dalam sya’irmya
berikut ini:
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“Wahai, orang yang hanya disibukkan urusan dunia! Sungguh,
engkau relah rertipu oleh angan-anganmu yang panjang.

Mengapa selalu lupa?

Hingga sakaratul mawt datang menjemputmu.

Sakaratul mauwt itu akan datang kepadamu secara tiba-tiba dan
kubur itu adalah peti dari segala amal

Bersabarlah terhadap semua yang menakutkan yang ada di dunia.
Tiada kematian, melainkan sakaratul mauwt telah menjemput. ”

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad
Dailami berikut ini:
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"'Mgninggaikan dunia ity lebih pahit daripada jadam dan lebih
pedth daripada goresan pedang di medan pertempuran, dan tiada
sesuatupun bagi yang mau meninggalkannya, kecuali Allah meng-
anugerahkan kepadarya sebagaimana yang telah la anugerahkan
kepada para syuhada. Meninggalkan dunia adalah dengan cara
sedikit makan dan kenyang dan tidak suka dipuji orang. Karena
ba;w:fmapc; yang senang dipuji manusia, maka berarti ia lebih
Suka dunia dengan segala Kenikmatannya. Dan barangsiapa
ingin mendapatkan kenikmatan yang paling mwnmangmaia if:f
daklah ia menmggatkan segala bentuk urusan dunia dan pujian
dari manusia. "

Disamping itu, Ibnu Majah juga telah meriwayatkannya bahwa Rasulullah
Saw. bersabda sebagai berikut :
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Barangsiapa yang ingin mendapatkan akhirat, maka Allah akan
menambah kekuatannya, dan menjadikannya kaya hati dan du-
niapun akan mengikutinya dengan sendirinya. Dan barangsiapa
yang bernial untuk mendapatkan dunia, maka Allah pun akan
memberatkan segala urusannya, dan menjadikannya kefakiran (se-
lalu terbayang) diantara kedua matanya, dan ridak mendapatkan
apa yang diinginkan di dunia, melainkan apa yang telak di ren-
tukan untuknya.
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28. Berdoa dan Memohon Ampun
Sebagaimana yang dipanjatkan oleh Abu Bakar Asy Syibli ra. dalam
sebuah doanya berikut ini :
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“Wahai Tuhanku, sesungguhnya saya suka mengadukan segala
kebaikanku bersama kesengsaraan dan kelemdhanku, maka bagai-
mana Engkau tidak suka menganugerahkan kepadaku segala kele-
mahanku bersama kemahakayaan-Mu untuk tidak menyiksa daku. "

Kesengsaraan disini diartikan kebutuhan untuk mendapatkan kebaikan
dan dengan kelemahannya itu dimaksudkan untuk memperbanyak amal
ibadah. Sedang permohonan untuk tidak disiksa, itu karena Allah tidak
akan rugi lantaran perbuatan jahat manusia begitu juga tidak akan merasa
untung dengan kebaikan manusia itu.

Abu Bakar Daif Ibnu Jahdar Asy Syibli adalah termasuk salah satu
sosck tokoh makrifat kepada Allah SWT. Beliau dilahirkan di Baghdad
dan bermadzab Maliki, dan beliau hidup selama 87 tahun, Semasa mudanya
beliau sering bersilahturrahim kepada Al Junaidi dan kepada tokoh-tokoh
lain yang semasa dengannya. Beliau wafat pada tahun 334 H dan dimakam-
kan di Baghdad.

Beliau pernah diberi ijazah oleh salah seorang yang mulia untuk senan-
tiasa membaca tiga bait Bahar Wafir setiap selesai shalat Jum’at sebanyak
tujuh kali, yaitu sebagai berikut :
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“Wahai Tuhanku, aku bukanlah termasuk ahli (surga) Firdaus,
namun aku tidak sanggup menahan (siksa) neraka Jahim. Maka
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terimalah taubatku dan ampunilah segala dosa perbuatanku.

Karena sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun dosa
yang besar. Perlakukanlah daku dengan perlakuan orang-orang
yang mulia, dan retapkanlah diriku di jalan yang lurus. ™

Kisah Tentang Keutamaan Asy Syibli

Asy Syibli datang kepada Ibnu Mujahid. Maka Ibnu Mujahid menyam-
butnya dengan merangkulnya seraya mencium kening diantara kedua matanya.
Lalu Asy Syibli bertanya kepada Ibnu Mujahid, “Mengapa engkau lakukan
hal itu kepadaku?” Beliau menjawab, “Karena aku pernah bermimpi berte-
mu dengan Nabi Muhammad Saw, lalu beliau menghampirimu dan mencium
kening antara kedua matamu. Maka aku bertanya kepada beliau, “Wahai
Rasulullah, mengapa baginda melakukan hal itu kepada Asy Syibli?” Lalu
beliau menjawab, “Aku melakukan itu semua karena ia selalu membaca
ayat (seperti dibawah ini) pada setiap selesai mengerjakan shalat fardhu :
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
keselamatan bagimu, amat belas kasih lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari keimanan),
maka katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan melain-
kan hanya Dia, dan hanya kepada-Nyalah aku berserah diri dan
Dialah Tuhan pemilik ‘Arsy yang agung.”

Kemudian dilanjutkan dengan membaca :
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“Semoga shalawat Allah tetap atasmu, wahai Muhammad. ”

Setelah itu Ibnu Mujahid menyatakan, “Setelah aku bertanya kepada
42 Syaikh Muhammad Nawawi Toru Umar Al-Jawi — Nasha-ihal ‘Ibad &

Asy Syibli tentang bacaan setelah shalat fardhu, itu temyata dija\f'ah uleh
Asy Syibli sebagaimana yang terdapat dalam mimpinya tersebut diatas.

29. Cinta Kepada Allah Melebihi Cintanya Kepada Dirinya Sendiri
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Asy Syibli :
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“Apabila kamu ingin lebih cinta kepada Allah, maka kalahkaniah
rasa cintamu terhadap dirimu sendiri.”

Pernyataan diatas memiliki maksud, bahwa jika hati sudah terpaut kepa-

~ da Allah dan tidak mau berpisah dari-Nya, maka kamu harus mengalahkan

rasa cintamu kepada dirimu sendiri.

Setelah Asy Syibli wafat, (dalam sebuah cerita diterangkan) bahwa
pernah dalam suatu impian ia ditanyai tentang keadaan dirinya. Maka beliau
pun menjelaskan, “Allah bertanya kepadaku dengan firman-Nya, “Wahai
Abu Bakar, Mengapa Aku mau mengampunimu?”

Jawabku, “Karena dengan amal shalehku.”

Allah berfiman lagi, “Tidak.”

Jawabku pula, “Karena keikhlasan ibadahku.”

Allah berfiman lagi, “Tidak juga.”

Maka aku menjawab, “Karena haji, puasa dan shalatku.”

Allah berfirman pula, “Juga tidak.”

Lalu aku menjawab, “Karena kepergianku untuk menuntut ilmu kepada
orang-orang yang shaleh.”

Allah pun tetap berfirman, “Tidak.”

Maka ganti aku yang bertanya, “Oh, Tuhanku, lalu dengan apa Engkau
mengampuni semuanya itu.”

" Maka Allah berfirman, “Ingatkah kamu, ketika berjalan melewati
Baghdad, lalu kamu melihat seekor kucing yang sedang kedinginan, kf:mu-
dian kamu mengambilnya dan menyelamatkannya di dalam jubahmu itu?”

Maka jawabku, “Ya, aku ingat.”

Lalu Allah berfirman lagi, “Karena kasih sayangmu terhadap kucing
jtulah, sehingga menyebabkan Aku juga menaruh belas kasihan kepadamu. =
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30. Nikmatnya Dekat Kepada Allah dan Pahitnya Jauh Dari-Nya |
Asy Syibli pernah berkata sebagai berikut : @
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“4pabila kamu telah merasakan nikmatnya dekat kepada Allah, PETUNJUK YANG MEMUAT
niscaya kamu tahu bagaimana rasanya jika jauh dari-Nya. " TIGA PERKARA

Maksudnya, jika seandainya kita telah merasakan betapa nikmatnya
dekat kepada Allah SWT, tentu kita bisa membayangkan bagaimana pahitmya

jika kita harus berpisah dengan Allah Swt. Memang, menurut orang yang @ ; % Kt _ : i _
sudah merasakan betapa nikmatnya dekat kepada Allah, bahwa jauh dari -~/ /alam bagian ini terkandung lima puluh lima petunjuk (nasihat), yang
Allah itu adalah merupakan siksaan yang paling berat. terdin dan tu_1ul_:|‘ hachl:s dan sisanya berupa atsar ¢perkataan para sahabat
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“Barangsiapa yang di pagi hari sudah mengadukan kesulitan
hidupnya (kepada orang lain), maka berarti ia telah mengeluh
kepada Tuhannya. Dan barangsiapa yang di pagi hari sudah me-
rasa susah dengan urusan duniawinya, maka berarti ia telah mem-
benci Allah pada saat itu juga. Dan barangsiapa yang merendah-

kan dirinya di hadapan orang kaya laniaran melihat hartanya,

maka sesungguhnya telah hilang dua pertiga agamanya (dari

dirinya). "

Segala pengaduan itu memang hanya layak disampaikan kepada Allah
SWT. karena dengan mengeluh kepada Allah, berarti Kita telah berdoa
kepada-Nya. Sedang mengadu kepada sesama manusia itu menunjukkan
ketidak relaannya terhadap apa yang telah ditentukan Allah. Sebagaimana
. yang telah diterangkan dalam sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan dari
“ Syaikh Muhammad Nawawi Ibmu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad & 4 Nasha-ihul *‘Tbad — Syeikh Muhammad Nawawi Ibru Umac Al-Jawi 45

.




Abdullah bin Mas'ud sebagai berikut :
a7 Yol 2 A & P w s r o
A i; /téﬂ“' =4} = | ﬁ"f"&}.]cll |
- ":qt?::,l‘i‘;i/ //kf,j/u!{_‘ ,L;_/J J/ /‘i
g 4/ “i: /“/ ;f;d‘ik?-: cn;a}.. ‘/..f 'I. .;/‘i:i/ # 1
AL ZA A 8 56 250y
SRl 24Pt Pl ah s s A A
0Ny 0,55 Ul;."w,.li.f:.&/jy‘ . ‘!’:blﬁlj

i A %
) -

A g £y )
“Bukankah aku belum mengajarkan kepada kalian kalimat yang
(pernah) diucapkan oleh Nabi Musa as. ketika meryeberangi lautan
bersama Bani Isra'il?" Maka kami menjawab, “Begitulah, wahai
Rasulullah. " Beliau bersabda, “Ucapkanlah “Allachumma lakal
hameu ... dst.” (Wahai Tuhanku, harya bagimu segala puji,
hanya kepada-Mulah tempat mengadu. Englaulah tempat meminta
pertelongan, dan tiada daya upaya dan kekuatan melainkan harya
dengan pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”

'Al A'masy: berkata, “Setelah aku menerima kalimat-kalimat itu dari
Saq:!lq Al Asadi yang berkebangsaan Kufah, yang ia juga memperolehnya
dari Abdullah ra. maka akupun tidak pernah meninggalkannya lagi.”

Kemudian ia berkata, “Dalam mimpiku aku melihat seseorang yang

darflng kepadaku seraya berkata, “Wahai Sulaiman, tambahlah kalimat-
kalimat itu dengan bacaan -
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“.. dan kami mohon pertolongan kepada-Mu atas kehancuran

yang telah menimpa kami, dan kami mohon kepada-Mu kebaika
segala urusanku. " e o

v Dan barangsiapa yang merasa sedih lantaran memikirkan urusan-urusan
duniawinya, maka berarti ia telah marah kepada Allah, karena tidak rela
dengan Qadha yang telah ditentukan oleh Allah, tidak sabar terhadap ujian-
Nya dan tidak beriman kepada Qadar-Nya. Karena apapun yang terjadi di
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dunia ini adalah berdasarkan Qadha da Qadarnya Allah.

Dan barangsiapa yang merendahkan dirinya di hadapan orang yang
kaya lantaran melihat kekayaannya, maka sesungguhnya ia telah kehilangan
dua pertiga agamanya.
| Islam hanya membolehkan seseorang memuliakan orang lain karena
kebaikan dan ilmunya (tidak karena kekayaannya). Oleh sebab itu, ba-
rangsiapa yang lebih mengagungkan harta bendanya daripada yang lainnya,
maka berarti ia telah meremehkan ilmu dan kebaikan. Sayyid Syaikh Abdul
Qadir Al Jailani -Qaddasa Sirrahu- pernah mengatakan, “Perbuatan orang
yang beriman itu harus berdasar pada tiga perkara, yaitu mengerjakan segala
yang telah diperintahkan Allah, menjauhkan larangan-larangan-Nya, dan
rela terhadap Qadar yang telah ditentukan baginya. Seandainya tidak dapat
melaksanakan seluruhnya, paling tidak setiap orang yang beriman itu harus
memiliki (dapat mengerjakan) salah satunya. Karenanya setiap orang yang
beriman itu wajib memperhatikan hatinya dan seluruh anggota tubuhnya
agar dapat mengerjakan ketiga perkara tersebut.”

2. Tiga Hal Akan Terwujud Dengan Tiga Cara
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq r.a.
berikut ini:
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“Tiga pérkara yang tidak akan tercapai dengan hanya tiga cara,

yaitu kekayaan tidak akan tercapai hanya dengan lamunan, kere-

majaan tidak akan tercapai hanya dengan menyemir rambut, dan
kesehatan itu (juga) tidak akan tercapai harya dengan minum

obat-obatan.” .

Harta kekayaan itu tidak akan dapat diperoleh hanya dengan berpangku
tangan seraya berandai-andai, melainkan dengan rahmat dari Allah SWT.
Dan keremajaan itu tidak akan dapat diperoleh hanya dengan merubah penam-
pilan (menyemir rambut). Begitu juga dengan keschatan, tidak akan dapat
diperoleh hanya dengan mengkonsumsi obat-cbatan, melainkan dengan afiat
dari Allah SWT.
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3. Bagian Dari Akal, [lmu dan Penghidupan
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar r.a. berikut ini:
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“Perbuatan baik kepada sesama manusia itu adalah bagian dar-

ipade akal, pertanyaan yang baik itu adalah bagian daripada

ilmee dan kebaikan pengaturan itu adalah bagian dari penghidu-

pan.”

Tentang perbuatan yang baik ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad
Saw. yang diriwayatkan oleh [bnu Hibban, Thabrani, dan Baihaqi yang
bersumber dari Abdullah ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut:
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“Lenah lembut kepada sesama manusia itu adalah termasuk sede-
kah.”

Lemah Jembut disini bisa berupa ucapan maupun perhatian. Dan hal
itu akan mendapatkan pahala scbagaimana pahalanya sedekah Diantara
kelemah lembutan Nabi Muhammad Saw. adalah bahwa beliau tidak pernah
mencela apa yang dihidangkan kepadanya, tidak pernah menghardik pelayan
dan beliau juga tidak pernah memukul seorang perempuan. Kebalikan dari
lemah lembut adalah menjilat atau mencari muka.

Bertanya tentang kebaikan kepada para ulama merupakan bagian dari
ilmu, karena sebagian ilmu itu dapat diperoleh dari sana (pengalaman).
Sedang pemgaturan perkara yang baik, yakni mengerjakan sesuatu dengan
memikirkan akibat yang akan terjadi adalah sebagian dari penghidupan,
yaitu usaba manusia demi kelangsungan hidupnya.

4. Agar Dicintai Allah, Malaikat dan Manusia
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Utsman ra, sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang meninggalkan urusan duniawinya, maka ia
akan dicintai oleh Allah, dan barangsiapa yang menjauhi perbua-
tan dosa, maka ia akan disenangi oleh Malaikar. Dan barang-
siapa menjauhkan sifat tamak dari dalam dirinya, ia pasti akan
dicintai oleh manusia pada umumnya (kawm muslimin). ”

Meninggalkan dunia maksudnya disini adalah tidak senang terhadap
glamornya kehidupan dunia dengan cara memperbanyak puasa dan tidak
pernah ingin dipuji orang lain dalam setiap perbuatannya. Orang yang sudah
mampu berbuat seperti ini, pasti akan dicintai oleh Allah, karena tidak
adanya lagi sifat riya’ dan takabbur.

Adapun orang yang mau menjauhi segala perbuatan dosa (dan segala
yang dapat menjerumuskan ke dalamnya), niscaya akan dicintai oleh Malai-
kat, karena Malaikat sudah tidak disibukkan lagi mencatat kejelekannya.
Sedang orang yang membuang jauh-jauh sifat tamak dari dalam dirinya,
pasti akan dicintai oleh sekalian kaum muslimin, karena tidak mengotori
hati mereka.

5. Islam, Ketaatan dan Kematian
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut :
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“Sesungguhnya dari kenikmatan-kenikmatan dunia, iru sudah
cukup dengan kenikmatan Islam. Dan sesungguhnya dari kesibu-
kan-kesibukan (dunia), maka cukuplah bagimu sibuk dalam ber-
buat ketaatan. Dan sesungguhnya sebagian dari contoh-contoh
(dalam kehidupan di dunia), maka cukuplah kematian sebagai
contoh (suri tavladan) bagimu.”

Sesungguhnya kenikmatan yang paling besar yang telah Allah berikan
kepada para hamba-Nya adalah pada waktu Beliau menjadikan manusia
dari sesuatu yang tidak ada menjadi ada, dari kegelapan menuju Nur [lahiah,
yakni agama Islam. L3

Adapun kesibukan seorang hamba yang paling besar adalah buat ketaatan
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kepada Allah. Dan kematian itu merupakan peringatan yang cukup untuk
dijadikan sebagai suri tauladan bagimu (atas orang-orang sebelum kamu).
Disamping itu, kematian itu juga merupakan nasihat yang paling besar
bagi manusia.

6. Tipu Daya Kenikmatan, Sanjungan, Dan Aib Yang Terselubung
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. berikut ini :
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“Tak !ememng orang yang haryut terbuai dengan kenikmatan,
tak terhitung orang yang termakan fitnah oleh sanjungan, dan
tak terhitung pula orang yang tertipu dengan selubung keaiban. "

Banyak orang menjadi lupa diri karena mendapatkan nikmat yang me-
limpah. Dan tak jarang karena banyaknya mendapat sanjungan, lalu orang
masuk ke dalam jaringan fitnah dan bencana. Begitu juga banyak orang
yang terpedaya dan menjadi lupa akhirat, karena aibnya selalu terselubung
(tidak diketahui orang lain).

7. Hak-hak Orang Yang Berakal
Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Dawud as, “Telah diwahyukan
di dalam kitab Zabur sebagai berikut :
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“Hak bagi orang yang berakal itu adalah jangan terlalu disibuk-
kan, kecuali terhadap tiga perkara, yaitu mengumpulkan bekal
untuk akhirat, berusaha (bekerja) untuk biaya hidup (di dunia)
dan mencari kenikmatan dengan cara yang halal. "

Mengumpulkan bekal untuk kehidupan di akhirat nanti adalah dengan
beramal shaleh, karena biaya hidup di dunia harus dapat mencukupi kebutuh-
an sarana ibadah dan kemaslahatan. Adapun dalam berusaha, maka harus
mencari yang halal dan dengan cara yang halal pula.
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B. Tiga Perkara Yang Menentukan

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Shakhr dan Abu
Hurairah ra. Mereka berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai ben

kut :
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“Tiga perkara dapat menyebabkan selamat, tiga perkara dapat
meryebabkan rusak, tiga perkara dapat mengangkat derajar dan
tiga perkara sebagai penebus dosa. Adapun tiga perkara yang
meneniukan keselamatan (seseorang) itu adalah : Takwa kepada
Allah SWT, baik dalam keadaan sepi maupun ramai, penuh kese-
derhanaan, baik ketika dalam keadaan fakir maupun berkecu-
kupan, dan bersikap adil, baik pada waktu senang maupun ketika
sedang marah. Dan tiga perkara yang dapat menyebabkan rusak
itu adalah : Bakhil yang berlebihan, memperturutkan hawa nafsu
dan membanggakan diri sendiri. Adapun tiga perkara yang dapat
mengangkat derajat (seseorang) itu adalah : Membiasakan salam,
memberi makan orang yang butuh makan, dan mengerjakan shalat
malam ketika orang-orang sedang tidur. Dan adapun tiga perkara
sebagai penebus dosa itu adalah : Menyempurnakan wudhu ketika
cuaca sangat dingin, berangkat mengerjakan shalat berjama’ah,

# Nasha-ihul ‘Thad — Syaikh Muhammad Nawawi Thoy Umar Al-Jawi

a



dan (tetap duduk) menanti shalat berikutnya setelah selesai me-
ngerjakan shalat.”

Ada tiga perkara yang dapat menyelamatkan seseorang dari siksa Allah
SWT. yaitu pertama, takut kepada-Nya, baik ketika dalam keadaan sepi
(sendirian) maupun ketika berada di khalayak ramai, dan ketagwaan ketika
dalam keadaan sendirian itu lebih utama derajamya dibanding ketika sedang
berada di tempat umum. Kedua, hidup dengan penuh kesederhanaan dan
ridha dengan keadaan yang ada, meskipun pada dasamya ia adalah orang
yang mampu. Ketiga, berbuat adil kepada siapapun, kapanpun dan dimana-
pun ia berada, baik ketika sedang marah atau tidak.

Dan tiga perkara yang dapat menyebabkan kehancuran itu adalah,
pertama, bakhil (kikir) yang berlebihan, yakni tidak mau menunaikan hak-
hak Allah dan hak sesama manusia. Bakhil yang dimaksud disini adalah
sifat bakhil yang diikuti dengan perbuatan. Akan tetapi, jika bakhil itu
tidak dituruti, maka kehancuranpun tidak akan terjadi, karena bakhil itu
hanyalah salah satu sifat yang berada di dalam diri setiap manusia. Kedua,
menuruti keinginan hawa nafsunya, dan yang ketiga, menganggap dirinya
paling utama daripada orang lain.

Adapun tiga perkara yang dapat mengangkat derajat seseorang itu adalah
: pertama, menyampaikan salam kepada setiap orang muslim yang ditemui-
nya, baik yang dikenalnya maupun tidak. Kedua, memberikan makan kepada
setiap orang yang membutuhkan. Ketiga, membiasakan shalat malam, di-
mana orang lain sedang enak-enaknya tidur.

Kemudian tiga perkara yang dapat menghapuskan dosa-dosa (kecil)
adalah : pertama, menyempurnakan wudhu dalam kondisi yang sangat
dingin. Kedua, berangkat ke masjid untuk mengerjakan shalat berjama’ah.
Ketiga, tetap duduk tafakkur di masjid untuk menantikan shalat berikutnya,
setelah mengerjakan shalat.

9. Hidup, Perpisahan, dan Imbalan
Sebagaimana yang dikatakan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
Saw. berikut ini :
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“Wahai Muhammad, hiduplah semaumu, karena sesungguhitya
engkau akan mati, dan cintailah orang yang kamu kehendaki,
karena sesungguhnya engkaupun akan berpisah dengannya, dan
kerjakanlah apa-apa yang kamu inginkan, karena sesungguhmnya
engkau pasti akan mendapatkan imbalannya. "

Setiap kehidupan pasti akan berakhir dengan kematian dan setiap kema-
tian akan menimbulkan perpisahan diantara orang-orang yang dicintai. Dan
semua perbuatan manusia itu pasti akan mendapatkan imbalan dari Allah.
Apabila perbuatannya itu baik, maka akan dibalas dengan kebaikan pula,
sebaliknya, jika perbuatannya itu jelek, maka akan dibalas dengan kejelekan
pula, yakni dengan adzab yang pedih.

10. Orang-orang Yang Mendapat Pertolongan Allah Pada Hari Kiamat

Scbagaimana sabcla Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Tiga golongan berada dalam naungan Allah dibawah ‘Arsy-Nya
pada hari tidak ada lagi naungan, kecuali naungan-Nya, yaitu
orang yang tetap berwudhu meskipun dalam keadaan dingin, or-
ang yang tetap pergi ke masjid meskipun dalam keadaan gelap,
dan memberi makan kepada orang yang kelaparan.”

Adapun yang dimaksud dengan hari tiada lagi naungan kecuali naungan
Allah SWT. adalah pada hari kiamat.

11. Tiga Cara Mencapai Cinta Allah SWT.

Dalam sebuah riwayat dlterangkan bahwa Nabi Ibrahim as. pernah
ditanya sebagm berikut :
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"Apakah gerangan yang menyebabkan engkau dijadikan kekasih
Allah?” Beliau menjawab, “Yang menyebabkan demikian ada tiga
perkara, yaitu : saya lebih mengutamakan kepentingan Allah dari-
pada yang lainnya, saya tidak pernah (khawatir) terhadap apa
yang telah diteniukan oleh Allah bagiku, dan saya tidak pernah
makan malam atau siang, kecuali ketika bersama tamu. "

Diterangkan pula, bahwa Nabi Ibrahim sering mengadakan perjalanan
sejauh satu atau dua mil yang tujuannya hanya untuk mencari orang yang
diajak makan bersama (dirumahnya).

12. Cara Praktis Menghilangkan Pikiran Stres
Scbagaimana )rang diriwayarkan dari sebagian hukama berikut ini:
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“Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegundahan (pikiran
sires) yaitu dzikir (mengingat) kepada Allah SWT, silaturrahim
kepada para wali Allah dan memperhatikan perkataan hukama. *

Berdzikir kepada Allah dapat dilakukan dengan berbagai macam cara,
misalnya dengan membaca tahlil, haugalah, atau dengan bermunajat kepada-
Nya. Bermunajat kepada Allah dapat dilakukan misalnya dengan cara mem-
baca doa sebagai berikut :
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“Wahai Dzat Yang Moha Penolong setiap orang yang merang,
yang menyeru kepada-Nya. Wahai Dzat Yang Maha Mengabulkan
doa orang yang sengsara. Wahai Dzar Yang Maha Bijoksana terha-
dap setiap orang yang bersalah dan durhaka. Wahai Dzat yang
mencukupi setiap orang yang lebih mementingkan-Mu danpada
dunianya. Aku memaohon kepada-Mu untuk dapat mencapai sesua-
tu yang tidak dapar aku gapai tanpa periolongan-Mu, dapal meno-
lak sesuatu yang tidak dapat aku menolaknya melainkan dengan
kekuatan-Mu dan aku memohon kepada-Mu kebaikan yang penuh
sejahtera dan kesejahteraan yang penuh dengan kebaikan. Wahai
Tuhan Yang Maha Pengasih di aias semua yang berbelas kasih. ™

Adapun yang dimaksud dengan para wali Allah adalah para ulama dan
auliya shalihin. Dan yang dimaksud dengan perkataan hukama adalah nasi-
hat mereka yang berisi petunjuk untuk mendapatkan kebaikan dunia dan
akhirat,

13. Tata Krama, Kesabaran dan Wara’

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang ulama besar dari
golongan Tabi’in yang bernama Hasan Al Basri sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang tidak memiliki tala krama, berarii ia ridak
berilmu, dan barangsiapa yang tidak punya kesabaran, berarii ia
tidak beragama, serta barangsiapa yang tidak memiliki sifat wara’
(dalam dirinya), maka tidak ada tempat baginya di sisi Tuhan.”
Tata krama (sopan santun) disini adalah menyangkut tata krama terhadap
Allah SWT. dan tata krama terhadap sesama manusia. Karena orang yang
tidak mempunyai tata krama, itu menunjukkan kedangkalan ilmunya, artinya
ilmunya sudah tidak dimanfaatkan lagi.
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Sedangkan kesabaran dalam hal ini adalah ketabahan dalam menghadapi
segala bentuk kekerasan dan kezhaliman yang datangnya dari sesama manusia,
disamping itu juga adalah ketabahan dalam melawan segala bentuk kemaksia-
tan dan dalam menjalankan perintah agama.

Adapun wara' adalah meninggalkan segala perkara yang diharamkan
dan perkara-perkara syubhat.

14. Tagwa, Menjaga Lisan dan Meneliti Makanan

Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa seseorang dari Bani Isra'il
hendak pergi menuntut ilmu ke luar negeri. Maka kabar itu sampai pula
kepada Nabi mereka pada saat itu. Lalu ia dipanggil dan setelah menghadap,
maka Nabi itu b:rsabda kepadany:t
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“Wahai pemuda, sesungguhnya aki akan memberikan nasthat ke-
padamu dengan tiga perkara yang didalamnya mengandung ilmu
orang-orang yang terdahulu dan yang akan datang (zaman akhir),
yaitu kamu harus takut kepada Allah SWT, baik secara tersembunyi
maupun secara terang-terangan di tempat umum, jagalah lisanmu
dari mengumpat sesama makhluk, jangan menceritakannya kepada
siapapun kecuali tentang kebaikannya, dan telitilah rotimu (maka-
nan) yang hendak kamu makan, sehingga kamu memakan dari
barang yang halal.”

Setelah mendapat nasihat dari Nabinya tersebut, maka pemuda itu me-
ngurungkan niatnya untuk menuntut ilmu di luar negeri.

15. Sebab-sebab Ilmu Bermanfaat

Diterangkan dalam sebuah riwayat, bahwa seseorang dari kaum Bani
Isra’il telah mengumpulkan buku yang berisi ilmu sebanyak delapan puluh
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pen, tapi tak satupun dari semuanya itu yang bermanfaat bagmya. Karenanya
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi mereka, agar memberikan nasihat

kepada orang itu :
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“Seandainya kamu kumpulkan ilmu lebih banyak dari itu semua,

tentu tidak akan bermanfaat bagimu, melainkan dengan mengerja-

kan tiga perkara yaitu, janganlah kamu mencintai dunia, karena

ia bukanlah balasan bagi orang-orang yang beriman, janganlah

kamu bersahabat dengan syaitan, karena ia bukanlah schabar

orang-orang yang beriman dan janganlah kamu menyakiri seorang-

pun, karena hal itu bukan perbuatan orang-orang yang beriman. "

Tempat yang kekal abadi penuh dengan kebahagiaan bagi orang-orang
yang beriman itu bukanlah dunia, melainkan akhirat. Bersahabat dengan
syaitan itu maksudnya adalah mengikuti ajakan dan bujuk rayunya, sehingga
terjerumus ke dalam perbuatan yang melanggar syara’.

16. Permohonan Imam Sulaiman Ad Darani
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Athiyah, bahwa
dalam doanya Imam Abu Sulaiman Ad Darani ra. menuntut kepada Allah
SWT. sebagai berikut :
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“Wahai Tuhanku, apabila Engkau menuntutku karena dosaku,
maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu. Dan
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apabila Engkau menuntutku karena kebakhilanku, maka akupun
akan menuntwt kepada-Mu akan kedermawanan-Mu. Dan apabila
Engkau memasukkan aku ke dalam neraka, maka akan aku sampai-
kan kepada para ahli neraka, bahwa sesungguhnya aku sangat
mencintai-Mu. "

Maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu, karena

ampunan-Mu lebih luas daripada dosaku. Adapun yang dimaksudkan dengan
kata kebakhilan disini adalah bakhil dalam bersedekah, dan bakhil dalam

menunaikan apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT atas dirinya.

Imam Abdurrahman Ad Darani wafat pada tahun 215 H dan dimakam-
kan di kota Daran, Damaskus.

17. Tanda-tanda Orang Yang Berbahagia

Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan sebagai beri-
kut :
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"Orang yang paling berbahagia adalah orang yang mempunyai
hati yang alim, badan yang sabar dan merasa puas terhadap apa
yang ada di tangannya.”

Yang dimaksud hati alim adalah menyadari bahwa Allah itu selalu bersa-
manya, dimanapun ia berada.

Badan yang sabar, adalah sabar dalam menjalankan perintah Allah dan
menghadapi segala cobaan.

Adapun puas dengan apa yang ada pada dirinya, maksudnya adalah
sikap puas ketika tidak ada lagi harapan melainkan yang ada di hadapannya.

18. Perkara-perkara Yang Menyebabkan Celaka

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha’i ra. sebagai
berikut :
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“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu itu celaka hanya
karena disebabkan tiga perkara, yaitu bicara yang berlebihan,
makan yang berlebihan, dan terlalu banyak tidur.”

Bicara dianggap berlebihan, jika terlalu banyak membicarakan masalah-
masalah yang tidak ada manfaatnya, baik masalah agama maupun dunia.
Berlebihan dalam masalah makan, yakni banyak makan yang menyebabkan
malas beribadah kepada Allah. Dan terlalu banyak tidur, maksudnya adalah
menghabiskan hari-harinya hanya untuk tidur tanpa beribadah sama sekali.

9. Tiga Perkara Merupakan Bekal Akhirat
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Yahya bin Mu’adz Ar Razi berikut

ini :
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“Sungguh beruntung orang yang meninggalkan dunia sebelum
dunia meninggalkannya, orang yang menyediakan kuburan sebelum
ia memasukinya dan orang yang mendapatkan ridha Tuhannya,
sebelum ia menemui-Nya. "

Yahya bin Mu’adz Ar Razi adalah salah seorang penasihat yang terper-
caya dan tidak diragukan lagi tentang kemakrifatannya. Beliau tinggal di
Balgi selama satu tahun, kemudian pindah ke Naisabur dan wafat disana
pada tahun 258 H.

Beliau pernah menyatakan, “Bahwa kebahagiaan bagi orang yang me-
ninggalkan dunia (harta), sebelum dunia meninggalkannya, adalah mem-
belanjakan harta yang dimilikinya untuk kebaikan, sebelum ia meninggal
dunia atau sebelum dunia habis dari dirinya. Misalnya, karena dirampok,
atau yang lainnya. Adapun menyediakan kuburan sebelum memasukinya
adalah dengan cara beramal dengan amalan-amalan yang dapat membahagia-
kannya di dalam kubur. Mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya sebelum ia mati adalah dengan tujuan untuk mendapatkan ridha dari-
Nya.
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20. Sunnatullah, Sunnatur Rasul, dan Sunnah Waliyullah
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ali ra. berikut ini :
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“Barangsiapa yang tidak ada sunatullah di sisinya, sunnah Rasul,
dan sunnah para waliyullah, maka ia tidak mempunyai sesuatupun
di rangannya".

Kemudian ditanyakan kepada Sayyidina Ali ra. ;
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“‘Apakah sunnatullah itu?” Beliau menjawab, “Yaitu menyimpan
rahasia. " Ditanyakan lagi, “Apakah sunnah Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Berbuat baik (ramah tamah) kepada sesama manu-
sia. " Dan ditanyakan pula, “Apakah sunnah waliyullah itu?" Be-
liau juga menjawab, “Menanggung beban penderitaan orang
lain. "

Rahasia adalah sesuatu yang memang harus disembunyikan, agar or-
ang lain tidak mengetahuinya Menyembunyikan aib (rahasia) orang lain itu
hukumnya wajib.

Adapun tentang ramah tamah (sopan santun) adalah sebagaimana yang
disebutkan dalam sebuah syair berikut ini :
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“Berbuat baiklah kepada mereka selara engkau berada di rumah

mereka. Dan buatlah hati mereka menjadi ridha (rela), selama
engkau berada di bumi mereka”.

Kaitannya dengan ini orang-orang sebelum kita saling berwasiat terha-
dap sesamanya dengan tiga hal dan saling mengingatkan, yaitu ;
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“Barangsiapa yang beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan
mencukupkan urusan agama dan dunianya. Dan barangsiapa yang
memelihara bathiniahrya, maka Allah akan membaguskan lahiri-
ahnya. Serta barangsiapa yang memperbaiki hubungannya dengan

Allah, maka Allah akan memperbaiki hubungannya dengan sesama
manusta. "

Adapun maksud dari kalimat “Allah akan mencukupkan urusan agama
dan dunianya” adalah bahwa semua gerak-gerik dan tingkah laku orang itu
selalu dalam pemeliharaan Allah SWT. Sementara cara yang paling baik
untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Allah adalah bermal dengan
ikhlas, tanpa harus membicarakannya kepada orang lain dan tidak membang-
gakan kemampuan diri sendiri. Orang yang memperbaiki hubungannya de-
ngan Allah itu akan diperbaiki pula hubungannya dengan sesama manusia
oleh Allah SWT. Karena setiap orang yang dicintai oleh Allah itu pasti di
cintai pula oleh makhluk-Nya.

21. Manusia Dalam Pandangan Allah, Dirinya Sendiri dan Dalam
Pandangan Orang Lain
Telah diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut :
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' “Jadilah engkau orang yang paling baik dalam pandangan Al-
lah, dan jadilah engaku orang yang paling hina dalam pandangan-
mu sendiri, dan jadilah engkau orang yang sewajarnya dalam
pandangan orang lain. ™
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Hal ini berdasarkan pada apa yang telah disampaikan oleh Asy Syaikh

Abdul Qadir Al Jailani ~qaddasa sirrahu- berikut ini :

22.

“Apabila kamu bertemu dengan orang yang lebih mulia (lebih
tinggi derajatnya) daripada dirimu, maka ucapkanlah, “Bisa jadi
ia lebih mulia dalam pandangan Allah daripada diriku dan lebih
tinggi derajammya. " Dan apabila orang itu lebih muda, maka ucap-
kanlah, "Anak ini belum pernah berbuat durhaka kepada Allah,
sedang aku sudah, tentu saja ia lebih mulia daripada diriku. "
Dan apabila bertemu dengan orang yang lebih tua, maka ucapkan-
lah, *Orang ini telah sekian lama mengabdikan dirinya kepada
Allah, bahkan sejak diriku belum lahir. " Apabila bertemu dengan
orang yang lebth alim, maka ucapkanlah, “Orang ini telah dianu-

" gerahi ilmu (oleh Allah) yang belum pernah aku ketahui dan telah

mendapatkan apa yang belum pernah aku dapatkan, ia juga telah
mengelahui sesuatu yang belum pernah aku ketahui dan juga telah
beramal dengan ilmunya i, " Tetapi jika bertemu dengan orang
yang lebih bodoh, maka ucapkanlah, “Orang ini berbuat durhaka
kepada Allah karena belum mengetahuinya, sedang aku berbuat
demikian justru relah mengetahuinya. Aku juga tidak tahu bagai-
mana akhir hayatku nanti begitu juga dengan akhir hayatnya.”
Dan apabila bertemu dengan orang yang kafir, maka berkatalah,
“Saya tidak tahu pasii, karena bisa jadi ia masuk Islam dan mati
dalam keadaan Khusnul Khatimah, begitu pula sebaliknya bisa
jadi aku yang berubah menjadi kafir dan mati dalam keadaan
Suu'wl Khatimah."”

Dosa Kecil, Rizqgi dan Musibah

Diterangkan dalam sebuah pernyataan, bahwa Allah SWT. telah berfir-

man kepada Nabi Uzair as. sebagai berikut :
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“Wahai Uzair, jika kamu melakukan dosa kectl, maka kamu jangan

melihat kecilnya, fapi lthatlah kepada siapa kamu telah berbuat

dosa. Jika kamu mendapatkan yang sedikit, maka kamu jangan

melihat sedikitnya, tapi lihatlah siapakah yang telah memberikan

itu semua kepadamu. Dan jika kamu mendapatkan suatu musibah,

maka janganlah kamu mengadukan-Ku kepada makhluk-Ku, seba-

gaimana Aku tidek mengadukan kepada Malaikar-Ku, jika kejelek-

anmu disampaikan kepada-Ku. ™

Imam Ibnu Uyainah pernah mengatakan, “Orang yang mengadukan
permasalahannya kepada sesama manusia, tetapi-hatinya tetap sabar dan
rela terhadap apa yang telah ditentukan Allah baginya, maka ia tidak termasuk
orang yang berkeluh kesah.” Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad
Saw. ketika menjawab pertanyaan Malaikat Jibril pada waktu beliau sedang
sakit, “Apakah yang kamu rasakan terhadap dirimu?” Beliau menjawab :
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“Wahai Jibril, saya merasa gelisah dan sedih. "

23. Makanan, Pakaian, dan Perumahan
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Hatim Al A’sham berikut ini :
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“Tiada suatu pagi pun berlalu melainkan syaitan bertanya kepada-
ku, “Apakah yang akan kamu makan? Apa yang akan kamu pakai?
Dan dimana kamu akan bertempat tinggal?” Maka akupun men-
jawab, “Maut adalah makananku, kain kafan yang menjadi pakai-
anku, dan aku akan tinggal di dalam kubur. " Maka syaitan itupun
lari terbirit-birit.” '
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Hatim Al A'sham nama sebenarnya adalah Abu Abdurrahman Hatim
bin Alwan, tapi ada juga yang mengatakan Hatim bin Yusuf. Beliau adalah
salah seorang ulama besar daerah Khurasan, dan beliau juga salah seorang
dari murid Syaqig.

Dalam sebuah riwayat dltcm:gkan “Adalah seorang perempuan datang
menemuinya (Hatim) lalu bertanya tentang suatu hal. Diterangkan pula,
bahwa perempuan itu kentut schingga tampak sangat malu dan tersipu.
Lalu Hatim berkata, “Keraskanlah suaramu (untuk berpura-pura tidak men-
dengar).” Maka perempuan itupun merasa senang dan tidak lagi merasa
malu atas kentutnya tersebut. Bahkan ia berkata, “Tuan Hatim tidak lagi
mendengar suara.” Maka mulai saat itulah beliau diberi gelar “Al A’sham”

(yang tuli).

24. Kekayaan, Kekuatan dan Kemenangan

Scbagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut :
el a2 gt a/

aLS-"“ UQJJ-D }W‘JDJ‘;@:—J

gjéjg,’éﬁt_r oA wagu

“Barangsiapa yang keluar dari kehinaan maksiat menuju kepada

kemuliaan taat, maka Allah akan menjadikannya sebagai orang
yang kaya tanpa harta, kuat tanpa pasukan dan menang lanpa
bala."”

Maksudnya adalah bahwa orang yang mau meninggalkan segala per-
buatan maksiat dan berganti dengan ketaatan, maka Allah akan memberinya
tiga sifal yang terpuji :

a. Diakaya tanpa harta, karena mempunyai hati yang lapang meskipun

tidak mempunyai harta kekayaan.

b. Dia kuat tanpa pasukan, karena mendapat kekuatan dari Allah.

Dia dapat menghancurkan setiap musuhnya tanpa bantuan orang
lain, karena mendapat bantuan dari Allah SWT. secara langsung.
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" Kemudian Nabi Muhammad Saw, bersabda :

25. Ciri-ciri Orang Yang Beriman
Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. menemui para
sahahamya, laIu beliau bertanya :
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“Apa kabar kalian pagi ini?" Lalu para sahabat menjawab, “Pa-

da pagi ini kami tetap beriman kepada Allah SWI. ” Nabi Muhammad

Saw. bertanya lagi, “Apa ciri iman kalian?” Mereka menjawab,

“Kami rtetap bersabar menghadapi wjian (musibah), bersyukur

aias kelapangan dan ridha (rela) dengan apa yang telah ditetapkan

oleh Allah SWT.”

Qadha adalah ketentuan Allah SWT. yang ditetapkan sejak zaman azali

(sebelum diciptakannya sesuatu) dan berlaku untuk selamanya.

Sebagian ahli makrifat mengatakan, “Sifat sabat itu dapat dikelompok-

kan menjadi tiga tingkatan, yaitu :

a. Tidak mungkin, tingkatan ini adalah tingkatan para tabi’in.

b. Ridha (rela) menerima tageir, ini adalah tingkatan para ahli zuhud
(orang-orang yang meninggalkan kesibukan dan kesenangan dunia
untuk beribadah kepada Allah). »

c. Senang menerima cobaan, ini adalah tingkatan para shiddigin
(orang-orang yang berbakti serta selalu mempercayai Allah).
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“Kalian adalah orang yang benar-benar beriman, demi Allah,
Tuhan Ka'bah.”

Dalam sebuah hadits diterangkan :
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26.
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“Beribadahlah kalian kepada Allah dengan ikhlas, apabila kamu

tidak mampu, maka bersabarlah kamu terhadap perkara yang tidak
kamu sukai, karena dalam hal itu terdapat kebaikan yang banyak. *

Cinta, Takut dan Malu Kepada Allah

Sebagaimana firman Allah kepada sebagian Nabi-Nya
4 oas

‘/“ 'V ard “. Al ;_},}/
LS}T-"‘.‘S'!L.?‘J "‘-'-‘o‘:’iﬁﬁ.!@-ﬂjjd.
" L d ’’ 4
’ quL@ﬂij meﬁl;&_;a}
J/.-J'J/_ ff"'}w/u.. rg
Mwlwm

“Barangsiapa yang menemui-Ku dalam keadaan cinta kepada-
Ku, maka ia akan Aku masukkan ke dalam surga-Ku. Dan barang-
stapa yang menemui-Ku dalam keadaan takut kepada-Ku, maka
ia akan Aku jauhkan dari neraka-Ku. Serta barangsiapa yang
menemui-Ku karena ia mati dalam keadaan malu kepada-Ki, maka
Aku jadikan malaikat (pencatat amal) lupa terhadap dosa-dosa
orang itu.” £

Yang dimaksud dengan “Cinta kepada-Ku™ adalah rasa rindu untuk

segera bertemu dengan Allah, dan senang memperoleh pahala-Nya. Adapun
takut kepada Allah adalah rasa takut terhadap siksa-Nya. Sedang malu kepada
Allah adalah karena mati dalam keadaan membawa dosa. Dan yang dimaksud
dengan menemui Allah disini adalah meninggal dunia.

27. Yang Paling Beribadah, Zuhud dan Terkaya

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ ud ra. sebagai

berikut :
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“Kerjakanlah apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepadamu,
maka kamu akan menjadi orang yang paling banyak beribadah,
dan jauhilah larangan-larangan-Nya, maka kamu akan menjadi
orang yang paling zuhud. Dan puaslah dengan apa yang telah
diberikan Allah kepadamu, maka kamu akan menjadi orang yang

paling kaya.”

Masyarakat, Pemimpin dan Penduduk
Diriwayatkan, bahwa Shaleh Al Marqidi 1. pada suatu hari beliau

*lewat di daerah yang sudah ditinggalkan penduduknya, lalu beliau bertafakiur

untuk mengenang daerah tersebut :
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“Wahai perkampungan, dimanakah para penghunimu dahulu, di-
manakah orang-orang yang membangunmu (memimpinmu) da-
hulu, serta dimanakah pendudul-penduduk yang terdahulu? " Ke-
mudian ada yang menjawab, “Jejak mereka telah hilang, jasad-

jasad mereka di dunia, dan segala amal perbuatan mereka selalu
menemaninya, meskipun dunia telah hancur.”

Menguasai, Dikuasai, dan Mengimbangi
Diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut :

ng S IIa L st
¥ LJ\J‘ C"M‘ '“

"ﬂ'!.'; "" _(- 5 :;.F’

-l/!/ #/...f"
fev l)}l / ,ul:/; "

NJW\.—-‘J \..A-l--d,




“Berikanlah manfaat (pertolongan) kepada siapapun, niscaya eng-
kau akan menguasainya. Mintalah bantuan kepada siapapun, nis-
caya engkau juga akan dikuasainya, dan cukuplah dirimu sendiri
dari siapapun, niscaya engkau akan seimbang denganmnya. ™

Jika anda dapat berbuat baik kepada seseorang, maka anda akan dapat
menguasai orang itu. Sebaliknya, jika anda yang minta kebaikan kepada
orang lain, baik harta maupun tenaga, maka justru anda sendirilah yang
akan dikuasainya. Karena dalam diri manusia itu terkandung sifat suka
(menyayangi) kepada siapa saja yang telah berbuat baik kepadanya (meskipun
itu orang lain). Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Barangsiapa menciniai sesuatu, maka orang itu menjadi tawa-

nannya.”
Sayyidina Ali ra. juga pemah rncngatakan :
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“Aku adalah hamba orang yang telah mengajariku satu hung‘",

maka selanjuinya terserah dia apakah akan menjual aku atau

memerdekakanku”

Kemampuan untuk membatasi kebutuhan diri dengan apa yang telah
dimilikinya tanpa harus melihat milik orang lain, maka itu adalah kekayaan
yang terkandung dalam dirinya. Jika anda sudah ridak membutuhkan milik
orang lain lagi, maka berarti anda telah sebanding dengannya.

\

30. Perbandingan Antara Dunia dan Akhirat
Diriwayatkan dari Abu Zakari:,ra, Yahya bin Mu’adz ra. sebagai berikut:
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“Meninggalkan dunia seluruhnya, berarti ia mengambil akhirat
semuariya. Maka barangsiapa meninggalkan seluruhnya, berarti
mengambil akhirat semuariya. Dan barangsiapa mengambil dunia
segalanya, berarti ia meninggalkan akhirat seluruhnya. Maka pe-
ngambilan akhiral itu berada dalam meninggalkan dunia dan me-
ninggalkan dunia berada dalam pengambilan akhirat. "

Demikianlah adanya, dunia dan akhirat itu bagaikan dua hal yang selalu
berlawanan. Oleh sebab itu, barangsiapa yang berpaling dari dunia sepenuh-
nya, maka ia akan dapat mencintai akhirat dengan sepenuhnya pula. Dan
barangsiapa yang mencintai dunia dengan sepenuhnya, berarti ia telah me-
ninggalkan akhirat dengan sepenuhnya pula. -

31. Tiga Cara Mencapai Zuhud
Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham ra, seseorang bertanya kepada
beliau, “Bagaimana caranya kamu mencapai zuhud?” Maka jawabnya :
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“Dengan tiga perkara, “Aku melihat kuburan itu menjadi nge'rf,
sedang aku belum mendaparkan pelipur, aku melihat jalan yang
panjang, sedang aku belum mempunyai bekal, dan aku melihat
Allah Yang Moha Perkasa akan mengadili, sedang aku belum
mempunyal alasan.”

“Jalan yang panjang " yang dimaksudkan disini adalah perjalanan untuk
menuju akhirat. Oleh sebab itu, tiada lain bekalnya melainkan amal kebajik-
an.

Sedangkan zwhud adalah meninggalkan segala kemewahan (kesena-
ngan) dunia guna untuk mendapatkan kebahagiaan yang kekal abadi di
akhirat (nanti).

Diriwayatkan pula, bahwa Ibrahim bin Ad-ham itu adalah seorang raja
di negaranya, tapi ia meninggalkannya hanya untuk beribadah (kepada Al-
lah) dengan sungguh-sungguh di Makkah dan di kota-kota lainnya. Dalam
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kitab “dr Risaalah Qusyairiyah” diterangkan, bahwa beliau adalah Abu
Ishaq Tbrahim bin Manshur, dari sebuah daerah Balgi, dan beliau adalah
keturunan raja.

Pada suatu hari beliau keluar hendak berburu seekor rubah atau kelinci.
Ketika sedang mencarinya, tiba-tiba ada orang yang berteriak, “Hai Ibrahim,
apakah untuk ini kamu diciptakan, ataukah kamu memang diperintahkan
untuk berbuat demikian?”

Selain itu, ada pula suara yang berteriak dari balik pelana kudanya,
“Demi Allah, engkau tidak diciptakan untuk ini dan tidak diperintahkan
untuk berbuat demikian.”

Maka ia turun dari kudanya dan bertemu dengan seorang pengembara.
Lalu beliau tukarkan kudanya beserta semua barang bawaannya itu dengan
jubah yang dimiliki oleh pengembara itu.

Kemudian beliau masuk ke dalam hutan sehingga sampailah beliav di
kota Makkah. Dimana beliau berteman dengan Sufyan Ats Tsauri dan
Fudhail bin Iyadh. Beliau makan dari hasil keringatnya sendiri, sebagai
buruh mengetam, menjaga kebun dan lain sebagainya.

32. Cara Bersikap Ramah Kepada Allah Swt.

Dari Sufyan Ats Tsauri, bahwa beliau pernah ditanya tentang apa dan
bagaimana caranya bersikap ramah kepada Allah SWT. Maka jawabnya :
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“Yaitu agar tidak bersikap ramah kepada setiap wajah yang ce-
ria, tidak kepada setiap suara yang manis, dan tidak kepada ucap-
an yang indah.”™

33. Bagian Dari Kalimat Zuhud
Sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnu Abbas ra. dalam perkataannya
berikut ini :
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“Kalimar zuhud it terdiri dari tiga huruf yaitu Za', Ha' dan
Dal. Huruf Za™ berarti “Zaadun Lil Ma'aad (bekal menuju akhi-

rat). Huruf Ha' berarti “Hidayah™ (menuju agama). Dan huruf
Dal berarti “Dawaamun ‘Alath Thaa'ah” (tetap dalam ketaatan). ™

‘Bekal menuju akhirat adalah taqwa kepada Allah SWT. Sedangkan
hidayah menuju agama, adalah tuntunan supaya tetap pada jalan yang lurus,
agama Islam. Dan tetap dalam ketaatan adalah sEnantiasa berada dalam
keadaan taat kepada Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya.

34. Makna Yang Terkandung Dalam Kalimat Zuhud

Dalam riwayat lain diterangkan, bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata sebagai
berikut:
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“Huruf "Za" berarti meninggalkan Zinah (perhiasan), huruf “Ha"

berarti meninggalkan Hawa dan huryf "Dal” berarti meninggalkan
dunia.”

Dunia dalam hal ini meliputi, sanjungan orang, berfoya-foya, dan serba
inewah (glamour) dalam berpakaian.

35. Pembungkus Agama
Diriwayatkan dari Hamid Al Laqggaf, bahwa seseorang telah meminta
wasiat (petunjuk) kepada beliau, lalu ia berkata:
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“Kamu harus menjadikan pembungkus untuk agamamu sebagaima-
na pembungkus Mushhaf (Al Qur’an).”
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Ditanyakan pula, “Apakah pembungkus agama itu?”
Jawabnya :
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“Yaitu tidak berbicara kecuali membicarakan masalah penting,
meninggalkan dunia kecuali yang sangat dibutuhkan, serta me-
ninggalkan pergaulan dengan sesama manusia, kecuali untuk per-
gaulan yang penting.”

Syari’at itu disebut juga dengan agama yang berfungsi sebagai aturan
yang harus ditaati. Dalam fungsinya yang lain syari’at juga disebut dengan
Millah yang artinya sebagai kumpulan peraturan. Dan disebut juga dengan
madzhab yang berfungsi sebagai dasar dan sumber pegangan hukum.

Dalam kaitannya dengan tidak berbicara, kecuali membicarakan masa-
lah yang penting, Sulaiman atau Lugman a.s. Menyatakan:
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‘Apabila berbicara tentang kebaikan itu bagus bagaikan perak,
maka diam dari permbicaraan yang jelek itu juga bagus bagaikan
emas.”

Berkaitan dengan masalah meninggalkan pergaulan dengan sesama
manusia, kecuali dalam pergaulan yang penting, yakni pergaulan yang me-
mang tidak dapat ditinggalkan, karena jika ditinggalkan maka tujuan agama-
nya tidak dapat tercapai.

Menurut Sayid Abdul Qadir Al Jailani, bahwa manusia itu dapat dike-
lompokkan menjadi empat golongan, yaitu :

a. Manusia yang tidak mempunyai lisan dan hati, senang berbuat maksiat,
menipu serta dungu. Berhati-hatilah terhadap mereka dan janganlah
berkumpul dengannya, karena mereka adalah orang-orang yang menda-
pat siksa,

b. Manusia yang mempunyai lisan, tapi tidak mempunyai hati. la suka
membicarakan tentang hikmah atau ilmu, tapi tidak mau mengamalkan-
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nya, mengajak manusia ke jalan Allah, tapi ia sendiri justru lari dari-
Nya. Jauhi mereka, agar kalian tidak terpengaruh dengan manisnya
ucapannya, sehingga kalian terhindar dari panasnya kemaksiatan yang
telah dilakukannya dan tidak akan terbunuh oleh kebusukan hatinya.

€. Manusia yang mempunyai hati, tapi tidak mempunyai ucapan (tidak

pandai berkata). Mereka adalah orang-orang yang beriman yang sengaja
ditutupi oleh Allah SWT. dari makhluk-Nya, diperlihatkan kekurangan-
nya, disinari hatinya, diberitahukan kepadanya akan bahaya berkumpul
dengan sesama manusia dan kehinaan ucapan mereka. Mereka adalah
golongan waliyullah (kekasih Allah) yang dipelihara dalam tirai lahi-
Nya dan memiliki segala kebaikan. Maka berkumpullah dengan dia
dan layanilah kebutuhannya, niscaya kamu juga akan dicintai oleh Allah.

d. Manusia yang belajar, mengajar dan mengamalkan ilmunya. Mereka

mengetahui Allah dan ayat-ayat-Nya. Allah memberikan ilmu-ilmu

asing kepadanya dan melapangkan dadanya agar mudah dalam menerima
ilmu. Maka takutlah berbuat salah padanya, menjauhi dan meninggal-

kan segala nasihatnya.
Kemudian Hamid Al Lagqaf menyatakan pula :
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“Pangkal zuhud adalah menjauhi larangan Allah, baik yang kecil

maupun yang besar, mengerjakan segala kewajiban-Nya, baik

yang ringan maupun yang berat dan meninggalkan dunia yang
berada di tangan pecintanya, baik sedikit maupun dalam jumiah
yang banyak.”

Salah satu pangkal zuhud adalah meninggalkan segala larangan Allah,
baik yang kecil maupun yang besar, karena orang yang tidak wira’j tidak
dapat berbuat zuhud.

Diantaranya lagi adalah mengerjakan segala yang telah diwajibkan oleh
Allah, karena orang yang tidak mau bertaubat, tidak sah baginya untuk

kembali pada fitrahnya. Taubar adalah mengerjakan segala hak Allah dan
melakukan inabah (kembali). Inabah adalah menjauhkan diri dari segala
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perkara yang syubhat (sesuatu yang belum jelas halal haramnya).

Adapun pangkal zuhud yang ketiga adalah meninggalkan dunia, baik
sedikit maupun banyak. Karena orang yang tidak mempunyai sifat gana ‘ah
(merasa cukup dengan apa yang telah dikaruniakan Allah), tidak sah berbuat
tawakkal dan orang yang tidak bertawakkal itu tidak sah berbuat taslim.
Tawakkal adalah berserah diri dengan sepenuhnya terhadap apa yang telah
ditentukan oleh Allah serta tidak mengharapkan lagi pertolongan dari
manusia. Sedangkan faslim adalah taat dan tunduk terhadap segala perintah
Allah serta menjauhkan diri dari segala perbuatan yang tidak patut diker-
jakan.

36. Jati Diri Manusia
Sebagaimana yang diwasiatkan oleh Lugman Al Hakim terhadap anak-
anak.nya sebagai bcrikul :
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“Wahai anak-anakku! Sesungguhnya manusia itu dibagi menjadi
tiga bagian. Sepertiga uniuk Allah, sepertiganya lagi untuk dirinya
sendiri dan sepertiga yang lain untuk cacing. Adapun yang untuk
Allah adalah rohnya, dan yang untuk dirinya sendiri adalah amal
perbuatannya, dan yang untuk cacing adalah jasadnya. *

Diantara wasiat Lugman Al Hakim terhadap anak-anaknya adalah ia
mengatakan bahwa dalam diri manusia itu ada tiga bagian, yaitu roh, amal
perbuatan dan jasad.

Rohnya akan kembali kepada Allah (jika meninggal dunia nanti), amal
perbuatannya akan bermanfaat bagi dirinya, atau akan mudarat atas dirinya
berdasarkan amal perbuatan yang telah dilakukannya, dan jasadnya akan
menjadi santapan cacing tanah, jika sudah mati (di dalam kubur nanti).

37. Cara Memperkuat Hafalan
Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa ia berkata :
74 Syaikh Muhammad Nawawi Ibow Umar Al-Fawi — Nasha-ihul “Thad £

R R R,

F/A‘/ﬂ ~r’ e /J/
-L..J*-(,_su B L _L:.-!‘Ju:y FORIC
"! / Pud ) P
v‘J Y < e AlY

“Tiga cara yang dapat menambah kekuatan hafalan dan menghi-

langkan lendir (dahak), yaitu : bersiwak, puasa dan membaca Al

Qur’an. ”

Lendir (dahak) adalah salah satu dari empat unsur temperamen yang
membentuk watak seseorang, diantaranya yaitu : lendir (dahak), darah,
empedu hitam dan empedu kuning. 3

. Pagar Diri Dari Pengaruh Syaitan
Diriwdyatkﬂu dari Ka'ab Al Ahbar r.a., ia berkata scbagai berikut:
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“Pagar (benteng) bagi orang-orang yang beriman dari godaan
Syaitan itu ada tiga, yaitu : masjid, dzikir kepada Allah dan mem-
baca Al Qur’an.”
Masjid dapat digunakan sebagai pagar (benteng), karena di dalamnya
terdapat para Malaikat dan orang-orang yang beribadah.
Mengingat Allah (dzikrullah) juga dapat digunakan sebagai benteng
pertahanan terutama dengan membaca hauqalah $
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“Tiada daya upaya dan kekuatan melainkan hanya dengan

pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung”.

Begitu juga dengan membaca Al Qur’an, terutama membaca ayat Kursi
(surat Al Bagarah ayat 255), yang nyata-nyata sangat mujarab.

Ka’ab Al Ahbar masuk Islam pada masa kekhalifahan Umar bin Khath-
thab. Dia adalah seorang ulama tempat mengadu orang-orang Yahudi (yang
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beragama Islam).

39. Tempat Penyimpanan Allah SWT.
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini :
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“Tiga perkara termasuk simpanan Allah Ta'ala, yaitu kefakiran,
sakit dan sabar. ™

Menurut sebagian hukama, bahwa ada tiga tempat penyimpanan Allah
SWT, yaitu sesuaru yang disimpan oleh Allah yang tidak akan diberikannya
kecuali pada orang-orang yang dicintai-Nya, yaitu :

a. Kepada orang yang fakir atau tidak punya.

b. Rasa sakit, yaitu penyakit yang menimpa pada badan, sehingga dirasakan
tidak enak olehnya.

c. Sabar, yaitu tidak mengeluh ketika ditimpa musibah kecuali kepada
Allah, dengan cara bermunajat kepada-Nya. Mengeluh kepada Allah
itu tidak berarti bahwa dirinya itu tidak ridha terhadap musibah yang
menimpa dirinya.

Sebagaimana seorang hamba sahaya harus ridha terhadap apa yang telah
ditentukan oleh majikannya, seperti yang tercantum dalam kitab At Ta’rifat,
karangan Sayid Ali Al Jurjani.

40. Hari, Bulan dan Amal Perbuatan Yang Paling Baik
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa pernah ditanyakan kepada
beliau, “Hari apakah yang paling baik? Dan bulan apa pula yang paling
baik? Serta amal perbuatan apakah yang terbaik?”
Beliau menjawab :
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“Hari yang paling baik adalah hari Jum'at, dan sebaik-baik bulan
adalah bulan Ramadhan serta sebaik-baik amal perbuatan adalah
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shalat fardhu lima wakiu tepat pada wakturya. "

Hari Jum’at dianggap sebagai hari yang paling baik. Karena Allah
menganugerahkan hari tersebut kepada umat Nabi Muhammad Saw. sebagai
pemuka hari-hari yang lain.

Sedang Ramadhan dianggap scbagai bulan yang paling baik adalah
karena pada bulan itu Al Qur'an pertama kali diturunkan, dan di dalamnya
juga terdapat malam Lailatul Qadar dan juga diwajibkannya puasa (bagi
wmat Islam). Dan pada bulan itu juga setiap amalan sunnah pahalanya
sebanding dengan pahala ibadah wajib.

Abu Bakar Al Warraq mengatakan, “Rajab itu bulan masa bertanam,
Sya’ban adalah masa mengairi (merawat) dan Ramgdhan adalah bulan masa
memetik hasilnya,”

Begitu juga dengan shalat fardhu (yang lima waktu), dianggap sebagai
amalan yang terbaik karena shalat merupakan pintu amal shaleh. Jika pintu
shalat sudah terbuka, maka terbuka pulalah pintu-pintu amal shaleh lainnya.

Ibnu Abbas ra. wafat pada hari Jum’at, kemudian tiga hari berikutnya
kabar tentang pertanyaan dan jawaban Ibnu Abbas tersebut sampai kepada
Ali bin Abi Thalib ra, lalu beliau berkata, “Apabila semua ulama, hukama
dan fugaha dari ujung barat sampai ujung timur ditanya tentang hal itu,
maka mereka akan menjawab sama dengan apa yang disampaikan oleh Ibnu
Abbas ra. tapi aku akan menjawab sendiri
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“Sesungguhnya sebaik-baik amal perbuatan adalah amal perbua-
tanmu yang diterima oleh Allah SWT. dan sebaik-baik bulan ada-
lah bulan dimana kamu mau bertaubat kepada-Nya dengan laubat
Naswha serta hari yang terbaik adalah hari dimana kamu mening-
gal dunia dengan membawa iman kepada Allah SWT.”

Menurut Ibnu Abbas, Taubat Nasuha adalah taubai yang dibarengi
dengan rasa penyesalan atas dosa yang telah diperbuatnya, sementara lisannya
senantiasa memohon ampun kepada-Nya, sedang hatinya bertekad untuk
tidak mengulangi lagi perbuatan dosa tersebut.
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Ada pula pendapal yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
taubat Nasuha adalah tidak meninggalkan bekas atas perbuatan maksiat
yang telah dilakukannya, baik secara rahasia atau terang-terangan. Yaimu
pertaubatan yang membawa kebahagiaan bagi pelakunya di dunia dan di
akhirat, demikian menurut pendapat yang lain.

Seorang penya'ir telah menggambarkan di dalam “bahar basith™ (istilah
notasi Arab) sebagai berikut :
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“Tidakkah kamu tahu, bagaimana siang dan malam telah menguji

kita # Tapi kita justru hanya bermain-main saja, baik secara ter-
sembunyi maupun terang-terangan. Janganlah kamu rerpedaya
oleh -dunia dan segala isinya # Karena sesungguhnya tanah air
dunia, bukan tanah air yang sebenarnya. Dan beramallah uniuk
dirimu sendiri, sebelum kematian datang menjemputmu # Jangan
sampai kamu tertipu oleh banyaknya sahabai dan teman. ™
Disamping itu, Imam Ghazali juga menggambarkan di dalam syairnya

dalam “bahar wafir” sebagai berikut :
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“ddakah englkau menginginkan banyaknya harta # Dan didengar-
kan perkataanmu dalam forum bicara (diskusi arau musyawarah).
Dan memperoleh cinta dari setiap perempuan yang menyejiukkan
hati # Dan rasa senang dari setiap laki-laki. Dikaruniai kaya
raya dan hidup bahagia # Berwibawa, dihormati dan banyak har-
ta. Engkau hancurkan setiap bencana dan tipu daya # Dari musuh
dan penguasa. Maka bacalah “Yaa hayyu yaa Qayyuum?” seribu
kali # Untuk menyempurnakan perkaramu pada malam hari. Mem-
bacanya boleh pada wakiu malam atau siang hari # Niscaya akan
memudahkan setiap kesulitan. Biasakan ucapan itu, jangan kau
tinggal dan jangan lalai # Karena dengan itu, kau akan menggapai

derajar yang tinggi.” -

41. Ciriciri Orang Yang Baik

Diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini :

(L i ad i 4”/ b s

\-g"’MJJ\.J:-}j"\_}A.{Tu_;b-M AT
/ " [ 0/

MUJ{.‘;J;;(QJJL_JJ\

*Jika Allah telah menghendaki hamba-Nya menjadi orang yang
baik, maka Dia menjadikan hamba itu memahami agama, menja-
dikan ia zuhud terhadap dunia dan menjadikan ia menyadari akan
kekurangan-kekurangan pada dirinya.”

Maksudnya, jika Allah Swt. sudah menghendaki seseorang menjadi
manusia yang seutuhnya, yakni dalam pandangan Allah dan pandangan
manusia, maka orang itu akan dipahamkan oleh Allah tentang agama, dari
mulai pokok sampai ke cabang-cabangnya. Hatinya dijadikan tenang, meski-
pun dalam kesulitan hidup (karena tidak adanya rizqi). Dan orang itu juga
akan dijadikan Allah mampu melihat aib atau kekurangan-kekurangan
yang ada pada dirinya.

42. Perkara-perkara Yang Menggembirakan

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang bersumber langsung
dari beliau sebagai berikut :
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“Diantara duniamu, ada tiga perkara yang dmmhkﬂn menggem-

birakan hatiku, yaitu bau harum, perempuan, dan dijadikannva
mataku terasa sejuk waktu mengerjakan shalat. ™

Tiga perkara tersebut diatas jika terdapat dalam diri Rasulullah Saw.
maka bukanlah semata-mata dunia, karena sesungguhnya setiap perkara
yang disertai niat karena Allah itu tidaklah termasuk dunia, seperti bekal
untuk kekuatan, tempat tinggal dan pakaian yang dibutuhkan, sebagaimana
yang telah dikatakan oleh Syaikh Khalil Ar Rasyidi dalam kitab “4l Majaalisi
Ar Raa-igah”.

Dan ketika Rasulullah Saw. menyampaikan sabda tersebut, beliau sedang
dalam keadaan duduk bersama para sahabatnya, lalu Abu Bakar berkata :
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‘Benarfah engkau, wahai Rcmmdiah! Diantara dunia ada tiga
perkara yang menggembirakan hati kami, yaitu melihat wajah

Rasulullah, membelanjakan hartaku untuk Rasulullah dan putriku
menjadi istri Rasulullah Saw.”

Sementara itu, Sayyidina Umar ra. juga mengatakan :
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“Benar engkau, wahai Abu Bakar! Diantara dunia ada tiga per-

kara yang menyenangkan hatiku, yaitu amar makruf, nahi murnkar
dan pakaian yang sudah jelek. "

Sayyidina Utsman juga itu berkata :
A SN L L 48 LS
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“Benar engkau, wahai Umar! Diantara dunia ada tiga perkara
yang menggembirakan hatiku, yaitu : memberi makan orang-or-
ang yang kelaparan hingga kenyang, memberi pakaian orang yang
tidak berpakaian dan membaca Al Qur'an.”

Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Utsman r.a. 1e1_ah meng-
khatamkan Al Qur'an dalam dua rakaat shalat sunnah malam hari. Kemu-
dian Sayyidina Ali r.a. Berkata:
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“Benar engkau, wahai Utsman! Yang membuat hatiku menjadi
senang dari dunia ini ada tiga yaitu, melayani tamu, berpuasa
pada wakiu musim panas dan mengangkat pedang terhadap mu-
suh-musuh.”

> 17

Ketika mereka membicarakan tentang hal itu, tiba-tiba Malaikat Jibril
datang kepada Nabi Muhammad Saw. seraya berkata, “Allah Yang Maha
Suci lagi Maha Tinggi telah mengutusku ketika Dia mendengar pembicaraan
kalian. Dia memerintahkan kepadamu, agar bertanya kepadaku tentang per-
kara yang aku senangi seandainya aku menjadi penduduk bumi.” Kemudian
Nabi Muhammad Saw. bertanya, “Wahai Jibril, apakah yang kamu senangi
seandainya kamu menjadi penduduk dunia?” Maka Malaikat Jibril menja-
wab :
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“Memberikan petunjuk kepada orang yang tersesat pada jalan
yang lurus, ramah terhadap orang-orang yang mengembara, yang

taat kepada Allah SWI. dan khusyu” kepada-Nya seria menolong
kerabat yang berada dalam kesulitan.”

Malaikat Jibril berkata pula :
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ITMhﬂH. Sang Pemilik _K’eagungan, mencintat tiga perkara dari
1amba-hamba-Nya, yaitu mengerahkan segala kekuatan untuk

taat kepgda Allah SWT, menangis ketika sedih karena telah berbu-
ar maksiat dan sabar ketika miskin,

43. Tersesat, Sengsara dan Terhina
Sebagaimana yang dikatakan olch sebagian hukama :
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“Barangsiapa berpegang teguh pada akalnya, maka ia akan terse-
sat, dan ba.'?mgsicma yang mencari kecukupan dengan harta benda-
mya, maka ia ﬂ:'can menuai kesengsaraan serta barangsiapa yang
mencari kemuliaan dari sesama makhluk, maka ia akan terhing. ”

u I‘_\-‘.[cngu*tamal.(an k?:matrq:uan akal itu akan membawa kepada kesesatan,
j L'l.dd.k disertai kendali kepada Allah SWT. dan mohon bimbingan-Nya
menuju kebmaran.‘MBmsa cukup dengan apa yang dimilikinya (hartanya)

maka akan menuai kemelaratan, Jika tidak menyadari bahwa apa yang

dimilikinya itu adalah anugerah dari Allah SWT. B
hadits diterangkan : . Bahkan dalam sebuah
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Bairar;gsmpa merasa cukup dengan Allah, maka Dia akan mem-
berinya kekayaan, "

Kemudian barangsiapa yang m
) lan bay engandalkan kekuatan makhluk, maka
ia akan menjadi hina di hadapan Allah SWT. o ¢
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‘44, Buazh Dari Makrifat
Sebagian hukama telah menyatakan sebagai berikut
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“Buah makrifat (mengenal Allah) itu ada tiga, yaitu : malu kepada
Allah, cinta kepada Allah dan rindu berjumpa dengan-Nya.”

Hukama adalah orang-orang yang ucapan dan pekerjaannya sesuai
dengan sunnah. Buah dari makrifat kepada Allgh itu ada tiga perkara,
yaitu : merasa malu kepada Allah karena telah berbuat maksiat kepada-
Nya, mencintai segala sesuatu yang ada di sisi Allah, yaitu pahala serta
ridha-Nya dan rindu ingin berjumpa dengan Allah karena keagungan Allah
SWT. tetap berbekas dalam hatinya.

45. Cinta, Iffah dan Pangkal Keyakinan
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Cinta kepada Allah itu adalah asas makrifat, iffah (enggan) itu
tandanya yakin, sedang pangkal keyakinan itu adalch tagwa dan
ridha terhadap takdir Allah.”

Cinta kepada Allah dengan cara beribadah kepada-Nya merupakan
asas makrifat. Dan sesungguhnya tingkatan-tingkatan ahli sufi itu dapat
dikelompokkan menjadi tiga derajat, yaitu :

a. Syari’at (ibadah kepada Allah) menurut para fugaha, berdasarkan hu-
kum-hukum yang telah diterangkan Allah kepada umat-Nya.

b. Tharigat, yaitu jalan menuju Allah yang disertai ilmu dan amal.
Makrifat (mengetahui), yaitu mengetahui perkara-perkara batin, yang

merupakan buah dari syari’al.
Iffah (enggan), yakni menahan diri dari meminta-minta kepada manu-
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sia, adalah keyakinan bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu dan
Dialah yang memberikan rizqi kepada semua makhluk-Nya, serta berkeya-
kinan bahwa sesungguhnya rizgi itu tidak akan sampai kepadanya tanpa
kehendak Allah SWT.

Adapun pokok dari keyakinan itu adalah mengerjakan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya serta ridha terhadap apa yang telah ditakdirkan
oleh Allah atas dirinya, baik yang pahit maupun yang manis.

46. Pokok Cinta Kepada Allah SWT.
Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah ra, ia berkata sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang cinta kepada Allah, maka ia akan cinta kepada
orang yang dicintai Allah. Dan barangsiapa yang cinta kepada
orang yang dicintai Allah, maka ia akan cinta kepada perbuatan
yang dilakukan karena cinta kepada Allah. Dan barangsiapa yang
cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada Allah,
maka ia akan cinta melakukan perbuatan itu tanpa diketahui
manusia. "
Al Asqalani menjelaskan, bahwa Mahabbah (cinta kepada Allah) itu

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

a. Mahabbah Fardhu, yaitu mahabbah yang mendorong untuk melakukan
perintah-perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

b.  Mahabbah Sunnah, yaitu mahabbah yang mendorong untuk membiasa-
kan ibadah-ibadah sunnah dan menjauhi perkara-perkara yang syubhat.
Ash Shiddiq pernah mengatakan, “Barangsiapa yang telah merasakan

mahabbah Allah (cinta kepada Allah) secara murni, maka apa yang dirasa-

kannya itu akan dapat melupakannya dari keinginan dunia dan membuatnya

merasa asing dari perkumpulan manusia.

84 Syaikh Muhammad Nawawi Ibiu Umar Al-Tawi — Nasha-ihul “Tbad 2

47. Bukti Cinta Yang Sesungguhnya
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Kebenaran (bukni) cinta itu tergantung pada tiga perkara, yaitu
: lebih memilih ucapan kekasih daripada ucapan orang lain, lebih
memilih duduk bersanding kekasih daripada bersama orang lain,
dan lebih memilih kerelaan kekasih daripada kerelaan orang lain. "

Yahya bin Mu'adz ra. pernah mengatakan, “Sekecil apapun cintaku
kepada Allah, itu lebih aku sukai daripada beribadah selama tujuh puluh
tahun.”

48. Tamak, Taat dan Qana’ah
Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbin Al Yamani ra. sebagai berikut:
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“Tertulis di dalam Taurat, orang yang tamak adalah sengsara,
meskipun memiliki dunia, orang yang taat kepada Allah akan
disenangi, meskipun ta seorang hamba sahaya dan orang yang
gana ‘ah (merasa cukup dengan yang diberikan Allah) adalah kaya,
meskipun kelaparan. ™

Orang yang ingin mencari sesuatu dengan bersungguh-sungguh untuk
mendapatkannya, adalah orang yang kehilangan segala sesuatu yang dibu-
tuhkannya, meskipun ia memiliki semua yang berada diantara langit dan
bumi. Dan orang yang taat kepada Allah itu akan disegani manusia, meski-
pun ia adalah seorang hamba sahaya.
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Sedang orang yang gana'ah, yaitu orang yang merasa puas dengan
segala sesuatu yang dimilikinya serta ridha atas bagiannya yang diterima
dari Allah adalah orang yang kaya, meskipun ia sendiri sedang kelaparan.

Diriwayatkan, bahwa ada tawanan perempuan lari dari daerah orang-
orang kafir, dia berjalan menempuh jarak dua ratus pos, dalam keadaan
tidak makan suatu apapun. Lalu ia ditanya oleh seseorang, “Bagaimana
kamu kuat berjalan tanpa makan2” Jawabnya, “Apabila aku lapar, maka
aku membaca surat Al Ikhlash tiga kali, setelah itu aku merasa kenyang.”

49. Keutamaan Orang Yang Makrifat Kepada Allah SWT.
Sebagaimana yang didw*lyalkan dari sebagian hukama berikut ini :
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“Barangsiapa yang makrifat kepada Allah, maka tidak ada lagi
kenikmatan bersama makhluk, dan barangsiapa yang mengetahui
dunia maka tidak ada lagi kecintaan baginya tentang dunia serta
barangsiapa yang mengetahui keadilan Allah., maka ia tidak akan
didatangi musuh.”

Orang yang makrifat kepada Allah itu tidak akan merasakan kelezatan-
nya lagi berkumpul bersama makhluk, karena ia tidak akan merasa senang
kecuali kepada Allah semata. Dan orang yang sudah mengenali dunia itu
tidak akan senang kepadanya, karena ia hanya ingin merasakan kebahagiaan
yang sesungguhnya (abadi) di akhirat. Sedang bagi orang yang mengetahui
akan keadilan Allah tidak akan didatangi lawan, karena ia tidak pernah
menimbulkan permasalahan (persengketaan).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hasan ra. berikui ini :
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“Barangsiapa yang mengetahui Allah, maka Allah akan mencin-
tainya dan barangsiapa yang mengetahui dunia, maka ia akan
membenci dunia i, "
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Disamping itu, Imam Syafi’l juga pernah mengatakan di dalam sya’irnya
sebagai berikut :
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“Dunia itu tiada lain adalah bangkai yang membusuk # Diatasnya
terdapat anjing-anjing yang ingin mendapatkannya.Jika kamu
menjauhinya, maka kamu akan selamat dari ahlinya # Tapi jika
kamu menariknya, maka kamu akan disenangi anjing-anjingnya. ”

-

50. Takut, Senang dan Dekat
Diriwayatkan dari Dzin Nun Al Misri :
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“Setiap orang yang merasa takut itu akan lari, setiap orang yang
senang pasti akan mencari dan setiap orang yang dekat dengan
Allah pasti akan merasa asing dengan makhluk. ™

Orang yang merasa takut pasti akan lari, maksudnya akan menjauh
dari apa yang ditakutinya. Oleh sebab itu, bagi orang yang takut akan siksa,
maka hendaknya ia senantiasa berbuat kebajikan agar terhindar dari siksa
itu.

Sedang orang yang merasa senang pasti akan mencari, maksudnya pasti
akan mencari sesuatu yang disenanginya itu. Oleh sebab itu, orang yang
senang kepada surga, maka hendaknya ia berbuat kebajikan agar dapat mem-
perolehnya.

Adapun orang yang dekat kepada Allah pasti akan merasa asing ber-
kumpul bersama manusia. Dalam riwayat lain justru diterangkan, “Akan
merasa asing terhadap dirinya sendiri.”

Dzin Nun adalah Abdul Faidh, si Tsauban bin Ibrahim, ada pula yang
mengatakan Al Faidh bin Ibrahim. Ibrahim ini adalah seorang yang berke-
bangsaan Sudan (Nubiy). Dzin Nun adalah satu-satunya orang pada masa
itu yang sangat baik ilmunya, warak, tingkah laku dan adabnya. Dzin Nun
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yang berbadan kurus, berkulit agak kemerahan dan berjenggot itu wafat

pada tahun 245 H.

51. Tanda-tanda Orang Yang Makrifat Kepada Allah SWT.
Dzin Nun juga berkata sebagai berikut:
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Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang jiwanya
selalu tertambat kepada Allah, hatinya melihat dan amal perbuat-
annya banyak yang semata-mata hanya karena Allah. "

0m|_1g yang makrifat kepada Allah berarti terikat oleh rasa cinta kepada-
Nya, hatinya sclalu dihiasi dengan Muraagabah (merasa dekat dengan
Allah) dan lahiriyahnya dihiasi dengan Muhaasabah (instrospeksi diri) dan
semua amal perbuatan yang ia lakukan semata-mata hanya karena Allah

52. Tanda Lain Orang Yang Ma’rifat Kepada Allah
Diriwayatkan pula dari Dzun Nun Al Misri, ia berkata sebagai berikut:
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j‘O{-{mg yng.makr{ﬁzr kepada Allah adalah orang yang memenuhi
Janjinya, hatinya cerdas dan amalnya bersth. "

'Ih:ﬂf:'.la !_ajn, orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang me-
menuhi janjinya kepada Allah dengan mengerjakan segala perintah-Nya,

hatinya dapat menerima nasihat den 0
e : pan cepat, dan amal perbuat
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53. Pokok Dari Segala Kebaikan Dunia dan Akhirat
Abu Sulaiman Ad Darani telah menyatakan :
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“Pokok dari setiap kebaikan di dunia dan di akhirat adalah takut

kepada Allah, dan kunci dunia itu adalah perut yang kenyang,
sedangkan kunci dari akhirat itu adalah perut yang lapar.™

Rasa takut kepada Allah akan dapat mengubah letak buku catatan amal
perbuatan manusia, suatu ketika digeser ke kanan setelah berada di tangan
kiri.

Adapun pokok dari segala kebaikan menurut Abu Sulaiman itu ada
figa, yaitu : takut kepada Allah, menjauhi kemewahan dunia dan mengejar
pahala akhirat. .

Jadi, bagi hamba Allah, ketika (memperoleh kenikmatan berupa) sehat,
maka ia harus merasa takut kepada Allah dan selalu berharap kepada-Nya,
agar rasa takut tersebut dapat mencegahnya dari perbuatan maksiat. Sedang
harapannya kepada Allah dapat membangkitkan semangat untuk mengerjakan
amal shaleh.

Orang yang selalu berharap kepada Allah, ibadahnya dianggap lebih
utama (daripada lainnya), karena dalam dirinya terdapat rasa cintanya kepada
Allah melebihi orang yang ketakutan. Seorang raja tentu akan membedakan
perlakuannya terhadap pelayan yang melayaninya karena takut akan siksanya,
dengan seseorang yang melayaninya karena mengharapkan kebaikan hatinya
dan terhadap pelayan yang melayaninya tanpa mengharapkan apa-apa.

Dan perkara dunia itu akan terbuka dengan sendirinya karena adanya
rasa kenyang, sedang perkara akhirat hanya akan terbuka jika ada rasa lapar.

54. Makna Dari Ibadah

Diterangkan dalam sebuah pernyataan sebagai berikul :
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“Ibadah itu adalah kesempatan kerja, kiosnya adalah mengasing-
kan diri dan modalnya adalah tagwa.”

Mengasingkan diri maksudnya adalah berkonsentrasi di tempat yang
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sepi agar hatinya dapat dengan tenang berhadapan langsung dengan Allah,
Sedang modal ibadah adalah taqwa, jika tidak bermodalkan tagwa, maka
ibadah tidak akan mendapatkan untung yang besar. Tagwa disini adalah
dalam arti menjaga diri agar jangan sampai melakukan perbuatan yang
dapat mengakibatkan siksa, baik berwujud perbuatan maupun meninggalkan
perbuatan tersebut.

55. Perkara-perkara yang Harvs Dijauhi Orang Beriman
Diriwayatkan dari Malik bin Dinar ra, ia berkata sebagai berikut :
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“Agar anda termasuk golongan orang-orang yang beriman, maka
hindartlah tiga sikap dengan liga cara, yaitu : hindarilah stkap

sombong dengan cara tawadhuk, hindarilah sikap tamak dengan
cara gana’eh dan hindarilah sikap dengki dengan cara nasihat.”

Manusia harus dapat menghindari tiga perkara yang dicela dengan
tiga perkara yang dipuji, agar tercermin hakikat iman yang sebenarnya seperti
orang-orang mukmin.

Sombong adalah sikap yang mengagungkan (membesarkan) diri sendiri
dan memandang orang lain lebih rendah, Kebalikan dari sikap sombong
adalah rawadhuk. Sombong terjadi sebagai akibat dari adanya kedudukan,
sedangkan ijub (pamer) itu terjadi akibat adanya keutamaan.

Tamak adalah sikap yang selalu merasa kurang (merasa belum cukup
dengan apa yang dimilikinya). Sedangkan gana’ah merasa puas (cukup)
terhadap segala yang dimilikinya. :

Sedangkan hasud (dengki) adalah sikap yang selalu mengharapkan hi-
langnya kenikmatan orang yang didengkinya, agar berpindah pada dirinya,

Adapun nasthar adalah mendorong berbuat kebaikan dan melarang
berbuat dosa. Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. telah diterangkan:
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“Tidak akan bersatu (untuk selamanya) antara iman dan dengki
di dalam rongga seorang hamba. "
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Yang dimaksud dengan iman dalam hadits tersebut diatas adalah iman
kepada takdir Allah. Mu’awiyah pernah menyatakan, “Aku sanggup 1_mtuk
menjadikan semua orang ridha kepadaku, kecuali orang yang dengki ter-
hadap nikmatku, sesungguhnya orang yang dengki tidak akan merasa puas,
sebelum nikmat itu hilang dariku.”

Salah seorang penyair juga telah menyatakan dari Baha Thawil sebagai

berikut :
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“Setiap orang dapat kubuat puas, tetapi orang yang dengki kepa-
daku, sulitlah bagiku membuatnya puas, dan berat rasarya menca-

pai kepuasan itu. "

Bagaimana seseorang dapat membuat puas orang yang dengki terhadap

nikmatnya apabila si dengki itu sendiri memang tidak pernah puas, kecuali
nikmat itu hilang dari pemiliknya
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BACIAN KETICA

PETUNJUK YANG MEMUAT
EMPAT PERKARA

D,
alam bagian yang ketiga ini terdapat tiga puluh tujuh petunjuk, yang
terdiri dari delapan hadits dan yang lainnya adalah atsar.

1. Petunjuk Rasulullah Saw. Kepada Abu Dzar Al Ghifari

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw, sesungguhnya beliau pernah bersabda
kepada Jundub bin Junabah yang bergelar Abu Dzar Al Ghifari sebagai

berikut :
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“Wahai Abu Dzar, renovasilah (perbaikilah) kapalmu, karena se-
sungguhnya lautnya dalam, dan bawalah bekal yang cukup, karena
perjalananmu jauh, ringankanlah bebanmu, karena rintangan be-

rat siap menghadang, ikhlaskanlah amalmu, karena sesungguhnya
Yang Maha Meneliti, Maha Melihat.”

Merenovasi disini mengandung pengertian memperbaiki niat, agar se-
mua perbuatan atau menghindarinya itu dapat berfungsi sebagai ibadah
sehingga mendapatkan pahala dan selamat dari adzab Allah SWT.

Khalifah Umar bin Khaththab Al Farruq pernah mengirimkan surat
kepada Abu Musa Al Asy’ari —semoga Allah meridhai keduanya—, “Barang-
siapa yang niatnya tulus, maka Allah akan mencukupi kebutuhannya yang
berada diantara dia dan orang lain.”

Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab juga pernah mengirimkan
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surat kepada Umar bin Abdul Aziz ra, “Ketahuilah, wahai Umar, Sesung-
guhnya pertolongan dari Allah kepada seorang hamba itu berdasarkan tulus
dan tidaknya niatnya. Barangsiapa yang niatnya tulus, maka pertolongan
Allah akan sempurna baginya, dan barangsiapa yang niatnya tidak tulus,
maka pertolongan Allah pun akan berkurang baginya, berdasarkan kadar
miatnya itu.”

Sedangkan perjalanan jauh yang dimaksudkan disini adalah perjalanan
menuju alam akhirat. Dan beban disini maksudnya adalah pertanggung
jawaban atas semua urusan duniawi. Karenanya perjalanan menuju akh}rat
diibaratkan dengan lautan yang dalam, perjalanan jauh dan bukit yang terjal,
karena sama-sama banyak kesulitan dan rintangannya. Ikhlaslah terhadap
upa yang telah kamu perbuat, karena sesungguhnya Adlah Yang Maha Mene-
liti, akan meneliti dengan cermat segala perbuatan baik dan buruk.

Abu Sulaiman Ad Darani pernah mengatakan, “Kebahagiaan tetap bagi
orang yang tidak melangkahkan kakinya meskipun hanya satu jengkal,_
kecuali kepada Allah SWT.” Perkataan ini berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Ikhlaskanlah perbuatanmu, maka yang sedikitpun darirya akan
mencukupimu.”
Seorang penyair pernah menyatakan lewat syairnya berikut ini :
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“Manusia itu wajib bertaubat # Akan tetapi meninggalkan dcf-.?a-
dosa kecil itu lebih diwajibkan. Dan sabar menghadapi ujian
(musibah) itu memang berat # Akan tetapi kehilangan pahala itu
lebih berat. Perubahan dalam setiap zaman selalu aneh # Ak_m:
tetapi manusia lupa bahwa dirinya itu juga aneh. Dan setiap
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yang akan datang itu dekat # Akan tetapi maut itu justru lebih
dekar daripada itu. "

Diriwayatkan pula dari Anas ra. bahwa pada suatu hari Nabi Muhammad

Saw. keluar sambil memegang Iangan Abu Dzar, seraya bersabda :
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“Wahai Abu Dzar! Apakah kamu telah mengetahui bahwa sesung-
guhnya di hadapan kami terbentang suatu jalan di bukit yang
sangat rumil, yang tidak akan dapat didaki kecuali oleh orang-
orang yang meringankan bebannya?” Salah seorang dari para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah , apakah aku ini termasuk
orang-orang yang meringankan atau justru memberatkan beban-
mya?” Beliau menjawab, ‘Adakah engkau punya makanan hari
ini?” la menjawab, “Ya, punya. " Lalu Rasulullah Saw. bersabda,
“Apakah kamu juga purya makanan untuk esok lusa?" Jawabnya,
“Tidak punya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya
kamu mempunyai jatah makanan dalam wakwu tiga hari, maka
kamu termasuk orang-orang yang memberatkan bebannya. ”

2. Perkara Yang Paling Baik Diantara Yang Baik

Sebagian hukama telah memberikan pernyataan sebagai berikut di bawah

ini :
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“Empat perkara berikut merupakan yang baik, tapi empat lainnya
lebih baik lagi daripadanya, yaitu : rasa mahi bagi laki-laki itu
baik, tapi bagi perempuan justru lebih baik lagi. Sikap adil dari
setiap orang itu baik, tapi dari seorang pemimpin itu lebih baik
lagi. Taubat yang dilakukan oleh orang yang sudah tua itu batk,

tapi lebih baik lagi jika dilakukan oleh orang yang masih muda.

Dan kedermawanan bagi orang yang kaya itu baik, tapi lebih

baik lagi jika itu keluar dari orang yang fakir.”

Baik disini merupakan suatu tingkat kualitas, dimana akan mendapat
kemuliaan di dunia dan mendapat imbalan pahala di akhirat (nanti). Malu
yaitu suatu sikap merendah karena khawatir tercela. Sedangkan adil adalah
sikap yang dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya (tidak berat sebelah),
tidak lebih juga tidak kurang. Dan raubar itu adalah kembali kepada Allah
dengan meninggalkan semua perbuatan dosa dan beralih menunaikan segala
yang menjadi hak Allah (ibadah). Adapun kedermawanan itu adalah mem-
berikan sesuatu yang layak, tanpa mengharap imbalan.

3. Perkara yang Paling Jelek Diantara yang Jelek
Sebagaimana yang d'm}ratakan oleh sebagian hukama berikut ini :
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“Empat perkara berikut ini adalah jelek, 1api justru ada empai
perkara lainnya yang lebih jelek lagi, yaitu : dosa yang dilakukan
oleh seorang pemuda itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika dilakukan
oleh orang yang sudah tua. Kesibukan duniawi pada diri orang
yang dungu itu jelek, tapi kesibukan yang dilakukan oleh orang
alim itu justru lebih jelek lagi. Malas beribadah pada setiap or-
ang itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika itu terjadi pada seorang
ulema atau para penuntut ilmu. Takabbur yang dilakukan oleh
orang kaya itu jelek, rapi lebih jelek lagi jika orang fakir yang
bersikap sombong.”

Kejelekan itu merupakan suatu tingkat kualitas, dimana akan terhina
di dunia dan mendapat balasan siksa di akhirat nanti. Kesibukan duniawi
yang dilakukan olch orang yang alim itu lebih jelek lagi, sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah hadits sebagai berikut :
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“Barangsiapa bertambah ilmunya tapi tidak bertambah zuhudnya,
maka akan bertambah jauh dari Allah. "

4. Perkara-perkara yang Memberikan Rasa Aman
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Bintang-bintang adalah keamanan bagi pendudik langit, ji{ca
ia sudah bertaburan, maka terjadilah gadha atas penduduk langit.
Ahli baitku adalah keamanan bagi umatku, jika ahli baitku sudah
tiada, maka itulah keputusan Allah atas umatku. Dan aku m—fam‘r
keamanan bagi shahabatku, jika aku sudah wafat, mcfka itulah
keputusan Allah atas para shahabatku. Gunung-gunung tu a.:.ia!ah
keamanan bagi penduduk bumi, jika ia sudah hancur. maka itulah
keputusan Allah atas penduduk bumi.”

Jika bintang-bintang keamanan bagi penduduk langit sudah bertaburan,
maka berlakulah ketentuan Allah bagi penduduk !an;gll.‘yaltu terbelah _d.an
terlipatnya langit dan wafatnya para Malaikat. Jika ahli baitku sudah_memng—
gal dunia, maka itulah keputusan Allah bagi umat Islam, yakni berupa
timbulnya bid'ah, kalahnya akal oleh hawa nafsu, umbulny:'l keberagaman
dalam kepercayaan (agidah), kemenangan bangs.a Romawi (oran,g—_orang
yang beragama Kristen) dan lain sebagainya. Dan jika aku sudahvmenmggal
dunia, maka itulah keputusan Allah atas para shahabatku, yaitu dengan
timbulnya fitnah, peperangan, kembalinya orang-orang kepat?a agamanya
semula (murtad), dan orang-orang menjadi berbeda-beda hatinya.

5. Penyempurna Amal Perbuatan Manusia _

Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq sebagai
berikut : o b W
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“Empat perkara dapat disempurnakan dengan empat p :
lainnya, yaitu : kesempurnaan shalat dengan dua sujud sahwi,
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kesempurnaan puasa dengan zakat fitrah, kesempurnaan haji de-

ngan fidyah dan kesempurnaan iman dengan jihad (fi sabilil-

lah).”

Empat perkara dapat menjadi sempurna dengan adanya empat perkara
lainnya, yaitu :

a. Shalar, dapat disempurnakan dengan mengerjakan sujud sahwi.
Imam Ahmad An Nawawi mengatakan, “Sujud sahwi hanya dilakukan
jika memang memindahkan bacaan dari tempatnya, baik itu berupa
rukun, sunnah ab’ad, atau bahkan sunnah hai’at. Jika yang dipindahkan
(dilupakan) itu termasuk rukun, maka secara mutlak harus mengerjakan
sujud sahwi. Begitu juga dengan sunnah ab’ad, misalnya tasyahud awal,
maka secara mutlak harus mengerjakan sijud sahwi. Dan juga ketika
qunut atau bermaksud mengerjakan qunut, maka bersujudlah. Kecuali
jika memang hanya dzikir. Tetapi jika termasuk sunnah hai’at, maka
jangan bersujud, kecuali memindahkan surah dari tempatnya.”

b. Puasa Ramadhan, baru dianggap telah sempurna jika sudah mengeluar-
kan zakat fitrah. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam fir-
man-Nya sebagai berikut :
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“... dan bagi mereka yang mampu membayar fidvah, yaitu memberi
makan orang miskin ..." (QS. Al Bagarah : 184)

Pengertian fidyah disini adalah zakat fitrah, karena ayat ini masih
berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya (ayat 183 dari surat Al Bagarah)
yang mengandung perintah puasa Ramadhan. Demikian yang telah
diterangkan dalam Fathul Kabir.

c.  Ibadah haji, baru akan sempurna jika diikuti dengan membayar fidyah,
yaitu dengan menyembelih hewan qurban (berupa domba, sapi atau
unta) atau dengan mengeluarkan beberapa mud (kurma atau anggur
kering), jika memang terdapat hal-hal yang mewajibkan untuk melaku-
kan hal tersebut atau menyunahkannya. Fidyah juga boleh dibayarkan
meskipun tanpa adanya hal-hal tersebut, tapi dalam hal ini untuk lebih
hati-hatinya lagi (ikhtiyath).

Jihad dapat menyempurnakan iman, demikian menurut Sayid Ali Al
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Jurjani dalam At Ta'rifat. Dalam hal ini juga dapat berupa ajakan untuk

a Islam.
memeluk agama Is ~

Hak Shalat, Puasa, Membaca Al Qur’an Dan Sedekah

Diriwa_',ratkan dari Abdullah bin Al Mubarak sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang telah mengerjakan shalat sebanyak dua belas
rakaat dalam setiap harinya, maka berarti ia telah memenuhi hak
shalat. Barangsiapa yang telah berpuasa selama tiga hari dalam
setiap bulannya, maka berarti ia telch memenuhi hak puasa. Dan
barangsiapa yang telah membaca seratus ayat dalam setiap hari-
nya, maka berarti ia telah memenuhi hak gira’ah serta barangsi-
apa yang telah bersedekah satu dirham, maka berarti ia juga
telah memenuhi hak sedekah. ™

Abdullah bin Al Mubarak adalah cucu Al Qadhi Nouh Al Marwazi.
Shalat sebanyak dua belas rakaat yang dimaksudkan disini adalah shalat

dua rakaat sebelum shalat Shubuh, dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, empat
rakaat sebelum shalat Ashar dan dua rakaat setelah shalat Maghrib. Sebagai-
mana sabda Nabi Muhammad saw. berikut ini:
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“Allah akan meimapahkan rahmat-Nya kepada orang yang menger-
jakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar. ™

Nabi Muhammad Saw. mengerjakan shalat ini dengan dua rakaat satu

kali salam. Dalam hadits lain, yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dite-

rangkan sebagai berikut :
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“Barangsiapa mengerjakan shalar empat rakaat sebelum shalar
Ashar, maka Allah akan mengharamkan badannya masuk neraka. "

Sementara Syaikh Khalil Ar Rasyidi mengambil hadits dari Ad Dimyati
dalam Al Muttajir Ar Rabih yang artinya sebagai berikut :

“Tiada lain bagi hamba yang mengerjakan shalat sunnah sebarnyak

dua belas rakaat dalam setiap harinya, melainkan Allah akan

membangunkan gedung baginya di surga.” (HR. Muslim)

Sedang dalam riwayat Imam Turmudzi ada tambahan, yaitu : empat
rakaat-sebelum mengerjakan shalat Zhuhur, dua rakaat setelah shalat Zhuhur,
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya’, dan dua rakaat sebelum
mengerjakan shalat Shubuh.

Imam Thabrani juga telah meriwayatkan sebagai berikut :

WG ’j?vaj* ol

- s

u—r\’%{ ”Vlﬁ-‘*“wuﬁwdw
NS

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaar sebelum
shalat Zhuhur, maka ia sama dengan mengerjakan shalat Tahajjud
empal rakaat pada malam harinya. Dan barangsiapa yang menger-
fakan shalat empat rakaat setelah shalat Isya', maka ia sama
dengan mengerjakan shalat empat rakaat pada malam Lailatul
Qadar.

Menanggapi hadits tersebut diatas, Ibnu Mas’ud menyatakan, “Tidak
ada shalat siang yang dapat membandingi (pahala) shalat malam, kecuali
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan keutamaannya dibanding shalat
siang lainnya adalah bagaikan shalat jama’ah dibanding shalat sendirian.”

Ibnu Mas’ud ra. menyatakan pula, bahwa Rasulullah Saw. selalu melak-

sanakannya, serta menahan (melamakan) ruku’ dan sujudnya, beliau juga
bersabda :
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“Sesungguhnya saat ini adalah saat dibukakan pintu-pintu langir,

maka dari itu, saya berharap agar amal shalehku diangkat pada
saat itu. "

Dan barangsiapa yang berpuasa dalam setiap bulannya pada hari hari
bicth (hari-hari malam bulan purnama), yakni pada tanggal 13, 14, dan 15,
kecuali pada bulan Zulhijjah, maka sebagai gantinya ia boleh mengerjakan-
nya mulai tanggal 16 atau sesudahnya, dengan begitu ia berarti telah menu-
naikan hak puasa. Adapun hikmah berpuasa pada hari-hari itu (tanggal 13,
14 dan 15) dalam setiap bulannya adalah satu kebaiKan yang akan dilipatgan-
dakan (pahalanya) menjadi sepuluh kebaikan. Jadi, puasa tiga hari dalam
setiap bulannya itu sama dengan puasa selama satu bulan penuh. Oleh sebab
itu, cukuplah baginya berpuasa selama tiga hari yang mana saja dalam setiap
bulannya, sebagaimana yang diterangkan dalam kitab "Al Tuhfah”.

Serta barangsiapa yang membaca seratus ayat dalam setiap harinya,
maka ia berarti telah menunaikan hak membaca Al Qur’an. Adapun yang
paling utama adalah membaca “Al Munjivat As Sab’ah” (Tujuh surat penye-
lamat), yaitu : Surat As Sajdah, Yaa Siin, Fushshilat, Ad Dukhan, Al Waqi’-
ah, Al Hasyr dan Al Mulk. Disamping itu, pada setiap pagi dan sorenya
hendaklah membaca surat Al Hadiid ayat 1-3, Al Hasyr ayat 22-23, Al
Ikhlas, Al Falaq, dan An Naas, masing-masing sebanyak tiga kali.

Adapun bersedekah sebanyak satu dirham pada hari Jum’at atau dengan
sesuatu yang mengimbanginya, maka berarti ia telah menunaikan hak sede-
kah.

7. Macam-macam Lautan
Sebagaimana yang dikatakan oleh Umar ra. berikut ini :
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“Lawtan (samudera) itu ada empat macam, yaitu : hawa nafsu

sebagai lautan dosa, nafsu sebagai lautan syahwat (keinginan),
maut sebagai lautan umur dan kubur sebagai lautan penyesalan. "
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Hawa nafsu adalah keinginan nafsu untuk memenuhi kehendaknya yang

bertentangan dengan syara’. Hawa nafsu merupakan sumber dari segala per
buatan dosa.

Nafsu adalah bagian jiwa yang berpotensi mendorong pada hasrat (kei-
nginan) biologis dan mengajak diri pada berbagai kelezatan. Dan nafsu
inilah yang menjadi sumber timbulnya kejelekan dan perangai tercela.

Sedangkan kematian sebagai lautan umur, maksudnya adalah bahwa
kematian itu menghimpun seluruh umur. Dalam naskah lain diterangkan
“amal” bukan “wnur”, adalah scbagaimana yang dikatakan orang, yakni
bahwa kematian itu adalah peti amal.

Dan kubur sebagai lautan penyesalan maksudnya adalah bahwa di dalam
kuburlah terjadinya berbagai penyesalan (atas segala perbuatan yang telah
dilakukannya di dunia).

r

8. Kenikmatan Ibadah Dalam Empat Perkara
Diriwayatkan dari Utsman ra. sebagai berikut :
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“Saya mendapatkan kenikmatan beribadah dalam empat perkara,
yaitu; pertama, ketika mengerjakan kewajiban-kewajiban Allah;
kedua, ketika menjauhi larangan-larangan-Nya; ketiga, ketika
berbuat amar ma'ruf dan mencari pahala Allah; ke empat, ketika
mengerjakan nahi munkar dan memelihara diri dari murka-

Penjelasan :
Menurut Utsman ra., bahwa kenikmatan ibadah itu terletak pada :

a. Pada waku mengerjakan perintah-perintah Allah, baik yang kecil mau-
pun yang besar.

b. Pada wakwu menjauhi larangan-larangan-Nya, baik yang kecil maupun
yang besar.
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Mengajak kepada yang makruf (amal kebajikan), yaitu segala perkara
yang dianggap baik oleh syara’.

Mencegah dari yang munkar, yaitu dari segala perkara yang telah dila-
rang oleh Allah, baik ucapan maupun perbuatan dan menjaga murka-

Nya.

Lahirnya Fadhilah dan Batinnya Faridhah
Utsman bin Affan r.a. juga telah menyatakan ';ehagai berikut:
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“Empat perkara merupakan lahirnya fadhilah (kewtamaan) dan
batinnya faridhah (kewajiban), yaitu : bergaul akrab dengan or-
ang-orang shaleh itu merupakan fadhilah dan mengikuti jejak
mereka adalah kewajiban, membaca Al Qur’an itu merupakan
fadhilah (keutamaan) dan mengamalkan makna yang terkandung
di dalamnya adalah kewajiban, ziarah kubur itu merupakan fadhi-
lah (kewtamaan) dan mempersiapkan diri untuk menuju kesana
adalah suatu kewajiban, dan menjenguk orang yang sakit itu juga
merupakan suatu fadhileh (keutamaan), sedang berwasiat ketika
sedang sakit itu adalah suatu kewajiban.”

Faridhah adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan, sedangkan
fadhilah adalah keutamaan-keutamaan yang dilakukan oleh orang-orang
shaleh, yaitu orang-orang yang mengerjakan hak-hak Allah dan hak-hak
hamba-Nya. Bergaul dengan orang-orang yang shaleh itu merupakan suatu
fadhilah (keutamaan), dan mengikuti jejak langkah mereka itu adalah fari-

dhah (kewajiban). Al Qur’an adalah firman Allah SWT. yang diturunkan

kepada Rasulullah Saw. Membacanya merupakan suatu fadhilah (keutamaan),
sedangkan mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya adalah suatu
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fanidhah (kewajiban). Mempersiapkan bekal untuk kehidupan di alam kubu
dengan memperbanyak amal shaleh adalah termasuk faridhah (kewajiban)
Ziarah adalah berkunjung ke kuburan yang tujuannya tiada lain adalah untul

mengingatkan kita akan kematian dan alam akhirat. Dan disunnatkan pul.

untuk melihat kuburan-kuburan yang tidak diketahui penghuninya, meskipun
kuburan orang kafir, untuk berdoa atau bertabaruk (memohon berkah kepa
da-Nya), ziarah ke kuburan ini adalah termasuk fadhilah (suatu keutamaan)

Mengunjungi orang yang sedang sakit itu adalah termasuk suatu keuta
maan, sedang membuat wasiat pada waktu sakit itu adalah suatu kewajiban.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw berikut :

L4 / b / ; agas .f
"Orang yang dihalangi dari kebajikan, adalah orang yang tidak
mau membuat wasiat. ™

Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa beliau juga bersabda sebagai
berikut :
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“Barangsiapa meninggal dengan meninggalkan wasiat, maka ia
meninggal di jalan Allah, sunnah, takwa dan syahadat, dan juga
meninggal dalam keadaan mendapat ampunan Allah Swt. "

10. Merindukan Surga dan Takut Akan Neraka
Diriwayatkan, bahwa Ali ra. berkata sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang men'na:ukan surga, maka ia harus selalu berada

pada jalan yang lurus (kebaikan). Dan barangsiapa yang takut
akan neraka, maka hendaklah ia mencegah dirinya dari keinginan
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hawa nafsu. Barangsiapa yang yakin akan adanya kematian, maka
lenyaplah semua kenikmatan bagi dirinya serta barangsiapa yang
mengetahui dunia, maka ia akan mendapat musibah yang ringan-

ringan.”

Seseorang yang selalu merindukan surga, maka hendaklah ia berbuat
| kebajikan. Siapa yang takut akan adzab neraka, maka ia harus menjauhi

‘segala dorongan hawa nafsu. Dan barangsiapa yang yakin akan adanya kema-

tlan, maka lenyaplah semua kenikmatan dari dalam dirinya. Serta barangsiapa
yung memahami bahwa dunia itu adalah tempat vjian dan kekotoran lainnya,
ia akan merasa ringan atas musibah-musibah yang menimpa dirinya.

-

1. Keutamaan Berdiam Diri

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Shalat itu adalah tiangnya agama, tapi berdiam diri itu adalah
lebih utama. Sedekah itu dapat menahan murkanya Tuhan, tetapi
berdiam diri itu adalah lebih utama. Puasa itu merupakan ben-
tengnya neraka, sedang berdiam diri itu justru lebih utama. Dan
berjuang di jalan Allah itu adalah puncaknya agama, tetapi ber-
diam diri itu lebih utama.” !
Agama itu tidak akan berdiri dengan kokoh (tidak akan menjadi kuat)
tanpa disertai dengan menunaikan shalat, sebagaimana rumah yang tidak
pkan dapat berdiri dengan kokoh tanpa disertai dengan tiang-tiangnya. Shalat
adalah pengakuan yang sebenarnya dari scorang hamba (kepada Tuhannya)
dan menunaikan hak-hak ketuhanan. Sedang seluruh ibadah itu justru meru-
pakan sarana menuju makna pengabdian yang sebenarnya itu. Adapun ten-
tang keutamaan diam daripada shalat itu adalah berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Diam adalah ibadah tingkat yang paling ringgi.® (HR. Ad
Dailami dari Abu Hurairah ra.)

Yang dimaksud dengan diam disini adalah tidak mengucapkan sesuatu,
kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat bagi agama dan dunia, dan juga
tidak pernah membantah orang yang menentang. Diam dianggap sebagai
ibadah tingkat tinggi, karena sebagian besar kesalahan (perbuatan dosa) itu
diakibatkan oleh lisan. Akan tetapi, jika orang itu hidup hanya sendirian,
maka diamnya itu tidak dianggap ibadah.

Dan diam itu juga lebih utama daripada bersedekah, sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dari Al Mihrazi
yang artinya sebagai berikut :

“Diam itu adalah hiasan bagi orang yang alim dan penwup bagi

orang yang bodoh.”

Diam itu dapat menambah kewibawaan dan merupakan pertanda adanya
ilmu. Dan sesungguhnya orang yang bodoh itu tidak akan diketahui kebodoh-
annya, jika ia tidak banyak bicara.

Disamping itu, diam itu juga lebih utama daripada puasa, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami dari Anas
sebagai berikut:
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“Diam adalak pimpinan akhilak.” .

Dari hadits tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa diam dari perkara
yang tidak ada pahalanya merupakan pimpinan akhlak yang mulia, karena
dapat menyelamatkan pelakunya dari perbuatan ghibah dan lain sebagainya.
Adapun memperbanyak amalan yang dapat mendatangkan pahala, seperti
dzikir, membaca Al Qur’an dan ilmu, itu adalah lebih utama daripada diam.

Jihad itu merupakan agama, tetapi diam itu justru lebih utama, yairu
yang paling tinggi nilainya jika dilihat. Hal itu tidak lain adalah karena
jihad dapat dilibat dari tempat yang jauh, sebagaimana punuk unta dapat
dilihat dari kejauhan. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diri-
wayatkan oleh Al Qadha’i dari Anas dan Ad Dailami dari Ibnu Umar sebagai
berikut :
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“Diam adalah hikmah, tapi sedikit sekali orang yang melakukan-

L]

nya'.

Diam itu adalah hikmah dan tidak banyak orang yang mau melakukan-
nya, karena ketidak tahuan mereka. Memang, jarang sekali orang-orang
mau berdiam diri dari membicarakan hal-hal yang justru menghancurka‘n
dirinya sendiri. Sebagaimana yang telah digambarkan oleh seorang penyair

dalam “Bahar Khalif” sebagai berikut :
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“Wahai orang yang banyak bicara yang tidak ada faedahnya, ku-
rangilah # Sesungguhrnya engkau telah menghamparkan omongan

yang tidak ada faedahnya dengan panjang dan lebar. Sungguh,
engkau telah mengambil bagian dari suatu kejelekan # Maka
sekarang, diamlah, jika kamu memang menghendaki kebaikan.”

Dalam riwayat Ad Dailami yang lain juga diterangkan, bahwa Nabi
Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut :
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“Jihad yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu, da-
lam Dzat Allah (semata-mata karena Allah).”

12. Perkara yang Dapat Menyamai Puasa, Shalat, Shadaqah dan
Jihad
Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa Allah telah berfirman
kepada salah seorang dari Bani Israil yang artinya sebagai berikut :
“Diammu yang batil karena-Ku adalah puasa, memelihara anggota
tubuhmu dari perkara-perkara yang haram karena-Ku adalah sha-
lat, memutuskan dirimu dari makhluk karena-Ku adalah shadagah
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dan menahan dirimu dari menyakiti hati orang muslim karena-Ku
adalah jihad.”

~ Meninggalkan segala perkara yang batil semata-mata karena Allah akan
dapat menyamai pahalanya puasa. Mengekang setiap anggota tubuh dari
melakukan hal-hal yang telah diharamkan yang semata-mata karena Allah,

pahalanya adalah sama dengan pahalanya shalat. Demikian pula dengan
memutuskan ketamakan dari makhluk yang semata-mata karena Allah, pa-

halanya sama dengan pahala shadagah. Dan tidak melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak disukai oleh orang muslim semata-mata karena Allah
pahalanya akan dapat menyamai dengan pahalanya jihad.

3. Penyebab-penyebab Hati Gelap dan Terang
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“Empat perkara yang dapat menyebabkan hati menjadi gelap,
Yyaitu : perut yang terlalu kenyang, berteman dengan orang yang
zhalim, melupakan dosa-dosa yang telah berlalu dan lamunan
ngelantur (berandai-andai). Dan empat perkara yang dapat me-
nyebabkan hati menjadi bercahaya, yaitu : perut yang lapar karena
berhati-hati, berteman dengan orang yang shaleh, mengingat dan

menyesali dosa-dosa yang telah berlalu dan tidak terlalu berandai-
andai. "

Adapun batasan kekenyangan perut sebagaimana yang telah ditentukan
oleh syara” adalah sepertiga selera makan, Lamunan ngelantur adalah lamun-
an yang mengawang jauh sampai membayangkan hal-hal yang mustahil
terjadi. Berkaitan dengan hal ini, telah diterangkan bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda sebagai berikut :
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“Sesungguhnya perkara yang sangat aku khawuur.ﬁﬂn atasmu, itu

m#z dua perkara, yaitu mengikuti hawa nafsu dan berandai-andai

yang keterlaluan. Adapun mengikuti hawa nafsu adalah menyim-

pang dari yang hak sedangkan berandai-andai yang keterlaluan

it adalah cinta kepada dunia.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari

Sayidina Ali ra.)

Abu Thayib juga telah mengatakan, “Barangsiapa yang duduk bersama
an golongan, maka Allah akan menambahkan kepadanya delapan per-

. Yakni, barangsiapa yang duduk bersama orang-orang yang kaya, maka

liah akan menambahkan kepadanya kecintaan kepada dunia. Barangsiapa

duduk bersama dengan orang-orang yang fakir, maka Allah menjadikan

mka Allah akan menambah kepadanya kekerasan hati dan sifat suuﬂ::ong
Barangsiapa yang suka duduk bersama kaum perempuan, maka Allah akan
‘menambah kebodohannya dan syahwatnya. Barangsiapa yang duduk bersama

anak-anak, maka Allah akan menambah kecintaannya dalam permainan.

Barangsiapa yang duduk bersama orang yang fasik, maka ia akan bertambah

keberaniannya dalam berbuat dosa dan menunda-nunda taubat. Dan barang-

‘siapa yang suka duduk bersama dengan orang-orang yang shalch, maka
“akan bertambah kecintaannya dalam berbuat ketaatan. Serta barangsiapa
yang suka duduk bersama para ulama, maka ia akan bertambah ilmu dan

amalnya.”™

14. Ucapan Tanpa Bukti Adalah Bohong
Diriwayatkan dari Hatim Al Asham ra. bahwaiaberkalﬂsepertibcrﬂmt:
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“Barangsiapa yang mengaku akan empat hal tanpa adanya bukii
empal hal lainnya, maka pengakuannya itu bohong, yaitu : Barang-
siapa yang mengaku cinta kepada Allah, tapi tidak mau mening-
galkan segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu bohong.
Barangsiapa mengaku cinta kepada Nabi, tetapi ia tidak suka
kepada orang fakir miskin, maka pengakuannya itu bohong. Dan
barangsiapa yang menginginkan surga, tetapi tidak mau berse-
dekah, maka pernyataannya bohong. Sserta barangsiapa yang me-
ngaku takut kepada neraka, tetapi tidak mau meninggalkan per-
buatan dosa, maka pengakuannya itu juga dusta. "

Orang yang mengaku cinta kepada Allah, tetapi justru mengerjakan
segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu adalah bohong belaka. Dan
orang yang mengaku cinta kepada Nabi, tetapi justru membenci orang yang
dicintai Nabi, yaitu fakir miskin, maka pengakuannya juga dusta. Orang
yang mengaku ingin masuk surga, tetapi ia tidak mau bersedekah dengan
perkara yang mudah baginya, maka pengakuannya itu juga dusta. Dan or-
ang yang takut akan masuk neraka, tetapi ia justru senang berbuat dosa,

maka pengakuannya itu hanyalah dusta. Sebagaimana yang telah digambar-
kan oleh seorang penyair di dalam bahar Khafif sebagai berikut :
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“Jika engkau penunggang kuda, maka jadilah engkau seperti tuan
Ali # Dan jika engkau seorang penyair, maka jadilah engkau seperti
Ibnu Hani. Setiap orang yang mengaku (sesuatu) yang tidak sebe-
narnya # Maka bukti-bukti ujian pun tahu bahwa ia berdusta.

Rasulullah Saw. juga telah bersabda sebagai berikut :
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' Neraka itu dipagari dengan hal-hal yang men}enangkxm sedang
surga itu dipagari dengan hal-hal yang menjerukan. " (HR. Imam

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ra.)

Hidits ini adalah salah satu dari sekian banyak sabda Nabi Muhammad
Saw. berisi tentang kecaman terhadap keinginan-keinginan syahwat
Wlan dorongan untuk mentaati kewajiban-kewajiban, dzmana Nabi Muhammad

Saw. menyatakan :

“Tidak akan sampai ke surga, selain dengan menempuh kesulitan-
kesulitannya dan tidak akan ke neraka, selain dengan melakukan
keinginan-keinginan syahwatnya, maka barangsiapa yang dapat
menerobos rintangan-rintangannya, maka ia akan masuk ke dalam-

ma.

15. Tanda-tanda Kecelakaan dan Kebahagiaan

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Tanda-tanda terjadinya kecelakaan itu ada empat, yaitu : Melu-
pakan dosa-dosa yang telah berlalu, padahal Semuarnya ity tercatat
di sisi Allah. Bernostalgia (bersenang-senang) dengan kebajikan-
kebajikan yang telah berlalu, padahal ia tidak mengetahui, apakah
kebajikannya itu diterima atau tidak (oleh Allah SWT. ). Meman-
dang orang lebih tinggi dalam urusan dunia dan memandang
orang lebih rendah dalam masalah agama. Dalam hal ini Allah
berfirman, “Aku hendak menolongnya, tapi iq tidak berkeinginan
kepada-Ku, lalu Aku urungkan.” Sedang tanda-tanda terjadinya
kebahagiaan itu juga ada empat, yaitu : Merenungi dosa-dosa
yang telah berlalu, melupakan kebajikan-kebajikan yang telah
dilakukan, memandang orang yang lebih tinggi kualitas agamanya,
dan memandang orang yang lebih rendah dalam urusan dunianya. *

Adapun tanda-tanda orang yang celaka itu adalah sebagai berikut :

a. Orang yang tidak mau memperdulikan dosa yang telah diperbuatnya
![melupaka:mya} dan tidak ada rasa menyesal sedikitpun atas semuanya
itu, padahal dosa-dosanya itu dicatat di sisi Allah, baik Jjumlah, waktu
dan tempat melakukannya.

b. Orang yang sclala_: mengungkit-ungkit kebaikan yang pernah dilaku-
kannya, padahal ia tidak mengetahui apakah perbuatannya diterima
atau tidak oleh Allah.

¢.  Orang yang berambisi dalam urusan duniawi dan tidak pernah merasa
puas terhadap apa-apa yang telah diberikan oleh Allah.

d. Orang yang hanya melihat kepada orang yang lebih rendah amal
shalehnya serta tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya,
Sedangkan tanda-tanda orang yang mendapat kebahagiaan itu adalah

sebagai berikut :

a. Orang yang selalu mengingat-ingat akan kesalahan yang telah diper-
buatnya disertai rasa penyesalan dan memohon ampun kepada Allah.

b. Orang yang tidak mau tahu atas kebaikan-kebaikan yang telah diper-
buatnya, seolah-olah ia tidak pernah melakukannya, karena kebaikan
itu tidak dapat lepas dari penyakit-penyakit (hal-hal yang dapat merusak),

. Orang yang selalu melihat kepada orang yang lebih tinggi dalam amal
shalehnya agar dapat mengikutinya.

d. Dan orang yang selalu bersyukur kepada Allah atas karunia yang telah
dilimpahkan kepadanya dan selalu melihat kepada orang yang lebih
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rendah kekayaannya (fakir miskin).

16. Panji-panji Keimanan
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini :
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“Sesungguhnya panji-panji keimanan itu ada empat, yaitu : lagwa

(kepada Allah SWT.), rasa malu, syukur dan sabar.”

Tagwa adalah taat dan ikhlas melaksanakan segala apa yang telah dipe-
rintahkan oleh Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ada pula yang mengatak-
an, bahwa tagwa itu adalah memelihara kesopanan-kesopanan menurut
syari’at Islam.

Sedangkan rasa malu itu dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
a. Malujenis kejiwaan (pembawaan), rasa malu yang dijadikan oleh Allah

dalam semua diri manusia, misalnya malu karena terbuka aurat atau

bersetubuh di hadapan orang banyak.

b.  Malu jenis iman (berdasarkan kualitas keimanan), yakni seorang muk-
min mencegah dirinya dari perbuatan maksiat, semata-mata karena
takut kepada Allah.

Adapun syukur itu adalah memuji kepada yang telah berbuat kebajikan
kepadanya dengan menyebut-nyebut kebaikannya. Dengan demikian seorang
hamba harus bersyukur kepada Allah (atas karunia yang telah dilimpahkan-
Nya).

Dan sabar itu adalah tidak mengeluh kepada selain Allah jika mendapat
musibah. Dalam hal ini kita perlu berdoa dengan doa Tamim Ad Dari bin
Habib yang diajarkan oleh Nabi Khidhir, ketika ia kembali dari dasar tanah,
karena diculik jin ke Madinah Musyarafah, sebagai berikut :
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*"Wahai Tuhanku, mudah-mudahan Engkau memberikan nikmat
kepadaku dengan rizgi dari-Mu, mudah-mudahan Engkau men-
Jagaku dari perkara-perkara yang Engkau larang, mudah-mudah-
an Engkau tidak menjadikan aku butuh kepada orang yang Engkau
jadikan tidak membutuhkan kami. Dan mudah-mudahan Engkau
mengumpulkan aku dalam rombongan wmat junjunganku, Nabi
Muhammad Saw., mudah-mudahan Engkau memberi minum kepa-
daku dengan gelasnya, mudah-mudahan Engkau menjauhkanku
dari maksiat-maksiat kepada-Mu, mudah-mudahan Engkau me-
matikanku dalam keadaan tagwa, mudah-mudahan Engkau me-
nunjukkan aku agar aku selalu mengingat-Mu, mudah-mudahan
Engkau menjadikanku pewaris-pewaris surga tempat kenikmaian,
mudah-mudahan Engkau menjadikanku orang yang bahagia dan
tidak menjacikanku orang-orang yang celaka, wahai Dzat yang
mempunyai keagungan dan kemuliaan. "

Dalam sebuah riwayat Abu Nu'man juga telah diterangkan, bahwa
Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Puncak iman itu ada empat perkara, yaitu : sabar dalam mene-

rima keputusan Allah, ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal
dan menyerahkan diri sepenuhmya kepada Allah SWT. (semata). "

17. Induk Dari Segala Perbuatan
Nabi Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut :
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“Induk itu ada empat, yaitu : induk obat, induk tata krama, induk

ibadah, dan induk harapan. Induk obat adalah sedikit makan-.

Incluk tata krama adalah sedikit bicara. Induk ibadah adalah -sidi_

kit dosa dan induk daripada harapan adalah sabar menanti.

Sedikit makan itu merupakan induk dari segala obat, karena dengan
memperhatikan makanan yang akan dimakap, terutama yang dapat memba-
hayakan kesehatan tubuh itu lebih baik daripada memakannya.

Sedang sedikit dosa itu dapat menjadi induk -daripada ibadah, karena
perbuatan dosa itu dapat mengalahkan pahalanya ibadah. _

Adapun kesabaran itu lebih pahit da::ipacl.a :iada_mal sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini :
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“Dengan kesabaran anda akan memperoleh apa-apa yang kfnm
kehendaki dan dengan tagwa anda dapat melunakkan besl.

18. Perbuatan yang Dapat Menghanguskan Keistimewaan Manusia

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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isti dalam diri
“Empal macam permala (kezmn_:ﬂman ) yang terdapat
anak Adam (manusia) itu akan hilang oleh empat Perkam. Adapun
keistimewaan-keistimewaan (permata-permata) ifu adalah akal,
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agama, malu, dan amal shaleh. Marah itu akan menghilangkan
akal. Hasud akan menghilangkan agama, tamak akan menghi-
langkan malu, dan mengumpar akan menghilangkan amal sha-
leh.”

Empat keistimewaan (perhiasan) yang terdapat dalam diri setiap manusia
yang sangat berharga itu akan hilang (musnah) hanya dengan sifat-sifat yang
tercela. Akal adalah suatu mutiara bersifat rohani yang berhubungan dengan
jasmani, yang diciptakan oleh Allah akan hilang dengan sendirinya hanya
dengan marah.

Agama, yakni suatu perkara yang mengajak orang-orang berakal untuk
menerima segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah Saw, itu juga akan
hilang hanya dengan sifat hasud. Dan amal yang shaleh juga akan hilang
dengan begitu saja, hanya dengan mengumpat.

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqy, bahwa
Rasulullah Saw. bersabda scbagai berikut :
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“Wahai Mu'awiyah, jauhilah olehmu marah-marah, karena ke-
marahan itu dapat merusak keimanan, seperti jadam merusak ma-
du.”

Hasud itu dapat menghilangkan (menghanguskan) agama, yakni meng-
harapkan hilangnya kenikmatan orang lain (dan berpindah pada dirinya),
sedang Ad Diin dalam hadits ini berarti syari’at.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh
Imam Abu Dawud sebagai berikut :

Lfﬁb/!u/.f/ i ﬁf /:':Jb\)\ﬁ“;‘ ){U
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“Jauhilah olehmu hasud (dengki), karena kedengkian dapat mela-
lap habis (menghanguskan) kebajikan-kebajikan, sebagaimana
api melalap (menghanguskan) kayu bakar. "
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Seorang penyair juga telah menggambarkan lewat syairnya dalam Bahar
Mutagarab berikut ini :
Afly
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“Hai katakan kepada orang yang dengki kepadaku # Tahukah
kamu, kepada siapa sesungguhnya engkau bersikap jahat? Kamu
telah berbuat jahat kepada Allah terhadap tagdirya # Ketika
Jkamu tidak senang melihat nikmat yang diberikan oleh-Nya kepa-
daky. Maka Tuhankulah yang membalasmu, dengan cara menani-

bah kenikmatan kepadaku # Dan menutup seluruh jalanmu, yaitu

jalan pencarignmu. ”

Tamak adalah keinginan untuk selalu mendapatkan sesuatu yang lebih

nyak bagi dirinya sendiri, dan sifat tamak ini akan dapat menghilangkan
fasa malu.

Mengumpat (menggunjing) adalah membicarakan kejelekan-kejelekan
orang lain yang memang benar-benar terjadi. Jika kejelekan yang dibicara-
Kan tidak nyata terjadi, maka perbuatannya itu disebut buhtan (memfitnah).
an jika hal itu dikerjakan di depan orang yang bersangkutan, maka hal itu
disebut caci maki.

19. Perkara Surga yang Lebih Bagus Darinya dan Perkara Neraka

yang Lebih Jelek Darinya
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Empat perkara surga lebih bagus daripada surga, yaitu : kekal
di dalamnya lebih baik daripada surga. Pelayanan para Malaikat
di dalam surga itu lebih baik daripada surga. Berietangga de-
ngan para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada surga,
dan keridhaan Allah di dalamnya itupun lebih baik daripada sur-

ga.

Dan lanjutan hadits tersebut diatas adalah yang artinya sebagai berikut

“Empat perkara neraka justru lebih jelek daripada neraka itu sen-
diri, yaitu : kekal didalamnya lebih jelek daripada neraka. Celaan
para Malaikat terhadap orang-orang kafir di dalam neraka lebih
jelek daripada neraka. Bertetangga dengan syaitan didalamnya
lebih jelek daripada neraka. Dan kemurkaan Allah itupun lebih
jelek daripada neraka.”

Berdampingan dengan para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada
surga itu sendiri, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam

firman-Nya yang artinya sebagai berikut:

“Dan mereka, para Nabi itulah teman yang paling bagus.”

Para ahli Allah tidak akan pernah memikirkan lagi, apakah ia nantinya
akan masuk neraka, karena yang terpenting baginya adalah mendapatkan
ridha Allah. Dengan ridha Allah inilah, meskipun mereka di neraka misal-
nya, maka ular dan kalajengking neraka yang melalap kulitnya tidak akan

terasa sakit.

20.

Tanda-tanda Kaum Hukama

Sebagaimana pernyataan sebagian hukama, ketika ditanya, “Bagaimana

keadaan tuan?” Maka jawabnya :

s
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“Sava selalu taat kepada Alleh, .reﬂmdap hawa nafsu selalu me-
nentang, terhadap sesama makhluk selaly memberi nasihat, dan
terhadap perkara-perkara duniawi hamya sebatas kebutuhan daru-
rﬂf. w
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Para hukama berpendapat dalam menanggapi hadits di atas, bahwa
bersama Dzat Yang Maha Pengatur ada kecocokan untuk mengerjakan
perintah-perintah-Nya. Bersama nafsu ada perbedaan dengan perkara-
perkara yang dikehendaki oleh nafsu. Bersama sesama makhluk ada nasihat,
yaitu mengajak mereka untuk berbuat kebajikan dan melarangnya dari
kejelekan, dan bersama dunia juga terdapat keperluan yang tidak dapat
ditolak.

21. Kalimat Pilihan Dalam Kitabullah

Sebagaimana yang telah disitirkan oleh sebagian hukama dari keempat
Kitabullah, yaitu : s
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“Dari Kitab Taurat adalah kalimat, "Barangsiapa yang ridha
terhadap pemberian Allah kepada dirinya, maka ia beristirahat
di dunia dan akhirat. " Dart kitab Injil adalah kalimat, “Barangsi-
apa yang dapat mengalahkan syahwatnya, maka ia kuat di dunia
dan akhirat.” Dari Kitab Zabur adalah kalimat, “Barangsiapa
yang menyendiri dari manusia, maka ia selamat. " Dan dari Al

Furgaan (Al Qur ‘an), "Barangsiapa yang memelithara ucapan-
nya, maka ia selamat di dunia dan akhirat. " (HR. Imam Baihaqy)

Nabi Muhammad Saw. telah bersabda tentang keutamaan memelihara
lisan :

el uL.uU‘J:':i:-JLu L}UL}—‘J*

“Amal perbuatan (manusia) yang paling dicintai oleh Allah adalah
memelihara lisan.” (HR. Imam Baihaqy)
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Dalam hadits yang lain, Ad Dailami juga telah meriwayatkan, bahwa
Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Kesejahteraan itu terdapat pada sepuluh bidang, sembilan dian-

taranya terdapat pada diam, dan yang kesepuluh terdapat pada
pengasingan diri dari manusia. "

Kenikmatan Dibalik Musibah

Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata sebagai berikut :
P T
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“Demi Allah, setiap kali aku mendapar musibah, maka disitu
selalu terdapat empar kenikmatan dari Allah SWT. yakni : Perta-
ma, musibah itu tidak mengenai agamaku. Kedua, karena musibah
itu tidak lebih berat daripadanya. Ketiga, karena musibah itu tidak

menghalangi ridha Allah. Dan ke empat, karena dengan adanya
musibah itu aku dapat mengharap pahala dari Allah.”

Menurut Umar ra. bahwa dalam musibah yang menimpa dirinya itu

terkandung empat kenikmatan, yaitu :

d.

Musibah itu tidak menimpa agamanya, karena musibah yang menimpa

agama itu justru lebih berat dibanding yang menimpa pada badan dan

harta kekayaan.

Musibah itu tidak seberat yang diterima oleh orang-orang zaman dahulu

(sebelum Islam).

Musibah itu tidak menghalangi keridhaan Allah terhadap dirinya.

Dengan adanya musibah itu ia berharap mendapat balasan yang setimpal
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(pahala) dari Allah SWT.

23. Kalimat Pilihan Dari Empat Puluh Ribu Hadits

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, bahwasannya ia berkata :
‘Ada seorang bijaksana yang telah mengumpulkan beberapa hadirts
dan memilih empat puluh ribu hadits dari hadits-hadits tersebut.
Lalu ia memilih darinya empar ribu hadiis, lalu ia memilihnya
lagi menjadi empat ratus hadits, dan dari empat ratus hadits itu,

ia memilihnya lagi menjadi empar puluh hadits, dan dari yang
empat puluh hadits tersebut, ia memilihnya lagi menjadi empat
hadiis sgja.” =

Adapun empat kalimat tersebut adalah sebagai berikut :
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“Kalimat pertama, yaitu, “Janganlah kamu mempercayakan segala
urusanmu setengahnya kepada perempuan. " Kedua : “Janganlah
kamu terpedaya oleh harta benda atas segala sesuatu. " Ketiga :
“Janganlah kamu membebani perwt dengan perkara yang di luar
batas kemampuannya.” Dan Keempat : “Janganlah kamu me-
ngumpulkan ilmu yang tidak bermanfaar bagimu.”

Dari keempat puluh ribu hadits tersebut terdapat empat intisari yang

patut dijadikan pelajaran, sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, yaitu:

Jangan mempercayakan segala urusan sepenuhnya kepada perempuan.
Jangan pernah berkeyakinan tidak akan tertipu oleh harta benda, tetapi
harus berhati-hati dengan harta yang telah diberikan kepada kita terse-
but.

Jangan memasukkan makanan atau minuman ke dalam perut kita, yang
justru perut kita tidak mampu menerimanya.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :

“GeiNa0) sy nﬂ:_;k.!‘ r-‘.:: ‘}éﬂt)...ﬂ‘
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“Seriap penyakit itu berasal dari kurang baiknya pencernaan maka-
n.” (HR. Imam Darugquthni)

Hadits serupa diriwayatkan pula oleh Anas dan Ibnu As Suni dan
Abu Nu'aim dari Ali, dari Ibnu Sa’id dan dari Al Juhri, yang artinya
: “Asal setiap penyakit itu berkaitan dengan perut.”

Disamping menumpuk makanan dalam perut, penyakit itu juga
berasal dari minuman setelah atau di tengah makan, sebelum makanan
yang masuk itu diproses oleh alat pencernaan. Terutama penyakit yang
menyangkul organ perut.

d. Jangan mempelajari ilmu yang tidak ada manfaatnya, dalam hal ini
seseorang bertanya kepada Abu Hurairah, “Aku ingin mempelajari ilmu,
tetapi aku khawatir ilmuku itu nanti hanya sia-sia belaka.” Maka Jjawab-
nya, “Dengan engkau meninggalkan ilmu itu berarti telah menyia-
nyiakan ilmu.”

Imam Syafi’l juga mengatakan, “Termasuk tipu muslihat syaitan
adalah meninggalkan perbuatan karena khawatir orang lain menganggap
riya’, karena menyucikan perbuatan sampai 100 persen dan lerlepas
dari unsur syaitan secara keseluruhan itu sangatlah sulit. Andaikata
kita memahami ibadah secara sempurna, maka kita pun akan kesulitan
melakukan satu ibadah pun. Dan hal itu hanya akan menimbulkan
pengangguran, sedang pengangguran itu merupakan tujuan akhir syai-
tan.”

Oleh sebab itu, sebagian ulama berkata, “Berjalanlah kamu kepada

Allah, meskipun dalam keadaan pincang dan terseok-seok.”

Imam Syafi’i juga mengatakan sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang belajar Al Qur'an, maka besarlah harga diri
mya. Dan barangsiapa yang belajar figih, maeka mulialah kedu-
dukannya. Barangsiapa yang belajar hadits, maka kuatlah hujjah
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(pendapat)nya. Dan barangsiapa yang belajar hisab (ilmu hitung),
maka sehatlah pikirannya, barangsiapa yang belajar bahasa A:rab.
maka haluslah tabiammya. Dan barangsiapa yang tidak menjaga
dirinya, maka tidak akan bermanfaat ilmu baginya. "

24. Nabi Yahya as. Sang Panutan

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad ra., ia berkomentar tentang
firman Allah Azza Wa Jalla yang artinya sebagai berikut :

“... menjadi panutan, menahan diri dan seorang Nabi dart keturu-

non orang-orang shaleh. " (QS. Ali Imran : 39]

Beliau mengatakan :
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“Allah menyebutkan, bahwa si hamba yang berm Yahya jadi
panutan, karena kemenangannya atas empat hal, yaitu : fm::mng
dalam melawan) hawa nafsu, iblis, lisan dan kemarahan.

25. Perkara-perkara Yang Menegakkan Agama dan Dunia
Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Sayyidina Ali berkata sebagai
berikut :
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“Agama dan dunia akan tetap berdiri tegak, selama ada empat

hal, yaitu : selama orang-orang yang kaya tidak kikir de:igan apa
yang telah diberikan kepadanya. Selama para ulama masih meng-
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andalkan apa-apa yang dikeiahuinya. Selama orang-orang yang
bodoh tidak sombong dari perkara-perkara yang tidak dikeiahuinya
dan selama orang-orang yang fakir tidak menjual akhiratnya de-
ngan dunia.”

Jadi, agama dan dunia itu akan tetap berdiri dengan kokoh selama
orang-orang yang kaya tidak menahan dari memberi kepada orang yang
meminta-minta sebagian dari rizqi yang telah dianugerahkan Allah Swt.
kepada mereka dan mereka juga tidak menahan kewajiban atas diri mereka.
dan selama para ulama memerintahkan kepada yang ma’ruf dan melarang
yang munkar, selama orang-orang yang bodoh tidak menghalangi orang
yang hendak belajar tentang sesuatu yang tidak mereka ketahui dan sclama
orang-orang yang fakir tidak meninggalkan agama dengan mengambil
perkara-perkara dunia”.

26. Perbandingan Manusia Dengan Empat Nabi Dimata Allah SWT.
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. bahwa
beliau bersabda sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Allah SWT. berhujjah pada hari kiamat dengan
empat orang alas empat orang lainnya, yaitu : Terhadap kaum
hartawan, Allah mengemukakan Nabi Sulaiman bin Dawud. Terha-
dap hamba sahaya, Allah mengemukakan Nabi Yusuf, Terhadap
orang-orang yang sakit. Allah mengemukakan Nabi Ayub. Dan
atas orang-orang yang fakir, Allah mengemukakan Nabi Isa. "

Misalnya, Allah bertanya kepada orang yang kaya tentang sebab ia
meninggalkan ibadah, lalu ia menjawab, “Kami sibuk dengan urusan harta
dan kerajaan kami.” Maka Allah menyanggah, “Lebih besar mana dengan
kerajaan Sulaiman dan lebih banyak mana dibanding harta Sulaiman, toh
dia tidak pernah meninggalkan ibadah.”

Terhadap hamba sahaya yang meninggalkan ibadah dengan alasan karena
sibuk melayani tuannya, Allah menyanggah, “Hamba-Ku, si Yusuf, juga
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menjadi hamba yang melayani penguasa tinggi Mesir sekalian, tapi ia tetap
mengerjakan ibadah.”

Terhadap orang yang sakit yang meninggalkan ibadah defmgan alz_asan
karena sedang sakit, maka Allah menyanggah, “Hamba-Ku si Ay.ruh ]ugf
sakit, bahkan lebih parah, tapi ia juga tidak pernah meninggalkan ibadah.

Dan terhadap orang fakir yang meninggalkan ibadah, 1)11:1!1 menyang-
gah, “Hamba-Ku si Isa adalah orang yang melarat di dunia, ia tidak punya
rumah, harta juga istri, tetapi ia tidak pernah meninggalkan ibadah.”

27. Allah Maha Pengasih Tak Pilih Kasih

Diriwayatkan dari Sa’ad bin Hilal ra. bahwa ia pernah menyatakan :
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“Sesungguhnya seorang hamba meskipun berbuat dosa, tetapi

Allah tetap memberinya empat perkara, yaitu : rizgi Eidfrk aka.-:

dihalangi darinya, (begitu pula) kesehatan tidak akc_m ddmk.mg:

darinya, dosa tidak ditampaikan kepadanya dan siksaan tidak
ditimpakan kepadanya dengan cepat.”

Seorang hamba apabila berbuat dosa, maka Allah tetap meberikan
kenikmatan kepadanya dengan empat perkara, yaitu Allah tidak akan mena-
han rizqi untuknya, Allah akan tetap memberikan kesehatan kepa_d_anya,
Allah selalu menutupi dosa-dosanya dan siksaan-Nya pun tidak akan dltnmpa—_
kan kepadanya dengan segera, yakni pada waktu ia melakukaqnya, tapi
Allah memberi tempo kepadanya, tetapi juga tidak akan membiarkannya
dengan begitu saja.

Diceritakan, bahwa sesungguhnya Nabi Adam as. berkata :

“Sesungguhnya Allah memberikan kepada umat Muhammad empat

kehormatan yang tidak diberikan-Nya kepadaku. Pertama, taubat-

ku hanya diterima di Makkah, tetapi umat Muhammad dapat beria-

ubat dimana saja, dan taubat mereka pun dapat diterima. Kedua,

sesungguhnya aku berpakaian, tetapi ketika umat Muhammad ber-
buat maksiat dalam keadaan telanjang, justru Dia memberikan
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pakaian kepada mereka. Ketiga, ketika aku berbuat maksiar, Dia
memisahkanku dengan istriku, sedang umat Muhammad jika ber-
buat dosa, Allah tidak memisahkan mereka dari istri-istrinya. Ke
empat, aku telah berbuat dosa di surga, maka Dia mengusirku
darinya, sedangkan jika umat Muhammad berbuat maksiat kepada
Allah diluar surga, justru Dia memasukkannya ke dalam surga,
Jika ia mau bertaubat. "

28. Jalan Untuk Menuju Surga

Diriwayatkan dari Hatim Al Asham ra, ia berkata sebagai berikut :
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“Barangsiapa berpaling dari empat hal untuk menuju empat hal
lainnya, maka ia akan mendapatkan surga, yaitu : Berpaling dari
tidur untuk menuju kubur. Berpaling dari kesombongan untuk
menuju timbangan. Berpaling dari pengangguran untuk menuju
titian dan berpaling dari syahwat untuk menwju surga.”

Berpaling dari tidur untuk menuju kubur maksudnya adalah mengurangi
tidur untuk memperbanyak amalan-amalan yang dapat dipergunakan sebagai
bekal nanti di alam kubur.

Berpaling dari kesombongan untuk menuju timbangan, maksudnya
adalah membuang jauh-jauh sifat sombong dan congkak dari dalam dirinya
dan menggantinya dengan memperbanyak amal kebajikan yang dapat me-
nambah berat timbangan amalnya nanti (akhirat).

Berpaling dari pengangguran untuk menuju titian, maksudnya adalah
pada saat-saat senggang dipergunakan untuk memperbanyak amal perbuatan
yang dapat mempercepat masa tempuh pada titian (sirath) nanti.

Berpaling dari syahwat untuk menuju surga, maksudnya adalah mening-
galkan segala dorongan hawa nafsu untuk kemudian berusaha dengan sekuat
tenaga menunaikan perintah-perintah agama. Memang, berdasarkan ketera-
ngan dalam sebuah hadits, bahwa surga itu diliputi oleh hal-hal yang tidak
diinginkan bagi hawa nafsu dunia.
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'29. Empat Perkara Terdapat Dalam Empat Perkara Lainnya

Diriwayatkan dari Hamid Al Lafaf ra. ia berkata sebagai berikut :
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“Empat hal telah aku cari pada empat jalan dan ternyata tidak
aku ketemukan (salah), kemudian aku temukan dalam empat jalan
lainnya, yaitu : Aku mencari kekayaan dalam harta, rernyata aku
temukan dalam gana'ah. Mencari kesenggangan dalam kemma:
han, ternyata aku temukan dalam sedikitnya harta. Aku mencari
kelezatan-kelezatan dalam kenikmatan, ternyata aku temukan da-
lam badan yang sehar. Dan aku mencari ilmu dengan perut yang
kenyang, ternyata aku remukan dalam keadacn perut lapar. =

Menurut Hamid Al Lafaf, kekayaan itu berada dalam gana’ah, yakni
merasa puas dengan apa yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT. Adapun
yang dimaksud dengan kelezatan disini adalah kelezatan indrawi, Sementara

itu dalam naskah lain diterangkan, “Dan aku mencari rizqi di bumi, ternyata
aku temukan di langit.” Maksudnya rizqgi itu telah ditentukan pembagiannya

di langit yaitu di Lauh Mahfudh.

30. Perkara Yang Sedikitnya Dianggap Banyak
Diriwa;,ralkan dari Ali ra. ia berkata sebagai berikut :
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“Empat perkara yang sedikit saja terjadi sudah dihitung banyak,
yaitu sakit, fakir, api dan permusuhan.”
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Empat perkara yang menyakiti manusia meskipun hanya sedikit it
sudah dianggap banyak (besar), yaitu fakir, yaitu tidak mempunyai segala
yang menjadi kebutuhannya, api dan permusuhan, yakni sikap yang selalu
mengharapkan agar orang lain dalam bahaya.

Kaitannya dengan permusuhan, Nabi Muhammad Saw. telah bersabda
sebagai berikut :
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“Pangkal akal setelah iman kepada Allah adalah kasih sayang
kepada sesama manusia. ™

Selain itu, Nabi Sulaiman as. juga pernah bersabda kepada putranya
sebagai berikut :

A z ,.!_/f.: it }‘//l,;’ﬂ/ P T
(SRR RSV RS T S St
P AN D G g RN A A
A8 016 Dl 508 SRR 3541595

“Janganlah kamu mengang gap banyak mempunyai seribu sahabat,
seribu sahabat itu hanya sedikit dan janganiah kamu menganggap

sedikit mempunyai seorang musuh, karena seorang musuh itu bisa
berarti banyak. ”

31. Perkara yang Hanya Dapat Diketahui Empat Orang
Diriwayatkan dari Hatim Al Asham ra. ia berkata sebagai berikut :
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“Empat perkara yang tidak diketahui nilainya kecuali oleh empat
orang, yaitu : kemudaan, nilainya hanya dapar diketahui oleh

orang yang sudah tua. Kebahagiaan, nilainya hanya dapat diketa-
hui oleh orang-orang yang tertimpa musibah. Kesehatan, nilainya
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hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang sakit; dan mﬂm

nilainya hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang mait.

Segala sesuatu itu tidak akan dapat diketahui kecuali oleh lawannya.
Kemudaan itu tidak akan dapat diketahui nilainya, kecuali oleh orang-or-
sing yang sudah lanjut usia. Kebahagiaan tidak akan dapat diketahui nilainya
kecuali oleh orang-orang yang ditimpa musibah. Berkaitan dengan masalah

wi, Imam Ghazali mengatakan :
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“Tidak dapat mengetahui nilai kekayaan, kecuali orang yang fakir.”

Abu Nuwas juga telah menggubah sebuah puisi lewat syairnya di dalam
*Bahar Thawil” sebagai berikut :
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“Dosa-dosaku, jika aku pikirkan itu banyak # tetapi rahmat Tuhan-
Ku, lebih luas daripada dosa-dosaku. Aku tidak tamak, terhadap
kebaikan yang telah aku perbuat # tetapi aku tamak terhc?dap
rahmat Allah. Dia adalah Allah, Tuhanku, yang telah mencipta-
kanku # dan sesungguhnya aku ini adalah hamba-Nya, aku menga-
ki dan tunduk. Apabila dosa-dosaku diampuni, maka itulah mh;
mat # tetapi jika selain itu, maka tak ada yang dapat aku lakukan.
Nabi Muhammad Saw. juga pernah bersabda yang artinya sebagai berikut:
“Barangsiapa yang tidak ingin amal-amal Jeleknya dihisab dan
catatan amal keburukannya dibeberkan, maka seusai shalat hen-
daklah berdoa dengan doa inii :
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“Wahai Tuhanku, sesungguhnya ampunan-Mu lebih aku harapkan
daripada perbuatanku, dan rahmat-Mu lebih luas daripada dosa-
ku. Wahai Tuhanku, jika diriku sepatutnya menggapai rahmat-
Mu, tapi rahmat-Mu lebih patut menjanglkau diriku, karena ben-
tangan rahmat-Mu merantai segala sesuatu, wahai Tuhan Yang
Maha Pengasih diantara yang berbelas kasih. "

32. Keistimewaan Orang yang Ditimpa Musibah

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau bersabda sebagai

berikut :
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“Apabila kiamat telah tiba, maka timbangan diletakkan, lalu ahli
shalat didatangkan, maka dipenuhi pahala-pahala mereka sesuai
perhitungan mizan, lalu didatangkan orang-orang yang berpuasa
dan diterimakan pahala mereka sesuai dengan perhitungan mizan.
Dan akhirmya didatangkan orang-orang yang sewakiu hidup di
dunia ditimpa musibah, untuk mereka tidak diperhitungkan dengan
mizan dan tidak pula dibentangkan kepada mereka catatan amal-
nya, lalu diberi pahala sepenuhnya tanpa hitungan, sehingga
orang-orang yang selamat mengharapkan beroleh kedudukan se-
perti mereka karena banyaknya pahala dari Allah SWT. "
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Sabda Nabi Muhammad Saw. tersebut diatas menegaskan bahwa

amal

shalat, puasa dan haji semuanya itu akan diperhitungkan dalam timbangan
amal. Tetapi ada amal perbuatan yang tidak diperhitungkan sama sekali,
yaitu orang-orang yang sewaktu hidup di dunia tertimpa suatu musibah.
Lalu mercka sabar menghadapinya, sehingga pada hari kiamat, orang-or-
ang yang sewaktu di dunianya senantiasa berada dalam kesenangan, ke-
mudahan dan kekayaan, mereka mengharapkan dapat seperti orang-orang
yang ditimpa musibah, karena banyaknya pahala yang diberikan oleh Allah

kepada mereka.

33. Perenggut Bagi Anak Cucu Adam

-

Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini:
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“Anak cucu Adam akan mengalami empat macam renggutan, yaitu
: Malatkar maut akan merenggut myawanya, ahli waris akan me-
renggut hartanya, ulat akan merenggut daging tubuhnya dan para
penuntut akan merenggut pahala amalnya. ™

Manusia itu akan direnggut oleh empat macam perkara, yaitu :
Malaikat maut akan merenggut roh anak Adam dengan paksa.

Ahli waris akan merampas harta bendanya setelah anak Adam itu me-
ninggal dunia.

Ulat akan menggerogoti tubuhnya di dalam kubur.

Penuntut atau lawan-lawan yang mempunyai hak menuntut orang yang
lupa kepada mereka, dengan cara menyita harta si zhalim, mengumpat
atau memukulnya dan lain sebagainya, akan merampas amal shalehnya
jika si zhalim itu memang mempunyai amal shaleh. Apabila tidak mem-

punyai amal shaleh, maka dosa si teraniaya dilimpahkan kepada si zha-
lim.
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34. Kesibukan-kesibukan Yang Tidak Bisa Lepas Dari Empat Perkara
Lainnya
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini:
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“Barangsiapa yang sibuk dengan hawa nafsurya, maka pasti main
perempuan. Barangsiapa yang sibuk mengumpulkan haria benda,
maka pasti terjerumus ke barang haram. Barangsiapa yang sibuk
mengurus kemaslahatan orang-orang muslim, maka harus ramah
tamah. Dan barangsiapa yang sibuk dengan ibadah, maka harus
punya ilmunya. "

Orang yang hanya disibukkan dengan menuruti keinginan syahwatnya,
maka akan terjerumus main perempuan. Dan orang yang hanya disibukkan
dengan mengumpulkan harta benda, maka akan terlibat barang haram.
Orang yang hanya disibukkan dengan mengurus kebutuhan bagi orang-
orang muslim, maka harus bersikap lemah lembut kepada mereka dalam
ucapan dan perbuatan. Dan orang yang hanya disibukkan dengan ibadah,
apabila tidak mengetahui tata caranya, maka ibadahnya itu tidak akan sah,
ibadah itu tidak bisa lepas dari ilmu.

35. Amal Perbuatan Yang Paling Berat
Diriwayatkan dari Sayidina Ali ra. ia berkata sebagai berikut :
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“Sesungguhnya amal perbuatan yang paling berat (timbangannya)
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itu ada empay, yain : memberi maaf ketika sedang marah, suka
berderma disaat melarat, berbuat iffah (enggan) ketika sendirian dan
berkata benar terhadap orang yang ditakzti atau diharapkan jasarya. *
Menurut Ali -karrama wajhah- bahwa amal perbuatan yang paling
berat timbangan amalnya itu ada empat, yaitu :
a. Memaafkan kesalahan orang lain, meskipun pada dasarnya hatinya
panas (marah). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini:
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“Barangsiapa menghentikan marahnya, maka Allah akan meng-
hentikan siksa baginya. "

Dalam riwayat Ad Dailami juga diterangkan, bahwa beliau Saw.
telah bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Barangsiapa yang mencegah marahnya, melapangkan kerelaan-
nya, mendermakan kebaikannya, menghubungkan kerabamnya dan
menunaikan amanatiya, maka Allah Azza Wa Jalla memasukkan
ia pada hari kiamar nanti dalam cahaya-Nya Yang Maha Agung. "

b.  Dermawan, meskipun dirinya sendiri sedang kesusahan, yakni membe-
rikan harta benda kepada yang lebih membutuhkannya.

c. Enggan melakikan perbuatan yang haram, meskipun dalam keadaan
sendirian. Orang yang Afif adalah orang yang mengurus perkara-perkara
yang sesuai dengan tuntunan syara’ dan kepribadian.

d. Ucapan yang benar kepada orang yang ditakutinya, misalnya kepada

raja yang zhalim atau diharapkan, yakni orang yang diharapkan ampun-
an atau pemberiannya.

36. Waktu Bagi Orang yang Berakal

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam kitab Zabur, bahwa Allah
telah menurunkan wahyu kepada Nabi Dawud as. sebagai berikut :
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“Sesungguhnya orang yang berakal dan cerdik pandai itu tidak
akan lepas dari empat waktu, yaitu : Waktu dimana ia menghadap
Tuhannya. Wakiu dimana ia membuat perhitungan atas dirinya.
Wakiu dimana ia pergi menemui para teman yang menunjukkan
aib-aib dirinya dan wakiu dimana ia memisahkan diri dari keleza-

ran hidup yang halal.”

Dalam rangka menghadap Tuhan dapat dilakukan dengan cara berdzi-
kir, membaca Kalam-Nya, mengadukan hal ihwal hidupnya dan lain sebagai-
nya. Dalam rangka membuat perhitungan, dapat dilakukan dengan cara
mencatat semua perbuatan yang telah dilakukannya, kemudian dilakukan
perhitungan pada ujung siang dan malamnya. Dengan begini, akan jelas
apa yang telah ia perbuat, apakah harus bersyukur atau justru harus memohon
ampun kepada-Nya. .

37. Pengabdian yang Menjadi Titik Tumpu Amal Perbuatan
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama sebagai berikut :
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“Segala ibadah itu berpangkal pada empat pengabdian, yaitu :
Setia memenuhi janji, melestarikan pelaksanaan segala hukum,
sabar menghadapi ketiadaan sesuatu yang diharapkan dan rela
dengan apa yang ada.”

Yang dimaksud dengan setia memenuhi janji disini adalah setia dalam
menunaikan kewajiban-kewajiban Allah. Sedang melestarikan hukum mak-
sudnya adalah menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan ridha (ikhlas) dengan
apa adanya, baik sandang, pangan maupun papan.

A
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BAGIAN KEEMPAT

PETUNJUK YANG MEMUAT
LIMA PERKARA

1. Lima Perkara yang Tidak Boleh Diremehkan

@alam bagian yang keempat ini terkandung dua puluh tujuh petunjuk,
yang terdiri dari enam hadits dan selainnya adalah atsar. Diantaranya yaitu:

Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. beri-

kut ini :
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“Barangsiapa yang meremehkan lima perkara, maka ia akan men-
dapat kerugian lima perkara lainnya, yaitu : Barangsiapa yang
meremehkan para ulama, maka akan rugi agamanya. Barangsiapa
yang meremehkan umara (para pemimpin), maka akan rugilah
dunianya. Barangsiapa yang meremehkan para tetangganya, maka
akan rugi manfaar-manfaaimya. Dan barangsiapa yang meremeh-
kan kerabat-kerabatnya, maka akan rugi kecintaannya, serta ba-
rangsiapa yang meremehkan ahlinya, maka akan rugi kemanisan
hidupnya. ™

Mengabaikan para ulama akan dapat mengakibatkan kerugian agama,

karena para ulama adalah sumber dari segala pengetahuan agama. Sedang
mengabaikan para pejabat (penguasa) itu dapat mengakibatkan kerugian
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dunia, karena di tangan merckalah segala urusan dunia dan kendali yang

menanganinya.

Adapun tentang mengabaikan tetangga, Rasulullah Saw. telah bersabda

sebagai berikut:
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“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, tidak beri-

man seorang hamba, sehingga ia mencintai tetangganya, sebagai-
mana ia mencintai dirinya sendiri. ” (HR. Imam Muslim)

Dalam riwayat yang lain juga telah diterangkan bahwa Nabi Muhammad

Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Sesungguhnya Allah-sangat mencintai orang yang mempunyai
tetangga yang jahat, dan karena Allah ia tetap bersabar dalam
menghadapi gangguan kejahatannya itu, sehingga Allah memberi
imbalan secukupnya, dengan tetap hidup atau mematikanrya.”™

Dan barangsiapa yang meremehkan saudara atau familinya, maka hal
itu dapat merusak kecintaan mereka. Serta barangsiapa yang meremehkan

istrinya, maka akan rugi kemanisan hidupnya.

2. Cinta Akan Lima Perkara dan Melupakan Lima Lainnya

Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Saw. bersabda sebagai

berikut:
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“Akan tiba suatu masa, dimana umatku lebih mencintai akan lima
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perkara dan melupakan lima lainnya, yaitu : Mereka lebih cinta
kepada dunia dan melupakan akhirat, mencintai rumah dan melu-
pakan kubur. Lebih cinta kepada harta dan melupakan hari perhi-
tungan. Lebih cinta kepada anggoia keluarga (serumah) dan
melupakan bidadari surga. Lebih cinta kepada dirinya sendiri
dan melupakan Allah. Mereka adalah orang-orang yang berlepas

diri dariku (Nabi Muhammad Saw.) dan akupun berlepas diri

dari mereka.”

Makna yang terkandung dalam hadits tersebut diatas adalah, bahwa jika
orang-orang sudah mencintai akan lima perkara pasti melupakan lima perkara
lainnya, maka mereka adalah golongan yang jauh dari Nabi Muhammad
Saw, dan Nabi Muhammad Saw. akan menjauhi m€reka. Lima perkara itu
adalah sebagai berikut :

a.  Sibuk dengan urusan dunia, tapi melupakan amal untuk bekal di akhirat
nanti.

b. Membangun rumah dengan megah, tapi melupakan (meninggalkan)
amal perbuatan yang dapat menerangi tempat kembalinya (kuburannya).

c. Hanya disibukkan dengan mengumpulkan harta benda, dan melupakan
perhitungan Allah terhadap harta benda yang mereka miliki. Sesung-
guhnya dari harta benda itu, yang halal akan dihisab dan yang haram
akan menjadi siksa.

d. Lebih mencintai istri dan anak-anaknya, tapi melupakan pahala yang
ada di surga.

e. Mengikuti dorongan hawa nafsu dan meninggalkan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT.

3. Anugerah dan Imbalan yang Disiapkan Oleh Allah SWT.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut:
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“Allah tidak memberikan lima kepada seseorang, kecuali telah

mempersiapkan lima perkara lainnya, yaitu; Dia tidak memberikan

syukur kepadanya, kecuali telah menyiapkan tambahan baginya.

Dia tidak memberikan doa kepadarnya, kecuali telah menyiapkan

untuknya ijabah (pengabulan). Dia tidak memberikan kepadarya

istighfar, kecuali telah menyiapkan baginya ampunan. Dia tidak

memberikan untuknya taubat, kecuali telah menyiapkan peneri-

maan taubat baginya. Dan Dia tidak memberikan kepadanya sede-

- kah, kecuali Dia telah menyiapkan penerimaan (sedekah itu).”

Allah telah mempersiapkan tambahan kenikmatan, sebelum seseorang
itu bersyukur kepada-Nya, sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam
firman-Nya yang artinya :

“... jika kalian bersyukur, niscaya Aku menambah (nikmat) vuntuk

kalian ... *

Berkaitan dengan dikabulkannya sebuah doa, Allah telah berfirman
yang artinya sebagai berikut :

“Berdoalah kalian kepada-Ku, maka akan Aku perkenankan doa

kalian itu.”

Dalam sebuah riwayat Imam Thabrani juga diterangkan, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bmabda sebagai berikut :
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“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu jiwa

yang tenang serta mengimankan terjadinya perjumpaan dengan-

Mz, rela menerima keputusan-Mu dan gana'ch kepada pemberian-

Mu.”

Sedang yang berkaitan dengan ampunan yang telah disediakan oleh
Allah sebelum hamba itu memohon ampun, Allah telah berfirman di dalam
kitab-Nya yang artinya sebagai berikut : _
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“Bacalah istighfar kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia Maha
Pemberi Ampun."”

Dalam sebuah riwayat Ibnu Majah juga diterangkan, bahwa Nabi Saw.
hersabda sebagai berikut:
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“Andaikata kamu berbuat kesalahan hingga kesalahan-kesalahan-
mu itu setinggi langit, kemudian kamu beﬂaubm niscaya Allah
akan menerima taubatmu. ™

Adapun tentang diterimanya sebuah taubat, maka Rasulullah Saw. ber-
sabda sebagai berikut :
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“Sebelum dunia diciptakan empat ribu tahun lagi, telah tertulis

di sekeliling ‘Arsy, “Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi

orang-orang yang bertaubat, beriman dan beramal shaleh, kemu-

dian ia mendapatkan petunjuk.” (HR. Ad Dailami)

Dan yang berhubungan dengan diterimanya sedekah, Imam Ahmad
telah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut:
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“Setiap orang berada di bawah naungan sedekahrya, hingga hisab
antara sesama manusia selesai.”

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Laal juga telah diterang-
kan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah
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Semata-mata mengharapkan ridha Allah, melainkan Allah berfir-
man pada hari kiamat (nanti), “Hai hamba-Ku! Kamu mengharap-
kan pahala-Ku, maka Aku tidak akan merendahkanmu, Aku meng-
haramkan neraka atas tubuhmu dan masuklah kamu ke surga dari
pintu mana saja yang kamu sukai. "

Kegelapan Diantara Cahaya
Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. sebagai berikut :
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“Kegelapan itu ada lima dan lampu penerangnya pun ada lima,
yaitu : cinta kepada dunia adalah termasuk kegelapan sedang
penerangnya adalah tagwa. Dosa adalah kegelapan, sedang pe-
nerangnya adalah taubal. Kubur adalah termasuk kegelapan,
sedang penerangnya adalah bacaan “Laa ilacha illallaah Muham-
madur rasuulullah™. Akhirat adalah kegelapan, sedang penerang-
mya adalah amal shaleh. Dan jembatan di atas neraka itu juga
termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah yakin, "

Berkaitan dengan hal ini Imam Ghazali mengatakan, “Jika cinta kcpada
mia itu menjadi pangkal segala kesalahan, maka dengan membencinya
Perarti dapat menjadi pangkal segala kebajikan.”

Tagwa yaitu menjaga diri dari siksaan Allah dengan cara taat kepada-
Nya, sebagaimana yang telah diterangkan dalam sebuah hadits riwayat Imam
Alunad dan Nasa'i, bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda
'nhagai berikut :
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“Sesungguhnya kamu tidaklah meninggalkan sesuatu karena takut

kepada Allah Azza Wa Jalla, melainkan Dia memberikan kepada-
mu sesuatu yang lebih baik daripadanya.”

Adapun mengenai taubat yang berfungsi sebagai penerang terhat:la_p
kegelapan dosa, berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang telah diri-

‘wayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa’i, Tbnu Hibban
‘dan Tmam Hakim berikut ini :
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Cinta kepada dunia itu merupakan kegelapan, karena dalam hal ini
akan membawa pelaktinya ke dalam perbuatan syubhat (diragukan halal
haramnya), perkara-perkara yang makruh, kemudian terjerumus ke dalam
perbuatan yang diharamkan.

Sebagaimana sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi
dari Hasan Basri berikut ini:
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“Cinia kepada dunia adalah pangkal sega!a kesalahan. "
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“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah berbuat dosa, maka
diukirkan setitik noda hitam di dalam hatinya, apabila ia meng-
hentikannya disertai dengan istighfar serta bertaubat, maka hati-
nya menjadi jernih. Tetapi jika ia kembali berbuat dosa, maka
ditambah noda hitam di dalam hatinya, hingga noda-noda hitam
itu menentukan hatinya dan noda-noda itulah yang oleh Allah
diterangkan dalam firman-Nya, “Sekali-kali tidak demikian, sebe-
narnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.”
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(QS. Al Muthaffifin : 14)

Dan mengenai bacaan “Laa ilacha illallaah ™ berfungsi scbagai-cahaya
penerang bagi kegelapan di alam kubur, hal ini berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim berikut
ini :
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“Sesungguhnya Allah mengharamkan pada neraka bagi orang yang
mengucapkan “Laa tlacha illallach”, yang semata-mata hanya
untuk mengharapkan ridha Allah SWI.

Al Khathib juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang membaca “Laa ilaaha illallach” dengan hati
yang tkhlas, maka ia akan masuk surga.” Para shahabat bertanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimana ikhlasnya itu?” Beliau menjawab,
“Jika kalimat itu dapar mencegahmu dari setiap perkara yang
diharamkan Allah kepadamu.”

Adapula yang mengatakan, “Bahwa ada tujuh perkara yang dapat mene-
rangi kubur, yaitu ikhlas dalam beribadah, berbuat baik kepada ayah ibu,
silaturrahim, tidak menyia-nyiakan umurnya dengan berbuat maksiat, fidak
menuruti hawa nafsu, bersungguh-sungguh dalam menjalankan perintah
Allah dan banyak dzikir (ingat) kepada-Nya.”

Sedangkan amal shaleh dapat berfungsi sebagai cahaya penerang terha-
dap kegelapan akhirat, itu adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw.
yang diriwayatkan oleh Ibnu Asaakir berikut ini :
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“Sesungguhnya Allah mencintai (seseorang) yang apabila kemu-

rahan-kemurahan-Nya diambil sebagaimana apabila fardhu-far-

dhu-Nya ditunaikan. Sesungguhnya Allah mengutusku untuk me-

nyampaikan agama yang lurus lagi murah, yaitu agama Ibrahim. &

Al Khathib juga telah meriwayatkan hadits lain, bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Tunaikanlah hal-hal yang fardhu, terimalah kemurahan-kemura-
han-Nya dan biarkanlah orang-orang, maka sungguh kamu dipeli-
hara dari gangguan mereka.”
Imam Ahmad juga meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersab-
da sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang tidak menerima kemurahan Allah, maka berat
dosa yang ditanggungnya, seperti gunung-gunung di Arafah.”
Adapun keyakinan yang berfungsi scbagai lampu penerang kegelapan
shirath (jembatan) di atas neraka, maksudnya mempercayai hal-hal yang
ghaib dengan menghilangkan segala keraguan.

5. Orang-orang yang Berhak Menghuni Surga
Diriwayatkan dari Umar ra., bahwa ia berkata sebagai berikut :
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“Seandainya tiada kekhawatiran dianggap mengetahui hal-hal
yang ghatb, niscaya aku bersaksi bahwa golongan berikut adalah
penghuni surga, yaitu fakir yang mempunyai tanggungan (keluar-
ga), istri yang diridhai suamirya dan istri yang menyedekahkan
mahar kepada suaminya, orang yang diridhai kedua orangtuanya
dan orang yang bertaubat dari dosa. "

Hadits diatas adalah hadits mauquf. Yang dimaksud dengan hadits man-
guf adalah hadits yang diriwayatkan sahabat, namun tidak sampai kepada
Rasulullah Saw., sedang hadits marfu' adalah hadits yang diberitakan oleh
para shahabat dari sabda Rasulullah Saw.

Mengenai bertaubat dari perbuatan dosa, Nabi Muhammad Saw.
bersabda sebagai berikut :
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“Orang yang bertaubat dari dosa, itu bagaakan orang yang tidak
mempuryai dosa”. (HR. Imam Baihaqy)

Imam Ahmad dan Tirmidzi juga telah meriwayatkan dari jalan lain,
bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Setiap anak Adam banyak berbuat dosa dan sebaik-baik orang
yang berbuat dosa, adalah orang-orang yang bertaubat. ”

Abul Abbas juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Sungguh Allah lebih gembira dengan taubatnya sesecrang dari-
pada gembiranya orang yang sangat haus datang ke tempat air,
orang mandul yang beranak dan orang yang tersesat di perja-
lanan dan berhasil menemukan jalan yang benar. Dan barang-
siapa yang bertaubat kepada Allah dengan taubatan nasuha, maka
Allah akan menjadikan para Malaikat pencatat amal, anggota
badcmmn dan tempat-tempat yang dipergunakan berbuat dosa
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lupa akan kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya.”

6. Tanda-tanda Orang yang Bertagwa Kepada Allah
Dirhvayarkan dari Utsman ra, sebagai berikut :
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“Lima tanda orang yang bertagwa (kepada Allah SWT.) yaitu :
Pertama, tidak dudik bersama kecuali dengan orang yang menjadi
baik agamanya jika bersama dengan orang-orang tersebut, dapat
menahan kemaluan dan ucapannya. Kedua, apabila ditimpa sesua-
e yang berat di dunianya, ia melihat akan ba}u}urz_}tr.LKe:iga,
apabila ditimpa sedikit saja dari agamanya, ia menjadikan hal
itu sebagai sesuatu yang menguntungkan. Keempat, tidak meme-
nuhi perutnya dengan barang halal karena takut bercampur dengan
barang haram. Kelima, memandang bahwa orang lain selamat
dan memandang dirinya sendiri celaka.”

Sayyidina Utsman ra. berpendapat, bahwa tanda-tanda orang yang ber-
tagwa kepada Allah ada lima perkara, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Berteman dengan orang-orang yang shaleh dan menjaga dirinya dan

dorongan hawa nafsu seks dan ucapannya.

b. Jika ditimpa musibah yang berhubungan dengan dunianya, ia melihat
akibat buruknya.

c. Jika ditimpa tentang akhiratnya, meskipun hanya sedikit, maka ia ber-
keyakinan bahwa semuanya itu pasti membawa keuntungan yang besar.

d. Perutnya tidak dipenuhi dengan perkara yang halal karena takut tercam-
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pur barang yang haram.

€. Memandang orang lain selamat dari kecelakaan karena mereka beribadah
kepada Allah dengan baik, sedang dirinya sendiri berada dalam kecela-

kaan karena dosa yang telah dilakukannya terhadap Allah SWT.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh

Imam Tirmidzi dan Hakim sebagai berikut :
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“Seorang hamba tidak dapat mencapai tingkat orang-orang yang
bertagwa, sampai ia mau meninggalkan sesuatu yang tidak
-berbahaya bagi dirinya, karena khawatir jangan-jangan berba-
haya ",

7. Kendala-kendala Terbentuknya Pribadi yang Shaleh
Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. sebagai berikut :
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“Andaikara tidak ada lima perkara, niscaya semua manusia itu
akan menjadi orang shaleh, yaitu : Puas dengan kebodohannya.

Rakus terhadap dunia. Kikir memberikan kelebihan yang ada.
Riya’ dalam beramal dan membangga-banggakan akalnya. "

Kebodohan yang dimaksudkan disini adalah kebodohan dalam penge-
tahuan ilmu agama. Berkaitan dengan kepuasan orang yang bodoh ini,
Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Allah murka terhadap setiap ilmuwan dunia, tetapi bodoh aken
imu akhirat.” (HR. Imam Hakim)
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Ad Dailami juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad

Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Dosa orang yang alim itu satu, tetapi dosa orang yang bodoh
itu terhitung dua.”
Mengenai rakus terhadap dunia, Nabi Muhammad Saw. telah mene-
gaskan di dalam sabdanya sebagai berikut :
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“Zuhud terhadap dunia, itu akan menjadikan hati dan badan
enak, sedang cinta kepadanya itu akan menjadikan hati dan badan
lelah.”
Imam Hakim juga meriwayatkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw.
bersabda sebagai berikut :
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“Alangkah baiknya dunia bagi orang yang menjadikannya sebagai
bekal untuk akhiratnya hingga ia diridhai Tuhannya, dtfrz rdangkah
jeleknya dunia bagi orang yang dihalangi olehnya dari akhiratnya
dan dicegah dari ridha Tuhannya.”
Adapun yang dimaksud dengan riya” dalam beramal adalah perbuatan

yang tanpa didasari rasa ikhlas, atau berbuat karena mengharapkan sesuatu
dari selain Allah Ta'ala. Dalam hal ini Nabi Muhammad Saw. telah bersabda

sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Ad Dailami berikut ini :
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“Orang yang paling berat siksanya pada hari kiamar (nanti), adalah
orang yang memberitahukan kepada orang, bahwa dalam dirinya
ada kebaikan, padahal hal tersebut tidak ada (sama sekali). "

Imam Bukhari juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa sesung-

guhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut :
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'.Bamngs;:‘apa yang pamer diri kepada orang lain tenfang ketag-
waan lebih dari yang ada pada dirinya, maka dia adalah orang
munafik. "

Abu Nu’aim juga telah meriwayatkan, bahwa sesungguhnya Nabi

Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

8.
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_ “_Sesra:tgguhnya Allah mengharamkan surga bagi semua orang yang

riya'".

Kemuliaan Nabi Muhammad Saw.

Berdasarkan Jumhur para ulama ra. sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Allah memuliakan Nabi-Nya, yaitu Muhammad
Saw. dengan lima kemuliaan, yaitu : Dia memuliakannya dengan
nama, jasmani, pemberian, kesalahan dan keridhaan. Kemuliaan
dengan nama, adalah Dia menyebutnya dengan sebutan Rasul,
tidak dengan namanya, sebagaimana Dia mernyeru Nabi-Nabi yang
lain. Seperti Adam, Nuh, Ibrahim dan lain sebagainya. Kemulia-
an dengan jasmani, adalah apabila Nabi Muhammad Saw. memo-
hon sesuatu, maka Dia mengabulkannya secart langsung dan hal
itu tidak Dia lakukan kepada para Nabi yang lain. Kemuliaan
dengan pemberian, adalah Dia memberi kepadanya tanpa permin-
taan darinya. Kemuliaan dengan kesalahan, adalah Dia telah
memaafkannya sebelum berbuat dosa. Dan kemuliaan dengan ke-

richaan,adalah Dia tidak menolak fidyah, sedekah, dan nafkah-
nya, sebagaimana Dia menolak hal itu dari Nabi-Nabi yang lain. "

Para Nabi selain Nabi Muhammad Saw. hanya dipanggil dengan menye-
but namanya saja, seperti nabi Adam, Nuh, Ibrahim dan yang lainnya.
Tapi Nabi Muhammad tidak pernah dipanggil namanya. melainkan dengan
sebutan Rasul, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam fir-
man-Nya surat Al Ma-idah ayat 67 yang artinya sebagai berikut:

“Wahai Rasul, tablighkanlah (sampaikanlah) apa-apa yang ditu-

runkan kepadamu, "

Demikian Rasulullah Saw. dipanggil ketika turun wahyu. Pada waktu
perjuangan beliau pernah dipanggil hanya dengan menyebut namanya, yaitu
ketika mi'raj. Dimana, pada waktu itu Allah berfirman :

“Wahai Muhammad, mintalah engkau, niscaya akan diberi.”

Yang dimaksud dengan kemuliaan jasmani disini adalah apabila Nabi
Muhammad Saw. memohon sesuatu, maka Allah akan menjawab dengan
Dzat-Nya dan hal itu tidak Dia lakukan terhadap para Nabi yang lain (sebe-
Jum beliau), misalnya Nabi Muhammad Saw. mengembalikan mata Qatadah
setelah matanya itu jatuh ke pipinya, lalu Nabi Muhammad Saw. memohon
kepada Allah agar mata Qatadah yang jaruh ke pipinya itu dikembalikan
lagi seperti sediakala, dan Allah mengabulkan permintaannya itu.
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Kemuliaan dengan pemberian maksudnya adalah bahwa Nabi
Muhammad Saw. dikaruniai anugerah tanpa harus memintanya, sebagaimana
firman Allah dalam surat Al Kautsar ayat 1 yang artinya sebagai berikut -

“Sesungguhnya Kami memberi kepadamu anugerah yang besar.”

Dalam surat Adh Dhuha ayat 5 Allah juga telah menegaskan, yang
artinya sebagai berikut :

“Dan nanti Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu,

lalu hatimu menjadi puas.”

Adapun yang dimaksud dengan kemuliaan dengan kesalahannya, adalah
Allah telah memaafkan sebelum beliau berbuat dosa. Allah telah memaafkan
segala sesuatu yang terjadi padanya, yaitu meninggalkan yang lebih utama
dan lebih pantas dan bukan dosa seperti yang kita lakukan. Sebagaimana
yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya surat At Taubah ayat
43 yang artinya scbagai berikut :

"Allah mengampuni kesalahan darimu.”

Sedang tentang tidak bakal ditolaknya fidyah maupun sedekah dan
nafkah Nabi Muhammad Saw., sebagaimana yang telah terbukti pada binatang
kurban yang beliau keluarkan atas nama segenap umatnya, juga pernah

membayar kafarat untuk umatnya, karena bersetubuh pada siang hari di
bulan Ramadhan.

9. Kiat-kiat Untuk Meraih Kebahagiaan
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash ra. sebagai berikut :
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“Lima hal, jika dimiliki oleh seseorang maka ia akan berbahfgm
di dunia dan di akhirat, yaitu @ Periama, sefaff; membaca “Laa
ilacha illallaah Muhammadur Rasulullah” dart w?kru k.e wc{km.
Kedua, jika tertimpa musibah, ta membaca "..'nna h.tfﬂsam*u:ﬂ l_tmz;
ilaihi raaji uun, walaa haula walaa quwwala illaa b:."kx.:.':c.I ahm;
‘azhiim”. Ketiga, jika dilimpahkan rahmat kepacfama m_sefa u
mengucapkan “4dlhamdulillaahi rabbil .'aaiamun ; sebag_;m tanda
syukur atas nikmat tersebut. Keempat, jika akan.memﬂfm sesuati,
ia selalu membaca “Bismillaahir rahmaantr rahnm_. Dan yang
kelima, jika terlanjur berbuat dosa, ia mengucapkan “Astaghfirid-
laahal ‘azhiim wa atuubu ilaih”.

Mengenai kalimat “Laa ilaaha illaflaah Muhammadur rasulu;ﬂaf:] '
(Tiada Tuhan yang patul disembah melainkan hanya Alah, dan Nab{
Muhammad adalah utusan Allah), adalah berdasafkan_ sab.da?_ abi
Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Sharshari berikut ini :
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“Perbanyaklah dzikir kepada Allah Azza Wa Ja{ia pada sefiap

keadaan, karena tidak ada amal yang paling a‘icmr{u ofeh AHah‘

dan lebih dapat menyelamatkan seorang hamba dari kejelekan di

dunia dan akhirat, melainkan dzikir kepada Allah,

nai kalimat “Inna lillaghi wa inna ilaihi ragji ‘uun, wﬂiaa

hauh? f;iiiz'}fg:wwta illaa billaahil “aliyyil azhum 7 FSesungguhnya kita
semua milik Allah dan kepada-Nya kita akan kembali, tiada daya upaya da_n
kekuatan melainkan hanya dengan pertolongan A.llah Yang Maha Mulia
lagi Maha Agung), adalah berdasarkan sabtia Nabi Muhammad Saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi berikut mnt:
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“Janganlah memperbanyak ucapan kecuali dzikir kepada Allah,
karena sesungguhnya banyak bicara yang bukan dzikir kepada Allah
itu akan menjadikan hati keras dan sesungguhnya orang yang paling
jauh dari Alleh adalah orang yang hatinya keras. "
Adapun mengenai kalimat “Athamdulillaahi rabbil ‘aalamiin” (Segala
puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam), itu adalah sebagaimana yang

diterangkan dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan Nasa’i sebagai berikut :
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“Bacaan yang paling dicintai Allah itu ada empat, yaitu :
Subhaanallaah, walhamdulillaah, walaa ilaaha illallaah, wala-
ahu akbar, dan boleh dari mana saja kamu mulai membacanya. ™

Ibnu Sharshari juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda scbagai berikut :
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“Ucapkanlah “Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar”, dan ucap-
kanlah “Subhaanallachi walhamdulillaghi”, dan ucapkanlah
“Tabaarakallaahu”, maka sesungguhnya kelima kalimat tersebut

tidak ada satupun yang dapat menandinginya. ”
Sedang mengenai bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim”, ketika
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lendak memulai sesuatu, itu adalah berdasarkan sabda N§bi Muhamrpad
Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah ra. berikut

ini:
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“Setiap perkara yang mempunyai tingkah baik, jika tidak di m_u!ai
dengan menyebut asma Allah, maka perkara itu terputus (tidak
membawa berkah).”
Dan mengenai ucapan ‘“Astaghfirullaahal ‘azhiim wa amubu ilath”,

ilu dibaca apabila terlanjur berbuat dosa, sebagaimana yang diterangkan

dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami
‘dari Anas bin Malik ra. berikut ini :
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“Apakah aku perlu memberitakan kepadamu a.’fan penyakitmu dan

penawarnya untukmu? Sesungguhrya pemukzm:m. adamf dosa-

dosa, dan penawarnya bagimu adalah bacaan istighfar.

Dalam riwayat yang lain, Ibnu Abbas ra. juga menyatakan, bahwa
Rasulullah Saw. bersabda scbagai berikul'
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“Barangsiapa yang membiasakan bacaan istighfar, maka Allah
akan menjadikan baginya keluar dari setiap kesempitan, Ierbukﬁl
dari setiap kesusahan, dan Dia memberi rizqi kepadanya melalui
jalan yang tak terduga. ” (HR. Imam Ahmad, Abu Dawud dan
Ibnu Majah) _
Imam Ahmad dan Abu Ya'la juga telah meriwayatkannya dari A_hu
Bakar ra, yang bersumber langsung dari Nabi MuhammadSaw., bahwa beliau
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bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Kamu harus selalu membaca “Laa ilaaha illatlaah ™ dan istighfar,
lalu perbanyaklah kedua bacaan itu, karena sesungguhnya iblis
berkata, “Aku telah merusak manusia dengan perbuatan dosa,
lapt mereka telah merusakku dengan (bacaan) *Laa ilaaha illal-
laah” dan istighfar (Astaghfirullaahal ‘azhiim), ketika aku melihat
hal itu, maka aku merusak mereka dengan keinginan-keinginan
nafsunya, dan mereka menduga bahwa mereka mendapatkan petun-
juk. ™
Al Fagih Abu Laits juga mengatakan, “Barangsiapa yang memelihara
tujuh kalimat, maka dia adalah orang yang paling mulia di sisi Allah dan
para Malaikat-Nya, dan Allah pun mengampuni dosa-dosanya, meskipun
dosanya itu menumpuk bagaikan buih di lautan. Disamping itu, ia juga
akan menemukan nikmatnya ketaatan, dan keadaan hidup serta matinya
menjadi kebaikan.” Kalimat-kalimat tersebut adalah sebagai berikut :
a. Setiap akan memulai suatu pekerjaan membaca Basmalah.
b.  Setiap selesai mengerjakan sesuatu selalu membaca Hamdalah (Alham-
dulillaahi Rabbil ‘Aalamiin).
c. Ketika terlanjur mengucapkan perkataan yang tidak ada manfaatnya,
selalu membaca Istighfar (Astaghfirullachaal ‘Azhiim).
d.. Setiap ingin melakukan sesuatu, selalu mengucapkan Insya Allah.
€. Apabila ditimpa suatu perbuatan yang tidak dikehendaki, selalu mem-
baca Haugolah (Laa haula walaa quwwata illaa billaahil “aliyyil ‘a-
zhiim).
f.  Ketika ditimpa suatu musibah, selalu membaca Tarji’ (Inna lillaahi
wa innaa ilaihi raaji"uun).
g. Setiap hari, malam dan siang, mulutnya tak lepas dari membaca kalimat
Syahadat (Laa ilaaha illallach Muhammadur Rasulullah).

10. Lima Petunjuk Dalam Kitab Taurat
Diriwayatkan dari Hasan Al Basri ra. bahwa ia berkata sebagai berikut:

VELEN ToE% i oty s Lo

Ko CN30): 1 2 Ze N 50

R Y e I Y

PRSP A PRV IG)
154

Syaikh Multammad Nawawi Tbau Umar Al-Jawi — Nasha-ihul “Ibad &

AR YA TP O AR A AW
A B 3R Ob Ay g.(.ewé oL
“Ditulis dalam Kitab Taurat lima huryf, yaitu : Sesungguhnya
kecukupan itu berada dalam gana'ah. Sesungguhnya RE‘SEIMGH
it berada pada ‘Uzlah. Sesungguhnya kehormatan i bemffa
dalam meninggalkan syahwat. Sesungguhnya kenikmatan itu
berada dalam hari-hari yang panjang. Dan s_esungguhnya kesa-
baran itu terletak dalam hari-hari yang sedikit.”

Qana’ah itu adalah merasa puas dengan apa yang telah dikaruniakan
Allah dan tetap dalam keadaan itu meskipun tidak mpatkan s_a?uatg
yang diharapkan. Sedangkan Uzlah adalah sengaja.m:ngasmgk:rn? d_m dari
pergaulan manusia. Dan yang dimaksudkan dengan kn‘sabaran .dlsml adalah
ketabahan dalam menanggung beban selama menunaikan perintah agama,
dirundung musibah dan beban ketika menjauhi larangan agama.

11. Jagalah Lima Perkara Sebelum Datangnya Lima Perkara Lainnya

Imam Hakim dan Baihaqy telah meriwayatkan dari Nabi Muhammad
Saw., bahwa beliau bersabda sebagai berikut : / .
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“Manfaarkanlah kesempatan yang lima, sebelum (datang) lima
yang lainnya, yaitu : Masa mudamu sebelum datang masa twamu.
Masa sehatmu sebelum datang sakitmu. Masa kayamu sebelum
datang fakirmu. Masa hidupmu sebelum matimu. Dan masa seng-
gangmu sebelum datang kesibukanmu.”

Hadits diatas mengandung pengertian, bahwa kita harus dapat meman-
faatkan dengan sebaik-baiknya lima kesempatan yang baik sebelum datang
lima perkara yang menyakitkan, yaitu : +
a. Masa muda sebelum datang masa tua, maksudnya selagi muda kita

harus banyak berbuat ketaatan karena kondisi kita masih kuat, sebelum

datang masa tua Kita.
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12.

Masa sehat sebelum sakit, maksudnya selagi sehat kita harus mem
perbanyak amal shaleh (yang nantinya akan berguna bagi diri kita sendi
ri), sebelum datang sakit.

Masa kaya sebelum datang fakir, maksudnya selagi punya kemampuan
untuk bersedekah, maka kita harus banyak memberikan sebagian dari
yang kita miliki untuk orang-orang yang membutuhkan, sebelum da-
tangnya musibah yang akan merenggut harta kita. Jika kita tidak me-
manfaatkan hal itu dengan banyak bersedekah, maka kita akan menjadi
orang yang fakir di dunia dan di akhirat.

Masa hidup sebelum mati, maksudnya selagi hidup kita harus banyak
berbuat sesuatu yang dapat bermanfaat bagi kehidupan setelah kematian
nanti, karena sesungguhnya orang yang telah mati itu terputus segala
amalnya.

Wakiu senggang sebelum datang kesibukan, maksudnya selagi kita punya
kesempatan untuk berbuat kebajikan di dunia, hendaklah kita manfaat-
kan dengan sebaik-baiknya, sebelum kita sibuk dengan ketakutan-ke-
takutan pada hari giyamat yang tempat pertamanya adalah kubur.

Akibat Perut Terlalu Kenyang
Diriwayatkan dari Yahya bin Mu’adz Ar Raazi ra, scbagai berikut :
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“Barangsiapa yang banyak kenyangnya, maka akan banyak da-
gingnya. Barangsiapa yang banyak dagingnya, maka akan besar
syahwatnya. Barangsiapa yang besar syahwatnya, maka baryak
dosanya. Dan barangsiapa yang banyak dosanya, maka akan keras
hatinya. Serta barangsiapa yang keras hatinya, maka ia akan teng-
gelam dalam bahaya-bahaya dunia dan hiasannya. ”

Barangsiapa yang banyak makan (hanya menuruti nafsu perut), maka

akan banyak dagingnya. Berbeda dengan orang yang banyak makan karena
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ketajaman dzikir. Hal ini tidak akan membahayakan, karena sebagian dari
para wali, tariqatnya adalah dengan banyak makan, karena cepal tercernanya
makanan dengan panasnya bekas dzikir. Sesungguhnya b«_ekas dzikir itu bagai-
kan api, berbeda dengan bekas shalawat kepada Nabi Muhammad Saw.,
maka akan terasa sejuk.

n ba ia banyak dagingnya, maka akan besar syahwatnya.
Sedm?_: perk};mr-lnjgs ynﬁag Ytia:gal mengekang syahwat tidak lain hanyalah rasa
'lupar. Dan orang yang besar syahwatnya, maka ia akan besar dosanya, karena
syahwat dapat menghalanginya dari mengingat Allah. Sedang‘ orang yang
sudah banyak dosanya, pasti akan memiliki hati yang keras, schmgg.a.szjmgaf
sulit menerima petunjuk (nasihat). Dan jika orang itu sudf:h memiliki hati
yang keras, maka ia akan tenggelam ke dalam babaya dunia dengan segala
hiasamwa.

13. Pilihan Orang yang Fakir dan Kaya
Sufyan Ats Tsauri pernah mengatakan sebagai berikut
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“Orang-orang yang fakir memilih lima (perkara), bggim jcfg:a
dengan orang-orang yang kaya. Orang-orang yang fakir memilih
ketentraman jiwa, kesenggangan hati, mengabdi kepada Tihan,
ringan hisab, dan derajat yang tinggi. Sedang orang-orang yang
kaya menghendalki jiwa yang lelah, sibuk hati, pengha:nbaan ke-
pada dunia, beratnya hisab dan derajat yang rendah.
Berkaitan dengan kesenggangan jiwa dan hati, Rasulullah Saw. telah
bersabda sebagai berikut : .
7 v’
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“Wahai Tuhanky, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kehidu-
pan yang mulia dan hati yang tentram.”

Sedangkan seorang hartawan akan selalu resah dan gelisah, karena disi

bukkan mengurus dan memikirkan hartanya, karena ia telah mengabdi
kepada dunia. Disamping itu, hisabnya (nanti) juga akan berat, terutama

g

Membaca Al Qurian dengan memahami makna yang terkandung di
dalamnya, bagi kehidupan schari-hari. prl -

Mengosongkan perut dengan cara mengambil s-cdjku saja dari yang
halal, karena sesungguhnya makan yang halal itu mf:rupakan poknk
segalanya, sehingga akan menyinari hati, dan cermin mata %um it
akan menjadi bersih dari karat yang menyebabkan hati menjadi keras.

yang menyangkut harta bendanya. Dia akan dimintai pertanggungjawabannya
sccara mendetail (terperinci) sampai hal yang sekecil apapun, karena itu ia
akan merasa tersiksa dalam menghadapi hisab terscbut.

Dan orang yang hartawan itu lebih memilih derajat yang rendah (hina),

karena derajat keduniaan itu tidak akan berarti apa-apa jika dibanding dengan
derajat akhirat.

14. Penawar Hati

Sebagaimana yang diterangkan dalam scbuah hadits marfu’ berikut

ini:
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Diriwayatkan dari Abdullah Al Anthaki ra. ia berkata sebagai berikut:
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“Obat penawar hati itu ada lima macam, yaitu : berkumpul dengan

orang-orang yang shaleh, membaca Al Qur'an, melaparkan perut,

shalat tengah malam, dan bersembah sujud di wakiu menjelang
Shubuh. ”

Lima perkara dapat dipergunakan untuk menawarkan hati yang keras,

Yaitu yang diambil dari perkataan Sayyid Jalil Ibrahim Al Khawas, sebagai-
mana yang telah dikemukakan oleh Imam An Nawawi dalam kitabnya “4r
Tibyan™. Sebagian ulama menambah yang lima ini dengan perkara-perkara
yang banyak, tetapi sebagian dari perkara-perkara tersebut dimasukkan pada
yang lainnya.

Adapun lima perkara terscbut adalah sebagai berikut :

Berkumpul (bergaul) dengan orang-orang yang shaleh, yaitu dengan
cara menghadiri majlis-majlis dan kisah-kisah orang yang shaleh, dan
termasuk di dalamnya adalah berdiam diri dan menjauhi orang-orang
yang tenggelam dalam kesalahan (kebatilan).
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15.

“Tiga perkara akan membuat hati me:gjadi keras, yaitu : suka
makan, suka tidur, dan suka istirahat.

Shalat tengah malam, yaitu shalat sunnah setelah bangun tidur pada
malam hari (shalat Tahajjud).

Bersembah sujud (memperbanyak dzikir) pada waktu m_epje;lang Sl;;l-
buh, karena dalam waktu ini terdapat ketenangan dan disinilah waktu
diturunkannya rahmat dari Allah SWT.

Sasaran Pemikiran ‘
Berdasarkan kesepakatan para ulama (Jumhur Ulama’) dikatakan

scbagai berikut :
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“Sesungguhnya pemikiran itu tertuju pada lima sasaran, yaitu :
Berpikir tentang bukti-bukti kebesaran Allah, hal ini dapat me-
nimbulkan tauhid dan yakin. Berpikir tentang anugerah-aniige-
rah Allah, hal ini dapat menimbulkan mahabbah dan syukur. Ber-
pikir tentang janji-janji Allah, hal ini dapat menimbutkan kecin-
taan kepada hari akhirat, Berpikir tentang ancaman-ancaman
Allah, hal ini dapat menimbulkan rasa gentar berbuat maksiat.
Dan berpikir tentang kekurangan diri sendiri dalam mengabdi.
Fadahal tertalu banyak Allah memberi kebaikan, hal ini akan
membuahkan rasa malu terhadap Allgh. ™

Sayyidina Ali karramallaahu wajhah juga pernah mengatakan, “Tidak
ada ibadah (yang lebih sempurna) seperti berpikir, "

Sebagian orang makrifat mengatakan, “Bertafakur merupakan pene-
rang hati, jika ia hilang, maka hatinya tidak akan bersinar.” Sebagaimana
yang ditf:rangkan dalam scbuah hadits bn:rikut ini ;
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“Berpikir satu jam (sesaat), lebih baik danpm‘a ibadah enam

puluh tahun.”

Syaikh Al Hafni berkata, “Berpikir tentang perkara-perkara yang di
ciptakan Allah, sakaratul maut, siksa kubur dan ketakutan-ketakutan pada

hari kiamat, itu lebih baik daripada beribadah yang banyak, karena dengan
cara itu kebaikan akan menjadi teratur,”

Khalik Ar Rasyidi juga mengatakan, “Tafakur (berfikir) tidak akan
berhasil, selain dengan senantiasa berdzikir dengan ucapan yang disertai
hati, sehingga dzikir tetap berada dalam hatinya. Keberhasilan kedudukan
ini menunggu kemakrifatannya, karena jika tidak makrifat kepada Allah,
bagaimana mungkin dzikirnya itu akan tetap berada dalam hati dan lisan-
nya.”

Makrifat, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibrahim, adalah
kenaikan, yakni menetapkan Yang Maha Benar diatas segala yang dikuasainya
serta Dia itu berbeda dengan segala yang dipahamkan. Sasaran-sasaran tafakur
itu banyak, berbagai bukti kebesaran Allah adalah sasaran pemikiran yang
paling mulia. Yang dimaksudkan disini adalah berfikir tentang berbagai
keajaiban dalam titah-titah Allah, bukti-bukti kekuasaan Allah, baik bathi-
niyah maupun lahiriyah dalam segala benda yang tersebar di jagad raya ini.
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pa berfikir tentang berbagai keistimewaan yang ada dalam diri kita masing-
mg Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Yunus ayat 101 yang
inya sebagai berikut :

“Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.”

Firman-Nya pula dalam surat Adz Dzaariyat ayat 20-21 yang artinya
bagai berikut :

“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi or-
ang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka
apakah kamu tiada memperhatikan. ”

Dengan bertafakur kepada ayat-ayat Allah, maka akan melahirkan tauhid
n yakin. Bentuk tafakur seperti ini akan menambah kemakrifatan kepada
Dzat Allah, sifat-sifat dan nama-nama-Nya. Sebagaimana yang telah dite-
uskan oleh Allah di dalam firman-Nya surat Fushshilat ayat 53 yang artinya
bagai berikut :

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekua-
sacan) Kami di setiap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehing-

ga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an itu benar.”

Selanjutnya, yakin yang merupakan buah dari pemikiran itu sendiri
kan menghasilkan kegunaan lagi, antara lain : tentram dalam mengharap-
i jan_u Allah, mantap terhadap jaminan Allah, menghadapkan seluruh
at dirinya kepada Allah dengan menghindari segala sesuatu yang dapat
mhngkannya dari Allah dan kembali kepada Allah dalam segala halnya,
lan akhirnya mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai ridha dari
Adapun berpikir tentang anugerah-anugerah Allah, adalah sebagaimana
g diisyaratkan dalam beberapa firman Allah sebagai berikut :

“... maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah, agar kalian berun-
fung.” (QS. Al A'raf : 69)

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat
menghitungrya.” (QS. Ibrahim : 34)

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangrya). " (QS. An Nahl : 53)

- Dengan berfikir seperti ini, maka cinta dan syukur, yaitu buah dari
fakur ini akan menimbulkan kecintaan kepada Allah dan bersyukur kepada-
ya lahir dan bathin, scbagaimana Dia mencintai dan meridhai kita.
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Sedang berfikir tentang janji-janji Allah, maksudnya adalah janji-jalnp
Nya yang berhubungan dengan berbagai amal perbuatan yang menjads
kegemaran para kekasih Allah, juga berbagai anm]‘ per!:-ual:an yang_tc!slh
dijanjikan sebagai sumber kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Seba:galman.l
yang telah ditegaskan olch Allah di dalam firman-Nya surat As Sajdah aya
18 yang artipya sebagai berikut :

“Maka, apakah orang-orang yang beriman itu sama dengan or-

ang yang fasik (kafir)? Tentu mereka tidak sama. "

Firman-Nya pula dalam surat Al Lail ayat 5-7 yang artinya sebag
berikut :

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan A.Hah) dan

bertagwa serta membenarkan adanya pahala yang terbaik {‘.:mgﬂj:.

maka nanti Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.

Dan juga firman Allah dalam surat An Nuur ayat 55 yang artinya sebagat
berikut :

“Dan Allah relah berjanji kepada orang-orang yang beriman di-

antara kamu dan orang-orang yang beramal shaleh, bafnm_ Dia

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, se-

bagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka

berkuasa. ™

Allah juga telah berfirman di dalam surat Al Infithar ayat 13 yang
artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya mereka yang banyak berbakti, benar-benar berada

di dalam surga yang penuh hikmat.”

Dengan berfikir seperti ini, maka akan menimbulkan rasa cinta kepada
akhirat. Buah tafakur adalah mencintai orang-orang bahagia, beramal seperti
amal-amal mereka, dan berakhlak seperti akhlak-akhlak mereka.

Dan berpikir tentang ancaman-ancaman Allah adalah dengan cara men-
jauhi akhlak-akhlak yang disifati oleh Allah kepada nmsuh—musuh—N?fa dan
perkara-perkara yang telah disiapkan oleh-Nya untuk mereka, yakni siksa
dan bencana. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Infithar ayat 14
yang artinya sebagai berikur :

“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka, benar-benar da-
lam neraka. "™

Firman-Nya pula dalam surat Al Ankabut ayat 40 yang artinya sebagai
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ikur :

“Maka, masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa-
nya, maka diantara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya
hujan batu kerikil dan diantara mereka ada yang ditimpa suara
keras yang mengguntur dan diantara mereka ada yang Kami be-
namkan ke dalam bumi, dan diantara mereka ada (pula) yang
Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali ticak hendak mengania-
ya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendli-
ri.

Berfikir seperti ini akan melahirkan rasa takut berbuat maksiat kepada

:':__ Jdlah. -

Dan tentang berfikir mengenai kekurangan-kekurangan yang terdapat

pada diri sendiri dalam berbuat ketaatan kepada Allah, padahal Dia telah

ak memberikan anugerah, Allah telah berfirman di dalam Kitab-Nya
at Adz Dzaariyat ayat 56 yang artinya sebagai berikut :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya

mereka menyembah-Ku. ”

Dan juga firman Allah dalam surat Al Mu’minuun ayat 115 yang artinya

sebagai berikut :

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu secara main-main (saja) dan bahwa kalian tidak akan
dikembalikan kepada Kami. "

Berfikir dalam hal ini akan melahirkan rasa malu, maksudnya akan
ambah rasa takut kepada Allah, sehingga menyalahkan diri sendiri dan

acinya, menjauhi kelalaian dan menggiatkan ibadah.

Disamping itu, sasaran lain dari berpikir adalah berpikir tentang ilmu
pandangan Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat Qaaf ayat 16

g artinya sebagai berikut :

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekar
kepadanya daripada urat lehernya, "

Allah juga telah berfirman di dalam surat Al Hadiid ayat 4 yang artinya

agai berikut :

“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. "

Nasha-ihul “Thad — Syaikh Muhammad Nawawi Tbnu Umar Al-Jawi 163



Firman-Nya pula dalam surat Al Mujaadilah ayat 7 yang artinya sebagi
berikut :

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhmya Aliah mengeta-

hui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang

keempatnya. ”

Buah dari berpikir masalah ini adalah melahirkan rasa malu dilihai
Allah, jika melakukan perkara yang dilarang-Nya.

Diantara sasaran berpikir adalah berpikir mengenai dunia ini, kesibuk
an-kesibukannya dan hilangnya segala kesibukan tersebut. Selain itu, berpikn
tentang akhirat, kenikmatan dan kekekalannya. Sebagaimana firman Allah
dalam surat Al Bagarah ayat 219-220 yang artinya sebagai berikut :

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, supa-

ya kamu berfikir, tentang dunia dan akhirat.”

Dan firman-Nya pula dalam surat Al A’la ayat 16-17 yang artinya sebagai
berikut :

“Tetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi,

padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.”

Dan firman-Nya pula dalam surat Al Ankabut ayat 64 yang artinya
sebagai berikut :

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan senda gurau dan

main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarmya

kehidupan, kalau mereka mengetahui.”

Adapun sasaran pemikiran yang lain adalah memperhatikan saat datang-
nya kematian, terjadi kerugian dan penyesalan jika tidak semaksimal mungkin
dalam memanfaatkan kesempatan hidup. Sasaran pemikiran kali ini dapat
membuahkan berkurangnya lamunan yang bukan-bukan, untuk selanjutnya
memperbanyak amal shaleh dan lebih gigih lagi dalam menghimpun bekal
menuju akhirat, Kaitannya dengan ini, Allah telah berfirman di dalam kitab-
Nya surat Al Jumu’ah ayat 8 yang artinya sebagai berikut :

“Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripada-
nya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemu-
dian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), Dia mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa-
apa yang telah kamu kerjakan.”
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Dan firman-Nya pula dalam surat Al Munaafiquun ayat 9 artiny:
‘sebagai berikut : il

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsia-

pa yag berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang

rugi.”

D?Iam surat yang sama ayat 11 Allah juga telah berfirman yang artinya
sebagai berikut:

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) sese-

orang apabila telah datang waktu kematiannya. *

' Dalam pelaksanaan pemikiran-pemikiran pada sasaran-sasaran tersebut
diatas, hendaklah memperhatikan pula petunjuk-petunjuk yang terdapat
dalam firman Allah tersebut, hadits dan atsar. Dan harus dijauhi adanya
pcmlrltc]uan tentang Dzat dan sifat Allah, serta proses terjadinya hakikat yang
sepertl 1tu,

_ Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. di dalam sabda-
- nya berikut ini :
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“Berpikirlah kalian tentang tanda-tanda kebesaran Allah, dan

jangan berpikir tentang Dzat Allah, karena kalian tidak akan mam-
pu mengetalui kedudukan yang sebenarnya”.

16. Jalan Untuk Mencapai Hakekat Tagwa
Diriwayatkan dari sebagian hukama rahimakumullah sebagai berikut:
SR L S 1 G
SIS Q6 2
(o) T SIRING
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“Di hadapan tagwa ada lima jalan (tahapan), siapa yang berhasil
melalui selurubnya, maka ia akan memperoleh hakekat tagwa (tag-
wa yang sebenarnya), yaitu : Periama, memilih kesukaran aras
kenikmatan. Kedua, memilih kesungguhan atas kebebasan. Ketiga,
memilih kelemahan atas keperkasaan. Keempat, memilih diam
atas bicara yang tidak ada manfaatrya. Kelima, memilih mat
atas kehidupan.”

Di hadapan tagwa terbentang lima jalan (tahapan-tahapan), seperti

jalan-jalan di atas bukit. Barangsiapa yang dapat melalui jalan-jalan tersebut,
maka ia akan memperoleh hakikat dari ketaqwaan itu, yaitu dengan cara
meninggalkan perbuatan yang dikehendaki nafsu dan menjauhi larangan
Allah :

a.

b.

e.

Memilih kesukaran atas kenikmatan, yaitu dengan cara memilih beban
ibadah untuk meninggalkan segala sesuatu yang menyenangkan.

Memilih kesungguhan atas kebebasan, maksudnya kesungguhan dalam
beribadah dengan cara meninggalkan kesenangan dunia.

Memilih kelemahan atas keperkasaan, yaitu dengan bersikap tawadhu’.

Memilih diam atas banyak bicara, yaitu meninggalkan ucapan-ucapan
yang tidak ada manfaatnya (tidak mengandung kebaikan).

Memilih mauwt atas kehidupan.
Menurut pandangan ahli Allah, bahwa yang dimaksud dengan maut

disini adalah mengekang keinginan nafsu. Barangsiapa yang keinginan nafsu-
nya mati, maka ia akan hidup. Dan maut itu terbagi menjadi empat bagian,

yaitu :

a. Kematian merah, yaitu menentang ajakan hawa nafsu.

b. Kematian putih, yaitu perut yang lapar, karena lapar itu dapat menerangi
bathin dan memutihkan hati nurani. Barangsiapa yang tidak pernah
kenyang, maka hiduplah kecerdasannya.

¢. Kematian hijau, maksudnya adalah memakai pakaian usang penuh tam-
balan yang telah afkir dan tidak berharga, demi memenuhi sikap zuhud
dan gana’ah.

d. Kematian hitam, maksudnya yaitu memikul penderitaan dari perbuatan
orang lain yang disebut Fanaa billah (merasa lenyap dirinya, karena
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tenggelam kepada Allah), yaitu menyadari bahwa pada hakekamya pen-
deritaan itu adalah berasal dari Allah, karena dengan melihat lenyapnya
semua perbuatan akan tenggelam dalam perbuatan yang sangat dicin-
tainya.

17. Pelindung Terhadap Lima Perkara

Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. beri-

kut ini:
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“Munajat dapat melindungi segala rahasia, .s‘aiekah dapat melin-
dungi harta, ikhlas dapat melindungi amal perbuatan, kejujuran
dapat melindungi ucapan, dan musyawarah dapat melindungi se-
gala penidapat.”
Munajat dapat melindungi segala rahasia, sedang menyimpan rahasia
menjadi sebab utama tercapainya suatu kesuksesan, sebagaimana sabda
i Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Minta bantuanlah dengan merahasiakan untuk mencapai sega!a
kebutuhan, karena sesungguhnya bagi setiap orang yang mempero-
leh kenikmatan, ada orang yang hasud.”
Sedang mengenai sedekah dapat melindungi harta, itu adalah berdasar-
sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan dari Abu Darda’ yang
umber langsung dari Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Tiada hari yang telah terbenam mataharinya, melainkan ada
dua Malaikat yang menyeru atau mendoakan, “Wahai Tuhank,
berilah pengganti bagi orang yang menginfakkan (hartanya) dan
berilah kerugian bagi orang yang menahan (hartanya).”

Berkaitan dengan hal itu, Allah menurunkan firman-Nya dalam sural
Al Lail ayat 5-7 yang artinya :

“Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah, bertagwa

dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami

akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.”

Tentang firman Allah ini, Ibnu Abbas ra. mengatakan, “Barangsiapa
yang memberikan sedekah sesuai dengan yang diperintahkan dan bertagwa
dalam menangani apa yang ada, serta membenarkan adanya pengganti dan
apa yang telah dikeluarkannya itu, maka Allah akan mempersiapkan baginya
suatu tempat yang penuh dengan kesenangan (surga).

Adapun keikhlasan sebagai pelindung amal perbuatan, maka disim
perlu diketahui, bahwd keikhlasan itu ada tingkatan-tingkatannya yaitu seba-
gai berikut :

a. Tingkat tertinggi, yaitu memurnikan amal perbuatan dari campuran
makhluk, dalam arti mengerjakan ibadah semata-mata hanya untuk
menjunjung tinggi perintah Allah dan memenuhi hak pengabdian, tanpa
ada maksud mencari jasa (pujian) dari sesama manusia, baik berupa

. simpati, pujian, sumbangan materiil maupun yang lainnya.

b. Tingkat menengah, yaitu mengerjakan sesuatu semata-mata karena
Allah, dengan maksud agar memperoleh imbalan di akhirat, misalnya
dijauhkan dari neraka, dimasukkan ke dalam surga dan menerima ber-
bagai kenikmatan di dalam surga.

c. Tingkat yang paling rendah, yaitu mengerjakan sesuafu semata-mata
karena Allah dengan tujuan agar memperoleh imbalan duniawi, misal-
nya di lapangkan rizginya, dihindarkan dari berbagai mara bahaya dan
lain sebagainya.

Kejujuran dapat melindungi ucapan, karena orang yang berdusta itu
tidak dapat diterima ucapannya, baik oleh Allah maupun di depan manusia.
Dalam hal ini Ibnu Abbas mengatakan tentang firman Allah :
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“Dan janganlah kamu mencampur acikkan yang hak dengan yang
baril.” (QS. Al Bagarah : 42)

Maksudnya, tidak mencampuradukkan ucapan yang benar dengan yang
la. Sr:bagian hukama juga telah mengatakan sebagai berikut :
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"Membm: lebih baik daripada berduam dan kejujuran itu awal
dari kebahagiaan.”

Sebagian pujangga juga telah mmgalakan sebagai berikut :
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Drmg yang jujur dilindungi dan duuka:. sedanghkan orang yang
bohong wcapannya direndahkan dan dihinakan. ”

Adapun tentang musyawarah, itu adalah berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. berikut ini :

“Musyawarah itu benteng penangkal penyesalan, juga pengaman
dari cercaan.”

Sabdanya pula ;
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“Sebaik-baik gotong royong adalah musyawarah, dan seburuk-
buruk persiapan adalah kesewenang-wenangan. "

18. Perkara-perkara yang Berkaitan Dengan Harta
Sebagaimana s.abda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Sesungguhrnya terdapat lima perkara tercela dalam kegiatan pe-
ngumpulan harta, yaitu : sengsara dalam mengumpulkan, lupa
mengingat Allah dalam mengelola harta, khawarir perampokan
dan pencurian. Karena harta, maka seseorang dapat disebut kikir
dan demi harta, maka seseorang dapat berpisah dari orang-or-
ang shaleh. Dan terdapat pula lima perkara terpuji dalam melepas
harta, vaitu : kesenggangan diri dari kesibukan mencarinya. Kare-
na tidak mengelola harta, maka seseorang banyak kesempatan
untuk mengingat Allah, aman dari perampokan dan pencurian.
Karena melepas harta, maka seseorang dapat disebut orang yang

mulia dan karenanya pula, maka orang dapat bershahabat dengan
orang-orang yang shaleh.”

Sebagian dari orang-orang yang fasih mengatakan sebagai berikut :
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“Kemurahan seseorang itu dapat membuatnya dikasihi oleh lawan-

lawannya, sedang kekikiran seseorang dapat membuatnya dibenci
oleh putra-puirinya. "

Kata mereka pula :
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“Sebaik-baik harta adalah yang dapat membuat orang merdeka
dikuasainya dan sebaik-baik amal adalah yang berhak untuk
< disyukuri.”
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Tiada Harta Tanpa Disertai Lima Perkara Tercela
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. berikut
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“Pada zaman ini, tiada harta pada seseorang melainkan disertai
oleh lima hal yang tercela, yaitu : lamunan ngelantur, k.w.lak
yang menguasainya, kikir yang berlebihan, tidak adanya lagi sifat
wira'i, dan melupakan akhirat.”™
Dalam mengumpulkan harta dewasa ini, tidak bisa lepas dari lima

‘perkara yang sangat tercela, yaitu :

a.
b.

Memmggu sesuatu yang tidak mungkin terjadi.
Dikuasai oleh sifat rakus (tidak pernah puas terhadap se;? yang diteri-
manya). Orang yang mencintai dunia dmel.aa. sedang orang yang
mencari kelebihannya dikritik. Mencintai dunia dikhususkan pada.sﬂgala
hal yang melewati batas kebutuhannya, sedangkan kelebihan dunia ada-
lah merasa gembira dengan segala hal yang melebihi ukuran kehuruh—_
annya. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasulullah Saw. di
dalam sabdanya berikut ini :
A
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“Tidak termasuk vang lebih baik diantara fcamu orang yang me-
ninggalkan dunia karena akhirat saja, begitu juga dengan orang
yang meninggalkan akhirat uniuk dunia saja. Tetapi yang paling
baik diantara kamu adalah orang yang mengambil ini dunia dan
ini akhirat (pertengahan).” :
Dalam riwayat yang lain diterangkan, bahwa sesungguhnya beliau
Saw. bersabda :
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“Sebaik-baik tunggangan adalah dunia, maka naiklah kepadanya,
karena ia akan menyampaikanmu ke akhirat. *

Ali bin Abi Thalib karramallaahu wajhah juga pernah mengatakan
sebagai berikut :
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“Dunia itu tempat kebenaran bagi orang yang membe:mrfcmmya,
tempat keselamatan bagi orang yang memahaminya dan tempat
kecukupan bagi orang yang menjadikannya sebagai bekal. "

c. Dikuasai oleh sifat kikir.
Hilang sifat wara'nya. Warak adalah menjauhi perkara-perkara yang
syubbat, karena takut jatuh ke dalam perkara-perkara yang haram.
Dalam riwayat lain diterangkan, warak adalah senantiasa dalam kebajik-
an (mengerjakan amal yang baik).

e. Melupakan akhirat (tempat yang kekal abadi). Dalam hal ini seorang
penyair mengatakan lewat sya’irnya sebagai berikut :
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“Wahai peminang dunia untuk diri sendiri # sungguh dunia telah
menjadi kekasihnya di setiap hari. (Dunia) minta agar suami segera
menikahi dan sungguh sebenarnya ia telah digauli # di tempat
lain ia punya ganti suami. Adihai, duniapun menerima para pe-
minangnya # yang tiada lain adalah untuk membunuh mereka
dan mereka pun terbumuh semua. Sungguh aku telah tertipu dan
sungguh petaka ¥ telah menjebak diriku sedikit demi sedikit. Him-
punlah bekal untuk mati, bekal, sungguh bekal # karena

172 Syaikh Muhammad Nawawi Ibou Umar Al-Jawi — Nasha-ibul ‘Ibad &

pengundang telah menyeru, berangkatlah, ayo berangkat. 7

0. Kejelekan Sifat Tergesa-gesa, Kecuali Dalam Lima Hal
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Hatim Al Asham r.a., ia berkata
mgai berikut‘
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“Tergesa-gesa itu berasal dari syaitan, kecuali pada lima tempat,

karena sesungguhnya tergesa-gesa dalam hal ifu termasuk sunnah

Rasulutlah Saw. yaitu : Memberi makan kepada tamu, jika ia
menginap. Mengurus jenazah orang yang sudah meninggal. Me-
ngawinkan anak perempuan jika sudah baligh. Membayar ft_mang
jika telah jatuh tempo pembayarannya. Dan bertaubat dari dosa
jika terlanjur mengerjakannya.”™

Setiap perbuatan yang dilakukan dengan tergesa-gesa itu berasal dari

syaitan, tetapi tergesa-gesa dalam lima perkara itu justru merupakan sunnah
Rasulullah Saw. diantaranya yaitu :

Menjamu tamu dengan makanan seadanya, jika ia telah datang.

Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya
yang diriwayaikan dari Abu Hurairah ra. sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya yang mu-
slim dengan makanan seadanya, maka Allah mengharamkan bagi-
nya masuk neraka.” (HR. Imam Baihaqy)

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Abdullah bin ‘Amr bin
Al Ash ra. juga telah diterangkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah
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Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang memberi roti kepada saudaranya yang muslim
hingga merasa kenyang dan memberi air hingga merasa segar,
maka ia akan dijauhkan dari neraka yang jarak antara keduanya
sejauh tujuh parit, dan jarak setiap parit ke parit yang lain adalah
sejauh perjalanan selama tujuh ratus tahun, (HR. Imam Nasa’l,
Thabrani, Hakim dan Baihagy)

b.  Mengurus jenazah, yaitu mulai memandikan, mengkafani, menyalati
dan menguburkan, jika memang yakin telah meninggal dunia. Seba-

gaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Baihagi, bahwa sesung-
guhnya Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut:
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“Sesungguhnya balasan orang mukmin yang diberikan pertama
kali setelah ia mati, adalah diampuninya dosa seluruh orang yang
mengantarkan jenazahnya,”
Dalam hadits yang lain, Ad Dailami juga telah meriwayatkan bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw. telah bersabda yang artinya sebagai beri-
kut:
“Apabila seorang warga surga meninggal dunia, maka Allah merasa
malu menyiksa orang yang memikul Jenazahnya dan orang-orang
yang menyalatinya. "

¢ Segera mengawinkan anak gadisnya yang sudah baligh

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Syahin

dari “Aisyah r.a. berikut ini:
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“Barangsiapa mengawinkan anak gadisrya, maka .‘!Hah akc:n me-
makaikan mahkota kepadanya dengan mahkota raja-raja.
Segera melunasi hutang jika telah datang waktu untuk membayarnya.
Bertaubat, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Ibnu U'n".;ar_r.a.
bahwa ia sempat menghitung, Rasulullah Saw, dalam satu majlis _Udnk
lepas dari membaca bacaan sebagai berikut sebanyak seratus kali:
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“Wahai Tuhanku, ampunilah daku dan terimalah taubatku, se-
sungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Menerima taubat lagi
Maha Pengampun.” (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi dan Abu

Dawud)

21. Perkara yang Mencelakakan Iblis dan Membahagiakan Adam as
Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Dauri ra. berikut
ini: o
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“Iblis celaka karena lima perkara, yaitu tidak mengakui dosa,
tidak bersedih, tidak mencela dirinya sendiri, tidak mengazam
berniat taubat, dan putus asa dari rahmat Allah. S:edaquang
membuat Adam merasa bahagia juga lima perkara, yaitu : menga-
kui dosa, menyesali dosanya, menyalahkan dirinya sendiri, s”egera
bertaubat, dan tidak pernah putus asa dari rahmat Allah.
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Nabi Adam as. merasa bahagia lantaran mengakui dosanya, sebagaimana
pengakuan beliau yang diabadikan oleh Allah di dalam firman-Nya sebaga
berikut :
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“Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat zhalim terhadap diri
kami sendiri, jika Engkau tidak mengampuni kami, dan tidak

memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-or-
ang yang merugi.”

Imam Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkannya dari ‘Aisyah
ra, sebhagai herikut 2
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"._S'eswrgguhm seorang hamba jika mau mengakui dosanya kemu-
dian ia bertaubat, maka Allah berkenan menerima taubatnya. "

‘ Imam Baihagi juga telah meriwayatkannya dari Abdullah bin Mas’ud
ra. 1a berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut:

“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian

menyesali perbuatannya itu, maka penyesalannya itulah tebusan-
ma.”

22. Perkara Yang Harus Tetap Dipegang Teguh

Diriwayatkan dari guru Hatim Al Asham r.a., yaitu Syagiq Al Balkhi
mengatakan sebagai berikut:
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“Laksanakanlah lima perkara ini : beribadahlah kepada Allah
sebanyak apa yang kamu butuhkan dari-Nya, berbuat dosalah
kepada Allah sejauh kamu mampu menanggung siksa-Nya, him-
puniah bekal di dunia sebanyak usiamu di dunia, dan berbuatiah
demi surga, senilai kedudukan surga yang kamu kehendaki. "

Warga penghuni surga itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan sedikit ba-
nyaknya amal kebajikan yaang telah diperbuatnya. Bagi yang tertinggi keba-
jikannya, maka ia akan menempati tingkatan surga yang paling tinggi.

Dalam kesempatan lain Syagiq Al Balkhi juga mengatakan, “Saya
mencari lima hal, kemudian saya temukan pada lima perkara, yaitu saya
mencari kesanggupan untuk meninggalkan dosa, lalu saya temukan pada
shalat Dhuha. Saya mencari pancaran sinar dalam kubur, lalu saya temukan
pada shalat malam (shalat Tahajjud). Saya mencari jawaban terhadap (perta-
nyaan) Munkar dan Nakir, maka saya temukan pada membaca Al Qur’an.
Saya mencari kemampuan untuk melintasi titian (shirath), lalu saya temukan
pada puasa dan sedekah. Dan saya mencari naungan ‘Arsy, (ernyata saya
temukan dalam mengasingkan diri.”

Syagiq Al Balkhi adalah putra seorang hartawan. Dalam suatu perja-
lanan niaganya ke Turki, beliau sempat singgah di suatu tempat penyembahan
berhala. Disamping terdapat banyak berhala, di tempat itu juga terdapat
banyak pendeta yang berkepala gundul dan tidak berjenggot. Lalu beliau
berkata kepada salah seorang pelayan di tempat itu, “Engkau diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Hidup, Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. Me-
nyembzhlah kepada-Nya, dan jangan lagi menyembah kepada berhala-berhala
yang tidak berbahaya juga tidak berguna bagimu.” Dengan lihai pelayan itu
menjawab, “Jika benar, apa yang kamu katakan itu, bahwa Tuhan Maha
Kuasa memberi rizqi kepadamu di negerimu sendiri, lalu mengapa tuan
bersusah payah datang kemari untuk berniaga?” Maka terketuklah hati Syagiq
yang kemudian membuatnya lebih memilih kehidupan zuhud.

Kisah lain tentang kezuhudan Syagiq, juga telah diceritakan. Bermula
ketika ia melihat seorang hamba sedang bermain-main, sementara kehidupan
perekonomian sedang mengalami paceklik, yang melanda manusia secara
merata. Lalu Syagiq bertanya kepada hamba itu, “Apakah kerja anda,
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bukankah anda tahu orang-orang sedang mengalami paceklik?” Maka si
hamba itu berkata, “Saya tidak mengalami paceklik, karena majikanku
memiliki perkampungan subur yang hasilnya mencukupi kebutuhan kami.”
Disinilah Syaqgiq mulai terketuk hatinya dan berkata, “Jika hamba tersebut
sama sekali tidak memikirkan rizqi karena majikannya mempunyai perkam-
pungan yang subur, toh, si majikan itu sendiri adalah makhluk yang melarat,
maka bagaimana mungkin jika seorang muslim memikirkan rizqinya, sedang
Tuhannya Maha Kaya?”

23. Lima Perkara Yang Paling Utama
Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata sebagai berikut :
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“Aku melihat semua teman karib, maka aku tidak melihat teman
karib yang lebih utama daripada memelihara ucapan. Aku melihat
semua pakaian, maka aku tidak melihat pakaian yang lebih utama
daripada wira'i. Aku melihat semua harta benda, maka aku tidak
melihat harta benda yang lebih utama daripada qana’ah. Aku
melihar semua kebatkan, maka aku tidak melihat kebaikan yang
lebih utama daripada nasihat. Dan aku melihat semua makanan,

lalu aku tidak melihat makanan yang lebih lezat daripada sabar. ™

Yang dimaksud dengan perkataan Umar ra. diatas adalah bahwa teman
karib yang paling utama adalah memelihara lisan. Banyak perbedaan antara
orang yang diam karena menjaga ucapan bohong dan mengumpat, dengan
orang yang diam lantaran ingin diberi kehormatan oleh raja.

Sedang pakaian yang paling utama adalah tagwa. Menurut Ibrahim
bin Ad-ham, wara " adalah meninggalkan setiap perkara yang syubhat (tidak
jelas halal dan haramnya), sedangkan meninggalkan perkara yang tidak
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bermanfaat disebut meninggalkan kelebihan-kelebihan. Sebagaimana sabda
Rasulullah Saw. kepada Abu Hurairah ra. sebagai berikut :
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“Lakukanlah wira'i, maka engkau akan menjadi orang yang pal-

ing tinggi ibadahmya.”

Dan kekayaan yang paling utama adalah qana’ah. Qana'ah adalah tidak
melihat perkara yang tidak ada dan merasa cukup dengan perkara yang
ada, sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda Nabi Mubammad Saw. yang
artinya sebagai berikut :

“Jadilah kamu orang yang wara’, niscaya menjadi orang yang
paling beribadah. Jadilah kamu orang yang gana’ah, niscaya
kamu menjadi orang yang bersyukur; cintailah untuk orang lain
apa-apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya kamu
menjadi orang mukmin yang paling sempurna. Berbuat baikiah
dalam bertetangga dengan orang yang menjadi tetanggamu, nis-
caya kamu menjadi orang muslim yang sempurna. Dan sedikitlah
dalam tertawa, karena banyak tertawa itu akan menjadikan hati
mati.”

Kebaikan yang utama adalah nasihat-nasihat, yaitu benar dalam perbua-
tan. Kebaikan dibedakan menjadi dua macam, yaitu pemberian dan makruf
(kebajikan). Pemberian adalah berderma dengan mengorbankan harta di
jalan yang terpuji tanpa pamrih. Menurut Ibrahim bin Ad-ham, wara' adalah
meninggalkan setiap perkara yang syubhat (tidak jelas halal dan haramnya),
sedangkan meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat disebut mening-
galkan kelebihan-kelebihan. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. kepada
Abu Hurairah ra. sebagai berikut :
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“Hati tertarik karena cinta kepada orang yang telah berbuat baik

kepadanya dan membenci kepada orang yang telah berbuat jelek

kepadanya. "

Dengan demikian, di dalam kebaikan itu terdapat kerelaan manusia
dan di dalam taqwa itu terdapat kerelaan Allah. Barangsiapa yang telah
mengumpulkan keduanya, maka berarti ia telah mendapatkan kebahagiaan
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yang sempurna dan kenikmatan yang meliputi.

Sedangkan makruf (kebajikan) itu juga dibedakan menjadi dua macam,
yaitu : ucapan (manisnya ucapan dan pribadi yang baik) dan perbuatan
(memberikan penghormatan dan menolong orang yang tertimpa musibah).

Adapun makanan yang paling lezat adalah sabar. Sabar sendiri terdiri
atas tiga rukun, yaitu menahan nafsu dan benci pada gadha (ketenman),
menahan diri dari ucapan yang jelek dan menahan anggota badan dari me-
nampar, merobek-robek saku, menjerit-jerit, mencoreng-coreng muka, dan
meletakkan tanah di atas kepala.

Barangsiapa yang dapat menunaikan dasar-dasar ini, maka ia memper-
oleh keutamaan sabar, sedangkan sabar itu merupakan setengah daripada
iman dan bencananya merupakan pemberian kebaikan semata. Sabar terdiri
dari beberapa bagian, yaitu sabar terhadap perkara yang diusahakan, sabar
terhadap perintah Allah dan sabar terhadap larangan-Nya, serta sabar terha-
dap perkara yang tidak diusahakan dan menanggung tagdir Allah SWT.

24. Perkara yang Terkandung Dalam Zuhud
Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama sebagai berikut:
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“Di dalam zuhud terkandung lima perkara terpuji yaitu : percaya
penuh kepada Allah., terbebas diri dari sesama makhiuk, tulus
ikhlas dalam berbuat, kesanggupan memikul kezhaliman dan kecu-
kupan diri dengan apa yang ada di tangan.”

Sebagian hukama berpendapat, bahwa di dalam zuhud itu terkandung
lima perkara yang terpuji, yaitu :

a. Berpegang teguh kepada Allah serta cinta fakir. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Abdullah bin Al Mubarak, Syaqiq Al Balkhi dan Yusuf
bin Asbath, “Salah satu tanda zuhud adalah tidak akan kuat zuhudnya
selain dengan berpegang teguh kepada Allah,”

b. Membebaskan diri dari sesama makhluk, sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Sulaiman Ad Darani, “Zuhud adalah meninggalkan apa-apa
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yang melalaikan dari Allah Swt™.

¢. Tulus ikhlas dalam berbuat, sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya

bin Mu'adz, “Seseorang tidak akan sampai pada hakikat zuhud, hingga
terdapat pada dirinya akan tiga perkara, yaitu amal perbua_tan tanpa
iming-iming, ucapan tanpa disertai perasaan tamak dan kemuliaan tanpa
kepangkatan.”

d. Kesanggupan dalam memikul kezhaliman, sebagaimana yang dapat

dipahami dari sabda Rasulullah Saw. yang artinya sebagai berikut :
“Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang halal
dan bukan (pula) menyia-nyiakan harta, tetapi kezuhudan di dunia
itu janganlah kamu lebih berpegang reguf! &ada apa-apa yang
ada di tanganmu dari apa-apa yang ada di tangan Aﬂa}f.dan Jjika
kamu ditimpa suatu musibah, maka kamu lebih senang jika sean-
dainya musibah itu tetap ditimpakan kepadamu, karena meman-
dang pahalanya.”

e. Merasa cukup dengan apa yang ada di tangan, sebagaimana yang dika-

takan oleh Al Junaidi, “Zuhud itu adalah mengosongkan hati dari
perkara yang tiada di tanganmu.”

Sufyan Ats Tsauri juga mengatakan, “Zuhud di dunia adalah ridak
terlalu berangan-angan, tidak makan dengan makanan yang ka§ar da.n
tidak pula dengan memakai pakaian yang semacam mantel. Inilah di-
antara yang termasuk dari tanda-tanda zuhud dan sebab-sebab yang
membangkitkannya. Jadi, orang yang zuhud itu z?datah orang yang
tidak bergembira atas dunia atau harta yang dimilikinya dan tidak ber-
duka atas dunia atau harta yang tidak dimilikinya.”

25. Perkara-perkara Yang Menyesatkan -
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli ibadah dalam
munajatnya scbagai berikut:
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“Wahai Tuhanku, lamunan yang ngelantur telah menipii daku.
Kecintaan terhadap duniawi telah merusak diriku. Syaitan juga
telah menyesatkan jalanku. Hawa nafsu pendorong kejahatan itu
telah menghalang-halangi daku dari kebenaran. Dan teman yang
jahat telah membantu aku melakukan maksiat, maka tolonglah
daku, wahai Tuhan penolong terhadap mereka Yarig mohon perto-
longan dan jika Engkau tidak memberi daku rahmat, maka siapa
lagi selain Engkau yang dapat merahmati daku.”

Ada lima perkara yang dikemukakan oleh ahli ibadah kepada Allah
dalam munajatnya, yaitu sebagai berikut :

a. Lamunan hampa (ngelantur) telah menipunya, dan Allah telah men-
celanya dengan firman-Nya dalam surat Al Hijr ayat 3 yang artinya
sebagai berikut :

“Biarkanlah mereka di dunia ini makan dan bersenang-senang

dan dilalaikan dengan angan-angan (kosong), maka nanti mereka
akan mengetahui akibat (dari) perbuatan mereka, "

b. Kecintaannya kepada dunia telah menjerumuskannya ke dalam jurang
kehinaan. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw, yang diriwayatkan oleh
Imam Thabrani yang artinya sebagai berikut
“Barangsiapa yang hatinya diracuni kecintaan terhadap dunia,
maka melekat padanya tiga perkara, yaitu sengsara yang tiada
berkesudahan, tamak yang tidak berkepuasan, dan lamunan yang
berkepanjangan tanpa arah tujuannya.

C.  Syaitan telah menyesatkannya ke jalan yang tidak benar,

Hawa nafsu pendorong kejahatan telah menghalang-halanginya dari
kebenaran. Dalam hal ini Ali ra. berkata, “Aku merasa khawatir terha-
dap kamu dengan dua perkara, yaitu menuruti keinginan nafsu dan
panjang angan-angan. Sesungguhnya memperturutkan hawa nafsu itu
akan menghalangi dari yang hak (benar) dan panjang angan-angan
akan menjadikan lupa akhirat.”

Sulaiman Ad Darani juga mengatakan, “Amal yang utama adalah
mengingkari hawa nafsu”,

e. Teman yang jahat telah membantunya dalam berbuat maksiat. Dalam
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hal ini Adi bin Zaid mengatakan dalam syairnya dari Bahar Thawil :
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“Janganlah bertanya tentang kelakuan seseorang, letapi bertanya-

lah tentang kelakuan temannya # Karena setiap manusia mengikuti

i ila kamu berada dalam suatu
kepada yang menemaninya. Apabila al
kai‘;n.d m};m bertemanlah kamu dengan orang-orang pilihan mere-
ka # Janganlah kamu berteman dengan orang yang celaka, karena
engkau akan menjadi celaka bersamanya.

26. Perkara yang Dicintai dan Dilupakan Orang Pada Akhir Masa

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“dkan datang suatu masa, dimana umatku Ieb::h mencmme kepat{a
lima perkara dan melupakan lima perkara lainnya, yaitu : Leﬁ
mencintai duniawi dan melupakan ukhrawi (akhiratnya). Le
cinta hidup dan melupakan mati. Mencintai gedung-gedang ber-
mahligai dan lupa kubur. Mencintai harta benda dan melupakan
hisab dan mereka lebih menciniai kepada sesama makhluk dan
melupakan Sang Khaliq, Allah SWI."
Pada akhir masa, umat manusia akan lebih mencintai kepada lima

perkara dan melupakan lima perkara lainnya, yaitu ;

Mencintai dunia dan melupakan kehidupan akhirat. -

*



b.  Mencintai hidup dan melupakan mati.

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam

Thabrani dari ‘Aisyah ra. sebagai berikul
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“Barangsiapa yang membaca ‘Allaahumma Baarik Lii Fii Mauti
Wafimaa ba'dal Maut” (Wahai Tuhanku, berkatilah saya dalam
kematian dan sesudahrrya), setiap hari sebanyak dua puluh lima
kali, kemudian ia mati diatas tempat tidurnya, maka Allah akan
memberikan kepadanya pahala orang mati syahid.”

c. Mencintai gedung-gedung yang mewah, yakni rumah-rumah yang dire-
novasi sedemikian rupa dan melupakan alam kubur dengan berbagai
penderitaannya.

d. Lebih mencintai kepada harta benda dan melupakan hisab (pertanggung
jawabannya). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, yang diriwa-
yatkan oleh Ad Dailami yang artinya sebagai berikut
“Zuhud adalah kamu mencintai apa-apa yang dicintai oleh Pen-
ciptamu dan kamu benci terhadap apa-apa yang dibenci Fencipia-
mu, kamu keluar dari dunia yang halal seperti kamu keluar dari
dunia yang haram, karena halalnya menjadi hisaban, dan yang
haramnya menjadi siksaan, kamu harus menyayangi orang-orang
muslim, seperti kamu meryayangi dirimu sendiri, kamu harus
mencegah dari perkataan Yyang tidak bermanfaat bagimu, seperti
kamu mencegah dari perkara yang haram, kamu harus mencegah
dari makan yang banyak, seperti kamit mencegah dari harta duniq-
wi dan hiasannya, seperti kamu mencegah dari api dan kamu
harus memendeldan angan-anganmu tentang dunia, maka inilah
zuhud di dunia. "

€. Mencintai makhluk dan melupakan Sang Khalig (Pencipta). Apabila
sescorang sudah berangan-angan, maka ia akan melupakan mati, kesu-
sahan-kesusahan di akhirat, cinta kepada dunia dan bergaul dengan
makhluk, hatinya menjadi keras, schingga meninggalkan kewajiban,
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bermalas-malasan untuk mencari bekal di akhirat dan mengulur-ulur

lewati suatu majlis yang di da-
pertaubatan. Rasulullah Saw. pernah me 1 .
lamnya terdengar suara terbahak-bahak, maka beliau bersabda :
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*Kamu harus mencampurkan majlis-majlisrmu dengan perkara yang

mengeruhkan kelezatan-kelezatan.” Mﬂleka ;beﬂa:fzya, “Apakah
yang mengeruhkan kelezatan-kelezatan itu?" Beliau bersabda,

“Maut. " -

27. Tiada Keindahan Tanpa Adanya Lima Perkara Vil
i i Yahya bin Mu'a i
Sebagannanayang_dnmapkannldr
munajatnya sebagai berikut: et
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“Wahai, Tuhanku, tiada indah suaru malam, kecua{i dengan ber-
munajat kepada-Mu. Tiada indah suari sinar, me!a::nkar;‘ie:'ﬁ
taat kepada-Mu. Tiada indah suatu siang, kecuali berm b
kepada-Mu. Tiada indah dunia ini, keqcafs dmgan meng;s
dzikir) kepada-Mu. Tiada indah ak&trm,mefamka.nk{m dmnaane” o
ampunan-Mu. Dan tiada bau harum surga, melain g
melihat wajah-Mu. " : |
Tentang keindahan duniawi, secara gamblang dapat dlg?hmfl b:aﬂl;z:
sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Nasa'i
ini
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“Sesungguhnya dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula selurih
isinya, kecuail perbuatan mengingat (berdzikir) kepada Allah dan
yang sepadan dengannya serta orang alim dan orang belajar. ™

Dalam hadits yang lain Ad Dailami juga telah meriwayatkannya, bahwa

Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut

“Setelah Allah menurunkan Nabi Adam as. dari surga ke arcapada
(dunia), maka susahlah segala sesuatu yang semula mendampi-
nginya, kecuali emas dan perak. Kemudian Allah berfirman kepada
benda tersebut, “Aku mendampingkan engkau dengan hamba-Ku,
kemudian hamba itu Aku lepas dari sampingmu dan semua pihak
yang semula mendampinginya, merasa susah karenanya kecuali
engkau berdua.” Maka keduanya menjawab, “Tuhan kami, Eng-
kau Maha Mengetahui, bahwa justru membuat kami berdua ber-
dampingan dengannya selagi ia mentaati-Mu, dan setelah itu ia
pun durhaka kepada-Mu, maka kami tidak merasa susakh atas nasib
selanjutnya. ” Lalu Allah berfirman kepada keduanya, “Demi ket-
inggian-Ku dan keagungan-Ku, niscaya Aku akan membuatmu
berharga, sehingga tidak dapat diperoleh segala sesuatu melainkan
denganmu berdua. ”

Ali Karramallaahu wajhah ra. mengatakan dalam munajatnya, dalam

syair dari Bahar Waafir sebagai berikut -
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“Oh ... Bukankah dengan anugerah-Mu itu # Englau telah men-
dengar doa seorang hamba yang lemah lagi dtrumim:g petaka.
Yang tenggelam di dalam lautan kesusahan karena .sea‘;h_# Emg
tertawan oleh dosa-dosa dan kesalahan. Aku menyeruh setiap hart
dengan rendah hati # Seraya mengagungkan nama-M u dr:!amhme-
nyanjung dan berdoa kepada-Mu. Sesungguhnya bum:. se uru -ﬁ
terasa sempit olehku # Dan seluruh penduduk bumi juga ti
mengetahui obat untukku. Tolonglah daku, sesungeuhrya akit me-
mohon # Ampun kepada-Mu, Wahai Dzat Yang Maha Agmg":
wahai Dzar yang aku harapkan. Aku datang kepada-Mu mgh
menangis, maka kasihanilah tangisku # Maluku kepada-Mu le
banyak daripada kesalahanku. Aku sedang kesusahan, harnya Eng-_
kaulah yang mampu membuka kesusahanku -# Aku mempurg:;
penyakit, dan hanya Engkaulah obat pea:r_mkcrht. .ﬂiku tergug
oleh harapanku, maka kukatakan, “Wahai Tuhanku!™ # SR%‘
ku, semoga Engkau mewujudkan harapanku. Balasan ga# Ah;
adalah siksaan yang Engkau timpakan kepadaku, re{ape
tetap berlindung dengan kebaikan anugerah-Mu. Wahai Dzal yang
aku harapkan, ampunilah aku, wahai Tuhanku # Karena cekaman
bencana tengah menimpaku.”
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BAGIAN KEENAM

PETUNJUK YANG MEMUAT
ENAM PERKARA

()T
la]:g"; l'aagla'n yang kaenam ini terkandung tujuh belas petunjuk(nasiha),
;{:ﬁa erdiri dari dua hadits dan yang lainnya adalah atsar (perkataan atau
pan yang bersumber dari para shahabat dan tabi’in). Diantara petunjuk-
petunjuk itu adalah sebagai berikut: '

1. Perkara Asing Terdapat Pada Enam Tempat
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Enam perkara asing terdapat pada enam t it : i
".pe empat, yaitu : Masjid
terasing di kalangan masyarakat yang tidak mau menunaikan shalat
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di dalamnya. Mushhaf terasing di rumah mereka yang tidak ma
membacanya, Ajaran Al Qur’an teerasing di dalam hati orang
fasik. Muslimah yang shalehah terasing di tangan laki-laki zhalim
yang buruk perangainya. Orang muslim yang shaleh terasing di
tangan perempuan hina yang buruk perangainya; ulama lerasing
di tengah masyarakat yang tidak lagi memperhatikan petunjukrnya.
Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Sesungguhrya di
hari kiamat Allah tidak akan memandang mereka yang mengabai-
kan ulama dengan pandangan kasih sayang.”

Enam perkara termasuk asing (langka), jika berada pada enam tempat,

yaitu :

Masjid, termasuk barang yagn langka (asing) jika dibangun di tengah-
tengah orang yang tidak mau mengerjakan shalat di dalam masjid itu.
Mushhaf, menjadi barang yang langka jika berada di dalam rumah
orang-orang yang tidak mau membacanya.

Ajaran Al Qur’an, termasuk hal yang asing (langka) jika dihafalkan
oleh orang yang fasik, yaitu orang yang meyakini Al Qur’an dalam
hatinya, tetapi tidak mau mengamalkan kandungan yang terdapat di
dalamnya.

Perempuan muslimah yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya seria
melaksanakan berbagai kebajikan, akan terasa asing jika bersama suami
yang suka berbuat bathil. Dalam hal ini Rasulullah Saw. telah bersabda
sebagai berikut :
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*Yang paling saya cintai diantara kalian adalah orang yang bagus
akhlaknya, ringan tangan seria murah hati, dapat mengasihi seria
dikasihi.”
Makna yang terkandung dalam hadits tersebut diatas adalah or-
ang yang selalu dicintai oleh Rasulullah selalu dalam perangai yang

baik, lemah lembut, wajah yang selalu ceria, sedikit marah dan selalu
berkata baik.

Rasulullah Saw. juga telah bersabda yang artinya sebagai berikut :
“4hli surga adalah setiap orang yang rendah hati, yang lemah
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lembut, yang murah hati dan yang ceria”

Sf:dangkan orang yang buruk perangainya (akhlaknya), adalah
sebagaimana yang dikatakan oleh seorang pujangga sebagai berikut:
"Omfzg yang bagus perangainya itu. membawa kesenggangan diri
sendiri dan keselamatan orang yang bergaul dengannya. Sedang-
kan orang yang buruk perangainya (akhlakiya) membuat kesusahan
diri sendiri dan malapetaka bagi orang yang bergaul dengannya. *

€. Laki-laki muslim yang shaleh, akan merasa asing jika beristrikan seorang
perempuan yang hina budi pekertinya, hina leluhur dan keturunannya,
E G_mng yang alim, akan menjadi sesuatu yang asing (langka) jika berada
diantara orang-orang yang tidak mau menerima pembicaraannya lagi.
Dalam hadits tersebut diatas juga diterangkan, bahwa Allah tidak akan
merqamiang dengan pandangan kasih sayang kepada mereka pada hari kiamat
nanti. K_ata mereka disini bisa berarti mencakup semuz yang disebut sebelum-
fyd, yaitu : orang yang tidak mau mengerjakan shalat di masjid tempat
tinggalnya, orang yang tidak mau membaca Al Qur'an yang terdapat di
rumahnya, orang fasik, perempuan yang buruk perangainya, laki-laki yang

huruk_ pemng_ainya dan orang-orang yang tidak mau lagi memperhatikan
petunjuk (nasihat) para ulama.

2. Golongan yang Dilaknat Allah, Rasulullah Saw. dan Para Nabi
Lainnya

Seb_agaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidz dan Hakim sebagai berikut :
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“Enam orang yang akan saya laknat, dilaknat pula oleh Allah

dan oleh setiap Nabi yang tidak diterima doanya, yaitu : Orang

yang menambahi isi kitab Allah. Orang yang mendustakan qadar

Allah. Penguasa yang zhalim yang menindas dengan sewenang-

wenang sehingga memuliakan orang yang dihinakan Allah dan

menghinakan orang yang dimuliakan Allah. Orang yang mengha-
latkan perbuatan yang diharamkan di tanah haram Allah. Orang
yang menghalalkan perbuatan terlarang terhadap keturunan dan
kerabatku. Dan orang yang berpaling dari sunnahku, sesungguhnya

Allah tidak akan memandang mereka pada hari kiamat nanti den-

gan pandangan kasih sayang.”

Golongan yang akan dikutuk oleh Nabi Muhammad Saw., Allah SWT.
dan oleh para Nabi yang lain itu ada enam, mereka itu adalah sebagai
berikut :

a. Orang yang dengan sengaja menambah isi Kitab Allah, yaitu orang
yang memasukkan sesuatu yang tidak ada dalam Al Qur'an dan me-
nakwilkannya dengan sesuatu yang tidak benar.

b. Orang yang mendustakan ketentuan Allah, yaitu hubungan kehendak
yang bersifat dzat dengan beberapa perkara pada waktu tertentu dan
sebab tertentu yang merupakan suatu perumpamaan dari gadar,

¢. Penguasa yang bertindak dengan sewenang-wenang, yang mengagung-
kan orang yang telah dihinakan oleh Allah dan menghina orang yang
telah diagungkan oleh-Nya.

d. Orang yang menghalalkan apa-apa yang telah diharamkan oleh Al-

lah, yaitu orang yang mengerjakan segala sesuatu yang haram dan
mengerjakannya di tanah haram, Makkah.

e. Golongan yang melakukan perbuatan teriarang terhadap keturuan dan

sanak kerabat Rasulullah Saw, yaitu orang yang berbuat maksiat, men-
durhakai dan menzhalimi keturunan dan kerabat Rasulullah Saw.

f. Orang yang berpaling dari sunnah Rasulullah Saw. , karena meremeh-
kannya.

3. Perkara Yang Mengajak Manusia Ke Dalam Enam Hal
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra.
bahwa ia berkata yang artinya sebagai berikut :
“Sesungguhnya iblis itu berdiri di depanmu, dan nafsu disamping
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kananmu, dan hawa disamping kirimu, dunia di belakangmu,
anggota tubuh di sekelilingmu, dan Yang Maha Perkasa di atasmu.
Si iblis, semoga tertimpa laknat Allah, mengajakmu meninggalkan
agama, nafsu mengajakmu berbuar maksiat, hawa memanggilmu
menuruli syahwal, dunia mengajakmu agar memilihnya melupakan
akhiral, anggola tubuh mengajakmu berbuat dosa, sedang Yang
Maha Perkasa mengajakmu menuju surga dan ampunan, sementara
Allah berfirman, “Mereka (iblis) mengajak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak menuju surga dan ampunan.” Barangsiapa yang
menuruti ajakan iblis, maka hilanglah agamanya. Siapa yang
menuruti nafsunya, maka hilanglah roh insaninya, siapa yang
menuruti hawanya, maka hilanglah akalnya. Siapa yang menuruti
dunia, maka hilanglah akhirainya. Siapa yang menuruti ajakan
anggola tubuh, maka hilanglah surganya. Dan barangsiapa yang
menuruti ajakan Allah, maka hilanglah kejelekan-kejelekannya
dan mendapatkan segala kebaikan. "

Gambaran yang dikemukakan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq ra. tentang

diri kita dengan iblis, nafsu, keinginan (hawa), dunia, anggota tubuh kita
dan Allah Swt, itu adalah sebagai berikut -

a.

-0 np o

Iblis berdiri di depan kita, mengajak pada kebathilan.
Nafsu berada di sebelah kanan kita.

Hawa berada di sebelah kiri kita.

Dunia berada di belakang kita.

Semua anggota tubuh berada di sekitar kita.

Dzat Yang Maha Kuasa berada di atas kita, yakni sesuai dengan ke-
kuasaan-Nya,karena kekuasaan-Nya diatas kekuasaan kita. Allah akan
menundukkanmu pada kehendak-Nya.

Semuanya itu mengajak ke arah yang berbeda-beda, diantaranya yairtu :

a.

Iblis -semoga Allah melaknatnya-— mengajak untuk meninggalkan
Syari’at.

Nafsu amarah mengajak kepada perbuatan maksiat. Sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad dan Muslim,

bahwa Nabi Muhammad Saw, telah bersabda yang artinya sebagai beri-
kut :

“Allah membuat perumpamaan dengan satu jalur jalan yang lurus,
pada dua lambung jalan itu terdapat dua gapuro dengan beberapa
Syaikh Muhammad Nawawi Tbnu Umar Al-Jawi — Nasha-hul Thad &

pintu yang terbuka. Pada pintu-pintu itu terpasang kelambu yang
menjulur, dan pada pintu jalan terdapat seorang yang menyeru,
"Wahai manusia semuanya, masuklah pada jalan ini, lurus ranpa
membelok. " Sementara itu ada pengundang lain dari pintu-pintu
tersebut seraya menyeru, “Celaka karu, jangan dibuka it! Kalau
karu buka, maka kamu harus masuk.” Jalan dalam kiasan ini
adalah Islam, dua gapuro adalah batasan-batasan Allah, pintu-
pintu terbuka adalah larangan Allah, sedang pengundang pada
ujung jalan itu adalah Kitabullah dan pengundang dari atas adalah
nasihat Allah yang ada dalam hati orang muslim. ”

Syahwat mengajak untuk melampiaskan keingjnan-keinginan Kkita.
Dunia mengajak untuk memilihnya, yakni mendahulukan atas akhirat
(daripada dunia). Seorang penyair telah mengatakan dalam Bahar
Thawil sebagai berikut :
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“Maha Suci Dzat yang menempatkan hari pada tempatrya # Dan
yang menjadikan manusia ada yang miskin dan yang kaya. Or-

ang yang berakal cerdik, adakalanya sulit mencari penghidupannya

# Sedang orang yang bodoh, adakalanya engkau jumpai mudah
mendapatkan rizgi. Inilah yang membuat hati kebingungan # Dan
seorang yang alim lagi luas ilmunya pun tak mampu menyelidiki-
nya. "

Anggota tubuh mengajak untuk melakukan perbuatan dosa.

Dzat Yang Maha Perkasa mengajak untuk menuju surga dan ampunan.

Seorang penya’ir juga telah menuliskan puisinya di dalam Bahar Kamil

bagai berikut:
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“Manusia itu potret (gambaran) zamannya # Ukuran sepatupun
sesuai padanya. Orang-orang di zamanmu, hidupnya seperti zaman
itu # dalam bertingkah dan meliku-liku. Demikian pula jika zaman
telah rusak # Manusia pun akan ikut rusak. "
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Orang yang memenuhi ajakan iblis, maka hilanglah agamanya, yakm
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Orang yang memenulu
ajakan nafsu, maka hilanglah rohnya, yakni hakikat kemanusiaannya. Nafsu
adalah sesuatu yang lembut yang ditumpangi roh binatang, yaitu iblis yang
lembut, yang bersumber di dalam hati dan menjalar ke seluruh bagian dan
melalui urat-urat.

Orang yang memenuhi ajakan hawa, maka akan hilanglah akalnya.
yaitu kekuatan nafsu yang berbicara dan semua individu mengisyaratkan
dengan perkataannya. Akal adalah alat bekerja, setaraf dengan pisau jika
dinisbatkan dengan alat pemotong.

Orang yang memenuhi ajakan dunia, maka akan hilanglah akhiratnya,
karena dunia dapat membahayakan akhirat. Sedang orang yang memenuhi
ajakan anggota badan, maka akan hilanglah surga daripadanya. Sebagaimana
yang telah diterangkan dalam sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Ad
Dailami berikut ini :
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“Setiap hamba mempunyai dua rumah, satu rumah di surga dan
yang lainnya rumah di neraka. Adapun orang mukmin, dia memba-
ngun rumahnya di surga dan dia menghancurkan rumahnya yang
ada di neraka. Adapun orang yang kafir, maka ia (fustru) meng-
hancurkan rumahnya yang ada di surga dan membangun yang
ada di neraka. "

Adapun orang yang memenuhi ajakan Allah, maka akan hilanglah
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jelekannya berganti mendapatkan semua kebaikan., Sebagaimana sabda

abi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang artinya
ai berikut :
“Tidak akan masuk surga seorangpun, melainkan dia akan melihat
lempar duduknya di neraka jika ia berbuat jelek, agar bertambah
syukur. Dan tidak akan masuk neraka seorangpun, melainkan dia
akan melihat tempat duduknya di dalam surga jika ia berbuar
baik, agar menjadi penyesalan baginya. "

4. Perkara-perkara yang Dirahasiakan Oleh Allah SWT.
. Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sayidina Umar ra. bahwa ia
berkata sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Allah merahasiakan enam perkara di dalam enam
perkara lainnya, yaitu; merahasiakan ridha-Nya dalam perbuatan
taat. Merahasiakan murka-Nya dalam perbuatan maksiat. Mera-
hasiakan Lailatul Qadar dalam bulan Ramadhan. Merchasiakan
wali-wali-Nya di tengah-tengah manusia. Dan menyisipkan kema-
tian di sepanjang wmur. Serta merahasiakan shalat Wustha di
dalam shalat lima waku. ”

Menurut Sayidina Umar ra. bahwa ada enam perkara Allah yang dira-
hasiakan-Nya (dari makhluk-Nya) di dalam enam perkara lainnya, yaitu

sebagai berikut :

a.  Keridhaan Allah di dalam ketaatan, maksudnya agar manusia bersung-
guh-sungguh dalam berbuat ketaatan dengan harapan dapat menemu-
kannya. Kita tidak boleh menghina ketaatan, meskipun sangat kecil
karena bisa jadi keridhaan Allah terdapat di dalamnya.

b. Kermurkaan-Nya di dalam kemaksiatan, maksudnya agar manusia men-
jauhi perbuatan maksiat. Kita tidak boleh meremehkan perbuatan
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maksiat, meskipun sangat kecil, karena didalamnya terdapat kemurk:iu
Allah SWT.

Lailatul Qadar berada pada bulan Ramadhan, maksudnya agar manussi.
bersungguh-sungguh menghidupkan bulan Ramadhan dengan cara men
perbanyak ibadah, karena pahala sunnah pada bulan Ramadhan
bagaikan pahala fardhu pada bulan yang lainnya. Hal itu sebagaimana
yang diterangkan dalam sebuah hadits, bahwa ibadah sunnah yang
dikerjakan bertepatan dengan malam Lailatul Qadar, nilainya sama
dengan ibadah fardhu.

Bahkan An Nakha'i juga mengatakan :

“Satu rakaat shalat dalam Lailatul Qadar itu lebih wiama daripada
seribu rakaat di luar Lailatul Qadar dan sekali membaca tashih
di dalamnya itu lebih wama daripada seribu kali membacanya
diluar malam itu (malam Lailatul Qadar).”

Dalam menghidupkan semua malam bulan Ramadhan, hendaklah
bersungguh-sungguh agar mendapatkan malam Lailatul Qadar, karena
Lailatul Qadar itu lebih baik daripada seribu bulan, yaitu 83 tahun 4
bulan.

Dalam sebuah hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Imam Tha
brani telah diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai
berikut :
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“Barangsiapa berzina atau minum khamer di bulan Ramadhan,
maka ia dilaknat oleh Allah dan Malaikat yang ada di langit,
sampai datang tanggal (hari) yang sama di tahun depan.”

Jadi, orang yang berbuat maksiat di bulan Ramadhan, kemudian
mati sebelum menjumpai Ramadhan berikutnya, maka ia tidak mempu-
nyai kebajikan di sisi Allah yang dapat menjaga dirinya dari jilatan api
neraka. Oleh sebab itu, bertagwalah kepada Allah terutama di bulan
Ramadhan, karena pada bulan Ramadhan ini setiap kebaikan dilipat-
gandakan. Begitu juga dengan kejelekan yang diperbuat di dalamnya.
Para kekasih Allah (waliyullah) diselinapkan di tengah-tengah para
manusia, maksudnya agar manusia tidak menghina seorangpun dari
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para kekasih Allah (ulama), kecuali memohon do’a dengan harapan

dapat bertemu dengan waliyullah. Oleh sebab itu, seseorang jangan
sampai menghina orang lain, karena siapa tahu dia adalah waliyullah.

e. Ajal kematian disisipkan di sepanjang usia, maka hendaklah disetiap
denyut jantung selalu digunakan untuk mengumpulkan bekal di hari
kematian nanti dengan cara memperbanyak ibadah, karena siapa tahu
kematian datang tiba-tiba.

f.  Shalat wustha, yakni shalat yang paling istimewa dan paling utama,

dirahasiakan oleh Allah dalam shalat fardhu lima waktu, maksudnya
apar manusia mencarinya dalam setiap shalat.

Disamping itu, Allah juga menyembunyikan mama-Nya yang agung,

‘agar manusia bersungguh-sungguh dalam menyebutnya sehingga dapat

- dikabulkan. Allah juga merahasiakan waktu yang mustajabah (terkabulnya
setiap doa) pada hari Jum’at dan Allah merahasiakan ayat Sab’ul Matsani,

agar manusia bersungguh-sungguh dalam membaca Al Qur’an.

5. Rasa Takut yang Dialami Oleh Setiap Orang Mukmin

Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsmgn ra. sebagai berikut :
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“Sesungguhnya orang mukmin akan menghadapi enam macam
rasa takut, yaitu : Pertama, takut kepada Allah, jangan-jangan
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dicabut imannya. Kedua, takur kepada para malaikatr penjaga,
jangan-jangan dicaiai hal-hal yang dapat menyingkap kejelekan-
nya nanti pada hari kiamat. Ketiga, takut kepada syaitan, jangan-
jangan membalalkan amal perbuatannya. Keempat, takut kepada
malaikat pencabut nyawa, jangan-jangan ia mencabul nyawanya
di saat ia sedang lengah. Kelima, takut kepada dunia, jangan-
jangan membuatnya tertipu dan lengah dari akhirat. Keenam,
takut kepada keluarga serumah dan sanak famili, jangan-jangan
membuatnya sibuk, sehingga lengah dari mengingat Allah.”

Sayyidina Utsman ra. berpendapat, bahwa setiap orang yang beriman

itu pasti akan mengalami enam rasa ketakutan, yaitu :

198

Takut dicabut keimanannya oleh Allah ketika dicabut nyawanya dan

- dalam dirinya. Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah riwayat

yang bersumber dari Ibnu Mas’ud ra. bahwa ia pernah berdoa sebagai
berikut :

£ ).n ..r/) P oA oy P
g;fj..m J-L:j'ibu“_iw“_)lréau
.// JUL,L,& 4 22 1:";/}1} C::i
Sy sl ezl
@ ‘quJs‘J‘ﬁ—ﬂJ

“Wahai Tuhanku, .resungguhmu aku memohon kepada-Mu iman
yang tidak kembali murtad, kenikmatan yang tiada habis, bidadari
bermata jeli yang riada hentinya, dan menemani Nabi-Mu,
Muhammad Saw. di surga yang tertinggi lagi kekal abadi.”

Takut kepada malaikat pencatat amal. Ia takut jangan-jangan malaikat
itu telah mencatat amal perbuatannya yang dapat membuainya malu

pada hari Kiamat (nanti), dalam hal lini Rasulullah Saw. telah bersabda
sebagai berikut :
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“Terbukanya kejelekan di dunia, itu lebih ringan daripada terbu-
kanya kejelekan di akhirar.” (HR. Imam Thabrani)
lmanil Nanawi juga mengatakan, “Aib yang terdapat pada diri,
terbuka di dunia hingga membuatnya dipermalukan, itu lebih ringan
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daripada menyembunyikan aib itu sampai pada hari kiymat, karena
pada hari kiamat (aib itu) akan diketahui oleh semua makhluk.” Oleh
sebab itu, seorang shahabat mengakui dosanya kepada Nabi Saw., agar
beliau berkenan menghukumnya dan dia tetap tidak mau mencabut
pengakuannya, meskipun Nabi Muhammad Saw. telah mengisyaratkan
agar mencabut pengakuannya, karena ia menyadari terbukanya kejelekan
di dunia dengan menjalani hukuman, itu lebih ringan daripada terbuka-
nya aib di akhirat.

Takut kepada syaitan, jangan-jangan ia membatalkan amalnya (menga-
jaknya untuk berbuat maksiat).

d. Takut kepada Malaikat maut, jangan-jangan ja mencabut myawanya
ketika dalam keadaan lupa kepada Allah.

e. Takut kepada dunia, yakni takut ditipu dengan melupakan akhirat dan
berbagai kedasyatannya.

f. Takut kepada keluarga yang wajib dibiayai kebutuhannya, yakni takut
disibukkan oleh mereka sehingga ia tidak ingat lagi kepada Allah dan
tidak taat kepada-Nya.

6. Bekal Untuk Mendapatkan Surga
Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. pernah mengatakan sebagai

berikut :
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“Barangsiapa mengumpulkan enam hal, berarii ia tidak mem-
biarkan surga untuk dicari dan neraka untuk dijauhi, yaitu : Per-
tama, mengenali Allah kemudian mentaati-Nya. Kedua, menge-
nali syaitan sebagai musuh Allah, kemudian mendurhakainya.
Ketiga, mengenali akhirat, kemudian membekali diri untuk menuju
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kesana. Keempat, mengenali dunia, kemudian meninggalkannya.
Kelima, mengenali kebenaran, kemudian mengikutinya. Keenam,
mengenali perkara yang bathil, kemudian menjauhinya. *

Agar kita mendapatkan surga dan dijauhkan dari siksa api neraka.

maka Kita harus mengenali (memahami) akan enam hal, yaitu :

Pertama, memahami bahwa Allah-lah yang telah menciptakan, Yang mem
beri rizqi, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. Kemudian taai

kepada-Nya dengan cara menerima dan mengerjakan segala apa yany

telah diperintahkan oleh Allah SWT.

Kedua, memahami syaitan sebagai musuhnya, kemudian membantahnya
dengan cara mengingkari perintahnya.

Ketiga, memahami akhirat sebagai tempat (kembali) yang kekal abadi.

kemudian mencarinya dengan cara mempersiapkan bekal untuk menuju
kesana.

Keempat, memahami bahwa dunia itu adalah sesuatu yang pasti akan hancur,
dan untuk selanjutnya menuju tempat persinggahan yang kekal, yaitu
akhirat. Kemudian meninggalkannya dengan cara tidak memikirkannya
lagi, melainkan sekedar bekal untuk akhirat.

Kelima, memahami kebenaran akan berbagai hukum, kemudian menga
malkannya.

Keenam, memahami kebathilan, sebagai sesuatu yang tidak benar, ke-
mudian meninggalkannya,

7. Enam Kenikmatan Dari Allah SWT.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Ali ra. berikut ini :
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“Kenikmatan itu ada enam perkara, yaitu : nikmar Islam, Al

Qur’an, Muhammad Rasulullah Saw, sehat wal afiat, tertutup
aibnya, dan tidak butuh lagi kepada manusia. ™

Adapun mengenai Islam, Al Qur’an dan Nabi Muhammad Saw. kita
sangat dianjurkan untuk membacanya setiap hari bacaan sebagai berikut :

200 Syaikh Muhammad Nawawi Ibow Umar Al-Jawi — Nasha-ihul *Ibad 4

a4 L) }'/ J.f/ 15
Lﬂ)j& J.AJLJL» _}gd_) JL.-E:LUl
“Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku, Muhammad sebagai
rasul (uiusan) dan Nabiku, Al Qur'an menjadi pedoman hukum
dan panutanku.”

Sedang mengenai keterganiungan diri kepada sesama manusia dalam
urusan duniawi, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai bcrilcul r
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“Tuhanmu telah berfirman di dalam hadits Qudsi, “Wahai anak
cucu Adarn (manusia), habiskanlah wakturmu untuk beribadah ke-
pada-Ku, maka akan Aku penuhi hatimu dengan kekayaan dan
dua tanganmu dengan rizgi. Wahai anak cucu Adam (manusia),
jangan engkau menjauh dari-Ku (karena jika menjauh), maka
akan Aku penuhi hatimu dengan kefakiran dan kedua tanganmu
dengan kesulitan.” (HR. Imam Hakim dan Thabrani)

8. Kedudukan Ilmu, Kepahaman, Akal, Hawa, Harta dan Dunia
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar Razi
ra. sebagai berikut :
L
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“llmu itu sebagai penuntun amal perbuatan, kepahaman iru
sebagai tabung ilmu, akal itu sebagai pembimbing ke arah keba-
jikan, hawa itu sebagai kendaraan dosa, harta benda itu sebagai
hiasan orang-orang yang sombong dan dunia itu adalah merupa-
kan pasar akhirat. "

Yahya bin Mu'adz Ar Razi ra. berpendapat, bahwa ilmu itu adalah
merupakan petunjuk atau penuntun amal perbuatan. Karena amal perbuatin
tidak akan ada tanpa dibarengi ilmu. Sedang kepahaman itu sebagai lumbuny
atau gudang daripada ilmu, karena ilmu tidak akan ada tanpa gambaran
arti lafazh. Dan akal itu merupakan penuntun ke arah kebaikan, karena
kebaikan tidak akan terwujud tanpa adanya akal yang mendorong ke arah
itu. Hawa scbagai kendaraan berbagai dosa, karena dosa tidak akan terjadi
jika nidak disertai dengan hawa. Sedangkan harta itu adalah merupakan
pakaian orang-orang yang sombong, bagaikan selendang (surban) mereka
Dan dunia itu adalah merupakan pasar akhirat.

Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah sabda Nabi Muhammad
Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Hakim berikut ini :
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“Barangsiapa yang mengambil dunia secara halal, maka Allah

akan menghisabnya. Dan barangsiapa yang mengambil dunia de-
ngan cara yang haram, maka Allah akan menyiksarya. ”

Dalam hadits yang lain, riwayat Ad Dailami juga diterangkan, bahwa
Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Wahai para manusia, sesungguhnya dunia itu adalah tempat

kekacauan, bukan tempat ketenangan, tempal berduka ciia bukan

tempat gembira. Maka barangsiapa yang sudah mengetahuinya,

niscaya i tidak akan gembira karena kesenangan dan tidak akan

bersedih lantaran mendapat kesulitan. Ingat! Sesungguhnya Allah

meenciptakandunia sebagai tempal cobaan dunia untuk mendapat-

kan pahala di akhirat, dan pahala akhirat karena cobaan dunia

adalah sebagai gantinya. Maka Allah mengambil untuk memberi

dan memberikan cobaan untuk memberi pahala. Karena itu, was-

padalah terhadap manisnya dunia, jangan terpedaya oleh
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kepahitan menceraikannya. Dan tinggalkanlah kesenangannya,
karena akibatnya justru sebaliknya (menyakitkan). Janganlah ber-
juang untuk meramaikan tempat yang akan dihancurkan oleh Al-
lah dan janganlah menghubungi dunia, karena Allah menqhenda-
kimu agar menjauhinya. Jika tidak, maka kamu akan melihar ke-
murkaan-Nya dan berhak mendapatkan siksa-Nya.”

. Perkara-perkara yang Dapat Menyamai Dunia Beserta Isinya
Bazar Jamhar telah berkata scbagai berikut : .
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“Enam perkara dapat menyamai dunia beserta isinya, yaitu; ma-
kanan lezat, anak yang shaleh, istri yang shalehah dan taat, per-

kataan yang diperhatikan (berpengaruh), kesempurnaan akal dan
kesehatan badan.”

Mengenai akal yang sempurna, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai

berikut :
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“Setiap amal itu ada peryanggarnya, dan peryangga amal manusia
adalah akalnya.”
Ibadah seseorang kepada Allah, sesuai dengan tingkatan akalnya, se-
bagaimana yang dikatakan oleh Umar bin Khaththab ra. :

“Mahkota seseorang adalah akalnya, derajat seseorang ada!ah
agamanya, serta kehormaian seseorang adalah budi pekertinya

(akhlaknya).”

10. Enam Golongan Penguat yang Lain w
Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Hasan Bashri ra. seperti berikut
ini :
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“Seandainya tidak ada para wali abdal, maka hancurlah bumi
beserta _is.i:g»a. Seandainya tidak ada orang-orang yang shaleh,
maka binasalah orang-orang yang jahat. Seandainya tidak ada
para ulama, maka manusia akan seperti binatang. Seandainya
_!:dak ada penguasa, maka manusia akan saling membinasakan.
Seandainya tidak ada orang yang lemah, maka hancurlah dunia.

Dan seandainya tidak ada angin, maka semua yang ada (di
bumi) akan berbau busuk. " o

Menurut Hasan Bashri ra. ada enam golongan atau perkara yang meru-

pakan penguat (penyangga) bagi yang lainnya, yaitu :

Para wali Abdal, yang bertindak sebagai penguat dunia.

A?:ipun mengenai j1+u'f1]ah wali Abdal, Rasulullah Saw. telah bersabda
;Zri E:I:r:nana yang diriwayatkan oleh Imam Hakim yang artinya sebagai
“Jumiah rwaff‘) Abdal itu ada empat puluh orang, dua puluh or-
ang bemda_cﬁ Syam (Syiria) dan delapan belas orang berada di
Irak. Apabila salah seorang diantara mereka meninggal dunia,
maka Ah!a.h akan menggantikannya dengan yang lain pada posisi-

mnya. Apabda telah datang suatu masa (kKiamat), maka semua Abdal
akan meninggal dunia, maka saat itulah terjadinya kiamat. *

Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Bumi tidak akan sepi dari empat puluh orang bagaikan kekasih
Allah Yang Maha Penyayang. Karena mereka, diturunkan air hujan
dan karena mereka (pula) diberi pertolongan, tidak seorangpun
diantara mereka yang meninggal dunia, melainkan Allah meng-
gantikannya dengan yang lain pada posisinya”. (HR. Thabrani)

Ibnu Adi juga telah meriwayatkan dari jalur yang lain, bahwa
Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Tiga perkara, barangsiapa yang memilikinya, maka akan terma-
suk wali Abdal, yaitu ridha menerima ketentuan Allah, sabar
dalam menjauhi larangan-larangan-Nya, dan marah karena
Allgh.”

Orang-orang yang shaleh sebagai penguat bagi orang-orang yang berbuat
jahat.

Ulama sebagai penguat semua manusia, karena seandainya tidak ada
ulama maka manusia akan seperti binatang.

Abu Laits mengatakan, “Barangsiapa yang duduk di sisi orang alim
dan tidak mampu menghafal ilmu sedikitpun, maka ia akan tetap mem-
peroleh tujuh keramat, yaitu : Pertama, memperoleh keutamaan or-
ang yang belajar. Kedua, terpelihara dari dosa. Ketiga, turun rahmat
kepadanya ketika dia keluar dari rumahnya. Apabila rahmat turun
kepada kelompok tersebut, maka mereka juga akan mendapat bagian
rahmat. Keempat, akan dicatat sebagai ketaatan selama ia mendengar-
kannya. Apabila hatinya sempit karena tidak faham, maka kebingu-
ngannya menjadi perantara ke hadhirat Allah. Kelima, dia akan melihat
keagungan orang alim. Keenam, ia akan mengetahui kehinaan orang
fasik, sehingga tabiatnya akan cenderung pada ilmu. Ketujuh, hatinya
akan menolak perbuatan fasik.”

Penguasa sebagai penguat masyarakat, karena jika tidak ada seorang
penguasa, maka satu sama lainnya akan saling menghancurkan.
Orang yang lemah sebagai penguat isi dunia, karena seandainya tidak
ada orang yang lemah, maka dunia akan hancur.

Angin sebagai peguat setiap perkara yang menimbulkan bau, karena
seandainya tidak ada angin, maka semua yang ada di bumi akan berbau
busuk.
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11. Perkara-perkara Yang Harus Ditakuti
Sebagian ahli hikmah menyatakan sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang tidak takut kepada Allah, maka ia tidak akan
selamat dari tergelincirnya lisan. Siapa yang tidak takut bertemu
dengan Allah, maka hatinya tidak akan terhindar dari (perkara)
haram dan syubhat. Siapa yang tidak putus harapannya dari makh-
luk, maka ia tidak akan selamat dari kerakusan. Barangsiapa
yang tidak memelihara amalnya, maka tidak akan selamat dari
perbuatan riya’. Barangsiapa yang tidak mohon pertolongan kepa-
da Allah, agar dipelihara hatinya, maka tidak akan selamat dari

{la.!‘ltd Siapa yang tidak mellihat kepada orang yang lebih uiama
ilmu dan perbuatannya, maka ia tidak akan selamar dari ujub.

Orang yang tidak takut kepada Allah, maka ia tidak akan selamat dari
terpelesetnya lidah. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad

Saw. dalam sabdanya berikut ini :
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“Keuntungan besar bagi orang yang dapat mengendalikan lisan-
ma, merasa cukup luas berada di rumah sendiri, dan menangis
karena menyesali kesalahannya. " (HR. Thabrani)
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Orang yang tidak takut bertemu dengan Allah, maka hatinya tidak
akan selamat dari perkara yang haram dan syubhat. Perkara yang haram

dibedakan menjadi dua, yaitu :
4. Haram karena zainya, yaitu barang-barang yang zatnya memang diha-

ramkan oleh Allah, misalnya darah, bangkai (selain hati dan limpa
dan selain bangkai ikan dan belalang) dan lain sebagain:tra. Bara_::lg-
barang ini tetap haram untuk selamanya. Ia dapat menjadi halal, jika
dimakan dalam keadaan darurat (sekedar untuk mempertahankan

' -

b. Haram karena adanya sebab lain, yakni barang yang zatnya ha]_al. tetapi
karena adanya faktor dari luar, maka barang itu menjadi _haram.
Misalnya, air dan nasi, meskipun asalnya halal tapi bisa menjam haram
karena adanya faktor dari luar, misalnya diperoleh dari hasil curian.
Sedangkan perkara yang syubhat, itu dibedakan menjadi tiga macam,

yaitu :

a. Sesuatu yang diyakini keharamannya, tapi masih diragukan apakah ia
memang halal. Yang demikian ini dihukumi haram.

b. Sesuatu yang diyakini kehalalannya, tetapi masih diragukan apakah ia
memang haram. Yang demikian ini jika ditinggalkan, maka termasuk
perbuatan wara’.

¢ Sesuatu yang belum jelas halal-haramnya. Yang demikian ini sebaiknya
ditinggalkan.

Menghadapi masalah ini, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai beri-
kut :
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“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu, ambillah yang tidak

meragukanmu, karena kebenaran itu adalah menenangkan, sedang-

kan kebohongan itu meragukan.” (HR, Imam Tirmidzi)

Menanggapi hadits tersebut diatas, Syaikh Hamzawi mengatakan,
“Hadits tersebut diatas memiliki maksud, tinggalkanlah segala sesuatu yang
masih anda ragukan tentang kehalalannya untuk mengambil sesuatu yang
lebih baik, yaitu sesuatu yang tidak diragukan lagi kehalalannya.”
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Orang yang tidak putus harapan dari makhluk, niscaya ia akan te:

jerumus ke dalam kerakusan. Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda yang

artinya sebagai berikut :
“Mohonlah olehmu perlindungan kepada Allah dari sikap tamak
(kerakusan) yang membawa kepada kekejian, tamak yang menun-

tun pada sesuatu yang tidak dapat diharapkan, dan tamak yang
semestinya tidak perlu ditamakkan. ” (HR. Imam Ahmad, Tha-
brani dan Hakim)

Orang yang tidak mau memelihara amalnya, maka ia tidak akan selamat
dari perbuatan riya’. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad
Saw. sebagai berikut :
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“Janganlah mencampuradukkan antara ketaatan kepada Allah
dengan keinginan untuk dipuji orang lain, maka rusaklah amal
perbuatanmu. ” (HR. Ad Dailami)

Orang yang tidak memohon pertolongan kepada Allah untuk meme-
lihara hatinya, maka ia tidak akan selamat dari perbuatan hasud. Sebagaima-
na sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami berikut

ini :
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“Perbuatan dengki (hasud) itu dapat merusakkan iman, sebagai-
mana jadam dapat merusakkan madu”™

. Sedang orang yang tidak mau melihat kepada orang yang lebih utama
ilmunya dan amal perbuatannya, maka ia tidak akan selamat dari perbuatan

sombmm Kaitannya dengan ini Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut
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“Barangsiapa yang memuji dirinya sendiri atas amal shalehmya,

maka sungguh sesatlah syukurnya dan rusaklah amal perbua-

tannya. " (HR. Abu Nu’aim)

Imam Daruguthni juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad
Saw. yang artinya sebagai berikut :

“Tidak rermasuk perbuatan yang baik, seseorang yang menampak-

kan ucapan dengan lidahnya, sedang wjub (sikap sombongjmya

melekat dalam hatinya. ™

Ad Dailami juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya wjub (sikap sombong) itu akan merusak amal selama

twjuh puluh tahun.”

12. Penycbab Rusaknya Hati
Diriwayatkan dari seorang tabi’in terbesar, yaitu Hasan Al Bashri ra.
bahwa ia berkata sebagai berikut :
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“Sesungguhnya yang menyebabkan hati menjadi rusak itv ada

enam perkara, yaitu : Pertama, sengaja berbuat dosa dengan

harapan dapai segera bertaubat. Kedua, menuniut ilmu, tapi tidak

mau mengamalkanrnya. Keriga, jika mau mengamalkannya pun

(ilmu tersebur), tapi tidak ikhlas. Keempat, mereka makan rizqi

dari Allah, tetapi tidak maw bersyukur. Kelima, tidak ridha dengan

apa yang telah diberikan oleh Allah; keenam, terbiasa mengubur-

kan orang yang sudah meninggal dunia, tapi ia tidak mau meng-

ambil i'tibar (pelajaran) daripadanya. "

Ilmu yang tidak diikuti amal perbuatan itu tidak bermanfaat, karena
buah dari ilmu itu justru terletak pada pengamalannya itu. Sedang pengamalan
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yang tidak dibarengi dengan rasa ikhlas, berarti pengamalannya itu bohong,
karena kebenaran itu adalah pangkal,-sedang cabangnya adalah rasa ikhlas.
Imam Ahmad bin Hanbal pernah berdoa sebagai berikut :
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“Wahai Dzar Yang menunjukkan kepada orang yang bingung,
tunjukkanlah aku ke jalan orang-orang yang benar dan jadikanlah
aku ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang ikhlas.”

Adapun mengenai syukur terhadap rizqgi yang telah diberikan oleh Al-
lah, maksudnya adalah memperlakukan seluruh anggota tubuh pada jalan
yang diridhai oleh Allah dan menafkahkan harta yang dimilikinya pada
jalan-Nya pula.

Sedangkan yang berkaitan dengan sikap ridha terhadap apa yang telah
diberikan oleh Allah, Syaikh Abdul Qadir A# Jailani mengatakan :

“Relakanlah dirimu dalam menerima sesuatu yang sedikit dan

bersungguh-sungguhlah dalam sikap itu, niscaya kamu akan ber-

pindah pada (tempat) yang lebih tinggi dan lebih baik, dan dengan
perasaan senang itu kamu akan bahagia, tentram dan terpelihara,
tidak merasa lelah (Derat) di dunia dan di akhirat, kemudian kamu
akan meningkat lagi kepada sesuatu yang lebih kamu senangi. ™

Dan mengenai mengambil i'tibar (pelajaran) dari kematian, Nabi
Muhammad Saw. telah berrsabda yang artinya sebagai berikut :
“Sesungguhnya kuburan itu adalah awal tempar akhirar, jika
seseorang selamat dari kubur, maka ia akan lebih mudah untuk
melangkah ke tahap berikutrya. (Sebaliknya) jika seseorang tidak
selamat dari kubur, maka ia akan mendapat ksulitan untuk me-
langkah ke tahap berikuinya.” (HR. Imam Tirmidzi, Ibnu
Majah dan Hakim)
Imam Thabrani juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Rasulullah
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Sesungguhrnya mati itu mengejutkan, maka jika saudaramu mati,
maka ucapkanlah :
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“Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan hanya kepada-Nyalah
kami kembali, dan sungguh kami kembali kepada Tihan kami.
Wahai Tuhanku, catatkanlah ia bersama orang-orang yang berbu-
at baik disisi-Mu dan simpanlah bukunya di ‘Miyyin dan gantitah
keturunannya dengan yang lain. Wahai Tuhanku, janganlah Eng-
kau menghalangi pahalarya kepada kami dan janganlah Engkau
menguji kami sepeninggalnya.”
Ad Daruquthni juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Barangsiapa yang mendengar orang muslim meninggal dunia,
kemudian ia mendoakan kebaikan, maka Allah akan mencatat
baginya pahala orang yang berta 'zivah dimasa hidupnya dan or-
ang yang mengantarkan jenazahrya ke tempat pemakaman ketika
meninggalrya. "

13. Siksaan Allah Bagi Pecinta Dunia
Scbagaimam yang dikatakan oleh Hasan Al Bashri ra. sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang mengharapkan dunia dan lebih memilih dari-
pada akhirat, maka Allah akan menyiksanya dengan enam macam
siksaan, yaitu : tiga siksaan ditimpakan di dunia dan tiga lainnya
di akhirar. Adapun tiga siksaan yang ditimpakan di dunia itu
adalah berangan-angan tanpa balas, sangat rakus tak pernah
merasa puas (berkecukupan), dan diambilnya dari sisinya manis-
mya ibadah. Sedangkan tiga siksaan yang ditimpakan di akhirar
itu adalah ketakuwtan pada hari kiamat, hisab yang sangar dahsyat
dan penyesalan yang tidak berkesudahan. ”

Menurut Hasan Al Bahari ra. bahwa orang yang lebih memilih dunia

dan meninggalkan akhirat, itu akan mendapatkan enam adzab dari Allah
yang tiga ditimpakan di dunia dan yang tiga lainnya ditimpakan nanti di
akhirat. Adapun tiga adzab yang ditimpakan di dunia itu adalah sebagai
berikut :

d.

Selalu berangan-angan tanpa ada batasnya.
Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya
yang artinya sebagai berikut :
“Hubungan antara manusia, lamunan, dan ajal kematian, itu
adalah bagaikan kematian disebelahnya dan lamunan di depan-
mya. Sementara itu mengejar lamunan di depannya, dan secara
tiba-tiba kematian datang dan menerkamnya. " (HR. Ibnu Abid
Dunya)
Ad Dailami juga telah meriwayatkannya dari jalan lain, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Banyak orang yang menghadapi hari depan tidak dapat menyem-
purnakan dan baryak orang menunggu hari esok (malah) tidak
kesampaian. Seandainya kamu dapat melihat ajal di perjalanan-
nya, niscaya kamu akan membenci angan-angan dan tipu daya-
mya. "
Sangat rakus tanpa pernah merasa cukup (selalu merasa kurang). Ke-
rakusan dapat membuang keutamaan jiwa, mencegah kesempurnaan
ibadah dan mendorong keinginan pada perkara yang syubhat. Orang
yang rakus tidak mempunyai tujuan tertentu yang ditunggu dan tiada
ujung yang terbatas dianggap cukup. Karena apabila ia sampai pada
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angan-angannya dengan kerusakan, maka hal itu akan mendorongnya
untuk lebih rakus dan lebih berangan-angan.

Diambil darinya manisnya ibadah, karena ia hanya akan disibukkan
oleh urusan dunianya daripada akhiratnya.

Sedangkan adzab yang ditimpakan di akhirat, itu diantaranya adalah

sebagai berikut :

14.

Pada hari kiamat nanti akan menemui masalah yang sangat menakutkan
dan mengejutkan.

Hisab (perhitungan) yang sangat dahsyat.

Penyesalan yang tidak berkesudahan, artinya akan mengalami kesedihan
yang panjang. -

Akibat Buruk yang Dialami Enam Golongan
Diriwayatkan, bahwa Ahnaf bin Qais ra. berkata sebagai berikut :

I ) ) Sy ey ,,,
Yl ﬂﬁl_;‘).ﬁ 3;__.5"‘,
*L’J'irdﬁei},
.uu‘ L,aJ/’ 3)

“Tidak ada kesengajaan jiwa bagi orang yang hasud, tidak ada
harga diri bagi pendusia, tidak ada tipu muslihar bagi orang yang
kikir, tiada kesetiaan bagi para raja, dan tiada kemuliaan derajat
bagi orang yang bejat akhlaknya dan tiada penangkal bagi kepu-
tusan Allah SWI."

Dalam masalah hasud (iri hati), Abdul Mu'thi As Samlawi pernah
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menukilkan dari gurunya, Al Badr ra. sebagai berikut :

“Orang yang hasud itu akan ditimpa lima perkara, yaitu; ia akan
selalu dicela orang, perasaannya selalu gelisah (tidak tenang),
pintu taufiq (hidayah) ternutup baginya, bencana abadi yang tiada
membawa pahala dan akan mendapatkan murka (adzab) dari
Allah.

Al Mawardi juga mengatakan, “Hakikat hasud itu adalah rasa sangat

pedih terhadap kebaikan yang ada pada orang yang melebihi dirinya, se-
dangkan munafasah adalah berusaha untuk memperoleh keberuntungan
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sesuai dengan perkara yang ada pada orang lain tanpa memadharatkan or-
ang tersebut.”

Kaitannya dengan hal ini, Rasulullah Saw. juga telah bersabda sebagai

berikut:
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“Orang mukmin itu bers;kap Ghibthah ﬁwmamgan}, sedangkan
orang munafik selalu berbuat hasud. "

Sedangkan yang dimaksud dengan harga diri (muru’ah) adalah meme-
lihara diri agar senantiasa berada pada sikap-sikap yang luhur, sehingga
terpelihara dari melakukan perbuatan yang jelek dan melakukan perbuatan
yang dapat dicela (oleh orang lain). Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut:

“Barangsiapa yang bergaul dengan orang lain, kemudian tidak

berbuat zhalim, berkata dengan mereka tanpa berdusta, dan ber-

janji dengan mereka tanpa berkhianat, maka orang itu termasuk
orang yang telah sempurna budi pekertinya dan tampak keadilan-

nya seria letap persaudaraannya. ”

Adapun orang yang kikir (bakhil), itu dapat dipahami dari batasan
pengertian sebagai berikut, “Orang yang dermawan itu adalah orang yang
bersedia menyumbangkan sesuatu yang berharga baginya, yang diperlukan
pada saatnya dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya serta diberikan
kepada pihak yang berhak menerimanya. Maka orang yang sesuai dengan
batasan ini disebut sebagai orang yang dermawan, yang berhak dipuji karena
berbudi luhur. Sedangkan orang yang bakhil itu adalah orang yang tidak
dapat mencapai norma tersebut, karenanya ia berhak dicela lantaran keki-
kirannya.” Dalam hal ini Rasulul]ah Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Makanan orang dermawan meryadr obat sedang makanan or-
ang yang kikir dapat menjadi penyakit”,
Sebagian sastrawan juga telah mengisyaratkan di dalam perkataannya

sebagai berikut :
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“Orang kikir tidak bakal purya teman akrab.”
Shalih Abdul Qudus juga telah mengatakan di dalam Bahar Thawil

sebagai berikut :
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“Kekikiran sesecrang, akan memwakkw: noda di hadapan or-

ang ramai # Hanya kemurahanlah yang dapat menutupi noda dari

mereka. Tutuplah dengan kain kemurahan # Karena setiap noda

hanya dapat ditutupi dengan kemurahan.”

Tidak ada kesetiaan di hati seorang raja, karena dia tidak pernah merasa
takut atau khawatir terhadap seorang rakyatpun.

Abu Nu’aim juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda sebagai berikut :
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“Dua golongan dari umatku, jika mereka baik, maka baiklah se-

luruh umat, yaitu golongan pejabat (pemimpin) dan fugaha (ula-

ma).”

Riwayatnya pula dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

“Rakyat tidak akan binasa, meskipun berbuat zhalim dan kejahat-

an, apabila pemerintahnya mendapat petunjuk dan menunjukkan

(pada kebenaran), akan tetapi rakyat akan menjadi binasa meski-

pun mendapatkan petunjuk dan ditunjukkan, apabila pemerin-

tahnya berbuat zhalim dan kejahatan (sewenang-wenang). "

Abu Bakar pernah membacakan puisinya dalam Bahar Basith sebagai
berikut :

e L /

L;ﬁ.- : ',_)_L:-)l; :"’WU|%QJ_)H‘Jl

P /..
/z T o iy
| &)l
5.):'-}-}_! Jﬂé.a:._]":_} ﬂ éMJ >
# Nasha-fhu! “Thad — Syaikh Muhammad Nawawi Tbou Umar Al-Tawi 215



“Jika kamu berharap manusia menjadi mulia # Maka perhatikan-

lah olehmu, seorang raja memakai kain orang miskin. Itulah per-
buatan yang baik di hadapan manusia # Dan hal itu baik pula
untuk dunia dan agama. "

Dan orang yang jelek budi pekertinya (akhlaknya)

tidak mempunya,
derajat yang tinggi, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai beis
kut :
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“Budi pekerti yang jelek itu tercela, dan yang paling buruk diantara
kalian adalah orang yang paling Jelek budi pekertinya. " (HR.
Khatib)

Askari juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

“Sungguh budi pekerti yang jelek, in: dapat merusak amal perbuat-
an, sebagaimana cuka merusak maduy. ”

Imam Thabrani juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad Saw
yang artinya sebagai berikut :

“Hamba Allah yang paling dicintai oleh Allah adalah yang pal-

ing baik budi pekertinya. "

Ali bin Abi Thalib r.a. juga mengatakan di dalam sya’irnya di dalam
Bahar Basith sebagai berikut:
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“Sungguh budi pekerti yang mulia itu suci, yaitu : Pertama, akal.
Kedua, agama. Ketiga, ilmu. Keempat, rendah hati. Kelima, der-

mawan. Keenam, makrifat. Ketujuh, berbuat baik. Kedelapan,
sabar. Kesembilan, bersyukur. Dan yang kesepuluh, lemah lembut, ”

Yang dimaksud dengan akal dalam syair ini adalah sebagaimana yang
dikemukakan dalam sebuah hadits, yaitu menjauhi setiap yang diharamkan
oleh Allah dan mengerjakan setiap yang diwajibkan oleh-Nya.”
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15. Tanda-tanda Diterimanya Sebuah Pertaubatan
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“Sebagian hukama pernah ditanya, “Apakah seorang hamba me-
ngetahui, diterima alau fidaknya pmaubaw:n{m? Ma_ka ia r::rus*m;r
jawab, “Aku sendiri tidak tahu persis akan hal itu, tetapi ma.mhs.
itu adn tanda-tandanya, diantararnya yaitu : Pertama, m-engemhm—
nya bahwa dirinya tidak dipelihara dari perbmﬂ_.m nzrzks;m: Kedua
mengetahui dalam hatinya tidak ada kegembiraan (sedikitpun),
yang ada hanyalah kesedihan. Ketiga, ia mndeia:ﬁ kepada orang
yang baik dan menjauhkan diri dari orang yang jahat. Keempat,
ia mengetahui, bahwa dunia yang sedikit itu barguk dan mengang-
gap amal akhirat yang banyak itu sedikit; kelima, hatinya sibuk
dengan perkara yang berkaitan dengan perir:mhAHahdanrena{:g
dengan perkara yang dijamin oleh Allah bagug.a Kemammﬂya—
ga lisannya, senantiasa bertafakkur dan sedih seta menyesal.
Sebagian ahli hukama berpendapat, bahwa tanda-tanda ditermz‘ _ anya
sebuah pertaubatan (oleh Allah Swt.) itu ada enam perkara, yaitu :

a. Beranggapan, bahwa dirinya tidak dilindungi (oleh Allah) dari perbuat-
an dosa.

b. Hatinya jauh dari rasa gembira, yang ada di hatinya hanyalah kesedﬂmn
c. Mendekati orang-orang yang baik dan menjauhi orang-orang yang jelek
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(budi pekertinya), karena takut ke dalam perbuatan maksiat.

d.  Iamemandang rizqi dari Allah itu banyak, lalu dia mengambil sebagian
nya sekedar untuk memenuhi kebutuhannya. Dan beranggapan bahwa
amal shalehnya hanyalah sedikit, sehingga ia berusaha untuk menam
bahnya terus.

€. Hatinya selalu disibukkan dengan apa yang diwajibkan oleh Allah.
tapi tidak pernah dipusingkan oleh masalah rizqi, karena merasa sudal
dijamin oleh Allah SWT.

f.  Selalu memelihara lisannya (dari perkataan yang jelek).

Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda, sebagaimana yang telah diriwa
yatkan oleh Imam Baihagi sebagai berikut :
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“Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah adalah memeli-
hara lisan.”
Ibnu Nashr juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Beliau Saw
bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari
kiamat (nanti), adalah orang yang paling banyak membicarakan
perkara yang tidak ada manfaatnya. ”

Adapun mengenai memikirkan dan menghayati keagungan Allah,
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut ;

“Berpikir tentang keagungan Allah, surga dan neraka-Nya, selama
satu jam itu lebih baik daripada shalat sunnat di malam hari.”

Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda scbagai
berikut :

28 Ly AT e s
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“Berpikir tentang ciptaan Allah, janganiah berpikir tentang Dzat
Allah, maka kamu akan celaka.”
Disamping itu semua, adalah selalu menyesali perbuatan maksiat yang
terlanjur dilakukannya,
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16. Tipu Daya Syaitan Yang Paling Besar
Sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya bin Mu’adz sebagai berikut:
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“Tipu daya (syaitan) yang paling besar menurutku adalah sebagai
berikut : Terus menerus berbuat dosa dengan harapan mendapat
ampunan tanpa diseriai penyesalan. Mengaku dekat kepada Al-
lah tanpa disertai perbuatan taat. Mengharapkan merasakan kese-
nangan surga dengan menyebarkan benih neraka. Menginginkan
rumah orang yang taat dengan melakukan perbuatan maksiat.
Mengharapkan pahala tanpa beramal. Dan berangan-angan kepa-
da Allah disertai perbuatan melampaui batas. "

Yahya bin Mu’adz ra. berpendapat, bahwa tipu daya syaitan yang pal-

ing besar itu ada enam perkara, diantaranya adalah sebagai berikut :

Selalu melakukan perbuatan dosa dengan harapan mendapat ampunan
dari Allah tanpa disertai rasa penyesalan.

Merasa dekat kepada Allah tanpa disertai melakukan ketaatan.
Mengharapkan kesenangan surga dengan menyebarkan benih neraka.
Mencari tempat orang yang taat dengan melakukan berbagai kemaksia-
tan, yakni ingin masuk surga tanpa berbuat yang dapat membawanya
kesana, sebaliknya melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
perintah Allah. Dalam hal ini, ia tidak mungkin mampu mendapatkan-
nya, karena imbalan yang diperoleh seseorang itu berdasarkan amal
perbuatannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ath Thuur ayat
16 yang artinya sebagai berikut:

“Sungguh kamu akan dibalas sesuai dengan apa yang kamu per-
buat. " '
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. Mengharapkan imbalan sesuatu yang dapat mendatangkan kesenangan
dengan tanpa melakukan amal shaleh,

f. Merfgi_:ayapkax_] rahmat Allah, tetapi perbuatannya melampaui batas.
hal ini juga tidak mungkin tercapai, sebagaimana yang diisyaratkan
oleh seorang penya’ir di dalam Bahar Basith sebagai berikut:
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“Dia mengharapkan keselamatan, tapi ia tidak menempuh jalan

keselamatan # Sungguh, perahupun tidak mungkin dapat layar
di atas daratan. prat

17. Karunia Allah yang Paling Baik
Ahnaf bin Qai i i i
b Mo ™
- mhlznm t::?ilah) apa yang paling baik, yang diberikan kepada
“Akal tabi'i (yang dibawa sejak lahir).”
“Jika tidak ada?”
+ : “Budi pekerti yang mulia.”
= : “Jika tidak ada?”
+ : “Teman yang dapat menolong.”
- & “Jika tidak ada teman yang menolong?”
+ : “Hati yang tabah.”
- 1 “lika tidak ada?”
+ : “Banyak diam.”
- 1 “Jika tidak ada?”
+ : “Mati dengan segera.”
Tentang akal gharizi, Rasulullah Saw, telah bersabda sebagai berikut:
r'4 - - 4 -
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“Usaha manusia tidka seperti usaha akal, akal memberikan
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petunjuk kepada orang yang ditempatinya, atau menolaknya dari

perkara yang jelek.”

Budi pekerti yang mulia adalah melakukan segala sesuatu yang dapat
menjaga dirinya dari perbuatan maksiat. Sedang mengenai teman yang dapat
menolong, Nabi Muhammad Saw. telah bersabda sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Imam Baihagi yang artinya sebagai berikut :

“Pemicka akal setelah iman adalah kasih sayang terhadap sesama

manusia dan seseorang memang tidak dapat lepas dari pentingrya

musyawarah; dan sungguh, ahli kebaikan di dunia, mereka adalah

ahli kebaikan di akhirat, dan ahli munkar di dunia, mereka juga

adalah ahli munkar di akhirat.” -

Adapun hati yang tabah, yaitu hati yang sabar terhadap penghinaan
orang lain. Dalam hal ini Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut:
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“Andaikata ada seorang mukmin diatas sebilah bambu di tengah
lautan, niscaya Allah akan memberikan kekuatan untuk mengha-
dapi orang yang menyakitinya.” (HR. Ibnu Abi Syaibah)
Dan mengenai diam yang lama, Imam Thabrani telah meriwayatkan
bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Seorang hamba tidak mencapai hakikat iman, sehingga dia sen-
diri mengendalikan lisannya.”
Abu Nu'aim juga telah meriwayatkannya, bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang memelihara
lisannya, mengenal zamannya dan lapang jalan hidupnya.”
Dalam dialog diatas dikatakan “Mati dengan segera”, artinya lebih
baik mati daripada hidup, jika tidak memperoleh karunia seperti yang dite-
rangkan dalam pembicaraan sebelumnya.

R
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BACIAN KEENAM

PETUNJUK YANG MEMUAT
TUJUH PERKARA

@alam bagian yang ketujuh ini terdapat sepuluh petunjuk (nasmat}.

lima diantaranya berupa khabar (hadits) dan yang lainnya berupa atsar.

1. Golongan Yang Selalu Dinaungi Oleh Allah Swt.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. yang bersumber langsung dari
Nabi Muhanunad Saw., bahwa beliau bersabda s-ebagal berikut:
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“Tuwjuh golongan, akan selalu berada dalam naungan Allh diba-
wah naungan Arsy-Nya nanti pada hari yang tiada lagi naungan
melainkan naungan Allah, yaitu : Imam yang adil, pemuda yang
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baru rumbuh beribadah kepada Allah Swi., orang yang dzikir
kepada Allah di tempat yang sepi sampai mencucurkan airmata
karena takut kepada Allah, orang yang jiwanya tertambat pada
masjid, jika ia keluar dari masjid maka akan segera kembali lagi,
orang yang memberikan sedekah secara rahasia sehingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya itu,
dua orang yagn saling menyayangi karena Allah, berkumpul dan
berpisah karena Allah, dan laki-laki yang diajak perempuan cantik
(untuk berbuat zina dengannya) tapi ia malah menolaknya dan
mengatakan, “Sungguh aku takut kepada Allah SWT."

a. Imam yang adil disini adalah setiap orang yang menangani urusan
umat Islam, baik para pejabat atau seorang bhekim.

b. Orang yang tekun beribadah sejak usia muda, disini dikhususkan kepada
pemuda, karena masa muda adalah kuat-kuatnya dorongan syahwat.

c. Orang yang selalu ingat kepada Allah dengan lisannya atau dengan
hatinya, terutama dalam keadaan yang sepi (menyendiri), yang tidak
dilihat oleh siapapun kecuali oleh Allah, sampai meneteskan airmata
karena takut kepada Allah SWT.

d. Orang yang jiwanya tertambat di masjid, yakni hatinya sangat menyukai
masjid, dan selalu berjama’ah di masjid.

e. Orang yang memberikan sedekah secara diam-diam, sehingga seolah-
olah tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah diperbuat oleh
tangan kanannya, yakni jika tangan kiri diumpamakan sebagai orang
yang bangun, maka ia tidak mengetahui sedekah tangan kanan karena
tersembunyi. Menurut pendapat lain, yang dimaksud adalah manusia.

f.  Duaorang yang saling menyayangi karena Allah, tidak karena tujuan duniawi
semata. Mereka menjalin kasih sayang sampai ajal menjemputnya.

g. Laki-laki yang menolak ajakan perempuan cantik untuk berbuat zina,
karena takut kepada Allah.

Mereka semua itu nanti pada hari kiamat akan mendapatkan naungan
dari Allah. Abu Syamah menggambarkan tujuh golongan tersebut dalam
gubahan nazham di dalarn Bahar Thawil sebagai berikut :
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“Berkata Nabt yang mulia, sesungguhnya ada tujuh golongan #
Allah Yang Maha Agung meletakkan mereka dibawah naungan-
Nya. Orang-orang yang menvayangi dan orang yang menjaga diri,
pemuda (yang gemar beribadah) dan orang yang suka memberi #
Orang yang menangis, dan orang yang shalat (di dalam Majis
llahi) dan pemimpin yang adil.”

Ancaman Bagi Orang yang Bakhil

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. ia berkata sebagai berikur:
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“Orang yang bakhil tidak akan sefnmar dari tujuh perkam, yaitu
: la mati, kemudian hartanya diwarisi oleh orang yang membelan-
jakannya untuk keperluan diluar yang diperintahkan oleh Allah.
Ia dikuasai oleh penguasa jahat yang merampas hartanya setelah
menyakitinva dulu. Allah membangkitkan nafsu syahwatnya, se-
hingga memusnahkan hartanya. la mempunyai kemauan untuk
membangun atau memugar bangunan di tempat yang rawan, yang
menyebabkan hartanya musnah. la ditimpa musibah duniawi se-
perti kebanjiran, kebakaran atau kecurian dan lain sebagainya.
Ia terserang penyakit yang tak kunjung sembuh, hingga hartanya

;,/
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habis untuk biaya berobatnya; atau mungkin ia menanam hartanya
di dalam suatu tempat, kemudian ia lupa letak tempatnya dan
tidak dapat menemukannya kembali.”

Atau mungkin ia mati sebelum sempat memberitahukannya kepada
orang lain, dimana letak hartanya itu disimpan, sehingga hartanya hilang
tanpa bekas, karena tiada ahli waris yang mengetahuinya.

Demikianlah tujuh kemungkinan yang kenyataannya dapat membukitikan
seluruhnya. Semoga Allah memelihara kita dari sikap bakhil.

3. Sebab Akibai Buruk yang Dapat Merusak Hati
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umnar ra. sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang banyak tertawa, maka sedikit wibawanya. Dan
barangsiapa yang meremehkan manusia, maka ia juga akan dire-
mehkan (manusia yang lain). Siapa yang banyak melakukan se-
suaty, maka ia dikenal oleh ahli sesuatu itu. Siapa yang banyak
bicara, maka akan banyak pula salahnya; dan siapa yang banyak
salahnya, maka sedikit perasaan malunya. Siapa yang sedikit pe-
rasaan malunya, maka sedikit pula wira'inya. Dan barangsiapa
yang sedikit wira'inya, maka matilah hatinya. ™
Tujuh sebab akibat buruk yang bakal dialami oleh manusia adalah
sebagai berikut:
Pertama, orang yang banyak tertawa, maka akan hilang wibawanya dan
tidak akan dihormati oleh orang lain. Dalam hal ini, Rasulullah Saw.

bersabda sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu Dzar Al Ghifari
ra. sebagai berikut :
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“Janganlah kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa akan
mematikan hati dan menghilangkan cahaya muka. "

Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda yany
artinya sebagai berikut:

“Senda gurau adalah tipu daya dari syaitan dan tipu muslihat
dari hawa nafsu. "

Umar bin Abdul Aziz juga pernah mengatakan, “Jauhilah bersend:
gurau, karena senda gurau itu adalah perbuatan orang yang dungu,
yang dapat mengakibatkan iri.”

Al Mawardi juga mengatakan di dalam bait syairnya sebagai berikut:
“Sungguh ... bergurau itu awal mulanya manis # Tetapi pada
akhirnya permusuhan. Orang yang mulia akan benci kepada senda
gurau ¥ sedang orang yong dungu senang melakukannya. "

Kedua, orang yang suka meremehkan orang lain, maka ia juga akan dire

mehkan oleh orang lain.

Ketiga, orang yang suka melakukan sesuatu, maka ia akan terkenal, se-

bagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Ali ra. sebagai berikut :
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“Harga diri seseorang rer!erak pada keahliannya. "

Keempat, orang yang banyak bicara, maka ia akan banyak kesalahannya.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu
Nashr yang artinya sebagai berikut :

“Sesunguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari
kiamat (nanti) adalah yang paling banyak membicarakan sesuatu
yang tidak membawa manfaat bagi dirinya. "

Abu Nu’aim juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi

Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Lisan akan disiksa dengan suatu siksaan yang mana tubuhpun
tidak akan disiksa dengan siksaan itu, lalu ia berkata, “Wahai
Tuhanku, mengapa Engkau menyiksaku dengan suatu siksaan yang
tidak Engkau berikan kepada tubuh?” Maka dijawab, “Karena
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telah keluar perkataan darimu yang telah sampai ke Timur dan
Barat, dengan perkataanmu itu mengalir darah yang haram. Demi
kemuliaan-Ku, Aku akan menyiksamu dengan suatu siksaan yang
Al tidak menimpakannya kepada tubuh(mu) sedikitpun.”
Kelima, orang yang banyak salahnya, maka ia tidak akan memiliki rasa
malu. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini:
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“Barangsiapa yang memakai baju malu, maka orang lain tidak
akan mengetahui nodanya.” &
Sebagian pujangga juga telah mengatakan yang amnya sebagai berikut:
“Hiduprya wibawa dengan punya rasa malu, sebagaimana hi-
dupnya pohon dengan air. "
Shaleh bin Abdul Qudus mengisyaratkan lewat syairnya di dalam
Bahar Thawil sebagai berikur :
“Apabila telah sedikit air mukanya (tidak punya wibawa), maka
akan sedikit pula rasa malunya # Tidak ada keindahan pada muka,
jika sedikit air mukanya. Jagalah rasa malumu # Karena sesung-
guhnya rasa malu itu menunjukkan perbuatan yang mulia. ”
Keenam, orang yang tidak punya rasa malu, maka sedikit wira’inya. Wira'i
adalah menjauhi perkara yang syubhat karena takut terjerumus kepada
yang haram.
Ketujuh, orang yang sedikit wira’inya, maka hatinyay akan mati, yaitu ia
tidak akan menerima peringatan. Dan orang yang paling jauh dari
Allah adalah orang yang keras hatinya.

4. Kalimat yang Tertulis Dalam Harta Terpendam dan Anak Yatim
Pada Zaman Nabi Musa as.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al Kahfi ayat 82 yang
artinya sebagai berikut:

* ... ternyata dibawahnya terdapat kanzun (simpanan) untuk mereka

(dua anak yatim) dan ternyata ayah mereka adalah orang shaleh. ”

Dua anak yatim yang dimaksud disini bernama Ashram dan Sharim,
sedangkan ayahnya yang dinyatakan sebagai orang yang shaleh tersebut
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bernama Kaasyih. Dalam masalah kanzun ini, telah diriwayatkan dan
Utsman bin Affan ra. dimana beliau menjelaskan yang artinya sebagai beri
kut :

S.

“Kanzun adalah lempengan emas yang diatasnya tertulis kalimat
sebagai berikut :

a. Saya heran kepada orang yang tahu akan mati, tapi ia malah
tertawa.

b.  Saya heran kepada orang yang tahu bahwa dunia akan rusak,
tapi ia justru mencintainya.

c. Saya heran kepada orang yang tahu bahwa semua urusan itu
sesuai dengan ketetapan Allah, tapi ia masih bingung karena
urusannya telah berlalu.

d. Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya hi-
sab, tapi ia malah senang mengumpulkan harta.

e.  Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya ne-
raka, tapi ia malah senang berbuat dosa.

f.  Saya heran kepada orang yang telah mengetahui secara yakin
adanya surga, tetapi ia bersenang-senang dengan dunia.

g. Dan saya heran kepada orang yang telah mengetahui syaitan
sebagai musuh, tetapi ia justru mentaati ajakannya.

Perkara Yang Melebihi Segalanya

Dalam suatu riwayat diterangkan, bahwa Ali Karramallaahu wajhah

pt:rnah ditanya sebagai berikut :
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‘Apakah yang lebih berat dibanding langit? Apa yang lebih luas
daripada bumi? Apa yang lebih kaya jika dibanding dengan laut?
Apa yang lebih keras daripada baru? Apa yang lebih panas diban-
ding api? Apa yang lebih dingin dibanding air Zamharir? Apa
yang lebih pahit dibanding racun?”

Lalu beliau menjawab sebagai berikut :
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7.

“Berbohong kepada makhluk lebih berar daripada langir. Yang
hak (kebenaran) lebih luas daripada bumi. Hati yong qana’ah
lebih kaya daripada laut; hati orang munafik lebih keras daripada
batu; penguasa yang zhalim lebih panas daripada api. Hajat
(kebutuhan) terhadap orang jahat itu lebih dingin daripada zam-
harir; dan sabar lebih pahit dibanding racun".

Pandan.gan Nabi Muhammad Saw. Tentang Dunia
Sebagaimana yang diterangkan dalam sabdanya sebagai berikut :
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“Dunia adalah tempat orang yang tidak mempunyai tempat. Dan
hartanya orang yang tidak mempuriyai harta. Dunia dikumpulkan
oleh orang yang tidak mempunyai akal. Dan disibulkan oleh or-
ang yang tidak memahaminya; orang yang tidak mempunyai penge-
tahuan akan merasakan sedih. Dan orang yang tidak punya akan
iri dengan dunia. Dan orang yma’g tidak punya kanman akan
memperjuangkan atau mencarinya, "

Kaitannya dengan ini, Nabi juga bersabda yang artinya sebagai berikut:

“Jika ia pergi mencari dunia sebatas kebutuhan anak kecilnya,
maka ia berada di jalan Allah. Jika ia mencari dunia sebatas
kebutuhan kedua orangtuanya yang sudah renta, maka ia akan
berada di jalan Allah; jika ia pergi mencari dunia sebatas untuk
kebutuhan dirinya sendiri agar tidak minta-minta pada orang lain,
maka ia berada di jalan Allah; dan jika ia pergi mencari dunia
untuk pamer dan kebanggaan, maka ia berada di jalan syaitan”.
(HR. Imam Thabrani)

Wasiat Malaikat Jibril Kepada Rasulullah Saw.

Sebagaimana hadits Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah
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Al Anshari ra. yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw., bahwa
beliau bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Malaikar Jibril selalu mewasiarkan kepadaku tentang tetangea,
sampai saya kira ia mau menjadikannya sebagai ahli waris. Malai-
kat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang perempuan, sampai
saya kira ia akan mengharamkan menalaknya. Malaikar Jibril
selalu mewasiatkan kepadaku tentang hamba-hamba sahaya, sam-
pai saya kira ia akan menentukan saat kemerdekaan mereka dengan
sendirinya. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang
bersiwak, sampai saya kira ia akan menjadi wajib. Malaikat Jibril
selalu mewasiatkan kepadaku tentang shalat berjama 'ah, sampai
saya kira bahwa Allah tidak akan menerima shalat kecuali dengan
berjama’ah. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar
mengerjakan shalar Qiyamul Lail, sampai saya kira tidak boleh
tidur di malam hari. Dan Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepa-
daku agar berdzikir (menyebut) Allah, sampai saya kira suatu
ucapan tidak bermanfaat tanpa disertai dzikir Allah (menyebut
Asma Allah). "

Mengenai tetangga, maka hendaknya seseorang dapat hidup rukun dan
membantu mereka, baik berupa nasihat agama maupun berupa materi.
Tetangga yang lebih dekat harus lebih diperhatikan (lebih diutamakan)
daripada tetangga yang jauh. Yang dimaksud dengan tetangga disini adalah
penghuni rumah-rumah di sekitar rumah kita, ridak termasuk disini penghuni

masjid, madrasah atau pondokan.

8. Golongan yang Mendapat Murka Allah Pada Hari Kiamat
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Tujuh orang (golongan) yang nanti pada hari kiamar, Allah
tidak memandangi mereka dengan pandangan rahmat, tidak pula
menyucikan mereka, bahkan memasukkan mereka ke dalam neraka,
yaitu : Orang yang mengerjai dan dikerjai (bermain seks dengan
sesama jenis). Orang yang nikah dengan tangannya (masturbasi).
Orang yang menyetubuhi binatang. Orang yang menyetubuhi dubur
perempuan. Orang yang mengawini perempuan beserta anaknya
sekaligus. Orang yang berzina dengan istri tetangga dan orang
yang menyakiti tetangga sampai tetangga itu mengumparnya. "

Golongan yang mendapat murka Allah nanti pada hari kiamat itu dian-

taranya adalah sebagai berikut :

a.

Orang yang bermain seks dengan sesama jt:tus ﬂmnoseksualﬂesh:an)
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam

Baihaqy yang artinya sebagai berikut :

“Apabila seorang laki-laki melakukan hubungan badan dengan
Itiki-laki lain, maka mereka berdua telah berbuat zina dan apabila
segrang perempuan juga melakukanmya dengan sesama perempuan
(lesbian), maka mereka berdua juga dihukwmi berzina.”

Orang yang melakukan masturbasi atau onani, yakni orang yang beru-
saha mengeluarkan air maninya (ejakulasi) dengan cara mempermainkan
alat kelaminnya dengan tangannya sendiri. :

Orang yang menyetubuhi binatang, misalnya kuda, kambing dan lain
sebagainya.

Laki-laki yang menyetubuhi istrinya melalui duburnya.

Laki-laki yang mengawini seorang ibu beserta anaknya sekaligus.
Orang yang berzina dengan istri tetangganya.

Orang yang menyakiti tetangganya dengan ucapan atau perbuatan,
sehingga tetangganya itu melaknatinya,

Orang-orang Yang Matinya Termasuk Mati Syahid
Rasulullah va telah bersabda sebagai berikut:
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“Selain orang yang gugur di medan perang (jihad fi sabilillah),
masih ada tyjuh orang yang matinya termasuk mati syahid, yaitu
: Orang yang mati karena sakit perut, adalah mati syahid. Orang
Yyang mati karena tenggelam, juga termasuk mati syahid. Orang
yang mati karena sakit pinggang, termasuk mati syahid. Orang
yang mati karena penyakir tha'un (penyakit menular yang telah
mewabah), juga termasuk mati syahid. Orang yang mati tertimpa
bangunan roboh, adalah mati syahid. Dan seorang ibu yang mati
pada wakiu melahirkan, itu juga termasuk mati syahid. "

Orang yang mati tenggelam atau tertimpa bangunan yang roboh di-
anggap mati syahid jika ternyata pada wakt itu ia tidak dapat mengelak
lagi dari bencana tersebut. Tetapi jika masih dapat menghindarkan diri lalu
ia diam saja, sehingga benar-benar tertimpa dan mati, maka matinya dihu-
kumi sebagai mati bunuh diri.

_Disal_npir:g itu semua, ada pula orang yang matinya dianggap sebagai
mati syahid, yaitu orang yang sakit paru-paru, tersesat di tempat yang sepi,
sakil panas, terkena bisa beracun, sakit asma, diserang binatang buas, terjatuh
dari tebing, di pembaringan saat berjuang di jalan Allah, membela harta,
agama, jiwa atau keluarganya, dalam penjara jika dipenjarakan secara zhalim,
sakit rindu, dan pada waktu menuntut ilmu.
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10. Pilihan Orang yang Berakal
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. sebagai berikut :
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“Orang yang berakal harus memilih tujuh (sifat) daripada tujuh
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(sifat) lainnya, yaitu memilih fakir daripada kaya. Memilih hina
daripada mulia. Memlilih tawadhuk daripada sombong. Memilih
lapar daripada kenyang. Memilih susah daripada gembira. Me-
milih kerendahan daripada ketinggian dan memilih mati daripada
hidup.”

Tentang kemelaratan atau kefakiran, itu adalah berdasarkan sabda Nabi

Muhammad Saw. schagai berikut :
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“Kefakiran itu cela bagi manusia, tapi pen‘!m.l;an bagi Allah.”
(HR. Ad Dailami)

Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda yang
artinya sebagai berikut :
“Wahai orang-orang fokir, tunjukkanlah sifat ridha dari hatimu
kepada Allah, maka engkau akan berhasil memperoleh pahala
kefakiran, jika tidak begitu, maka tidak bermanfaat apa-apa bagi-
mu. L
Adapun mengenai sikap merendahkan diri (merasa dirinya rendah),
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Orang mukmin yang bercampur dengan manusia dan sabar me-
nerima gangguan mereka, adalah lebih wlama dibanding orang
mukmin yang tidak bergaul dengan orang lain dan tidak sabar
menerima gangguan mereka. ” (HR. Imam Bukhari dan Ahmad)
Dan tentang sikap sopan atau tawadhuk, Nabi Saw. juga telah bersabda
sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang tawadhuk karena khusyuk kepada Allah, maka

Allah akan mengangkat derajatnya; dan barangsiapa yang me-
ngunggulkan diri karena sombong, maka Allah akan menurun-
kan derajatnya. "
Imam Bukhori, Ahmad dan Hakim juga telah meriwayatkan dari jalan
lain, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
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“Tiada seorangpun yang membusungkan dadanya dan berjalan
berlagak sombong, melainkan ia akan menemui Allah, sedang

Dia murka kepadanya.”

kut :
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“Apabila seseorang mengurangi laparnya, maka Allah akan meme-

nuhi nur dalam perutnya. *

Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

"Diantara kalian yang paling disenangi oleh Allah, adalah siapa

saja yang paling sedikit makannya dan paling ringan badannya. "

Ibnu Majah juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang
artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya adalah termasuk kelewat batas, jika engkau makan
segala yang engkau berselera. *

Adapun memilih susah daripada bergembira, itu adalah berdasarkan
sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut -

“Kamu harus bersedih, karena bersedih adalah pintu hati. " Mere-

ka (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara

bersedihnya?" Rasulullah Saw. menjawab, *Buatlah lapar dan

haus pada diri kalian.

Dan memilih kerendahan daripada ketinggian, adalah berdasarkan sabda

Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Ibnu
Hibban berikut ini :
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“Sesungguhnya perbuatan merendahkan diri itu termasuk sikap
yang mulia dalam suatu majlis”

Ibnu Asakir juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Barangsiapa yang meninggikan diri sendiri di dunia, maka Al-
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Sedang mengenai lapar, Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai beri-

lah akan menjatuhkannya pada hari kiamat (nanti); hmtfng:ﬁapa
yang tawadhuk di dunia karena Allah, maka pada hari har{m:
(nanti) Altah akan mengutus malaikat kepadarnya untuk kemudian
membangkitkan (mengangkat)nya diantara orang-orang yang
berkumpul (di padang Mahsyar) seraya berkata, “Wahai hm::ba
yang shaleh, Allah berfirman, “Kemarilah bersama-Ku, kemarilah
bersama-Ku! Sesungguhnya kamu termasuk golongan mereka yang
tidak dicekam ketakutan lagi pula tidak kesusahan.”

Dan yang dimaksud dengan memilih mati daripada hidup di‘sil:ai. agtalah
dengan cara membelanjakan harta bendanya dalam rangka menta’afi pcnntah
Allah. Jika ia lebih mengutamakan harta sebelum ajal menjempulnya},_bcm:u
ia masih suka mendapati hartanya itu; jika sebaliknya, maka berarti ia lebih
suka akan kematian, karena sudah tidak menghiraukan hartanya lagi.

E o
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4

BAGIAN KETUJUH

PETUNJUK YANG MEMUAT
DELAPAN PERKARA

@alm'{: bagum yang ke delapan ini terkandung lima petunjuk (nasihat).
yang terdiri dari satu hadits, dan yang lainnya berupa atsar. Dan diantara
petunjuk-petunjuk itu adalah sebagai berikut:

1. Perkara Yang Tidak Pernah Puas Terhadap Sesuatu
Sebagaimana sabda Nabi Saw. berikut ini:
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“Delapan perkara yang tidak pernah merasa puas (kenyang) ter-
hadap delapan perkara lainnya, yaitu : Mata tidak pernah puas
dengan melihat. Bumi tidak pernah puas dari curah hujan.
ffierempmn tidak pernah puas dari kaum laki-laki. Orang alim
tidak pernah merasa puas dengan ilmu. Peminta-minta tidak
pernah puas dengan permintaan. Orang yang rakus tidak pernah
puas dengan penumpukan harta. Laut tidak perhah puas dengan

air, dan api tidak pernah puas dengan kayu bakar,”

Kaitannya dengan pernyataan, bahwa orang alim tidak pernah merasa
puas dengan ilmu yang dimilikinya, maka berarti ia selalu berkeinginan
untuk memperoleh ilmu yang lebih luas lagi. Adapun syarat yang dapat
menyempurnakan ilmu, yang harus diperhatikan oleh setiap penuntut ilmu
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schingga meraih kesuksesan dan cita-citanya tercapai adalah sebagai berikut:

a. Akalnya selalu berkemauan untuk mencari inti daripada permasalahan.

b. Kecerdasannya mampu menggambarkan secara gamblang tentang ilmu
pengetahuan.

¢. Daya ingatnya sangat kuat untuk menghafal segala sesuatu yang pernah
tergores dalam benaknya dan yang dapat dipahami dari ilmunya.

d. Kemauan keras yang mengabadikan semangat belajar dan tidak merasa
bosan.

Membatasi diri pada bahan yang tidak terlalu berat untuk dipelajari.
f. Memperoleh kesempatan yang memungkinkan dicapainya intensifikasi

belajar dan kuantitas yang sebanyak-banyaknya.

g. Terhindar dari rintangan-rintangan yang dapat membuat kendornya
semangat belajar, baik berupa keresahan maupun penyakit.

h. Panjang umur sehingga dapat belajar dalam wakiu yang cukup lama,
agar dapat belajar sebanyak-banyaknya untuk mencapai tingkat yang
sesempurna mungkin.

i. Mendapat guru yang alim dan murah hati dengan ilmunya, serta telaten
dalam memberikan pelajaran.

Apabila kesembilan syarat tersebut dapat terpenuhi semuanya, maka ia
akan memperoleh kesuksesan dalam belajar. Menanggapi masalah ini,
Syaikh Iskandar mengatakan:

“Orang yang menuntul ilmu itu membutuhkan empat perkara,

yaitu; waktu, kesungguhan, akal dan minat. Untuk lebih sempur-

nanya ditambah satu lagi, yaitu guru yang bijaksana.”

Mengenai kesenangan meminta-minta, Nabi Saw. telah bersabda sebagai

berikut:
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“Barangsiapa yang membuka permintaan, maka Allah akan mem-
buka pintu kefakiran baginya di dunia dan di akhirat. Dan barang-
siapa yang membuka pintu pemberian karena mencari ridha Allah,
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maka Allah akan memberikan kepadanya kebaikan di dunia dan
di akhirat.” (HR. Ibnu Jarir)

Riwayatnya pula dari jalan yang lain, bahwa beliau Saw. bersabda yany
artinya sebagai berikut :

“Tiada seseorangpun yang membuka pintu permintaan uniwk diri-

mya sendiri, dimana ia meminta sesuatu kepada manusia, me-

lainkan Allah membukakan pintu kefakiran baginya, karena per-

buatan menahan diri dari meminta-minta itu lebih bagus.”

Sedangkan orang yang rakus tidak akan pernah merasa puas dengan
tumpukan harta. (Sebelumnya) perlulah diketahui terlebih dahulu, bahwa
dunia itu terdiri dari tiga hal, yaitu : dunia yang mengandung pahala, dunia
yang mengandung hisab dan dunia yang mengandung siksaan. Dunia yang
mengandung pahala adalah dunia yang menjadi perantara untuk menyampai-
kan kebaikan dan menyelamatkan diri dari kejahatan. Dunia yang seperti
itu, adalah merupakan pemberian bagi orang-orang yang beriman dan meru-
pakan ladang untuk akhirat, itulah dunia yang halal lagi mencukupi.

Sedangkan dunia yang mengandung hisab, adalah dunia yang me-
nyibukkan dari melaksanakan perintah Allah, pada waktu mencarinya tidak
bercampur dengan perkara yang dilarang. Dan dunia yang mengandung
siksaan itu adalah dunia yang dapat memutuskan dari melaksanakan perintah
Allah, dan menyeret pada pelanggaran terhadap larangan-larangan Allah.

Ketahuilah, bahwa demi untuk mendapatkan dunia, orang melakukan-
nya dengan berbagai macam cara, diantaranya yaitu :

a. Orang mencari dunia (harta) dengan niat untuk menyambung tali
silaturrahim dan membantu mereka yang membutuhkan (kekurangan).
Orang yang seperti ini disebut dermawan, dan ia akan mendapatkan
pahala jika kenyataan perbuatannya sesuai dengan niat tersebut, Tetapi
tidak ada hikmah baginya, karena orang yang bijak seperti itu tidak
pernah mencari sesuatu yang belum jelas apa yang terjadi di kala sesuatu
tersebut telah diperoleh.

b. Orang yang mencari dunia (harta) dengan niat untuk memenuhi
kehendak hatinya, dan bermewah-mewah dengan berbagai kelezatan.
Orang yang seperti ini digolongkan binatang.

¢. Orang yang mencari dunia (harta) dengan niat gagah-gagahan dan
persaingan serta untuk menyombongkan diri. Orang yang seperti ini
dianggap sebagai orang yang dungu, yang terpedaya, bahkan orang
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yang celaka.

2. Delapan Macam Perhiasan
Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ia berkata sebagai
berikut :
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“Tidak meminta-minta adalah hiasan kefakiran; benyukz.tr adalah
perhiasan nikmat. Sabar adalah perhiasan bencana. Tawadhuk
adalah perhiasan leluhur. Stkqp peryantun menjadi hiasan ilm.
Rendah hati menjadi hiasan penuntut ilmu. Meninggalkan pembe-"
rian adalah perhiasan kebaikan. Dan khusyu' adalah perhiasan
shalat. "
Menurut Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ada delapan perhiasan
bagi delapan perkara lainnya, diantaranya yaitu :
Pertama, tidak meminta-minta menjadi perhiasan bagi kefakiran, seba-
gaimana sabda Nabi Saw. sebagai berikut:
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“Bingkisan orang mukmin di dunia adalah kefakiran.” (HR. Ad
Dailami)

Kedua, syukur menjadi perhiasan terhadap nikmat. Bersyukur dapat me-
ngekalkan berbagai nikmat yang telah ada dan merupakan perantara
untuk mendapatkan nikmat yang belum ada (lainnya).

Ketiga, sabar adalah merupakan perhiasan bencana, sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut:

“Sabar itu menjadi penutup berbagai kebingungan dan menolong
berbagai urusan.”
Ali bin Abi Thalib r.a. juga pernah mengatakan yang artinya sebagai
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berikut:
“Kesabaran adalah kendaraan yang tidak pernah terjerembab. Dan
Qana'ah adalah pedang yang tidak pernah tumpd.”

Keempat, sopan santun adalah perhiasan bagi leluhur, yaitu segala sesuatu

yang menjadi kebanggaan manusia, baik berupa nasab, agama, harta
benda, kemurahan hati maupun keberaniannya. Dan diantara tanda
tanda sopan santun (tawadhuk) adalah suka merendahkan diri dan me
nerima kebenaran dari mana saja asalnya, baik dari atasan mau pun
bawahan.

Kelima, sikap penyantun sebagai perhiasan ilmu, sebagaimana yang diter-

angkan dalam sebuah hadits Nabi Saw. yang artinya sebagai berikut :

“Bahwa seorang perempuan dari tawanan berkata kepada Nabi
Muhammad Saw. kemudian Nabi Muhammad Saw. bertanya
kepadanya, “Siapa kamu?” Jawabnya, ‘Anak seorang laki-laki
yang pemurah, yaitu Hatim." Lalu Nabi Muhammad Saw.
berkata, “Kasihanilah kaum yang mulia, kemudian ia jatuh hina,
kasthanilah orang yang kaya, kemudian ia fakir, dan kasihanilah
orang alim yang terlantar di tengah-tengah orang bodoh.”

Keenam, rendah hati adalah perhiasan bagi orang yang sedang menuntut

ilmu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwa
yatkan oleh Abu Ya’la yang artinya sebagai berikut :

“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka Allah akan
membukakan kepadanya pintu ke surga, dan malaikat merentang-
kan sayapnya, dan baginya pula para Malaikat penghuni langit
serta ikan-ikan di lait memohonkan rahmat kepada Allah.”

Ketujuh, tidak menerima pemberian adalah perhiasan kebaikan, yakni

termasuk perbuatan yang mulia.

Kedelapan, khusyuk adalah merupakan perhiasan bagi shalat, yaitu rasa

takut yang terus-menerus di dalam hati.

Delapan Anugerah Dari Allah SWT.

Sayyidina Umar ra. pernah mengatakan yang artinya sebagai berikut :

“Barangsiapa yang menjauhi banyak bicara, maka akan dianu-

gerahi hikmah. Siapa yang menjauhi banyak melihat (sesuatu yang

tidak baik), niscaya dianugerahi hati yang khusyu' Barangsiapa
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yang menjauhi baryak makan, niscaya akan dianugerahi kelezatan
ibadah. Barangsiapa yang menjauhkan diri dari banyak teriawa,
maka akan dianugerahi kewibawaan. Barangsiapa yang mening-
galkan bergurau, niscaya akan dianugerahi wibawa yang arggun.
Barangsiapa yang menjauhkan diri dari cinta dunia, maka akan
dianugerahi rasa kecintaan terhadap akhiral. Barangsiapa yang
meninggalkan kesibukan dari meneliti aib orang lain, niscaya
akan dianugerahi perbaikan aib dirinya sendiri. Dan barangsiapa
yang meninggalkan mengintai-intai keadaan Allah, maka ia akan
dianugerahi kebebasan dari kemungfikan.”

Tentang berbicara yang berlebihan, Nabi Muhammad Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut : -

“Manisnya iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang, se-

hingga ia meninggalkan sebagian pembicaraan karena dikhawa-

tirkan berdusta, meskipun pembicaraannya ity benar, dan mening-
galkan sebagian perbuatan yang terlihat, meskipun perbuatan

itu benar.” (HR. Ad Dailami)

Sedang mengenai hati yang khusyu’, diantara tanda-tandanya adalah
jika seseorang tetap dapat menerima dengan rela jika dimarahi, ditentang
atau ditolak.

Adapun tentang meninggalkan makan yang berlebihan, Nabi
Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut :
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“Barangsiapa menahan diri dari makenan yang sangat berlebihan

dengan kesabaran yang baik, maka Allah akan menempatkannya
di dalam surga Firdaus, sesuai dengan kehendak-Nya.” (HR. Abu

Syaikh)

Imam Daruquthni juga telah meriwayatkannya dari jalan lain, yang
artinya sebagai berikut :

“Siapa saja yang menginginkan syahwatnya, kemudian ia menge-

kangnya dan melupakan keinginan dirinya, maka ia akan diampuni

dosanya. "

Dan tertawa yang berkaitan dengan kewibawaan seseorang, Rasulullah
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Saw. telah menggambarkan di dalam sabdanya yang artinya sebagai berikut:
“Sesungguhnya seseorang yang melontarkan kata-kata yang hanya
untuk membuat orang lain teriawa, adalah ia akan menukik lebih
jauh dibanding jarak-antara langit dan bumni, dan terpeleset lisan
itu lebih dahsyat daripada terpeleset kedua kaki.”

Sehubungan dengan bergurau, Nabi Saw. juga bersabda sebagaimana
yang telah diriwayatkan oleh Ad Dailami yang artinya sebagai berikut :

“Diam itu menjadi pemuka/rajanya budi pekerti, barangsiapa ber-

gurau maka ia akan diremehkan orang.”

Jika terpaksa harus bergurau, maka bagi orang yang berakal akan selalu
berpijak pada dua hal :

a. Merindukan orang berteman dan kasih sayang kepada teman bergaul.

b. Untuk menghilangkan kebosanan (kejenuhan) dan menghilangkan
kebingungan berbicara. Juga tidak menggunakan hal-hal (kata-kata)
yang jorok (tidak pantas diucapkan).

Sedang masalah cinta terhadap dunia dan akhirat, perlulah diketahui,
bahwa sesungguhnya dunia dan akhirat itu saling mencari dan dicari. Or-
ang yang selalu mencari dunia, maka ia pun akan selalu dikejar oleh akhirat
sampai ajal menjemputnya dan mencekik lehernya.

Dan mengenai suka menilai aib orang lain, Nabi Saw. bersabda yang
artinya sebagai berikut:

“Enam perkara dapat membatalkan berbagai amal, yaitu : sibuk

dengan aib orang lain, mencintai dunia, sedikit malu, panjang

angan-angan dan berbuat zhalim yang tidak berkesudahan. " (HR.

Ad Dailami)

4. Tanda-tanda Orang Yang Makrifat
Diriwayatkan dari Utsman ra. bahwa ia berkata sebagai berikut :
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“Tanda-tanda orang yang ma'rifat itu ada delapan, yaitu : Hatinya
penuh dengan rasa takut tapi juga penuh harapan. Lisannya perniih
puji dan prja. Kedua matanya peruh dengan rasa mailu darn tangis.
Kehendaknya disertai dengan tidak berkehendak sendiri. Senang
meninggalkan dunia dan mencari keridhaan Tuhanma. "

Rasa takut itu berpangkal pada makrifat hati terhadap keagungan Al-

lah, keperkasaan-Nya dan kekayaan-Nya dari semua makhluk-Nya dan yang
pedih siksa-Nya kepada orang yang bermaksiat. Dari pengenalan seperti
ini, maka timbullah suatu kondisi mental yang kemudian disebut dengan
sikap khauf (takut). Buah (manfaat) yang diharapkan oleh khauf ini adalah
kesanggupan seseorang meninggalkan segala perbuatan maksiat. Sedangkan
rgja’ (pengharapan), berpangkal pada pengenalan hati terhadap luas rahmat
Allah, agung anugerah serta indah janji-Nya, yang semuanya itu akan diberi-
kan kepada orang yang taat kepada-Nya. Dari pengenalan ini maka timbullah
suatu kondisi mental gembira, yang kemudian disebut harapan. Sedang
buah yang diharapkan adalah semangat untuk berbuat kebajikan.

Sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi Saw. berikut ini :
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“Tiada berkumpul pengharapan dan rasa takut dalam hati seorang

mu'min, melainkan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung

mengaruniai apa yang diharapkan dan mengamankannya dari
ketakwtan. " (HR, Imam Thabrani)

Mengenai tangis penyesalan, Nabi Saw. juga telah bersabda sebagai

berikut:
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“Seandainya tangis Nabi Dawud dan tangis penduduk bumi diban-
dingkan dengan tangis Nabi Adam as. niscaya tidak akan dapat
menandinginya.” (HR. Ibnu Asakir)
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5. Kebaikan Tiada Berarti Tanpa Disertai Delapan Perkara

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. ia berkata

sebagai berikur :
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“Tiada kebaikan dalam shalat tanpa kekhusyukan; fiada kebaikan
dalam berpuasa tanpa menahan pembicaraan yang tiada berman-
faat. Tiada kebaikan dalam membaca Al Qur’'an tanpa disertai
menghayati kandungannya. Tiada kebaikan dalam ilmu tanpa
wira'i. Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak disertai
kedermawanan. Tiada kebaikan dalam persahabatan yang tidak
diifuti saling menjaga (dari kejelekan). Tiada kebaikan dalam
kenikmatan yang tidak abadi. Dan tidak ada kebaikan dalam doa
yang tidak dipanjatkan dengan ikhlas. ™

Mengerjakan semua shalat dengan khusyu® itu hukumnya wajib, jadi
tidak hanya sekedar syarat, demikianlah yang dikemukakan oleh guru kita
Ahmad Ash Shahrawi. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah
kepada sebagian Nabi-Nya yang artinya sebagai berikut :

“Wahai hamba-Ku, berikanlah airmata dari matamu dan khusyr’

dari hatimu, kemudian berdo’alah, karena Aku mengabulkan doa-

mu. Aku Yang Maha Dekat lagi Maha Memperkenankan doa.”

Adapun yang dimaksud dengan wira'i dalam berilmu adalah menjaga
diri dari perkara yang syubhat dan yang haram, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut :

“Barangsiapa yang menjauhi syubhat, maka berarti ia telah mem-

bersilkan diri bagi agama dan harga dirinya. Dan barangsiapa

yang terjerumus pada yang syubhat, maka ia akan terjerumus
pula kepada yang haram.”
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Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak dibarengi dengan keder-
mawanan, adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwa-
yatkan oleh lmam Baihaqy yang artinya sebagai berikut :

“Tiada seorangpun yang membuka pintu pemberian, baik sedekah

maupun relasi, melainkan Allah akan menambahnya lebih banyak

lagi. Dan tiada seorangpun yang membuka pintu permintaan agar

ia memperoleh lebih banyak lagi, melainkan Allah akan memperbe-

sar kekurangannya. "

Dan yang berkaitan dengan persahabatan, Nabi Muhammad Saw. ber-
sabda sebagai berikut :

“Hendakiah kamu bersahabar dengan kawanvyang tulus hatinya,

karena mereka menjadi hiasan di kala bahagia dan menjadi perisai

di saat bencana.”

Abu Zubair juga telah meriwayatkan dari Sahal bin Sa’d, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Seseorang itu banyak temannya, akan ietapi tidak ada kebaikan

bersahabat dengan orang yang tidak melihat kebenaran yang ada

padamu, seperti engkau melihat kebenaran yang ada padanya. ”

Tiada kebaikan dalam nikmat yang tidak abadi. Sebagaimana doa yang
dipanjatkan oleh sebagian ulama’ berikut ini :
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“Wahat Tuhanlm. janganlah Kau hilangkan nikmat-Mu dariku
yang telah Engkau berikan kepadaku.”

Tiada kebaikan dalam doa yang dipanjatkan tanpa disertai rasa ikhlas,
sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Thabrani yang artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya hati ini adalah wadah, maka sebaik-baik wadah

adalah yang dapat menghimpun. Jika kamu sekalian memohon

kepada Allah, maka memohonlah kepada-Nya dengan penuh ke-
yakinan bahwa akan dikabulkan, karena Allah tiada berkenan

mengabulkan doa dari orang yang memanjatkannya dengan hati
yang lalai.”
N
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BAGIAN KEDELAPAN

PETUNJUK YANG MEMUAT
SEMBILAN PERKARA

@fﬂ&:ﬂ_ bagian yang ke delapan ini terkandung lima petunjuk, yang
terdiri dari satu hadits dan yang lainnya berupa atsar. Diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Induk Dari Segala Kesalahan

Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda, “Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi Musa bin Imran di
dalam kitab Taurat sebagai berikut :

R "’J// "‘/;-r o A AT A s s

02l WAL ZE: B 3G (L o G
w2 s PR AP N LS R P P
glaaéJ;cwlﬁn_/q_‘,!.il\.f.:-J A:—!)!‘I_;Jr' i l;é ."‘.J!
w 7 a4 27

AL Eey

“Sesungguhnya induk dari segala kesalahan itu ada tiga, yaitu :
sombong, hasud, dan rakus. Lalu dari yang tiga itu muncullah
enam macam yang lainnya, sehingga menjadi sembilan, yaitu :

kenyang tidur, bersenang-senang, mencintai harta, mencintai
pujian (senang dipuji), dan senang jabaran.”

Mengenai sikap sombong, Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Sikap sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan orang
lain.”
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Barangsiapa yang mierasa dirinya agung dan melihat orang lain rendah,
maka ia termasuk orang yang sombong.

Sedang mengenai hasud, Mu’awiyah ra. berkata yang artinya sebagai
berkut :

“Tidak ada kejahatan yang lebih parah daripada dengki. Orang
yang dengki dapar membunuh sebelum ia sampai kepada orang
yang ia dengki. "

Rakus dalam menghadapi dunia, Malik bin Dinar ra. berkata, “Jika
badan sakit, maka tiada berarti makanan, minuman, hidup dan kesenangan.
Begitu juga jika hati sudah mencintai dunia, maka tidak berguna lagi sebuah
nasihat.” =

Tentang mencintai harta, Sayid Abdullah Al Haddad berkata sebagai
berikut:
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“Engkau harus mengeluarkan dari hatimu rasa cinta terhadap

emas dan perak, sehingga dua benda itu engkau pandang seperti
batu dan tanah. "

Begit juga dengan rasa senang terhadap pujian, hendaknya dihilangkan
sedapat mungkin, sehingga dipuji atau dicela itu tidak ada bedanya (dirasakan
sama saja).

Lain halnya dengan cinta kekuasaan atau pangkat dan jabatan, hendaknya
dihilangkan dari dalam dirinya secara total, sehingga rasanya sama saja
antara menjadi perhatian orang atau diabaikan orang. Cinta pangkat atau
jabatan itu lebih berbahaya daripada cinta harta, meskipun keduanya menun-
jukkan adanya indikasi kecintaan terhadap duniawi. Pangkal kecintaan terha-
dap pangkat atau jabatan itu adalah cinta keagungan, padahal keagungan
hanyalah milik Allah. Sedang pangkal cinta terhadap harta adalah kesena-
ngan hidup penuh nikmat, dimana kegemaran seperti ini adalah merupakan
sifat binatang.

2. Tanda-tanda Orang Yang Beribadah

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ia berkata yang
artinya sebagai berikut:
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“Mereka yang beribadah ada tiga golongan, masing-masing mem-
punyai tanda-tanda yang dapat diketahui, yaitu : golongan peria-
ma, beribadah kepada Allah karena takut kepada-Nya. Golongan
kedua, beribadah kepada Allah karena mengharap anugerah-Nya.
Golongan ketiga, beribadah kepada Allah karena cinta kepada-
Nya. Adapun tanda-tanda golongan yang pertama adalah seba-
gat berikua : Melihat dirinya hina, merasa kebajikannya sedikit
dan merasa kejelekannya banyak. Golongan yang kedua memiliki
ciri-ciri : ia mengikuti semua hal ihwal manusia, ia dermawan
kepada orang lain dan zuhud terhadap dunia dan ia berbaik sang-
ka kepada Allah dalam menghadapi semua makhluk. Sedangkan
tanda-landa golongan yang ketiga adalah sebagai berikut : la
memberikan sesuatu yang disenangi dan tidak peduli setelah Tuhan-
nya ridha, mengerjakan pekerjaan yang membuat benci nafsunya
dan tidak melayaninya setelah mendapat ridha Tuhannya, dan di
dalam segala hal ihwal hidupnya selalu bersesuaian dengan
Tuhannya, baik mengenai perintah mavpun larangan-Nva, "

Orang yang beribadah kepada Allah Swt. karena rasa cinta kepada-
Nya, adalah sampai pada tingkat bahwa Allah itu merupakan Dzat yang
paling ia cintai, bahkan tiada kekasih lain baginya melainkan Allah Swt.
semata. Adapun timbulnya rasa cinta itu sendiri, dapat disebabkan oleh dua
hal, jika ditinjau dari pihak yang dicintai, yaitu :

a. Karena ia sempurna. Orang yang mencintai sesuatu karena kesempur-
naannya, maka kesempurnaan pada makhluk atau mungkin keindahan
mahligai yang tampak darinya, maka sesungguhnya Allah jualah yang
memberinya kesempurnaan dan keindahan itu, karena Dia pulalah yang
mewujudkannya.

b.  Karena telah memperoleh jasa darinya. Bagi orang yang mencintai
sesuatu itu karena keberhasilannya memperoleh jasa dari sesvatu ter-
sebut, hendaklah ia menyadari bahwa tiada pemberian kebaikan, peng-
hormatan, tiada pula pemberian nikmat kepadanya dan kepada orang-
orang yang lain, melainkan Allah selalu Maha Pemurah dan mencu-
rahikan semuanya itu sekedar karena pancaran sifat kemurahan-Nya.
Berkaitan dengan hal ini pula, bahwa pada dasarnya manusia itu dike-

lompokkan menjadi tiga golongan, yaitu :

4. Manusia yang sering bergaul. Bagi manusia yang seperti ini harus
lebih banyak memiliki rasa takut, agar menjauhi segala perbuatan mak-
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siat, kecuali ketika hendak meninggal dunia, sebaiknya harapannya
harus lebih banyak daripada rasa takutnya. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Jangan sampai salah satu dari kalian mati, melainkan dalam
keadaan berbaik sangka kepada Allah SWT. "

b. Orang yang belum mampu mengamankan dirinya sendiri, karena masih

banyak meninggalkan perintah-perintah agama dan hiasa-hiasa‘ s:aj_a
dalam meninggalkan larangan-Nya. Bagi manusia yang seperti ini,
sebaiknya mempunyai rasa takut yang sebanding d_enga'n harapannya.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Jika ditimbang antara Khauf (ketakulan) orang mukmin dan
harapannya, maka keduanya akan seimbang.”
Dan inilah sikap sebagian besar orang mukmi.

c. Seorang hamba yang kembali kepada Tuhannya, ientram jiwanya dan

hilang kegelapan syahwatnya, karena telah [mnbu]'{ cahaya laqarrubn}'a

(pendekatan diri kepada Allah SWT.). Tiadaﬂlagl kelezatan bag_mya,

melainkan bermunajat kepada-Nya dan tiada lagi kcscuangan: melam?;at!

hanya dengan beribadah kepada-Nya, maka harapannya itu menjadi

kerinduan dan kecintaan serta takutnya berbentuk penghormatan dan

kepatuhan. :

Hal tersebut diatas dijelaskan oleh Sayyid Syaikh Abdullah bin Alawi
Al Hadad ra. 0

engenai kesan memberikan sesuatu yang dicintai oleh dirinya

send!]: dalam hal ir%ig m berfirman di dalam surat Ali Imran ayat 92
yang artinya sebagai berikut :

“Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan, hingga kamu menafkah-

kan harta yang menjadi kesenangan kalian. ™

Orang yang beribadah karena cinta (senang), maka diantara tanda-
tandanya adalah bahwa ia akan mengamalkan suatu ?Frbuatan yang dapat
membuat benci nafsunya, seperti berbagai amal kebajikan.
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Sedangkan kebaikan itu adalah merupakan sumber ridha Allah, dan

merupakan sesuatu yang sangat dibenci oleh syaitan. Sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah hadits sebagai berikut:
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“Aku berlindung kepada Allah dari payahnya ujian, kecuali ujian
yang membawa kemudiaan di sisi Allah.”

Anak Turun Iblis
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra. berikut ini -
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“Sesungguhnya keturunan syaitan itu ada sembilan, yaitu * Zailai-
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toun, Watsin, Lagous, A'wan, Haffaf, Murrah, Masaouth, Dasim
dan Walhan. Si Zallaitoun bertugas mengelola penggodaan di
pasar-pasar. disinilah ia mengibarkan panji-panji. Si Watsin ber-
tugas mengelola penggodaan pada bencana (musibah). Si A'wan
bertugas menggoda pejabat. Si Haffaf bertugas menggoda pada
pemabuk. Si Murrah bertugas menggoda pada permainan seru-
ling. Si Lagous bertugas menggoda orang Majusi. Si Masouth
bertugas mengelola pengacauan pada berita-berita, sehingga para
penerima berita tidak tahu lagi darimana sumbernya. Si Dasim
bertugas mengelola penggodaan rumah-rumah, sehingga jika sua-
mi datang tidak memberikan salam seria tidak pula menyebia Asma
Allah, lalu ia kobarkan api pertengkaran sampai akhirmya terjadi
thalak, khulik, atau tamparan oleh suami itu kepada istrinya.
Dan si Walhan bertugas menimbulkan rasa was-was dalam wudhu,
shalat, dan ibadah-ibadah yang lain.”

Yang dimaksud dengan syaitan disini adalah iblis, dan anak turunnya
yang disebut /zazil. Karena [zazil ada yang bernama Murrah, sebagai-
mana yang akan kita terangkan disini, maka iblis juga diberi gelar
Abu Murrah.

Zallaitoun dipanggil juga dengan Zallanbour, ia bertugas menggoda
para pedagang di pasar, agar gemar omong kosong, sumpazh palsu,
memuji dagangan sendiri, berbohong terhadap takaran dan timbangan.
Dalam sebuah kamus juga diterangkan, bahwa Zallaitoun atau Zallan-
bour itu juga bertugas untuk memisahkan antara suami dan istrinya
dan membeberkan aib seorang perempuan kepada suaminya.

Watsin, selaku pengelola bencana, maka dalam menunaikan tugasnya
ia menggoda agar si korban suka berteriak-teriak, memukul-mukul
dirinya sendiri dan lain sebagainya. Adapula yang mengatakan, bahwa
syaitan yang bertugas mengelola bencana adalah Tabar.

Sedang si A'wan bertugas untuk mempengaruhi pejabat agar berbuat
zhalim. Dan si Haffaf serta si Murrah, juga bertugas seefektif mungkin
sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Lagous atau yang dipanggil dengan Lagis. Adapula yang mengatakan
bahwa Lagis dan Walhan sama-sama melakukan godaan pada thaharah
(bersuci) dan shalat. Disini mereka berusaha untuk menimbulkan rasa
was-was. Sebagian ulama juga mengatakan, bahwa sebagai pengganti
Laqous, Murrah dan Haffaf adalah tiga anak iblis yang lainnya, yaitu :
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* A'war, ia bertugas pada perzinaan. lIa meniup kemaluan laki-1ak
dan pantat perempuan.

*  Wasnan, ia bertugas menggoda orang tidur. Ia membebani kepal.
dan menarik pelupuk mata, agar tetap tidur dan tidak bangun
untuk mengerjakan shalat dan lain sebagainya. Tapi ia suka mem
bangunkan orang yang sedang tidur untuk diajak melakukan
perbuatan jelek, seperti zina dan lain sebagainya.

*  Abyadh, ia bertugas menggoda para Nabi dan wali. Adapun para
Nabi, mereka selamat dari godaannya. Sedangkan bagi para wali,
harus berjuang untuk menghadapi godaannya. Siapa yang disela
matkan Allah, maka akan selamatlah ia, dan siapa yang tidak
diselamatkan, maka ia akan terperangkap ke dalam jaring godaan
nya.

Masouth disebut juga dengan Mathoun.

Dasim, dalam menjalankan tugasnya, ia mengobarkan api pertikaian
antara suami istri, agar terjadi perceraian diantara keduanya. Adapula
yang mengatakan, bahwa Dasim itu adalah nama untuk syaitan yang
bertugas menggoda pada makanan. [a masuk rumah dan makan bersama
dengan orang yang digoda, jika tidak menyebut Asma Allah ketika
akan masuk rumah dan ketika akan makan. Ta juga tidur bersama, jika
alas tidur dan pakaian tidak dilipat rapi dengan dibacakan basmalah
terlebih dahulu.

Adapun Walhan, dalam menjalankan tugasnya, ia suka mengganggu
wudhu, shalat dan ibadah lainnya. Adapula yang mengatakan, bahwa
Walhan adalah syaitan yang suka mengganggu ketika bersuci, ia suka
menanamkan rasa was-was pada manusia, schingga dalam bersuci
memperbanyak pemakaian air.

Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan

dari Ali ra. dan bersumber langsung dari Rasulullah Saw. bahwa beliau
bersabda sebagai berikut :
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“Dalam berwudhu terdapat syaitan yang menggoda, ia bernama
Walhan, maka peliharalah dirimu, atau beliau berkata: “Berhati-
hatilah kamu.”
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Adapun syaitan yang bertugas untuk mengganggu orang yang sedang
shalat bernama Khanzab, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sebuah
kamus.

4. Keutamaan Orang yang Memelihara Shalat

Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Utsman ra. berikut ini :
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“Barangsiapa memehham shalat yang lima tepat pada wakiurya,
dan kontinyu (rutin/ajek) dalam melaksanakannya, maka Allah
akan memuliakannya dengan sembilan kemuliaan, yaitu; dicintai
Allah, tubuh selalu sehat, dijaga oleh Malaikat, turun berkah
pada rumahnya, akan tampak pada wajahnya tanda-tanda orang
yang shaleh, Allah akan melembutkan hatinya, akan melewati
shirath (titian) secepat kilat, akan diselamatkan oleh Allah dari
api neraka, dan Allah akan menempatkannya beserta orang-or-
ang yang tidak takut dan tidak sedih. "

Adapun yang dimaksud dengan mereka yang tidak takut dan tidak pula
bersedih disini adalah para wali yang besar. Sebagaimana hadits Nabi Saw.
yang diriwayatkan oleh Ibnu Nashr, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya
sebagai berikut:

“Lima shalal (fardhu), barangsiapa yang dapat memeliharanya,
maka ia akan memperoleh nur dan burhan (bukti kebenaran diri),
juga keselamatan di hari kiamai. Barangsiapa yang tidak mau
memeliharanya, maka ia tidak akan mempunyai nur (cahaya),
burhan dan tidak pula memperoleh keselamatan. Dan pada hari
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kiamat (nanti) ia akan bersama Fir'aun, Qarun, Haman, dan
Ubay bin Khalaf.”

Menangis dan Keutamaannya

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. sebagai berikut :
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“Ada tiga latar belakang menangis, yaitu : Pertama, menangis
karena takut terkena siksa Allah. Kedua, menangis karena takut
terkena murka Allah. Ketiga, takut diputuskan dari rahmat-Nya.
Menangis yang pertama dapat melebur dosa-dosa. Menangis yang
kedua dapat membersihkan berbagai aib (cacat), dan menangis
yang ketiga dapat menjadi wali ataw kekasih Allah dan beroleh
ridha yang dikasihi (Allah).”

Selanjutnya dikatakan pula yang artinya sebagai berikut :
“Peleburan dosa membuahkan keselamatan dari siksa, dan bersih
dari berbagai aib membuahkan kenikmatan yang abadi dan derajat
yang tinggi (di surga). Kedudukan wali dan ridha Allah akan
membuahkan kegembiraan yang memuncak dari Allah dengan
limpahan ridha-Nya, serta beroleh kesempatan melihat langsung
Dzat Allah, mendapat kunjungan para malaikat dan bertambah
keuramaannya. "

Menurut Sayyidina Ali ra. menangis yang paling baik itu karena dise-

babkan oleh tiga hal, yaitu :

a.
b.

C.

Karena takut kepada siksa Allah.

Karena takut akan murka Allah SWT.

Karena takut diputuskan, yakni takut jauh dari Allah dan Allah ber-

paling daripadanya.

Fadhilah dari yang pertama, adalah untuk menutupi berbagai dosa,
Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul “Thod 4

yang kedua untuk membersihkan berbagai noda, dan fadhilah dari mcpangis
yang ketiga adalah untuk berdiri disisi Tuhannya serta mendapat keridhaan
yang dicintai oleh Allah Swt.

Adapun buah dari tertutupinya dosa, adalah keselamatan dari siksa df
akhirat. Buah dari membersihkan noda adalah kesenangan yang kekal abad!
dan mendapatkan derajat yang tinggi di dalam surga. Sedang buah dari
mendapat keridhaan-Nya adalah melihat Dzat Allah secara langsmg_dan
malaikat berkunjung kepadanya serta bertambah keutamaannya, yakni ke-
baikannya.
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BAGIAN KESEMBILAN

PETUNJUK YANG MEMUAT
SEPULUH PERKARA

@alam bagian yang kesembilan ini terdapat dua puluh sembilan petun
juk, yang terdiri dari sebelas hadits dan selebihnya berupa atsar. Dianta-
ranya yaitu sebagai berikut:

1. Keutamaan Bersiwak (menggosok gigi)
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut:
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“Perhatikanlah olehmu bersiwak (menggosok gigi dengan kayu
arak), karena di dalamnya terdapat sepuluh kewtamaan, yaitu :
membersihkan mudut, mendatangkan ridha Allah, menjadikan ma-
rah syaitan, dicintai Allah Yang Maha Pengasih dan Malaikat
Hafadhoh, menguatkan gusi, menghentikan dahak, mengharamkan
bau pernapasan, memadamkan gejolak temperamen (watak),
mengjamkan pandangan mata dan menghilangkan baw mulut.
Dan bersiwak itu adalah termasuk sunnah Nabi. "

Beliau Saw. juga bersabda sebagai berikut :
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“Shalat sekali dengan bersiwak itu lebth utama dibanding tujuh

pulich kali shalat tanpa siwak.”

Hadits diatas tidak dapat dipahami dengan anggapan, bahwa bersiwak
itu lebih utama daripada shalat berjama’ah yang hanya dapat meningkatkan
pahala menjadi dua puluh tujuh derajat, karena boleh jadi satu derajat dalam
dua puluh tujuh derajat shalat jama'ah itu mampu menandingi beberapa de-
rajat dalam tujuh puluh derajat pahala shalat yang ditunaikan dengan bersiwak.

Yang dimaksud dengan temperamen tubuh, adalah campuran dalam
perbandingan tertentu berbagai cairan tubuh yang dapat menentukan kondisi
tubuh seseorang. Unsur temperamen adalah lendir kuping, lendir hitam,
dahak dan darah. Ukuran banyak sedikitnya bahan-baljan ini dalam campuran
satu sama lainnya, akan menentukan kondisi tubuh seseorang, bahkan kondisi
kejiwaannya.

Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa bersiwak itu juga dapat
menyehatkan organ-organ dalam perut.

2. Anugerah Allah Swt. yang Sangat Berharga
Abu Bakar Ash Shiddiq ra. telah mengatakan sebagai berikut :
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“Tidak ada seorang hambapun yang dianugerahi sepuluh hal,
melainkan ia selamat dari berbagai bencana dan penyakit, dia
sederajat dengan Mugarrabin serta ia akan mendapatkan derajat
orang yang bertagwa, yaitu : Pertama, jujur yang terus-menerus
disertai haii yang gana’ah (puas dengan apa yang ada). Kedua,
kesabaran yang sempurna disertai dengan rasa syukur yang terus
menerus. Ketiga, kefakiran yang abadi yang ditkuti dengan sikap
wuhud. Keempat, berpikir terus menerus diseriai dengan perut yang
lapar. Kelima, keprihatinan yang abadi diikuti rasa takur yang
terus menerus. Keenam, kerja keras yang terus menerus disertai
 sikap rendah diri. Ketujuh, keramahan yang terus menerus diseriai
dengan kasth sayang. Kedelapan, cinta yang terus menerus disertai
rasa malu. Kesembilan, ilmu yang bermanfaat ditkuti dengan pe-
ngamalan yang terus menerus. Kesepuluh, iman yang langgeng
yang disertai dengan akal yang kuat.”

Yang dimaksud dengan Mugarrabin disini adalah orang-orang yany
dekat kcpa_da Allah, sedang Murtagin (orang yang bertagwa) adalah mereka
Eang meninggalkan kemauvan hawa nafsu dan menjauhi semua larangan

ya.

) Kejujuran itu merupakan awal dari kebahagiaan, sebagaimana yang
diterangkan dalam pernyataan berikut ini :
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“Barangsiapa yang sedikit kejujurannya, maka sedikit temannya. "
Mengenai kesabaran, Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut:
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“Iman yang paling wama adalah sabar dan murah hati.” (HR.
Ad Dailami)

Dalam riwayat yang lain diterangkan pula, bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Sebaik-baik senjaia orang mukmin adalah sabar dan doa.”

Kaitannya dengan sikap puas dan syukur terhadap apa yang telah ada,
lebih jauh Sayid Syaikh Abdul Qadir mengatakan, “Bagaimana dikatakan
baik, jika anda mengagumi amal-amal kebajikan sendiri dan merasa bahwa
semua itu karena kesanggupan diri sendiri serta minta pahala untuk itu,
padahal semuanya itu adalah karena taufik Allah dan anugerah-Nya. Kalau
toh anda menjauhi perbuatan maksiat, itupun juga karena bimbingan-Nya.
Kapan lagi anda mau bersyukur atas semuanya itu, dan kapan pula anda
akan mengakui kenikmatan-kenikmatan Allah yang ditumpahkan buat anda.
Allah adalah yang menitahkan anda, menitahkan perbuatan anda berikut
segala bentuk usahaanda. Anda hanyalah yang berusaha, tetapi Allah jualah
Yang Maha Pencipta.” e

Mengenai kefakiran, Nabi Muhammad Saw. juga bersabda yang artinya
sebagai berikut :

“Wahai golongan fakir, buatlah hati kalian rela pada (takdir)

Allah, niscaya kalian akan memperoleh pahala dari kefakiran ka-

lian, jika tidak rela, maka tiada pahala bagi kalian. "

Sementara itu, sebagian hukama mengatakan, “Kecukupan dirimu dari
sesuatu ifu lebih bagus daripada kebutuhanmu kepadanya.”

Sedang mengenai berfikir secara terus menerus, Nabi Muhammad Saw.
juga bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Berpikirlah tentang segala sesuatu, tapi jangan berpikir tentang

Dzat Allah, karena terdapat tujuh ribu cahaya diantara langit ke

tujuh sampai Kursi Allah dan Allah diatas itu semua. ¥

Diriwayatkan pula, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai
berikul :

“dllah menyayangi suatu kaum yang mereka disangka orang lain
sakit, padahal mereka itu tidak sakit.” (HR. Ibnu Mubarak)

Dan dalam kaitannya dengan terus menerus prihatin dan takut kepada
Allah, Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Seandainya kalian mengetahui apa yang ada pada Allah untuk
kalian, pasti kalian akan bertambah senang dengan kefakiran dan
putuh.” (HR. Imam Tirmidzi)
Diriwayatkan pula oleh Imam Baihaqy, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :
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“Telah cukup membuktikan ilmu seseorang jika ia takur kepada
Allah, dan cukup membukiikan kebodohannya jika ia mengagumi
amal perbuatannya sendiri. "

Dalam riwayat yang lain diterangkan pula, bahwa beliau Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

“Bahwasannya yang masuk ke surga hanyalah orang yang meng-

harapkannya dan bahwasannya orang yang menjauhi neraka harnya-

lah orang yang takut terhadapnya dan bahwasannya Allah hanya

merahmati orang yang penyayang.”

Adapun tentang tawadhuk (rendah hati), Abu Nu'aim telah meriwayal
kan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. yang menyatakan, bahwa beliau
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Bersikap tawadhuk dan bergaullah bersama orang-orang miskin,

niscaya engkau akan termasuk golongan warga besar Allah dan
keluar dari sikap sombong. "

Syaikh Abdul Qadir Al Jailani juga pernah mengatakan :

“Jika karmu memerangi nafswmu dan kamu membunuhnya dengan
senjata yang berupa pembangkangan terhadap ajakannya, maka
Allah akan menghidupkan nafsu itu kembali, dan ia pun akan
menyerangmu kembali dan mengajakmu pada berbagai kesenangan
dan kelezatan supaya kamu kembali memeranginya dan Allah
mencalal pahala yang terus menerus bagimu karenanya. ”

Hal itu juga berdasarkan firman Allah dalam surat Al Hijr ayat 90
yang artinya sebagai berikut ;

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai datang kepadamu ke-
yakinan. "

Firman Allah tersebut diatas mengandung pengertian : “Tentang jiwa-
mu, wahai makhluk yang paling mulia sembahlah Allah, taatilah perintah-
Nya sampai datang kepadamu kematian. Nafsu tetap disebut nafsu, karena
ia bertentangan dengan ibadah, nafsu enggan beribadah dan ia selalu meng-
harapkan yang bertentangan dengan ibadah.

Sedang mengenai sikap kasih sayang, diterangkan dalam sebuah hadits
sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Allah mencurahkan kasih sayang-Nya kepada
hamba-hamba-Nya yang penyayang.”

Dan mengenai cinta kepada Allah dan malu kepada-Nya, Abu Nu’aim
meriwayatkan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. yang menerangkan,
bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Apakah kamu semua mau masuk ke dalam surga?” Mereka men-
jawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau Saw. bersabda, “Sedikir-
kanlah angan-angan kalian dan tetapkanlah gjal kalian di depan
mata, dan mahdah kalian kepada Allah dengan yang sebenarnya. ™
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami semua telah malu kepa-
da Allah. ™ Rasulullah Saw. bersabda, “Malu kepada Allah tidak
begitu, akan tetapi malu kepada Allah iru adalah tidak melupakan
kuburan dan kehancuran tubuh, tidak melupakan perut dan makan-
an yang dikandungnya, dan kalian jangan melupakan kepala d_fm
apa yang dipikirkannya. Barangsiapa yang menginginkan ken_nmm
an akhirat, ia akan meninggalkan perhiasan dunia, saat itulah
seorang hamba merasa malu kepada Allah dan disitu pula ia men-
dapat pertolongan dari Allah SWI."

Adapun mengenai ilmu dan pengamalannya, Ibnu Adi telah meriwa-
yatkan bahwa Nabi Saw. bersabda sebagai berikut:
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“Pelajarilah ilmu apapun yang engkau mau mempe{cg,iminya dan
Allah tidak membuat ilmu bermanfaat untukmu s‘eh:'n_gga”engkau
mau mengamalkan ilmu yang telah engkau pelajart tu.

Imam Baihaqy juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Afat (penyakit) kejuaraan adalah kegemaran dipuji secara f:er—
lebihan, afat keberanian adalah kegemaran menyimpang dari ke-
benaran, afat kemurahan adalah menyebut-ryebut pemberian, afat
kecantikan adalah kesukaan mejeng, afat ibadah adamiﬁhm-
tikannya, omongan adalah dusta, afat ilmu upa,
afat sikap ?;z?lzrah hati adalah sikap tolol, afat kedudukan adalah
kesombongan dan afat kedermawanan adalah pengeluaran secara
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berlebihan. "

Dan mengenai akal yang kuat, hendaklah ia ketahui bahwa akal it
adalah merupakan sumber peradaban. Sebagaimana yang dikatakan olch
sebagian sastrawan sebagai berikut :

“Sebaik-baik anugerah adalah akal dan sejelek-jelek musibah

adalah kebodohan.”

Sebagian yang lain juga mengatakan sebagai berikut:

“Teman setiap orang adalah akalnya, dan musuhnya adalah kebo-

dohanrya dan sungguh Allah telah menjadikan akal sebagai pokok

dan tiang agama. ™

3. Perkara Belum Dianggap Baik Sebelum Diikuti yang Lainnya
Sebagaimana yang dikatakan oleh Umar ra. berikut ini :
7 9 gl s LA s

s st af s w2 £ i
T i T ekl %
SR L Ll R et 1< L BT O g
o ‘ﬂjﬁhﬂ_}ﬂ“ﬁj&ﬁ&ddj
ag Ay ;.)}ﬂ'/.‘ 4 ag . " -
;;»Lﬂg_v_,ul"i_; %Sg@/miﬂj -—":'uké'_;:k:u

’../"'.,. L a % 2 gL 8L, af :/.f
' . =y » .
“\-’3_;‘ .iJAS', uﬁy;&“'ﬁj,—?ﬂﬁﬁ"ﬁj
LA NV I O Y

‘ - -
NS B EVEVEAR VR e e

"
7
“Sepuluh perkara belum dianggap baik sebelum diikuti oleh sepu-
luh perkara lainnya, yaitu : Akal belum baik tanpa diikuti sikap
wira't. Amal perbuatan belum dianggap baik tanpa dibarengi
ilmu. Keberuntungan belum dianggap baik tanpa diikuti dengan
tagwa kepada Allah. Penguasa belum dianggap baik tanpa diba-
rengi keadilan, reputasi belum dianggap baik tanpa dibarengi
tata krama (kesopanan). Kesenangan belum nyaman tanpa dibare-
ngi keamanan, kekayaan belum dianggap baik tanpa disertai sikap
gana’ah (menerima apa adanya). Keluhuran nasab belum diang-
gap baik tanpa disertai sikap tawadhuk (rendah hati), dan perjuang-
an meniju kebenaran belum dianggap baik tanpa diiringi taufik
Allah SWT.”
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Amal tanpa disertai sikap wira’i itu belum dinilai baik, sebagaimana
yang dikatakan oleh Amir bin Qais berikut ini :
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“Jika akalmu mengerti tentang sesuatu yang tidak panias, maka

kamu berarti orang yang berakal.”

Rasulullah Saw. juga telah bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Akal adalah cahaya di dalam hati yang dapat membedakan antara

yang hak dan yang bathil.”

Mengenai amal perbuatan yang disertai ilmu, Imam Hakim telah me-
riwayatkan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw., baliwa beliau Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

“Sebaik-baik amal adalah ilmu mengenai Allah, karena sesung-

guhnya amal sedikit maupun banyak akan bermanfaat beserta ilmu,
dan sesungguhnya amal baik sedikit maupun banyak tidak akan

berarti apa-apa beserta kebodohan.”

Dan keberuntungan itu belum dianggap baik sebelum disertai taqwa
kepada Allah, baik keberuntungan berupa kesuksesan mencapal sesuatu
yang dicita-citakan maupun terhindar dari marabahaya. Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena .rakm-
siksa Allah, sehingga air susu masuk lagi ke dalam tetekmya.

(HR. Abu Hurairah ra.)

Sedang mengenai keadilan penguasa, Nabi Muhammad Saw. bersabda
yang artinya sebagai berikut :

“Orang yang paling dicintai oleh Allah dan yang paling dekf:r

dengan-Nya nanti pada hari kiamat adalah pemimpin yang ac?t!.

Adapun orang yang paling dimurkai oleh Allah dan yang paling

jauh dengan-Nya pada hari kiamat nanti adalah pemimpin yang

berbuat zhalim.” (HR. Imam Ahmad dan Tirmidzi)

Adapun mengenai reputasi, seperti prestasi ilmu atau prestasi kebe-
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ranian, itu belum dianggap baik tanpa dibarengi tata krama. Sebagaimarn
yang dikatakan oleh sebagian ahli hukama berikut ini ;
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“limu adalah kemuliaan yang tiada tara nilainya dan tata krama
adalah harta yang tidak dikhawarirkan. "

Tentang kedermawanan, Nabi Muhammad Saw. juga telah bersabd:
yang artinya sebagai berikut :

“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada

manusia, dekat kepada surga, dan jauh dari neraka. Sedaﬂgkan

orang yang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari manusia, jauh

dari surga, dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang permurah

lebih dicintai oleh Allah daripada ahli ibadah yang kikir. "

Mengenai gana’ah dan wira'i dalam kefakiran, Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Jadilah engkau orang wira’i, maka kamu menjadi orang yang
ahli ibadah, dan jadilah kamu orang yang qana'ah, niscaya kamu
akan menjaci orang yang paling bersywkur. Cintailah orang lain
seperti engkau mencintai dirimu sendiri, maka engkaulah orang
mukmin, berlaku baiklah kamu terhadap tetangga, maka engkau-

lah orang muslim, dan kurangilah tertawamu, karena terlalu ba-
nyak tertawa dapat mengeraskan hati. ™

Abdullah bin Mubarak juga telah berkata scbagai berikut :
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“Menampakkan kecukupan di saat jatuh miskin itu lebih bagus
daripada miskin itu sendiri.”

Adapun sikap tawadhuk yang harus diperbuat oleh seseorang yang
bernasab mulia dan berpangkat tinggi, adalah menerima kebenaran dan
tidak berpaling dari hukum.

Suatu perjuangan dapat dikatakan disertai taufik Allah, jika ternyata
dalam setiap gerak langkah juangnya itu selalu berada pada jalan Allah
yang penuh dengan ridha-Nya.

Sebagaimana yang telah digambarkan oleh Rasulullah Saw. di dalam
sabdanya berikut ini :
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“Perjuangan yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu
dalam rangka mencari ridha Allah SWT.” (HR. Ad Dailami)

Perkara-perkara Yang Paling Sia-sia
Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra. berikut ini :
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“Ada sepulith perkara }ung paling tersia-siakan, yaitu : Orang
alim yang tidak dapat dijadikan tempat bertanya. Ilmu yang tidak
diamalkan; pendapat benar yang tidak diterima. Senjata yang
tidak dipakai. Masjid yang tidak digunakan shalat. Mushhaf (Al
Qur'an) yang tidak dibaca. Harta yang tidak diinfakkan. Kuda
yang tidak ditunggangi. Hlmu zuhud yang ada pada‘ hati orang
yang cinta dunia. Dan umur panjang yang tidak dipakai bekal
untuk kepergiannya (menyju akhirat).”

Ilmu zuhud yang berada di dalam hati orang yang lebih cinta terhadapf-
dunia, itu adalah sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi
Muhammad Saw. berikut ini:
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“Barangsiapa yang bertambah pandai ilmurnya, kemudian ia tidak
bertambah zuhud mengenai dunia, maka hanya akan menambah
jauh dari Allah.”
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5. Sepuluh Perkara Yang Paling Baik
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Karramallaahu wajhah ra. berikut
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“Umu adalah sebaik-baik warfsan. Etika adalah sebaik-batk
pekerjaan. Tagwa itu adalah sebaik-baik bekal. Ibadah adalah
sebaik-baik perdagangan. Amal shaleh adalah sebaik-baik penun-

tun (memyu surga). Akhlak yang terpuji adalah sebaik-baik teman

(di dunia dan di akhirat). Sikap lemah lembut adalah sebaik-baik
penolong. Qana'ah adalah sebaik-baik kekayaan. Taufik adalah
sebaik-baik pertolongan dan kematian itu adalah sebaik-batk pen-
didik menuju akhlakul karimah.”

Mengenai ilmu sebagai harta warisan yang paling baik, Rasulullah

Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Muliakanlah orang-orang yang berilmu, karena mereka adalah
pewaris para Nabi. Barangsiapa yang memuliakan mereka, berarti
menmudiakan Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Imam Thabrani)

Sedang mengenai taqwa sebagai bekal yang paling berharga untuk
menuju akhirat, hendaklah diketahui terlebih dahulu, bahwa pangkal dari
tagwa itu adalah meninggalkan perbuatan syirik (menyekutukan Allah),
kemudian meninggalkan perbuatan maksiat, kejelekan, menjauhi perkara
yang syubhat dan meninggalkan berlebih-lebihan, demikianlah pengertian
tagqwa yang disampaikan oleh Abi Ali Dagagq ra.

Adapun mengenai sikap gana’ah sebagai kekayaan yang paling baik,
adalah berdasarkan firman Allah dalam surat An Nahl ayat 97 yang artinya
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sebagai berikut :

“Barangsiapa yang beramal shaleh dari laki-laki maupun perem-
puan dan dia seorang mukmin, Kami akan menghidupkannya de-
ngan kehidupan yang baik.”

Sebagian ahli tafsir berpendapat, “Bahwa kehidupan yang baik di dunia
adalah gana’ah.”

Orang-orang Kafir Yang Mengaku Mukmin

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut:

“Ada sepuluh orang dari umat ini yang kafir terhadap Allah Yang
Maha Agung, tapi mereka mengaku sebagdi mu'min, (diantara
mereka) adalah : Orang yang membunul seorang muslim atau
Dzimmi (orang kafir yang tinggal di negara Islam dan taat kepada
pemerintah) tanpa ada sebab yang hak (memperbolehkan membu-
nuh). penyihir. Orang yang acuh tak acuh (masa bodoh/tidak
memperhatikan) yang tidak punya rasa cemburu terhadap keluarga-
nya. Orang yang tidak mau membayar zakat; orang yang suka
minum khamer; orang yang sudah mampu berhaji tetapi justru
tidak mau menunaikannya. Orang yang mengobarkan api fitnah;
orang yang menjual senjata kepada ahli perang. Orang yang
menggauli perempuan (istrinya) pada duburnya. Dan orang yang
menggauli saudara mahram. Jika mereka mengira bahwa perbuat-
an-perbuatan ini halal, maka ia menjadi kafir.”

Keluarga yang termasuk harus dicemburui disini adalah istri atau suami,
anak dan saudara. Sedang yang dimaksud dengan cemburu itu sendiri adalah
rasa tidak rela jika mereka berbuat sesuatu yang bertentangan dengan kehen-
dak agamanya. Dalam hal ini Rasulullah Saw. juga bersabda yang artinya
sebagai berikut :

“Ada sebagian kecemburuan yang dicintai oleh Allah dan ada
pula yang dibenci oleh-Nya. Dan sesungguhnya kesombongan itu
juga ada yang dicintai oleh Allah dan ada pula yang dibenci
oleh-Nya. Adapun kecemburuan yang dicintai oleh Allah itu
adalah kecemburuan terhadap hal yang mencurigakan. Sedangkan
kecemburuan yang dibenci oleh Allah itu adalah kecemburuan
bukan pada hal yang mencurigakan. Adapun kesombongan yang
dicintai oleh Allah itu adalah kesombongan seseorang dalam
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perang dan pada wakiu bersedekah (supaya diikuti oleh orang
lain). Sedangkan kesombongan yang-dibenci oleh Allah itu adalah
kesombongan seseorang dalam kezhaliman dan keangkuhan. "
(HR. Imam Ahmad, Abu Dawud, Nasa’i, dan Ibnu Hibban)

Imam Baihaqy juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut :
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“Sesungguhnya pada hari kiamat (nanti) Allah Swt. tidak berke-
nan menerima pengabdian maupun keadilan dari Ash Shaqqur.
Ada yang bertanya, "Apakah Ash Shagqur itu, wahai Rasulullah?”
Nabi Saw. bersabda, "Ash Shaqqur adalah orang yang mempersi-

lahkan para laki-laki lain untuk masuk kepada keluarganya (istri,
anak perempuan dan saudara-saudara perempuannya). "

Adapun mengenal orang yang tidak mau membayar zakat, Rasulullah
Saw. telah bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Tidak ada yang mempunyai emas dan perak yang tidak memberi-

kan haknya, melainkan pada hari kiamat (nanti) dibuatken baginya
lempengan-lempengan dari api, lalu dipanaskan dengan api nera-

ka Jahannam, lalu diseterikakan pada pinggang, kening dan
punggungnya. Jika telah dingin, maka dipanaskan lagi pada suatu
hari yang ukurannya 50.000 tahun hingga semua perkara diantara
sesama hamba telah diputuskan, kemudian ia melihat jalannya

ke surga atau ke neraka.”

Sedang mengenai keengganan menunaikan ibadah haji bagi orang yang
sudah berkewajiban (berkemampuan) untuk menunaikannya, Allah berfirman
di dalam kitab-Nya surat Ali “Imran ayat 97 yang artinya sebagai berikut:

“... dan barangsiapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha

Kaya dari semua alam.”

Yakni, barangsiapa yang meninggalkannya dengan berkeyakinan bahwa
hal itu (ibadah haji) tidak wajib, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dari
semesta alam. Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad
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Saw. pernah berdoa untuk umatnya pada hari Arafah dan beliau memohonkan
ampunan untuk mereka, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya :
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“Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka pada dosa-dosa
antara Aku dan mereka, tetapi Aku tidak akan mengampuni kezha-
liman mereka pada sesamanya. "

Kemudian Nabi Muhammad Saw. berdoa kembali sebagai berikut :
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“Sungguh Engkau Maha Kuasa untuk memaafkan permusuhan

mereka.”

Tetapi Allah tidak mengabulkannya pada malam itu. Maka pada pagi
hari di Muzdalifah, Allah menurunkan wahyu lagi kepada beliau, Dia
mengabulkan permohonannya, maka tersenyumlah beliau seraya bersabda
sebagai berikut :
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“Saya heran kepada musuh Allah, iblis, ketika Allah mengabulkan

doaku, ia menjerit karena kecelakaan dan kehancuran seraya mena-
burkan tanah di kepalanya. ™

7. Tahapan Menjadi Insan Kamil (Mukmin yang Sempurna)
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut:
“Tidaklah seorang hamba di langit dan di bumi disebut sebagat
orang mukmin, sebelum ia menjadi orang yang banyak bersila-
turrahim. la tidak menjadi orang yang bersilaturrahim, sebelum
ia muslim. Dan ia tidak menjadi orang musiim, sebelum orang
lain merasa aman dari tangan dan lidahnya. la fidak menjadi
mustim, sebelum ia alim. la tidak menjadi alim, sebelum menga-
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malkan ilmunya. la tidak mengamalkan ilmunya, sebelum ia bersi-
kap zuhud. 1a tidak menjadi orang yang zuhud, sebelum ia menjadi
orang wara'. Dan ia tidak akan menjadi orang yang wara’, sebelum
ta bersikap tawadhuk. la tidak menjadi orang yang tawadhuk.
sebelum ia mengenal dirinya sendiri. dan ia tidak akan mampu
mengenali dirinya sendiri, sebelum ia berpikir dalam ucapaniya. "

Mengenai menjadi orang yang tawadhik (réndﬂh hati), Anas bin Malik
mengatakan sebagai berikur :
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“Adalah Rasulullah Saw. senang menjenguk orang yang sedang

sakit, mengantarkan jenazah, menunggangi keledai dan mengha-
diri undangan dari hamba sahaya. "

Diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim, bahwa Rasulullah Saw, bersabd:

sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang baik rupanya, berkedudukan yang mengha-

rumkannya, serta rendah hati (tawadhuk), maka ia termasik or-

ang yang dekat dengan Allah pada hari kiamat (nanti). *

Sedang menjadi orang yang arif (mengenali) dirinya sendiri, seorang
penyair berkata lewat sya’irnya sebagai berikut :

“Wahai anak cucu Adam, janganlah kamu tertipu oleh kesejah-

teraan hidup # Adalah terbatas umurmu. Tiada lain, engkau bagai-

kan tanaman yang hijau ranum # Setiap perkara akan ditimpa

penyakit. Jika kamu selamat dari berbagai penyakit # Maka kamu
akan di tuai pada saat ajalmu tiba. "

Adapun selalu menggunakan akal dalam berbicara, Bisyr bin Al Harits
ra. berkata sebagai berikut ;
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“Jika kamu kagum mengapa bicara, maka diamlah! Dan Jjika ka-
gum mengapa diam, maka berbicaralah!”

8. Perkara Dunia yang Tidak Layak Dicintai Ulama

Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa pe&da suatu kezil_:a Yahya
bin Mu'adz Ar Razi ra. melihat scorang fagih (alim) menyukai pekara
duniawi, maka Ar Razi berkata kepadanya sebagai berikut :
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“Wahai, yang mempunyai ilmu dan sunna_ﬁ,_ gedung-—gedwgnm
ala Kaisar Romawi, rumah-rumahmu ala Kisra Persia, tempai-
tempat tinggalmu ala Qarun zaman Nabi Musa, gerbang-gerbang-
mu menjulang tinggi ala raja Thalut, busana-busanamu semewah
Jalut, jalan-jalan hidupmu aliran syaitan, perbuamn—gerbm@m
aliran Marwan, kekuasaanmu macam Fir'aun, hakim-hakimmu
gegabah dalam memutuskan hukum lagipula gemar makan suap
dan khianat, dan para imammu setolol Jahiliah, kalau begiu
dimana pelaksanaan ajaran Muhammad?”

Gedungnya laksana gedungnya Kaisar, kaisar adnla_h g_clar m:;tuk raja-
raja Romawi. Rumahnya yang laksana rumah Kisra, y'akm raja Persia. Qarun
adalah hartawan yang menentang Nabi Musa dan akl)nrnya ia sf:ndm ‘dne!an
bumi berikut harta kekayaannya. Thalut adalah raja ;,rang_hu:.’lup di masa
Nabi Dawud, sedang Jalud adalah raja zhalim yang menjadi n?usu}urya.
yang kemudian mati terbunuh dalam peperangan melawan Nabi Da-.w.d.
Marwan bin Hakam, adalah raja dari Dinasti Umayyah yang bgr_ka.}asa setelah
Mu'awiyah II, yaitu pada tahun 65 H/684 M. Marwan memiliki dua orang
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putra, yaitu Abdul Malik dan Abdul Aziz. Abdul Malik memiliki puti.
Walid, Sulaiman, Yazid, dan Hisyam. Semuanya menjadi raja di nepen
Syam secara berturut-turut. Sedang Abdul Aziz memiliki putra Umar, yaup
kemudian juga menjadi raja di Syam menggantikan Sulaiman, saudara scpu
punya tersebut.

Seorang penyair mengatakan di dalam syairnya sebagai berikut :

“Wahai orang yang munajar kepada Tuhannya dengan berbagai
macam tutur kata # Dan orang yang mencari tempat tinggalnya
di negeri yang penuh sentosa. Wahai orang yang menunda-nunda
taubat dari tahun ke tahun # Apakah yang membuatmu melihat,
ada diantara orang yang meluruskan dirimu? Wahai orang yang
lengah, Sungguh! Seandainya saja engkau lakikan puasa di hari-
mu # Dan engkau semarakkan sepanjang malammu dengan shalat.
Dan engkau persempit dirimu, dengan sedikit makan dan sedikit
saja minum # Niscaya lebih patwr bagimu, untuk mendapatkan
kedudukan yang mulia. Dan memperoleh kemuliaan yang agung
dart sisi Tuhan seluruh manusia # Beroleh juga keridhaan yang
agung dari Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha Mulia.”

Penyair lainnya juga mengatakan sebagai berikut :

“Pilihlah pekerjaan yang lebih baik untuk kamu kerjakan # Sesung-
guhnya yang menjadi teman seseorang di dalam kubur adalah
amal perbuatan. Lalu jika kamu sibuk dengan sesuatu, maka Jja-
nganlah # Kesibukan itu berupa sesuatu yang tidak diridhai oleh
Allah. Tiada yang menyertai manusia setelah mati # Ke kubur,
selain dari amal perbuatannya. Ingatlah! Bahwasannya manusia
itu hanyalah # Tamu yang singgah sebentar, kemudian pergi lagi.

Penyair yang lainnya juga mengatakan sebagai berikut :

“Kepada rumah aku bertanya, “Katakan kepadaku Sedang apa
para kekasih?” # Kepadaku rumah berkata, “Mereka diam sejenak
dan telah pergi lagi. " Kataku lagi, “Hai rumah, kemana mereka
pergi biar aku cari.” # “Hai rumah, tahukah anda? Di tempat
mana mereka kini berada. " Rumah berkata, “Mereka telah menem-
pati kuburan.” # “Dan telah bertemu dengan teman, demi Allah!
Dengan hasil yang mereka usahakan. Alangkah buruknya, mereka
yang terpedaya dan tertipu oleh angan-angan # Hai orang yang
bertanya kepadaku, tentang mereka yang telah direnggut oleh
negaranya. Di dalam lembaran-lembaran kaum itu # Hanya tercatat
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perbuatan-perbuatan buruk dan kesalahan-kesalahan. Jika mereka
meminta tolong, maka tiada seorangpun yang dapat menolong
mereka # Dan tiada tempat berlindung bagi mereka di alam meur
dan tidak ada wupaya bagi mereka untuk menyelamatkan diri.
Kecuali kesedihan dan penyesalan di alam kubur mereka # Akan
tetapi ... tiada gunanya penyesalan mereka, karena nasi sudah

menjadi bubur.”

9. Perkara-perkara yang Paling Dibenci Oleh Allah SWT.
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini :

P AR ]

L]

Aty Wlhs 304 b s S AL
gl fe ol Dl willyats Juat g 2o
A A TN (APT ATIR (A AP B
JaN Gl S ZAAs (LN S5

R L AN CAC AN P R V) 1Y o
AR SR NP O P A }"5:’-!
wil A ;//‘/I./*J / )"'J"f‘%?‘ /
SSRGSV VP A SALG P sl '
L2V 2 27 W At o 2 AN
HELI UG5 G e L

“Allah membenci sepuluh perkara dari sepuluh manusia, yaitu :

kekikiran dari hartawan, kesombongan dari orang fakir, kemkman_

dari ulama, tidak punya matu dari perempuan, cinta dunm dari

orangtua, malas berbuat bagi pemuda, sikap zhalim bagi pengua-

sa, penakut bagi pasukan perang, perasaan superior (hebat) bagi

orang-orang zuhud, dan sikap riya’ bagi chli ibadah.”™

Mengenai sifat kikir (bakhil), seorang bijak mEngala?{a_n. “Kikir (bakhil)
dapat melebur sifat kemanusiaan dan meneguhkan adat istiadat (peradaban)
kebinatangan.™

Sedang mengenai kesombongan, telah diriwayatkan oleh Imam Mus-_
lim dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai

berikut :
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“Jika seseorang mengatakan celakalah manusia, maka dia terma-
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suk orang yang paling celaka.™

Larangan ini ditujukan bagi orang yang berkata demikian, lantaran
menyombongkan dirinya dan menganggap orang lain lebih rendah, karenanya
perbuatan ini dilarang.

Adapun mengenai kerakusan bagi ulama, dapat dipahami dari kisah
Nabi Musa as. dengan Nabi Khidhir as. Dengan tanpa diketahui alasannya.
Nabi Khidhir mengajak Nabi Musa memugar dinding sebuah rumah yang
tak berpenghuni, sementara itu mereka berdua tengah dicekam rasa haus
dan lapar. Maka spontanitas Nabi Musa as. berkata :

Afié.._: //"JL_AL..»JJ

.. jika tuan mer:ghmdah, maka tuan dapat memungut upah
umuk pekerjaan ini .

Lalu Nabi Khidhir menjawab :
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“Saat inilah, tiba perpisahan antara aku dan kamu ...

Ketika terjadi percakapan yang mengandung unsur tamak ini, datanglah
seekor kijang ditengah-tengah mereka berdua; belahan tubuh kijang yang
berada di tangan Nabi Musa masih mentah, sedang belahan yang berada di
tangan Nabi Khidhir telah masak.

Mengenai perasaan malu, Ad Dailami telah meriwayatkan sebuah hadits
Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau bersabda sebagai berikut
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“Barangsiapa yang tidak purya malu, maka ia tidak punya agama,
dan barangsiapa yang tidak punya rasa malu di dunia, maka ia
tidak akan masuk surga. "

Adapun kecintaan dunia dari orangtua, Abu Bakar Al Maraghi menga-
takan :
“Orang yang berakal adalah orang yang selalu memikirkan urusan
dunia dengan qana’ah dan menunda-nunda, sedang terhadap
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urusan akhirat dengan tamak dan segera, dan terhadap urusan
agama dengan ilmu dan bersungguh-sungguh.”

Mengenai kezhaliman seorang penguasa, Nabi Muhammad Saw.
bersabda sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Hakim yang artinya
sebagai berikut :

“Barangsiapa yang ridha terhadap penguasa dengan sesuatu yang

dibenci oleh Allah, maka ia keluar dari agama Allah SWT."

Sedang perasaan superior (merasa hebat dari orang lain), adalah jelas
dilarang agama. Bahkan Nabi Muhammad Saw. telah menegaskan di dalam
beberapa sabdanya, yang diantamny-a adalah sebagai berikut :

-"f e ,/:1

¢ . ,ﬁhﬁ}hﬁ}" u‘
r:-"_pzlab.a -4_}.._&_!5.,;7:!

“Barangsiapa yang menujt dirinya sendiri alas amal shaleh, maka

lenyaplah rasa syukurnya dan amalnya dihapus.” (HR. Abu

Nuo’aim)

Imam Thabrani juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Tidak ada seorangpun yang memakai baju untuk kehebatan,

kemudian ia dilihal orang lain kecuali Allah tidak melihatnya

pada hart kiamat (nanti) sebelum ia menanggalkannya.”

Ad Dailami meriwayatkan pula dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Celakalah anak Adam, mengapa ia sombong, sesungguhnya ia

adalah bangkai yang baunya mengganggu orang yang melewari-

mya. Anak Adam diciptakan dari tanah dan ia akan kembali ke

tanah.”

Adapun mengenai riya® (pamer), itu adalah berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. berikut ini :
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“Jauhilah, janganiah kamu saimpai mencampurkan perbuatan taat
kepada Allah dengan kesenangan dipuji manusia, karena akan
lebur segala amal perbuatanmu. ” (HR. Ad Dailami)

Sedangkan pujian orang yang datang dengan sendiri :
d_iha'rapkan. rflaka hal it tidak mengapa,g l-:are:gla hal ﬂnt?d)r:kcia;mt:;f;
riya’. Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan [mam
Muslim dari Abu Dzar ra. ia berkata -

Ada orang yang bertanya kepada Rasulullah Saw, “Bagaimana-

{ca.‘: menurul tuan, seseorang yangberbuat kebajikan, kemudian

ia ﬂ."apt.‘l,ff oleh orang lain?" Maka beliau bersabda, “Itu adalah

berita gembira yang disegerakan bagi orang mukmin. "

10. Macam-macam Kesejahteraan
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut ini -
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“Ke:'rejahreman itu ada sepuluh macam, lima macam terdapat di
dunia dan limanya lagi terdapat di akhirat. Adapun yang lima
macam di dunia itu adalah : kesejahteraan ilmu, ibadah, rizgi
halal, sabar dalam menghadapi musibah, dan bersyukur ketika
{nmdapm nikmar. Sedang lima macam yang rerdapat di akhirat
tru adalah : Malaikat pencabut nyawa datang dengan kasih sayang
dan lemah lembui, kedatangan malaikat Munkar dan Nakir di
kuburnya tidak menggetarkannya, ia aman ketika terjadi kegetaran
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dahsyat, kejelekannya dilebur dan amal kebajikannya diterima,
dan ia melewati shirath (titian) secepat kilat, lalu masuk surga
dengan selamat.”

Mengenai kesabaran dalam menghadapi musibah, Al Junaidi menga-

takan :

“Menelan pahit tanpa merasakan pohitnya. "
Ali bin Abi Thalib ra. juga mengatakan sebagai berikut :
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“Sabar berkaitan dengan iman, seperti kepala dengan tubuh.”

Adapun mengenai rasa syukur, prakteknya adalah mengucapkan dengan
lisan dan mengakui dengan hatinya terhadap semua nikmat yang telah
diberikan oleh Allah Swt.

Mengenai kedatangan Malaikat pencabut nyawa yang menjalankan tugas-
nya dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut, yakni dengan perlahan-
lahan ketika mencabut nyawanya, dan mengenai keramahan Munkar dan
Nakir dalam kubur, sebenarnya belum memasuki periode akhirat. Peristiwa
pencabutan nyawa terjadi ketika masih di dunia, sedangkan peristiwa Munkar
dan Nakir terjadi di alam kubur, yaitu yang disebut dengan alam Barzah.
Akan tetapi, karena mati itu sudah mendekati keadaan akhirat, maka dari
itu ia digolongkan dengan peristiwa akhirat.

Dalam sebuah kaidah disebutkan :
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“Setiap yang sudah mendekati sesuatu, maka ia dihukumi dengan

sesuatu it "

Kegentaran dahsyat terjadi ketika telah datang perintah kepada orang-
orang kafir untuk segera menuju neraka, di saat pintu neraka dikunci kembali
setelah para penghuninya masuk semua dan tiada lagi harapan untuk dapat
keluar daripadanya. Dan pada waktu terjadi penyembelihan kematian yang
digambarkan dengan penyembelihan seekor gibas mulus diantara surga dan
neraka. Sejak saat itulah, kematian tidak lagi terjadi pada siapapun. Kemudi-
an ada yang menyeru, “Wahai ahli neraka, kalian kekal (di dalamnya) dan
tidak akan mati.” Maka putuslah harapan ahli neraka untuk keluar dari
dalamnya.
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1. Nama-nama Kitab Al Qur’an
Diriwayatkan dari Al Fadhal ra. bahwa ia berkata sebagai berikut :
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“Allah menyebut kitab-Nya dengan sepuluh nama, yaitu : Al
Qur'an, Al Furgan, Al Kitab, Al Tanzil, Al Huda, An Nuur, Ar
Rahmah, Asy Syifa’, Ar Ruh dan Adz Dikr.”

Adapun untuk nama-nama Al Qur’an, Al Furgan, Al Kitab dan Al
Tanzil, itu sudah masyhur (terkenal). Sedang untuk nama-nama Al Huda,
An Nuur, Ar Rahmah dan Asy Syifa’, adalah berdasarkan firman Allah
dalam surat Yunus ayat 57 yang artinya sebagai berikut :

“Wiahai manusia, sungguh telah datang kepada kalian pelajaran

dari Tuhan kalian dan peryembuh bagi penyakit-penyakit dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin. "

Untuk nama An Nuur, diterangkan oleh Alleh di dalam firman-Nya
surat Al Maidah ayat 15 yang artinya sebagai berikut :

“Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah

dan Kitab yang menerangkan. "

Ar Ruh, berdasarkan firman Allah dalam surat Asy Syuuraa ayat 52
yang artinya sebagai berikut :

“Dengan demikian Kami telah mewahyukan kepadamu ruh (wahyu)

dengan periniah Kami.”

Dan Adz Dzikr, diterangkan dalam firman-Nya surat An Nahl ayat 44
yang artinya sebagai berikut :

“Kami telah menurunkan kepadamu Dzikra (Al Qur'an), agar
kamu menjelaskan kepada manusia. ™

12, Nasihat-nasihat Lugman Al Hakim

Sebagaimana pesan Lugman kepada putranya yang bernama Tsaran
sebagai berikut :
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“Wahai anakku, sesungguhnya letak Al Hikmah itu berada dalam
sepuluh hal, yaitu : hendaklah engkau menghidupkan kembali
hati yang mati, bergaullah dengan orang-orang miskin, menjauhi
bergaul dengan para raja, mengangkat derajat kaum rendahan,
memberikan kemerdekaan kepada hamba sahaya, melindungi or-
ang terasing, menolong orang fakir, meningkatkan kemuliaan orang
mulia dan hendaknya pula memperkuat kepemimpinan si pemim-

]

pin.
Selanjutnya Lugman menyatakan pula yang artinya sebagai berikut :

“Sepuluh hal tersebut lebih berharga daripada harta, ia merupa-

kan benteng dari ketakwian, perlengkapan dalam peperangan,

juga dagangan dikala beruntung. Sepuluh itu pula yang dapat

menolong dikala kesulitan menimpa, merupakan dasar pegangan

di kala nyawa direnggut kematian, dan merupakan penutup disaat

kain tidak mampu menutupinya. ”

Meningkatkan kemuliaan orang yang mulia adalah dengan cara bersikap
hormat dan ramah kepadanya. Sedang memperkuat kepemimpinan pemimpin
dapat dilakukan dengan cara mentaati dan memuliakannya.

Dalam sebuah kisah diterangkan, bahwa Al Kisa'i dan Az Zaidi berada
di sisi rumah Ar Rasyidi. Kemudian Al Kisa'i mengerjakan shalat Maghrib
dan ia bertindak sebagai imam. Ketika membaca surat Al Kaafiruun, ia
gemetaran, Setelah membaca salam, Az Zaidi berkata, “Qari’ ahli Kufah
gemetar karena membaca surat Al Kaafiroun.” Ketika mengerjakan shalat
Isya’, ganti Az Zaidi yang bertindak sebagai imam. Dia gemetaran ketika

membaca surat Al Fatihah. Setelah salam, Al Kisa'i bersya'ir dalam Bahar
Thawil sebagai berikut :
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“Peliharalah lisanmu dari ucapan, karena kamu akan mendapar
bencana ¥ Sesungguhrnya bencana itu bersumber dari lisan

Adapun yang dimaksud dengan hari dimana kain tidak mampu

menutupi, adalah hari kiamat. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yany
artinya sebagai berikut:

“Manusia digiring pada hari kiamar (dalam keadaan) tidak
beralas kaki, telanjang, kehausan, mabuk dan bingung, karena
kedahsyatan hari kiamar. Seorang laki-laki tidak menggauli lagi
istrinya dan seorang perempuan tidak mengenali lagi suaminya .

13. Hak-hak Bagi Orang Yang Bertaubat
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli hukama berikut inj -
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“Seyogyanya bagi orang berakal yang ingin bertaubat untuk me-
laksanakan sepuluh hal, yaitu : lisannya selalu membaca istighfar,
hatinya menyesali dosa (yang telah diperbuatnya), badan menca-
but kembali dosa, bertekad untuk selamanya tidak akan mengulangi
kembali perbuatan dosa, cinta akhirat, membenci duniawi, sedikit
bicara, sedikit makan dan minum, sehingga dapar mencurahkan
untuk ilmu dan ibadah, dan sedikit tidur. "

Istighfar ialah pernyataan mohon ampun atas dosa yang telah diperbuat-
nya kepada Allah, misalnya dengan mengucapkan :
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Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung lagi Maha
Mulia dari segala macam dosa dan noda. ™

Mengenai keutamaan sedikit bicara, Nabi Muhammad Saw. bersaba
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yang artinya sebagai berikut : "
"Barangsiapa yang banyak bicara, berarti banyak :ergel{ncrrm;a.
Dan barangsiapa yang baryak tergelincirmya, bemm' banyak
dosanya, siapa yang banyak dosanya, maka api neraka lebih pantas
melahap dirinya.”
nai sedikit makan dan minum, Ibnu Najar meriwayatkan
sahuasl?::?andgitﬁﬁ; menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda
yang arfinya sebagai berikut :
“Para wali Allah (kekasih-kekasih-Nya) adalah suka lapar dan
haus, barangsiapa yang menyakiti mereka, maka Allah a.lan me-
nyiksanya, membuka aibnya dan Allah mengharamkannya tinggal
di surga.”
Adapun mengenai meluangkan waktu u_nt.uk ilmu dan ibadah, seorang
penyair melantunkan lewat syairnya berikut ini : :
“Hari esok, jiwa-jiwa dibalas sesuai usahanya # Dan para ,t::era.tu
akanmemanen hasil tanamannya. Jika mereka berbuat baik, itulal
kebaikan untuk balasan mereka # Dan jika berbuar jelek, itulah
sejelek-jelek perbuatan mereka. Allah melimpahkan rahmat dan
mencurahkan anugerah # Jika kita kurang cermat, maka kemftmh-‘
an-Nya akan memadai. Wahai Tuhanku, .mtaﬂ.':th aku mulai hm:ﬁ:
ini mengikuti golongan # Yang menerangi Al Kitab serta meme:nk
manfaatnya. Cukupilah kami dan ampunilah kesafahnn- kami #
Dan anugerahi kami dengan keamanan, sungguh kami sangat
membutuhkan. "

Dan mengenai keutamaan sedikit tidur, Allah !clah mmegask?n cl.i
dalam firman-Nya surat Adz Dzariyat ayat 17 yang artinya sebagai berikut :
“Mereka (orang-orang yang bertagwa), sedikit sekali tidur pada

waktu malam.”

Maksudnya, yakni orang-orang yang bertagwa, yang berbuat kebaikan
di dunia, baik dengan ucapan dan perbuatannya, mereka tidur hanya sebentar
pada waktu malam. . _

Dalam firman-Nya yang lain juga diterangkan yang artinya sebagai
berikut :

“Dan di akhir-akhir malam, mereka mohon ampunan. " (QS. Adz

Dzariyat : 18)
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"‘lrﬁﬁhm.anmg yang banyak tidur dan lupa # Kebanyakan tidur
mengakibatkan penyesalan. Sesungguhnya jika kamu relah masuk
kuburan setelah mati # Maka akan lama tertidur. Apakah kamu
merasa aman dart malaikat maut ? # Bukankah telah datang kepa-
damu juru penyeru dengan membawa bukti-bukti yang jelas.

14. Teriakan yang Setiap Hari Dilontarkan Oleh Bumi

Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah ri :
i t, bah
Malik ra. berkata sebagai berikut : e g e
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“Sesungguhnya bumi, setiap hari selalu meneriakkan sepuluh
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kalimat, yaitu : Wahai anak cucu Adam, engkau mengerjakan
segala sesuatu diatas punggungku, tapi akan kembali ke dalam
perutku. Engkau maksiat diatas punggungku, dan akan disiksa di
dalam perutku. Engkau tertawa diatas punggungku, lapi menangis
dalam perutku. Engkau bersuka ria diatas punggungku, lapi akan
bersusah payah dalam perutku. Engkau mengumpulkan harta dia-
tas punggungku, tapi menyesali di dalam peruthu; engkau makan
barang haram diatas punggungku, lapi engkau dimakan cacing
dalam perutku. Engkau hidup gembira diatas punggungku, tapi
akan hidup merana dalam perutku. Engkau diatas punggungku
dapat hidup disinari matahari, bulan dan lampu, tapi didalam
perutku engkau akan kegelapan. Dan engkan dapat menghacliri
perkumpulan-perkumpulan diatas punggunghu, tapi engkau nanti
didalam perutku akan sendirian.”

Mengenai tertawa, Ali bin Abi Thalib ra. berkata sebagai berikut :
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“dpabila seorang alim tertawa satu kali, berarti ia memuntahkan
kembali saty ilmu. "
Adapun mengenai istilah bersuka ria (Al Farhu) dipergunakan pada
berbagai makna, diantaranya yaitu :

a. Barthar (berbangga diri), sebagaimana yang telah ditegaskan oleh
Allah dalam firman-Nya surat Al Qashash ayat 76 yang artinya sebagai
berikut .:

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu
membanggakan diri.”

b. Rida (puas/senang), sebagaimana firman Allah dalam surat Al Mu"mi-
nuun ayat 53 yang artinya sebagai berikut :

“Setiap golongan merasa senang (puas) dengan sesuatu yang ada
pada mereka.”

¢. Surur (gembira), sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh Allah di
dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 170 yang artinya sebagai berikut:

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada mereka.”

d. Kelezatan hati karena mendapatkan apa yang diinginkan, dikatakan
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g;mbira karena keberaniannya dan nikmat Allah kepadanya serta gem-
bira karena musibah yang telah menimpa atas musuhnya.

Sedang mengenai hidup bergaya (berlagak) di muka bumi, Nabi

Muhammad Saw. telah m i i i
i enegaskan di dalam sabdanya yang artinya sebagai

".fcmgafﬂah kamu menjulurkan kain, maka sesungguhiya menjulur-
kfm kain termasuk kesombongan dan Allah tidak menyukainya

Jika seseorang memarahimu dan mempermalukanmu dengan se:
suatu perkara yang ada padamu, maka Janganlah kamu memba-
e'a_s dengan r?zernpemmmkan@a dengan sesuatu yang ada padanya

biarkaniah ia, maka akibat kejelekasnya akan menimpa kepadan}u
dan pahalanya bagi kamu, dan Janganlah kamu mencaci seseo-
rang. " (HR. Ibnu Hibban)

15. Siksaan Bagi Orang yang Banyak Tertawa
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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"Barangsiapa. banyak tertawa, maka ia akan disiksa dengan sepu-
luh macam siksaan, yaitu; hatinya akan mati, tidak punya rasa
malu, .f.ii:sena'ng_r' syaitan, dibenci oleh Allah Yang Maha Penya-
yang, z_f: hari hamar (nanti) ia akan di munagasyah, Nabi Saw.
berpaling daripadanya di hari kiamat (nanii), dikautuk oleh malai-

kat, dibenci oleh ahli langit dan ahli bumi
mi, lupa terhada,
perkara dan ia akan merasa malu, * i S

Seorang ulama berkata :
“Tertawanya orang mukmin adalah suatu kelalaian dari hatinya. "

Dalam sebuah hadits juga telah diterangkan, Abu Idris Al Khaulani
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meriwayatkan dari Abu Dzar Al Ghifari ra. ia berkata bahwa Rasulullah
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :
“Hindarilah (olehmu) terlalu banyak tertawa, karena hal itu dapat
mematikan hati, dan menghilangkan sinar wajah.”

16. Ramuan Pembasuh Dosa dan Obat Penyakit Hati

Hasan Al Bashri ra. berkata, “Ketika saya berjalan-jalan mengelilingi
kota Bashrah dan di pasarnya dengan seorang pemuda ahli ibadah, tiba-tiba
saya melihat seorang tabib yang sedang dudulk di atas kursi. Dia dikerumuni
oleh laki-laki, perempuan dan anak-anak. Di tangan mercka masing-masing
terdapat gelas yang berisi air. Mereka meminta resep obat untuk penyakitnya.
Kemudian pemuda yang bersamaku itu maju ke depan tabib tersebut, lalu
ia berkata :

“Wahai Tabib, apakah kamu punya obat yang mampu membersih-

kan dosa dan menyembuhkan pernyakit hati?”

Maka si Tabib itu menjawab yang artinya sebagai berikut :

“Ambillah sepuluh macam ramuan. Ambillah akar pohon fakir

bersama akar-akar pohon tawadhuk (kerendahan hati), jacdikan-

lah/campurkanlah padarya tumbuhan taubat. Taruhlah ke dalam
lumpang keridhaan, tumbuklah dengan penumbuk gana’ah, sim-

pan di kuali tagwa, lalu tuangkanlah padanya air malu, didikkan-

lah dengan api mahabbah, tuangkanlah ke gelas syukur, kenudian

kipasilah dengan kipas harapan, lalu minumlah dengan sendok

pujian, sesungguhnya jika kamu mengerjakan hal itu, niscaya

akan menjadi obat bagimu dan semua penyakit dan bencana di

dunia dan di akhirat.”

Dalam keterangan diatas, kefakiran dan kerendahan hati diumpamakan
dengan sebatang pohon, karena sama-sama menjulang tinggi. Juga dengan
akar, karepa akar adalah merupakan pangkal kehidupan bagi tumbuhan.
Jadi makna yang terkandung dalam kalimat tersebut diatas adalah :
“Ambillah akar-akar yang menjadi pangkal hakikat kefakiran dan tawadhuk
(kerendahan hati), dua hal yang menjulang tinggi di sisi Allah.”

Dalam hal ini Ibnu Atha’ mengatakan, “Tawadhuk adalah menerima
hak yang datang dari siapapun.” Sedang menurut Ibnu Abbas, “Dianggap
tawadhuk apabila seseorang mau minum air sisa kawannya.”

Al Qusyairi juga mengatakan sebagai berikut :
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{;.;a?;r adrd;r}ie .s;szm para wali dan perhiasan ahli sufi, dan pilihan
ah untuk kekasih-kekasih-Nya, yaitu orang-orang yang 1
dan para Nabi. " 5 TR

Adapun yang dimaksud dengan kata “/hlij " disini adalah sejenis tum
buhm:.u yang dapat dipakai untuk membersihkan kotoran. Sedang kata “Ihlij
Icfbm artinya taubat yang serupa dengan Ihlij dalam hal sama-sama dapa
d:pf:r_gunakan sebagai alat pembersih. Ihlij dapat membersihkan kotoran
La{l:nah, sedang taubat dapat menyapu bersih kotoran bathiniah, yaitu dosa

da.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini -
IN 224 Y e TTTARP S -l d
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;fmng yang bertaubat dari dosa, seperti orang yang tidak ber-
sa. "

R;_dha diumpamakan dengan lumpang, karena sama-sama berfungsi
se.bagal tempat {(wadah) untuk menumbuk sesuatu. Menurut Imam Nawawi
Ru:?ha adalah kegembiraan hati terhadap pahitnya qadha. Ruwaim berkata'
“Ridha adalah menerima berbagai hokum dengan perasaan senang.” '

Sedang menurut sebagian ulama, gana'ah adalah membuang harapan

terhadap sesuatu yang belum ada den iri
gan mencukupkan di d
telah ada di tangan. b

Abu Sulaiman Ad Darani juga mengatakan;
“Qana’ah berkaitan dengan ridha, setahap dengan wara’ berkaitan

dengan zuhud. Qana’ah adalah permulaan ridha, sed 3
adalah permulaan dari zuhud. " A el i

A:;lp:m tentang tagwa, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Abdillah

“Tagwa adalah menjauhi segala " oo i
dari Allah SWT,” apa yang dapat menjauhkanmu

Ibnu Atha’ berkata :
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“Tagwa itu mempunyai bagian luar dan dalam. Adapun bagian
luarnya adalah memelihara hudud (batas-batas) Allah, sedang
bagian dalamnya adalah niat dan ikhlas.”

Dan mengenai perasaan malu, scbagaimana yang dikatakan cleh Al
Junaidi adalah :

“Suatu kondisi jiwa yang timbul dart kesadaran akan adanya nik-

mat dan kekurangan pengabdian diri.”

Dzun Nun Al Misri berpendapat :

“Bahwa malu itu adalah wujud kehebatan yang ada dalam hati

sebagai akibat dari sikap garang kepada Allah yang dilakukan

dahulunya. ™ -

Mengenai Mahabbah (rasa cinta), Abu Yazid Al Bustami berpendapat:

“Mahabbah adalah menganggap sedikit terhadap jasa besar dari

diri sendiri dan menganggap barnyak terhadap jasa sedikit dari si

kekasih.”

Abu Abdillah Al Qarsyi juga mengatakan :

“Bahwa substansi mahabbah adalah kesanggupan memberikan

seluruh dirimu kepada orang yang engkau cintai tanpa ada yang

tersisa sedikitpun. "

Sedang syukur adalah pengakuan akan mencurahkan nikmat dari si
pemberi dalam kerangka hormat dan merendabkan diri.

Adapun rgja’ (harapan), menurut Abu Abdillah bin Khafif adalah “Rasa
optimis (yakin) terhadap kemurahan anugerah Allah.” Adapula yang me-
ngatakan, “Raja’ adalah melihat akan adanya keluasan rahmat Allah SWT.”

17. Kalimat-kalimat Yang Mengandung Hikmah

Dalam sebuah riwayat dikisahkan, bahwa salah seorang raja pernah
memanggil lima ahii hikmah untuk berkumpul bersama. Lalu ia meminta
agar masing-masing (ahli hikmah tersebut), mengemukakan dua kalimat
hikmah, sehingga jumlahnya menjadi sepuluh kalimat hikmah.

Ahli hikmah yang pertama mengatakan sebagai berikut -

Ll A A S
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“Takut kepada Maha Pencipta (Allah) menjadi jaminan keamanan,
sedang merasa aman dari siksa Allah menjadi sumber ketakutan.
Tidak merasa takur kepada sesama makhluk itu merupakan pangkal

kemerdekaan, sedang merasa takut kepada sesama makhluk iru
adalah pangkal tawanan. *

Sementara ahli hikmah yang keduaa mengemukakan sebagai berikui
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“Adanya harapan kepada Allah itu merupakan kekayaan yanag
tidak tergoyahkan oleh kefakiran, dan putus asa dari kemurahan
Allah iru merupakan kefakiran yang tidak dapar teriutup oleh
kekayaan. "
Dalam hal ini Dzun Nun Al Misri berkata yang artinya sebagai berikut:

“Barangsiapa merasa puas dengan apa yang dimilikinya, maka
ia tidak begitu memerlukan orang-orang yang hidup bersamanya
dan dapat melebihi diatas teman-teman sebayanya. "

Adapula yang mengatakan sebagai berikut :
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“Barangsiapa yang matariya melotot karena tergiur terhadap sesua-
lu yang ada di tangan orang lain, maka kesusahannya akan ber-
tambah panjang.

Sebagian pujangga juga telah mengatakan di dalam Bahaw Wafir schagai

berikut :
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“Kemurahan hati di saat dia sendiri lapar, dapat menaikkan harga

diri pemuda # Pada suatu hari ia berbuat cemar, di hari itu pula
ia menjadi mulia. ™
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Maksudnya bahwa kesanggupan bermurah hati, di saat diri sendiri te-

ngah kelaparan, akan dapat menaikkan harga diri. Jil_ia -kesangglipa;n :ru
dimiliki oleh seorang pemuda, lalu cii suatu saat yang laglb:arl?auz h(; ﬁnya,

itu ak dan terhapus lantaran ;
maka kecemaran itu akan tertutup

Sedang ahli hikmah yang ketiga menyampaikan sebagai bcnkm, :
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“Kemelaratan harta itu tidak berbahaya, selagi dibzwngi jebk;guan
hati, dan kekayaan harta itu tidak bennanfaaf,hseiag: ibarengi
kemelaratan hati.”

Dalam hal ini Wahab mengatakan :

i keduanya keluar berjalan
“Sesungguhnya kemuliaan dan kekayaan -
samsgizgmnmri terian, kemudian keduanya bertemu dengan gana
‘ah, maka tetaplah mereka berdua.”

Di dalam Kitab Zabur juga diterangkan sebagai berikut : "
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“Orang yang gana’ah itu kaya, meskipun dia kelaparan”.

Ahli hikmah yang keempat juga mengatakan sebagai berikut:
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“Kekayaan hati hanya akan menambahkan kekayaan bagi ;Iem:;:
wan dan kemelaratan hati juga hanya akan menambahkan keme
ratan bagi kekayaan harta.” .
i i berikut :
Dalam hal ini Ad Daggaq menyatakan yang artinya sebagal ber:

“Barangsiapa yang tidak disertai kelagwaan di dalam kefakiran-
nya, maka ia akan memakan yang haram.

Begitu juga dengan ahli hikmah yang kelima, ia menyampaikan sebagai

berikul :
A Nasha-ihul Thad — Syaikh Muhammad Nawawi Tonu Umnar Al-Jawi 289



aly "7 PR e

F oAy A P L LV s
\__‘_'J - ook I i "; | . : JI‘". % -l R
LR SN BN 5 G T D e A
A TR WA, e
“Mengambil kebaikan yang sedikit lebih baik daripada mening-

galkan kejelekan yang banyak dan meni ]
_ : € _ : ninggalkan semua kejelekan
itu lebih lebih baik daripada mengambil kebaikan yang sia':'ka'r. "

Perkataan ahli hi ima ini i
i i hikmah yang kelima ini mendekati perkataan sebagian

"'Semua fif.:ﬁ{na itu baik dan semua ikan itu jelek, namun makan
tkan sedikit itu lebih baik daripada delima yang banyak. "

18. Golongan yang Tidak Akan Masuk Surga
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Tbnu A i
> bbas 1a, bahwa Al
Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : o
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I;ESepuluh galopgan umatku tidak akan masuk surga, kecuali yang
rtaubat, yaitu : Al Qalla’, Juyyuf, Qattat, Daibub, Dayvyus,

pemilik Artabah, pemilik Kubah, ‘Utul, Zanim da
L ; 10
durhaka kepada kedua orangtuanya. * ki

Selanjumya, kaitannya de adits ini takan
4 , ngan hadits ini Ibnu Abbas menya -
yang artinya sebagai berikut : -
“Lalu adfz-)w%- berfanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud
Al Qalla :m.? Beliau menjawab, “Orang yang berjalan di hada-
pan para peya:bm. " Apa yang dimaksud Juyyuf?” Beliau menja-
wab,_ Pennin kuburan.” “Apa yang dimaksud Qattat?” Beliau
menjawab, ) Orang yang suka mengadu domba. * “Apa yang di-
maksud Daibub? " Beliau menjawab, “Orang yang mengumpulkan
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pemudi-pemudi dirumahnya (untuk) berzina. ™ “Apa yang dimaksud

Dayyus?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak cemburu terhadap

keluarganya. ™ “Apa yang dimaksud mempuryai Artabah?” Beliau

menjawab, “Orang yang memukul drum.” “Apa yang dimaksud
mempunyai Kubah?" Beliau menjawab, “Orang yang memukul
gendang.” “Apa yang dimaksud ‘Utul?” Beliau menjawab, “Or-

ang yang tidak memaafkan dosa dan tidak menerima ampunan. ”

“Apa yang dimaksud Zaniim?" Beliau menjawab, “Orang yang

dilahirkan dari zina dan di duduk di tengah jalan sambil mengum-

pat orang lain.”

Berkaitan dengan keterangan tentang Juyyyf, sebagian ulama salaf
memberikan suatu cerita : “Di negeri mereka hiduplah seorang Juyyuf
(pembongkar kuburan untuk diambil isinya) yang sudah sangat terkenal.
Seorang Qadhi yang shaleh, ketika sudah merasa bahwa hari kematiannya
sudah dekat, ia lalu memanggil si Juyyuf seraya berpesan, “Saya dengar
anda suka membongkar kuburan. Tapi pada hari ini, saya merasa telah
dekat dengan ajal. Untuk biaya kafan dan sebagainya, telah kami persiapkan
sebesar sekian. Silahkan ini diambil, tapi jangan kau bongkar kuburanku
nanti.”

Kemudian si Juyyuf berkata, “Kalau begitu, baiklah.” Maka pulanglah
si Juyyufke rumahnya. Setibanya di rumah, ia menceritakan tentang keadaan
qadhi yang shaleh tersebut kepada istrinya, “Kalau begitu berhati-hatilah,
jangan kau curi (isi kuburannya nanti),” kata istrinya. Ketika Qadhi yang
shaleh itu benar-benar telah meninggal dan telah dikuburkan (pula), si
Juyyuf berkeinginan sekali untuk mencuri kain kafan sang gadhi tersebut,
tetapi istrinya selalu melarangnya. Tapi si Juyyuf tetap bersikeras tidak me-
ngindahkan larangan istrinya, maka dibongkarlah makam qadhi tersebut.
Ketika itu ia melihat mayat gadhi itu telah duduk dan di sisinya ada dua
Malaikat.

Malaikat pertama berkata kepada lainnya :

“Ciumlah kedua kakinya,” Malaikat yang kedua itu kemudian
mencium kaki gachi tersebut, lalu berkata, “Tidak ada sesuatupun
maksiat pada kaki itu. " “Ciumlah kedua tangannya.” Kemudian
Malaikat yang kedua itu mencium kedua tangan sang qadhi, lalu
ia berkata, “la tidak berbuat maksiat dengan kedua tangannya. "
“Ciumlah kedua matanya.” Kemudian ia menciumnya dan tetap
berkata, “Mayat ini tidak melihat yang haram dengan kedua
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matanya. * “Ciumlah pendengarannya.” Kemudian ia mencium
telinganya dan tidak menemukan apa-apa. “Ciumlah relinga yang
sebelahnya. " Malaikat yang kedua ini tertegun sejenak setelah
mencium telinga yang sebelahnya. “Apa yang kamu temukan?”
"'Saya menenukan bau. " “Apakah kamu tidak tahu, bau apakah
itu?” “Sesungguhnya orang tersebut pernah mendengarkan dengan

miaa_': Si!‘Ii‘M alat pendengarannya kepada salah seorang yang sedang
bertikai, lebih banyak daripada yang lain. ™

-!(Bn'.l}ldian telinga qadhi itu membengkak dan menyemburkan api yang
menjilat-jilat memenuhi kuburannya. Lalu api itu menyambar mata si Juyyul
sehingga matanya buta.” Kisah ini diambil dari Kitab “Qam'u nufus”.

: _Kaitannya dengan bab ini, pada suatu ketika Mu’adz bertanya kepada
Nabi Muhammad Saw. tentang firman Allah berikut ini :
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“Yaitu hari ditiup sangkakala, lalu kamu sekalian daiang berbon-
dong-bondong. " (QS. An Naba’ : 18)

Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut :

o NS S
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“Wahai Mu’adz, kau telah menanyakan sesuatu yang amat besar.”

Lebih lanjut, dengan mata berlinangan Nabi Muhammad Saw. men-

jelaskan sebagai berikut :

“Digiring sepuluh kelompok dari umatku dengan bermacam-
macam rupa. Mereka dibedakan oleh Allah Swt. dari kelompok
orang muslim dan Allah menampakkan bentuk mereka, diantara
mereka ada yang berbentuk monyet, babi dan ada yang matanya
buta bgrjaian kesana kemari. Adapula yang tuli, bisu, tidak mem-
purnyai akal, ada yang dalam keadaan menggigit lidahnya sampai
menjulur ke dadanya seraya mencucurkan nanah dari mulutnya
yang menjijikkan orang banyak. Sebagian lagi ada yang dalam
keadaan putus tangan dan kakinya, dan sebagiannya lagi dalam
keadaan disalib atau dipasung diatas daripada bau bangkai dan
adapula yang diberi pakaian berupa aspal cair.”

Adapun yang berbentuk monyet adalah mereka yang suka mengadu
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domba (sewaktu hidup di dunia). Orang yang berbentuk babi, mereka ada-
lah pemakan riba dan yang haram. Sedangkan yang dibalikkan kaki dan
mukanya, mereka adalah pemakan barang riba. Orang yang tuli serta bisu
adalah orang-orang yang ujub dengan amal perbuatannya. Sedang orang
yang menggigit lidahnya adalah para ulama dan ahli bicara yang pembi-
caraannya bertentangan dengan amal perbuatannya.

Orang yang putus tangan dan kakinya adalah orang yang suka menyakiti
hati tetangga. Orang yang disalib dengan tiang api adalah orang yang menga-
dukan orang yang tidak bersalah kepada penguasa. Dan orang yang lebih
bau daripada bangkai adalah orang yang bersenang-senang dengan syahwat
dan kelezatan, dan mereka tidak mau mengeluarkan hak Allah (zakar) dari
hartanya. Adapun orang yang diberi pakaian dehgan aspal adalah orang
yang takabur, sombong dan angkuh”. (HR. Al Qurthubi)

Perbuatan dianggap sebagai kedurhakaan kepada kedua orangtua adalah
setiap perbuatan anak yang menurut ukuran umum dinilai telah menyakitkan
hati orangtua, meskipun perbuatan yang diperbuatnya itu tidak haram, jika
diperlakukan kepada orang lain. Misalnya berpaling muka ketika berjumpa,
mendahului orangtua diwaktu berjalan bersama-sama dalam suatu jama’ah,
schingga tampak mengabaikan dan acuh.

19. Golongan yang Tidak Diterima Shalatuya
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut :
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“Sepuluh golongan yang Allah SWT. tidak mau menerima shalal-
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nya, yaitu : orang yang shalat sendirian tanpa membaca surar Al
Fatihah. Orang yang tidak may menunaikan zakat; orang yang
menjadi imam pada suatu kaum yang membencinya. Seorang
hamba sahaya yang melarikan diri. Peminum khamer (arak) yang
pemabuk. Perempuan yang tidur malam dan membuat Jengkel
suaminya, Perempuan dewasa yagn shalar lanpa memakai keru-
dung (mukena), pemakan riba, pemimpin yang menyeleweng. Dan
orang yang shalatnya tidak berfungsi nahi munkar; tidak bertam-
bah dekat dari Allah melainkan bertambah Jjauh.”

Meng.enai bacaan surat Al Fatihah, Imam Abu Hanifah dan sahabamys,
Imam Mal?k dan Imam Ahmad bin Hanbal ra. telah sepakat bahwa shalatny:
makmum itu tetap sah, meskipun tanpa bacaan surat Al Fatihah sedikitpun

SEdaL:i Eexégnlenm orang yang enggan menunaikan zakat, Allah telal
menegask alam firman-Nya surat Fushshilat ayat 6-7 artinys
sebagai berikut : e s

“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang musyrik, yaitu or-

ang-orang yang tidak menunaikan zakat. "

Berdasal_'kan firman Allah tersebut diatas maka Jelaslah, bahwa orang
orang yang tidak mau membayar zakat itu dikelompokkan oleh Allah ke
dalam golongan orang-orang musyrik.

‘ﬂ’.dapun_ [a.lentan;g hamba sahaya, baik laki-laki maupun perempuan yang
::EI;: aé(;?{lm dari majikannya, shalatnya juga tidak akan diterima oleh

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikur:

“Apabila seorang hamba sakiaya kabur, maka tidak diterima

shalatnya. " Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka kafirlah ia
sampai pulang kembali. " .

Begitu juga_ dengan shalat orang yang mabuk karena minum arak
(khamer), sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Nabi Saw. dalam sabdanya

berikut ini :
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“Jauhilah khamer, karena barang itu menjadi induk segala kejaha-
tan”.

Mengenai tidak diterimanya shalat seorang perempuan yang ketika tidur
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malam membuat sakit hati suaminya, adalah berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut:
“Tiga golongan, Allah tidak akan menerima shalat mereka dan
shalatnya tidak akan naik ke langit, yaitu orang yang mabuk sampai
ia sadar; perempuan yang dibenci suaminya. Hamba sahaya yang
melarikan diri dari majikannya hingga ia pulang kembali dan
menyerahkan diri kepada majikannya, ™

Sedang mengenai pemakan riba, sebagaimana yang telah diterangkan
dalam Az Zawajir adalah nanti di padang Mahsyar mereka dikelompokkan
dalam bentuk anjing dan babi. Hal ini sebagai akibat dari Khilah yang
mereka kemukakan untuk menghalalkan riba, sebagaimana Bani Israel
(Ashaabus Sabti) yang nanti juga akan dijelmakan menjadi anjing dan babi.
Ashaabus Sabti pada waktu itu dikenakan larangan mencari ikan pada hari
sabtu. Pada mulanya mereka mematuhinya, sehingga pada setiap hari Sabtu
di perairan mereka tampak betapa banyak ikan berkeliaran dengan aman.
Kemudian merekapun berkhilah, yaitu tetap mencari ikan di hari Sabtu,
tapi tidak langsung diambil. Melainkan ikan-ikan itu dipindahkan terlebih
dahulu ke dalam kolam yang khusus mercka buat untuk itu, baru kemudian
pada hari Ahadnya mereka menangkapnya kembali dari kolam-kolam
tersebut. Dengan cara khilah seperti ini, mereka beranggapan bahwa tidak
melanggar larangan menangkap ikan diatas. Demikianlah mereka melakukan
khilah, maka secara spontan Allah menjelmakan mereka dalam bentuk
anjing dan babi. Begitu nanti orang yang berkhilah untuk menghalalkan
riba, dengan bentuk khilah apapun. Allah Maha Mengetahui terhadap segala
bentuk khilah.

Sama halnya dengan pemimpin yang menyeleweng, sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar ra. bahwa
ia mendengar Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut:

“Seorang penguasa akan didatangken pada hari kiamat, kemu-

dian ia dilemparkan ke jembatan Jahannam, maka guncanglah

jembatan itu dengan guncangan yang dahsyat, hingga tidak ada
satu sendipun melainkan terlepas dari tempatmya. Jika ia taat
kepada Allah dalam perbuatannya, maka ia akan lewat dengan
selamat. Jika berbuat maksiat, maka jembatannya terputus karena-

nya, lalu ia terjatuh ke dalam neraka Jahannam selam lima puluh

ribu tahun.”

Akhirnya, kami nukilkan dari Al Arif Al Mursi sebagai berikut :
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‘Amal perbuatan hamba itu akan tampak dalam bentuk suapan

nasi, baik amal kebajikan maupun kejelekan. ™

20. * S
Perkma Yang Harus Dikerjakan Ketika Masuk Masjid
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini :
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“Keempat, mengucapkan (kalimat) syahadat), “Aku bersaksi bah-
wa tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Allah dan

sesungguhnya Muhammad adaleh utusan Allah. "
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“Kelima, hendaklah tidak melewati di depan orang yang sedang
shalat. Keenam, jangan mengerjakan perkarg duniawi. Ketujuh,
jangan membicarakan perkara duniawi. Kedelapan, jangan keluar
sebelum mengerjakan shalat tahiyyatul Masjid dua rakaat. Kesem-
bilan, jangan masuk kecuali sudah purya wudhu. i
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“Kesepuluh, apabila bangkit, hendakiah mengucapkan: “Subhaa-
nakallaghumma wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta.
Astaghfiruka wa atuubu ilaik” (Maha Suci Engkau ya Allah.
Wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan yang patut disembah melainkan harya Engkau.
Aku mohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepadamu”.

Dan ketika akan masuk masjid, hendaklah mendahulukan kaki yang
kanan, begitu juga ketika masuk ke tempat-tempat yang mulia atau ke
tempat yang belum jelas mulia tidaknya. Yakni dengan cara melepaskan
alas kaki kiri terlebih dahulu di depan pintu masjid, lalu kaki kiri ditum-
pangkan pada alas tersebut, kemudian baru melepas alas kaki yang kanan.

Ketika hendak masuk masjid, dapat pulamembaca doa sebagai berikut:
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“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung dengan Dzai-
Nya, Yang Maha Mulia dan kerajaan-Nya yang kekal abadi dari
godaan syaitan yang terkutuk. Segala puji bagi Allah, wahai
Tuhanku, limpahkaniah shalawar atas Nabi Muhammad, beserta
keluarga dan para sahabat beliau. "

Alangkah baiknya jika sebelum membaca do’a tersebut diatas (dalam
awal pembahasan), diawali terlebih dahulu dengan membaca do’a sebagal
berikut;
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“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku dan bukakanlah untukiu
pintu rahmat-Mu. "

Adapun mengenai lewat di depan orang yang sedang shalat, hukumnya
adalah haram, meskipun itu hanya shalat sunnat dan tetap sah menurut
keyakinan orang yang sedang shalat tersebut, dan meskipun tidak ditemukan
jalan lain selain harus melewati tempat tersebut. Yang dimaksud di depan
orang yang sedang shalat disini adalah lokasi dalam batas sholat. Diper-
bolehkan melewati (menerjang) di depan orang yang sedang shalat, jika
memang dalam keadaan darurat, misalnya untuk menyelamatkan orang yang
tenggelam, demikian menurut pendapat Mu'tamad (yang dapat dijadikan
dasar). Bahkan Imam Syafi’i pernah menukilkan dari sebagian imam, bahwa
menerjang tersebut diperbolehkan, jika ternyata tidak ada jalan lain selain
tempat itu. Akan tetapi, pendapat ini dianggap lemah.

Adapun jika orang yang sedang shalat itu sembarangan saja dalam
mengambil tempat shalat, misalnya di tempat yang sudah biasa dilewati
orang, seperti jalur thawaf, maka tidak haram lewat di depannya. Juga misal-
nya orang shalat dalam suatu shaf dimana shaf di depannya masih kosong,
maka diperbolehkan orang lain melewati depan orang tersebut, meskipun
dengan melewati beberapa shaf.

Sedang masalah duniawi yang dimaksudkan disini adalah seperti
transaksi jual beli. Jika mengetahui hal itu terjadi dilakukan orang dalam
masjid, maka disunnatkan untuk menegurnya dengan ucapan:

GEAL a by 42 a2 ]
) Wt o 1
“Semoga Allah tidak memberi keuntungan dagangan anda. "
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Dan pembicaraan duniawi yang dimaksudkan disini adalah misalny'(}
melantunkan lagu-lagu yang sesat. Jika mengetahui akan hal ini, maka di
sunmatkan untuk menegurnya dengan ucapan :

e I e
NIV

“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu. "

Mengenai shalat Tahiyyatul Masjid, jika yang dimasuki itu Masjidil
Haram, dan ia juga bermaksud untuk mengerjakan thawaf, maka hendaklah
mengerjakan thawaf terlebih dahulu, kemudian baru mengerjakan shalat
dua rakaat dengan niat Tahiyyatul Masjid sekaligus niat shalat sunnah
Thawaf. .

Bagi orang yang tidak sempat mengerjakan shalat Tahiyyatul Masjid,
disunnatkan membaca kalimat berikut ini sebanyak empat kali :
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“Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, tiada Tuhan yang

patut disembah melainkan harya Allah dan Allah Maha Agung.”

Dengan membaca kalimat ini, maka lepaslah beban yang memak-
ruhkannya. Demikianlah, jika memang dirasa sulit mengambil air wudhu
terlebih dahulu (bagi orang yagn tidak sempat shalat karena telah b+ata!
wudhunya). Tetapi jika dirasa mudah, namun ia tidak mau berwudhu sehing-
ga tidak dapat shalat Tahiyyatul Masjid dan hanya mencukupkan dcngan
membaca kalimat tersebut diatas, maka kemakruhan belum terlepas darinya,
karena itu berarti ia telah mengabaikannya.

Dan tentang doa keluar dari masjid, sebagaimana yang tercantum dalam
pembahasan diatas, Nabi Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut :

“Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat dan pada tempat

itu banyak kesalahan, lalu sebelum bangkit dari tempatnya lalu

membaca : '
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“Subhaanakkallachumma wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha
illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik” (Maha Suci Engkau,
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wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu aku bersaksi, bahwa

tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkan. Aku

memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-Mu), melainkan

Allah mengampuni dosa-dosanya selama di majlis tersebut. ” (HR.

Imam Tirmidzi)

Diriwayatkan pula dari Sayyidina Ali ra. sesungguhnya beliau berkata:

“Barangsiapa ingin memperoleh takaran penuh, maka hendaklah

di akhir majlisnya atau dikala hendak berdiri mengucapkan kalimat

sebagai beriku :
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“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keluhuran, dari apapun yang dise-
butkan oleh orang-orang kafir, mudah-mudahan salam teiap atas
para Rasul dan segala puji hanya bagi Allah, Tuhan seru sekalian
alam.”

21. Keutamaan-keutamaan Dalam Shalat

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Muhammad Saw. bahwa
beliau bersabda sebagai berikut :
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“Shalar itu adalah tiangnya agama, maka barangsiapa yang
menunaikannya, berarti ia menegakkan agama dan barangsiapa
yang meninggalkannya, berarti ia merobohkan agama.”
Selanjutnya beliau Saw. bersabda pula yang artinya sebagai berikut :
“Di dalam shalat itu terkandung sepuluh kewtamaan, yaitu; meng-
hiasi muka, menerangi hati, menyenangkan badan, dihibur di
dalam kubur, turun rahmat, kunci surga, berat timbangan, disena-
ngi Tuhan, harga surga dan penghalang dari neraka. "
Shalat dapat menyinari hati, sebagaimana yang diterangkan dalam
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sebuah hadits Nabi Saw. berikut ini:
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L barangsiapa diantara
“Shalat seseorang adalah penerang hatirya,
kamu yang ingin hatinya diterangt, maka hendaklah memperbanyak
shalatnya.” (HR. Ad Dailami)

i i Muhammad
juga dapat menyehatkan badan, sd:agaunanasabd{mah .
st .7 oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah berikut ini :
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“Bangkitlah kamu, lalu shalatlah, karena shalat adalah obat. X

Al Asykari juga meriwayatkan ha